










 Dalam pembahasan modul 1 materi yang disajikan terdiri dari empat 





4) Isim Nakirah dan Ma’rifat 
yang dirangkai dalam kalimat pada teks-teks utama (ٜاىْص األعاع ) yang masing-
masing bertopik:     
 فضٞيح اىرفنش -
 فضٞيح اىؼف٘ ٗاألؼغاُ  -
 إخرٞاس اىضٗض -
 اىرَرغ -
 
 Dalam setiap bagian tersebut, setelah Anda menguasai bahan pelajaran 
berupa materi bacaan (  ٍادج اىقشاءج  ) dengan baik, Anda akan mempelajari 
Qowa’id yang telah dipaparkan dalam bacaan, kemudian dilanjutkan dengan 
latihan  (ذذسٝثاخ) dan Insya. Dengan kata lain, setiap bagian meliputi empat 
komponen yaitu: 
 إّشاء .4                 ذذسٝثاخ  .3              ق٘اػذ .2              ٍادج اىقشاءج   .1
Agar lebih jelas, dapat dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 
 
1. Materi bacaan ( انقرأة مادة )  
          Materi bacaan akan Anda pelajari dengan tujuan untuk mengembangkan 
keterampilan membaca dan memahami bacaan. Untuk itu, bahan bacaan mengenai 
susunan kalimat yang semuanya akan dikembangkan dan dimantapkan pada 
komponen 2,3,4. 
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 Sesuai dengan prinsip belajar tuntas (ّظشٝح اى٘ؼذج) bahan bacaan merupakan 
komponen yang  pertama dan utama. Sukses tidaknya Anda menguasai pelajaran 
pada modul ini sangat tergantung pada kesungguhan Anda dalam mempelajari 
bahan bacaan. Oleh karena itu, Anda dituntut untuk mempelajari bahan bacaan 
dengan tekun. 
 
2. Kaidah-kaidah ( ىاعدق  )  
 Setelah Anda menguasai bahan bacaan, Anda akan mempelajari Qowa’id 





4) Isim Nakirah dan Ma’rifat 
 
3. Latihan (تدريباث) 
 Pembahasan ini bertujuan untuk memantapkan penguasaan Qowa’id yang 
telah Anda peroleh pada bahan bacaan dan Qowa’id. Disamping berfungsi sebagai 
pemantapan, juga berfungsi sebagai evaluasi untuk mengukur kemampuan dan 
keterampilan yang telah Anda miliki. 
 
4. Latihan menulis (إوشاء)  
 Pada pembahasan ini Anda  ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 
bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis          
 .(  ٍٖاسج اىنراتح  )
  
Melalui langkah-langkah pembelajaran di atas, maka tujuan yang 
diharapkan tercapai setelah Anda mempelajari modul ini Anda dapat: 
- Membaca serta memahami dengan baik dan benar bahan bacaan yang 
berjudul: 
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 فضٞيح اىرفنش -
 فضٞيح اىؼف٘ ٗاألؼغاُ  -




- Mengembangkan judul-judul bacaan tersebut dengan menggunakan 
mufrodat baru serta kalimat yang mengandung struktur kalimat. 
Bila tujuan di atas difahami dan dikuasai, maka Anda akan banyak 
memperoleh  manfaat, diantaranya: 
- Anda akan memiliki pengetahuan-pengetahuan serta keterampilan yang 
memadai, khususnya tentang: Isim, Fi'il, Huruf, Nakirah dan Makrifat.  
- Anda tidak akan mengalami kesulitan dalam memahami buku-buku bahasa 
Arab, khususnya kalimat-kalimat yang mengandung bentuk kata dan 
struktur kalimat tersebut di atas, termasuk dalam memahami mata kuliah 
yang mengandung bahasa Arab seperti: Tafsir, Hadits, Tauhid, Fiqih, 
Tareh, dan sebagainya. 
- Sebagai guru Anda akan dapat mengajarkan kembali kepada siswa Anda 
dimanapun Anda bertugas.             
 Untuk lebih jelasnya, dipersilahkan Anda mempelajari bahan ajar modul 
ini sendiri atau musyawarah dengan kawan-kawan Anda mulai dari kegiatan satu 
dan seterusnya. Anda diharapkan jangan beranjak pada kegiatan berikutnya 
sebelum dapat memahami dan menjawab dengan benar sekurang-kurangnya 90 % 
materi pemantapan yang tersedia dalam latihan-latihan kegiatan satu. 
 Sebagai motivasi Anda dalam belajar, pada bagian akhir modul ini 
disediakan kunci jawaban latihan. 
 
KEGIATAN BELAJAR 1 (ISIM)  
A. Bacaan ( نقرأةا ) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:    فضٞيح اىرفنش
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
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- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menterjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat isim. 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.   
 فضيهت انتفكر
اػيٌ أّٔ قذ أٍش هللا ذؼاىٚ تاىرفنٞش ٗاىرذتش فٚ مراتٔ اىؼضٝض فٚ ٍ٘اضغ ال 
ٚ : }اىزِٝ ٝزمشُٗ هللا قٞاٍا ٗقؼ٘دا ذؽصٚ ٗأشْٚ ػيٚ اىَفنشِٝ، فقاه هللا ذؼاى
ٗػيٚ ظْ٘تٌٖ ٗٝرفنشُٗ فٚ خيق اىغَ٘اخ ٗاألسض ستْا ٍا خيقد ٕزا تاطال{ 
ٗقذ قاه اتِ ػثاط سضٜ هللا ػَْٖا : إُ قٍ٘ا ذفنشٗا فٚ هللا ػض ٗظو فقاه اىْثٜ 
ش عاػٍح خٞش ٍِ ملسو هيلع هللا ىلص )ذفنشٗا فٚ خيق هللا ٗال ذفنشٗا فٚ هللا( ٗسٗٙ فٚ اىغْح )ذفن  
ػثادجِ عٍْح( ٗقاه ؼاذٌ : ٍِ اىؼثشج ٝضٝذ اىؼيٌ، ٍِٗ اىزمش ٝضٝذ اىؽة، ٍِٗ 
 اىرفنش ٝضٝذ اىخ٘ف. 
ٗقاه اىشافؼٚ سؼَٔ هللا ذؼاىٚ : اعرؼْٞ٘ا ػيٚ اىنالً تاىصَد ٗػيٚ 
االعرْثاط تاىفنش. شٌ إُ شَشج اىفنش ٕٚ اىؼيٌ ٗاعرعالب ٍؼشفح ىٞغد ؼاصيح، 
فٚ اىقية ذغَّٞش ؼاه اىقية، ٗإرا ذغٞش ؼاه اىقية ذغٞشخ أػَاه  ٗإرا ؼصو اىؼيٌ
اىع٘اسغ. فاىفنش إرًا ٕ٘ اىَثذأ أٗ اىَفراغ ىيخٞشاخ ميٖا، ألّٔ اىزٙ ْٝقو ٍِ 
اىَناسٓ إىٚ اىَؽاب، ٖٗٝذٙ إىٚ اعرصَاس اىؼيً٘ ّٗراض اىَؼاسف ٗاىف٘اةذ.)ٍِ 
 (.8ٖٓ-79ٖمراب ٍ٘ػظح اىَؤٍِْٞ: 
 
2. Makna Mufrodat  (  معاوي انمفرداث    ) 
 : اىرفنٞش 
Berfikir  اىرذتّش : Berfikir dengan penuh pertimbangan 
 Tak terbatas : ال ذؽصٚ  Berbagai tempat : ٍ٘اضغ
سِٝ  Memuji : أشْٚ ّ  Para pemikir : اىَفّل
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سٗا ّ  Pelajaran : اىؼثشج  Berpikirlah kamu : ذفّل
 Mendatangkan, menghasilkan : اعرعالب  Diam : اىصَد
 Anggota-anggota : اىع٘اسغ
badan 
 ,Prinsip, permulaan : اىَثذأ  
awal 
 Memindahkan : ْٝقو  Kunci : اىَفراغ
 Hal-hal yang tidak : اىَناسٓ
disukai 
 Yang disukai, yang : اىَؽابّ  
dicintai 
 Hasil : ِّراض  Berbuah : اعرصَاس
 Berbagai : اىَؼاسف
pengetahuan 
  Berbagai manfaat : اىف٘اةذ 
 
3. Menterjemahkan Kalimat. 
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 
ًُّ قٍ٘ا ذفّنشٗا فٚ هللا ػض ٗظوّ  .ٔ  إِ
َُّ شَشجَ اىفنِش ٕٚ اىؼيٌ .ٕ  إ
 ذفن ش عاػٍح خٞش ٍِ ػثادجِ عْحٍ  .ٖ
 ٗإرا ذغٞش ؼاه اىقية ذغٞشخ أػَاه اىع٘اسغ .ٗ
 ٗإرا ؼصو اىؼيٌ فٚ اىقية ذغَّٞش ؼاه اىقية .٘
Kunci Terjemahan: 
1. Sesungguhnya kaum itu bertafakur kepada Allah yang Maha Agung. 
2. Sesungguhnya buah dari berfikir itu adalah ilmu. 
3. Berfikir sesaat lebih baik dari ibadah selama setahun. 
4. Apabila hati berubah maka berubah pula perilaku. 
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5. Jika ilmu meresap ke dalam hati maka berubah pula keadaan hati. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan 
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: فضٞيح اىرفنش sampai 
dengan kalimat terakhir:   ّٗراض اىَؼاسف ٗاىف٘اةذ
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu.  
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam contoh-contoh 
di atas, jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 –اىغَ٘اخ  –ظْ٘تٌٖ  –اىَفنشِٝ  –اىؼضٝض  –مراتٔ  –اىرذتش  –اىرفنش  –هللا 
 اىشافؼٜ -اىغْح  –األسض 
Kata-kata tersebut ada yang berarti suatu benda, waktu, atau bisa saja 
nama orang, nama tempat, nama tumbuhan, sifat sesuatu; itu semua dalam bahasa 
Arab disebut isim ( اسم ). Jadi yang dimaksud dengan isim ialah kalimat yang 
menunjukkan kepada nama manusia, hewan, tumbuhan, nama suatu benda, 
tempat, waktu atau sifat. 
Di samping itu ada tanda-tanda untuk Anda kenali yaitu setiap kata-kata 
yang terdapat tanda-tanda di bawah ini disebut isim juga. 
1. Al ( اه  ) seperti: اىرفنش، اىرذتش    
2. Salah satu dari huruf jar ( ؼشف ظاس  ) seperti:   اىشعشج ػيٚ 
3. Salah satu dari huruf nida ( ؼشف ّذاء) seperti:  ٝا دمحم –ٝا سظو  
4. Tanwin ( ِْٝ٘ذ ) seperti: شعشج  –سظو  –  مراب   
5. Dapat disandarkan kepada yang lainnya ( ٔٞاإلعْاد أى  ) seperti: اىنراب ٍفٞذ 
6. Menyandarkan kepadanya ( إضافح ) seperti:  غصِ اىشعشج 
 
 
 اىق٘اػذ : 
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اإلعٌ ٕ٘ مو ميَح ذذه ػيٚ إّغاُ أٗ ؼٞ٘اُ أٗ ّثاخ أٗ ؼَاد أٗ ٍناُ، أٗ صٍاُ، 
 أٗ صفح، أٗ ٍؼْٚ ٍعشد ٍِ اىضٍاُ. 
 َٝٞض اإلعٌ ػِ غٞشٓ ٍِ اىنيَاخ فٚ أّٔ : 
 ػيٞٔ ٍصو : اىشظو، اىنراب، اىشعشج َٝنِ ادخاه اه  -
 شٓ تؽشٗف اىعش ٍصو : ػيٚ اىشعشجَٝنِ ظ -
 َٝنِ ادخاه ؼشف اىْذاء ػيٞٔ ٍصو : ٝا سظو ٝا دمحم -
 َٝنِ ذْْ٘ٝٔ ٍصو : سظٌو، مراٌب، شعشجٌ  -
 َٝنِ اإلعْاد إىٞٔ ٍصو : اىنراب ٍفٞذٌ  -
   َٝنِ تاإلضافح ٍصو : غصِ اىشعشج   -
 
Adapun macam-macam isim ada yang mudzakkar (lk), muannas (pr), 
mufrod (tunggal), mutsanna, jama’, dlomir (kata ganti), ‘alam dan isyarah.   
اإلعٌ إٍا ٍزمش ٗإٍا ٍؤّس ٗإٍا ٍفشد  ٗ إٍا ٍصْٚ ٗإٍا ظَغ ٗإٍا اىضَٞش ٗإٍا 
 اىؼيٌ ٗإٍا اإلشاسج  
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1 
Kegiatan pembelajaran 1 modul ini, dapat Anda rangkum dalam butir-butir 
di bawah ini: 
1. Bahan bacaan ( جٍادج اىقشأ  yang berarti "Keutamaan  فضٞيح اىرفنش : (
Bertafakkur" mengandung mufrodat yang terdiri dari kalimat-kalimat 
isim ( اسم ) : 
 ادخاه تاه  - إشاسج – ضَٞش – ٍزمش  - ٍؤّس –ظَغ  –ٍصْٚ  – ٍفشد
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 1 kegiatan belajar 1 
ini adalah:  
- Mengenal kalimat isim  ( اسم ) seperti :  
 حاىغْ –األسض  –اىغَ٘اخ  –ظْ٘تٌٖ  –اىَفنشِٝ  –اىؼضٝض  –مراتٔ  –اىرذتش  –اىرفنش  –هللا 
- 
 ستْا - ٕزا – اىشافؼٜ 
3.  Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana 
dan mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan   فضٞيح اىرفنش . 
4.  Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan 
makna mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam 
materi bacaan فضٞيح اىرفنش   . 
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Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan ( تدريباث ) 
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 إقراء انعباراث األتيت وعيه فيها أسماء!  . أ
(a). Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah bentuk-bentuk isimnya. !  
 راتٔ اىؼضٝض  إػيٌ أّٔ قذ أٍش هللا ذؼاىٚ تاىرفنش ٗاىرذتش فٚ م .ٔ
 اىزِٝ ٝزمشُٗ هللا قٞاٍا ٗقؼ٘دا  .ٕ
 ستْا ٍا خيقد ٕزا تاطال  .ٖ
 إُ قٍ٘ا ذفنشٗا فٚ هللا ػض ٗظو  .ٗ
  ْ٘ا ػيٚ اىنالً تاىصَد ٗػيٚ االعرْثاط تاىفنشٞاعرؼ .٘
 اضبط انجمم األتيت بانشكم انكامم !  . ب
(b). Berilah harokat yang lengkap kalimat-kalimat di bawah ini !  
 
 إػيٌ أّٔ قذ أٍش هللا ذؼاىٚ تاىرفنش ٗاىرذتش فٚ مراتٔ اىؼضٝض   .ٔ
 اىزِٝ ٝزمشُٗ هللا قٞاٍا ٗقؼ٘دا  .ٕ
 ستْا ٍا خيقد ٕزا تاطال  .ٖ
  إُ قٍ٘ا ذفنشٗا فٚ هللا ػض ٗظو .ٗ
 شاعرؼْ٘ا ػيٚ اىنالً تاىصَد ٗػيٚ االعرْثاط تاىفن .٘
 
  اإلودوويسيت !ج. ترجم انجمم األتيت إنى انهغت 
(c). Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia   !  
 إػيٌ أّٔ قذ أٍش هللا ذؼاىٚ تاىرفنش ٗاىرذتش فٚ مراتٔ اىؼضٝض   .ٔ
 اىزِٝ ٝزمشُٗ هللا قٞاٍا ٗقؼ٘دا  .ٕ
 ستْا ٍا خيقد ٕزا تاطال  .ٖ
 إُ قٍ٘ا ذفنشٗا فٚ هللا ػض ٗظو  .ٗ
 شْ٘ا ػيٚ اىنالً تاىصَد ٗػيٚ االعرْثاط تاىفنٞرؼاع .٘
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(d). INSYA (إوشاء ) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis. Diharapkan dengan 
latihan ini Anda di samping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan فضٞيح اىرفنش  sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan فضٞيح اىرفنش ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 األسماء  ( أ)
ادخاه 
 تاه







  ُٔ أّـــــ  ٕزا 
  ِٔ مراتـــــ
  ــاْـَ ستــــــ



























 اىشنو ( ب)
   ضِ ْٝ ضِ ؼَ اىْ  ِٔ اتِ رَ ٚ مِ فِ  شِ تُ ذَ اىرَّ َٗ  شِ ن  فَ اىرَ ٚ تِ اىَ ؼَ ذَ  هللاُ  شَ ٍَ أَ  ذْ قَ  ُٔ ّّ أَ  ٌْ يَ ػْ إِ  .ٔ
ًٍ َٞ قِ  هللاَ  َُ ْٗ شُ مُ زْ َٝ  َِ ْٝ زِ اىَّ َّ  .ٕ َٗ ا  ا دً ْ٘ ؼُ قُ ا 
ٍَ َْ تَّ سَ  .ٖ   الً اطِ ا تَ زَ َٕ  دَ قْ يَ ا خَ ا 
  وَّ ظَ َٗ  ضَّ ػَ  ٚ هللاِ ا فِ ْٗ شُ نَّ فَ ا ذَ ًٍ ْ٘ قَ  َُّ إِ  .ٗ
 شِ نْ فِ اىْ تِ  اطِ ثَ ْْ رِ عْ الِ ٚ اْ يَ ػَ َٗ  دِ َْ اىص  تَ  ًِ الَ نَ ٚ اىْ يَ ا ػَ ْ٘ ُْ ٞؼِ رَ عْ اِ  .٘
 ذشظَح )ض( 
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1. Ketahuilah sesunguhnya Allah  telah memerintakan untuk mentafakuri dan 
merenungkan kitab-Nya yang mulia.  
2. Orang-orang itu mengingat Allah dalam keadaan berdiri dan duduk.  
3. Wahai Tuhan kami tidaklah kau ciptakan hal ini dengan sia-sia.  
4. Sesunguhnya suatu kaum bertafakur kepada Allah Aza wa Jalla.  
5. Jadikan oleh kamu semua diam sebagai alat untuk mengatur pembicaraan dan 
berfikir untuk menggali pengetahuan.  
 
 )د( أّشاء 
 يهتُ انتفكر  فض  َ  
 
َٗ ْٞ نِ فْ ىرَّ ٚ تاِ اىَ ؼَ َش هللاُ ذَ ٍَ أَ  ذْ قَ  ُٔ َّّ ٌْ أَ يَ اػْ ِّ  ِٔ اىْ رَ ٚ مِ اىرَّذَت ِش فِ ِش  َ٘ ِض فِ ْٝ ضِ ؼَ اتِ ٍَ اِضَغ ْٜ 
َٚ ػَ  الَ  َٚ ٗأَشْْ َٚ ذُْؽص ، فَ اىْ  ي َِ ْٝ ِش فَّنِ ُّ  اهَ قَ َُ  ٚ : }اَ اىَ ؼَ ذَ  هللاُ
ًٍ َٞ قِ  هللاَ  َُ ْٗ شُ مُ زْ َٝ  َِ ْٝ زِ ىَّ ا ا
َ تَّْ سَ  ِض سْ ألَ اْ َٗ  اخِ َ٘ ََ اىغَّ  قِ يْ ٚ خَ فِ  َُ ْٗ شُ نَّ فَ رَ َٝ َٗ  ٌْ ِٖ تِ ْ٘ ُْ ٚ ظُ يَ ػَ َٗ  ادً ْ٘ ؼُ قُ َٗ   زاَ َٕ  دَ قْ يَ ا خَ ٍَ  ا
َٗ الً اطِ تَ  َُّ قَ ََ ُٖ ْْ ػَ  هللاُ  َٜ ِض سَ  اٍط ثَّ ػَ  ُِ تْ اِ  اهَ قَ  ذْ قَ {  ْٜ هللاِ ػَ ْ٘ ا : إ ا ف ْٗ ُش ا ذَفَنَّ ًٍ َٗ وَّ ظَ ضَّ 
َٗ فَ )ذَ  ٌَ يَّ عَ َٗ  ِٔ ْٞ يَ ػَ  ٚ هللاُ يَّ ٜ  صَ ثِ اىَّْ  اهَ قَ فَ  ْٜ َخْيِق هللاِ  ا ف ْٗ هللاِ( رَاِخ ٚ ا فِ ْٗ شُ نَّ فَ ذَ  الَ نَُّش
َٛ فِ َٗ  ِٗ ِْ ػِ ْٞ ٍح خَ اػَ ن ُش عَ فَ ٚ اىغ َِّْح )ذَ ُس ٍِ َٗ َْ جِ عَ ادَ ثَ ٌش  ٌٌ ؼَ  اهَ قَ ٍح(  ِّ  اذِ َِ اىِؼْثَشجِ ٍِ ذُ ْٝ ضِ َٝ  : 
َٗ يْ ؼِ اىْ  ْمِش َٝ  َِ ٍِ ٌُ،  َٗ ذُ اىْ ْٝ ضِ اىزِّ  ، ِف. ْٝ ضِ فَن ِش َٝ اىرَّ  َِ ٍِ ُؽة  ْ٘  ذُ اىَخ
ُٔ هللاُ ذَ افِ اىشَّ  اهَ قَ َٗ  ََ ٜ  َسِؼ ا ػَ اىَ ؼَ ِؼ ْ٘ ُْ ْٞ َٗ الَ نَ ٚ اىْ يَ ٚ : اِْعرَِؼ ِد  َْ ٚ يَ ػَ ًِ تِاىص 
ْْثَاِط تاىْ اْ  َٜ اىْ اِلْعرِ ِٕ َشجَ اىِفْنِش  َْ َُّ شَ ٌَّ إِ ُ اْعرِْعالَ يْ ؼِ ِفْنِش. ش َٗ  ٌُ ٍَ َْٞغْد ؼَ فَ شِ ؼْ ُب  اِصيَحً، ٍح ىَ
َٗ يْ قَ اُه اىْ ِة ذَغَََّٞش ؼَ يْ قَ ٜ اىْ ٌُ فِ يْ ؼِ َو اىْ صَ ؼَ  ارَ إِ َٗ  اُه ََ ػْ َّٞشْخ أَ غَ ِة ذَ يْ قَ اُه اىْ ؼَ  شَ َّٞ غَ ا ذَ رَ إِ ِة، 
ُ أَ رَ ثْ َُ ىْ اَ  َ٘ ُش إرًا ُٕ نْ فِ اىْ اِسغِ. فَ َ٘ عَ اىْ  َّ اىْ  ْٗ ذَأ ا، أِل َٖ َْٞشاِخ ُميِّ ْفرَاُغ ِىْيَخ َِ  ْٛ زِ ىَّ ُٔ اَ َّّ َِ ٍِ ِْْقُو  ُٝ
ِٓ إِ نَ ََ اىْ  َٗ ٚ اىْ ىَ اِس َؽاّبِ،  ْٛ إِ  ََ ِذ ْٖ اِس اىْ ىَ َٝ ََ ّرِ ؼُ ٚ اْعرِصْ َٗ  ًِ ْ٘ َ يُ ؼَ ضِ اىْ ا ََ َٗ ٍِ اىْ اِسِف   ِْ فَ٘اةِِذ.)
 (.8ٖٓ-79ٖ: َِ ْٞ ِْ ٍِ ؤْ َُ اىْ  حِ ظَ ػِ ْ٘ ٍَ  ابِ رَ مِ 
Terjemahnya :  
Keutamaan Tafakkur 
 
 Ketahuilah bahwa Allah SWT memerintahkan dalam Al-Quran untuk 
bertafakkur dan tadabbur di berbagai tempat yang tak terbatas. Allah memuji 
orang-orang yang senantiasa berfikir melalui firman-Nya: (Ulul albab adalah  
orang-orang yang selalu mengingat Allah baik ketika berdiri, ketika duduk, ketika 
berbaring, dan selalu memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi seraya 
berkata: "Wahai Tuhan kami…..tidaklah Engkau menciptakan semua ini sis-sia").   
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Ibnu Abbas berkata: Sesungguhnya ada suatu kaum yang memikirkan 
tentang Dzat Allah 'Azza wa Jalla. Kemudian Nabi saw bersabda: Berfikirlah 
kamu tentang ciptaan Allah, jangan memikirkan tentang Dzat Allah. Diriwayatkan 
dalam kitab As-Sunnah: "Berfikir sejenak lebih baik daripada ibadah setahun". 
Hatim berkata:  "Dari Pelajaran akan bertambah ilmu, dengan dzikir akan 
bertambah kecintaan, dengan bertafakkur akan bertambah rasa takut kepada 
Allah".  
Imam As-Syafi'i berkata: "Pilihlah  jawaban dengan cara diam dan buatlah 
kesimpulan setelah berfikir". Sesungguhnya buah dari berfikir adalah ilmu dan 
diraihnya pengetahuan yang sebelumnya tidak diperoleh. Apabila ilmu itu melekat 
di hati, kondisi hati pun akan berubah, dan manakala kondisi hati telah berubah, 
niscaya berubah pula seluruh prilakunya. Jadi, berfikir merupakan awal atau pun 
kunci dari seluruh kebaikan. Karena dengan berfikirlah dapat merubah dari hal-hal 
yang tidak disukai menjadi disukai, dan berbuah ilmu dan pengetahuan yang 





KEGIATAN BELAJAR 2 (FI'IL)  
A. Bacaan (اىقشأج) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  ُفضٞيح اىؼف٘ ٗاإلؼغا  
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menterjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat fi'il. 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
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1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 ٗاإلؼغاُ اىؼف٘ فضٞيح
 أٗ قصقا  ٍقِ ػْقٔ ٗٝثقشا فٞغققهٔ ؼقا ٝغرؽقّ  أُ اىؼف٘ ٍؼْٚ أُ اػيٌ
َ٘  ُخزِ }: ذؼاىٚ هللا قاه غشاٍح شْ  اىؼف ٍُ  هللا ٗقاه {اىعإيِٞ ػِ ٗأػِشضْ  تاىؼُْشفِ  ٗأ
ْ٘  ٗأُ} : ذؼقاىٚ  : ٗعقيٌ ػيٞقٔ هللا صقيٚ هللا سعق٘ه ٗققاه {ىيرقق٘ٙ أققَشبُ  اذَْؼفُق
ا ِسْفؼَحً  إال اىؼثذَ  الُٝضٝذُ  اىر٘اُضغُ ) ْ٘ ٌُ  فر٘اَضؼُ ُ٘  هللاُ  ٝشفَْؼُن ا إال اىؼَْثذَ  الٝضٝذ ٗاىؼف  َػضًّ
ا ْ٘ ٌُ  فقاْػفُ ُم ا مصقشجً  إال اىَقاهَ  الذضٝقذ ٗاىصقذقحُ  هللاُ  ُِٝؼقضَّ ْ٘ ٌُ  فرََصقذَّقُ ُن َْ  ٗققاه (هللاُ  َٝقْشَؼ
ِ  أفضقوُ ) : ٗعقيٌ ػيٞقٔ هللا صيٚ ٞا إٔقوِ  أخقال ُْ  ٗاٟخقشجِ  اىقذّ  ِْ  ذَِصقوَ  أ ق  قََهؼَقلَ  ٍَ
 َٜ ِْ  ٗذُْؼِه لَ  ٍَ ٍَ َ٘  َؼشَّ ِْ  َْٗٝؼفُ ََّ قلَ  َػ ََ  :هللا سؼَقٔ اىثصقشٛ اىؽغقِ ػقِ ٗسٗٙ (َظيَ
 ٍٗقا اىغالً ػيٞٔ ٝ٘عف قصح  اىؽغِ فزمش تاىؼف٘ ىٔ ٝؼشض أٍٞش ػيٚ دخو أّٔ
 ٗأؼضّق٘ا أخقإٌ تاػ٘ا) : فقاه اىعة، فٚ ٗطشؼٌٖ إّٝآ ؼٌٖتٞ ٍِ إخ٘ذٔ تٔ صْغ
 هللا صْغ ٍارا األٍٞش أٖٝا قاه : شٌ اىعظ، ٍِٗ اىْغاء مٞذ ٍِ ىقٚ ٍا ٗرمش (أتإٌ
 صقْغ فَقارا األسض خقضاةِ ػيقٚ ٗظؼيقٔ ميَقح ٗأػيقٚ رمقشٓ ٗسفغ ٌٍْٖ أداىٔ تٔ
 ٕٗق٘ ىنقٌ هللاُ  ٝغفقشِ  ًَ اىٞ٘ ػيٞنٌ الذصشٝةَ ) : قاه إٔئ ىٔ ظَغ ٗ أٍشٓ ىٔ أمَو ؼِٞ
 ٌُ  فعؼي٘ا دسإٌ ىٔ عشقد ٍغؼ٘د اتِ أُ ٗسٗٙ األٍٞش، رىل فؼفا (اىشاؼَِٞ أسؼ
 ىقٔ فثاسك ؼاظح أخزٕا ػيٚ ؼَيرٔ ماُ إُ اىيٌٖ) ىٌٖ فقاه أخزٕا ٍِ ػيٚ ٝذػُ٘
 ػيقٞنٌ : ٍؼاٗٝقح ٗقاه (رّ٘تٔ آخش فاظؼئ اىزّة ػيٚ ظشاءج ؼَيرٔ ماُ ٗإُ فٖٞا









 Berbuat baik : اإلؼغاُ 
 Berhak/memiliki : ٝغرؽقّ   Ketahuilah : اػيٌ
 ,Menjatuhkan : ٝغقظ
memutuskan 
 Bebas : ٝثشا 
 Denda, bayaran : غشاٍح  Kishas/hukuman : قصا 
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 ,'Tawadhu : اىر٘اُضغُ 
bersahaja 
 Tidak menambah : الُٝضٝذُ  
 Ketinggian, derajat : ِسْفؼَحً 
tinggi 
 Meninggikan : ٝشفَغْ  
ْ٘   Mulia : َػض     Maafkalah : اْػفُ
 Banyak : مصشجً   Memuliakan : ُِٝؼضَّ 
ا ْ٘  Lebih utama : أفضوُ   Bersedekahlah : ذََصذَّقُ
 Memutuskan : قََهغَ   Menyambung : ذَِصوَ 
 َٜ  : ٗذُْؼِه
Memberi 
  ًَ  ,Mengharamkan : َؼشَّ
mencegah 
 ْ٘  : َْٗٝؼفُ
Memaafkan 
  ٌَ  Dzalim, berbuat : َظيَ
aniaya 
 ,Pemimpin, Ketua : أٍٞش
Gubernur 
 Memaparkan : ٝؼشض 
 Menjual : تٞغ  Saudara-saudara : إخ٘ج
 Mereka menjual : تاػ٘ا  Sumur yang dalam : اىعةّ 
 Mereka membuat : أؼَضّ٘ا
sedih 
-Tipu daya wanita : اىْغاء مٞذ 
wanita 
 Perbuatan : صْغ  Penjara : اىؽثظ
 Meninggikan : سفغ  Petunjuk : أداه
 Gudang-gudang : خضاةِ  Meninggikan : أػيٚ
 Menyempurnakan : أمَو  Ketika : ؼِٞ
 Mengumpulkan : ظَغ  Masalahnya : أٍشٓ
 Beberapa dirham : دسإٌ  Dicuri : ُعِشقَدْ 
 : ٝذػُ٘ ظؼي٘ا
Mereka mencari 
 Orang yang : أخزٕا ٍِ 
mengambilnya 
 Memberkahi : تاسك  Butuh/kebutuhan : ؼاظح
 ,Kelancangan : ظشاءج
keberanian 
 Dosa : اىزّة 
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 Sabar : اىؽيٌ  Jadikanlah ia : ظؼئا










 Kesempatan : اىفشصح
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.  
ا ِسْفؼَحً  إال اىؼثذَ  الُٝضٝذُ  اىر٘اُضغُ  .ٔ ْ٘ ٌُ  فر٘اَضؼُ  هللاُ  ٝشفَْؼُن
ا مصشجً  إال اىَاهَ  الذضٝذ ٗاىصذقحُ  .ٕ ْ٘ ٌُ  فرََصذَّقُ ُن َْ  هللاُ  َْٝشَؼ
ِ  أفضوُ  .ٖ ٞا إٔوِ  أخال ُْ  ٗاٟخشجِ  اىذّ  ِْ  ذَِصوَ  أ  قََهؼَلَ  ٍَ
 ٌٍْٖ أداىٔ تٔ هللا صْغ ٍارا ألٍٞشا أٖٝا .ٗ
ًَ  ػيٞنٌ الذصشٝةَ  .٘  ىنٌ هللاُ  ٝغفشِ  اىٞ٘
Kunci Terjemahan:  
1. Kebersahajaan tidaklah menambahkan seorang hamba, melainkan ketinggian 
derajat, maka bersahajalah kamu pasti Allah akan meninggikan derajatmu. 
2. Sodakoh tidaklah memberi tambahan kepada seorang hamba, melainkan akan 
dilipatgandakan. Maka bersedekahlah kamu, niscaya Allah memberikan 
barokah kepadamu. 
3. Akhlak penduduk ahli dunia dan ahli akhirat yang paling utama adalah 
sillaturrahim terhadap orang yang memutuskanmu. 
4. Wahai Sang Raja… Apa yang telah Allah perbuat kepada nabi Yusuf apakah 
memberi petunjuk padanya. 
5. Tidak ada celaan kepada kamu sekalian pada hari ini, Allah akan 
memaafkanmu.   
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
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 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ُفضٞيح اىؼف٘ ٗاإلؼغا 
sampai dengan kalimat terakhir : ػ ٗاإلفصاهفؼيٞنٌ تاىصف  
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam contoh-contoh 
di atas, jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 –ذصشٝة  –قهغ  –ذصو  –ٝشؼَنٌ  –فرصذق٘ا  –ٝشفؼنٌ  –فر٘ضؼ٘ا  –ٝضٝذ 
 ٝغفش 
Fi`il ialah kalimat (kata kerja) yang menunjukan bahwa keberhasilan suatu 
pekerjaan itu dalam suatu masa. Apabila anda berkata (   هللا ذؼقاىٚققاه ) "Telah 
befirman Allah Ta`ala" kalimat (ققاه) menunjukan atas terjadinya hal yang terjadi 
(Wuqu`u hadatsin).  
Fi`il menunjukan dua hal :  
1. Menunjukan terjadinya kejadian (Wuqu`u hadatsin) 
2. Menunjukan masa terjadinya kejadian itu (Zamanu Wuqu`u hadatsin) 
 
Misal :  
  (Sudah menolong (Zaman Madhi  ّصش 
 /Sedang/ akan menolong (Zaman Hadir  ْٝصش 
mustaqbal) 
  (Tolonglah (Zaman Hal  أّصش 
 
 
Ciri-ciri kalimat Fi`il ada 7 (tujuh) macam :  
 قذ ؼفظَ  seperti (قذ) .1
 عٞؽفظُ  seperti (ط) .2
 ع٘ف ٝؽفظُ  seperti (ع٘ف) .3
4. ( أ ٍرؽشمحخ ) seperti  َؼفظد  
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 ؼفظدْ  seperti (ذاء عنْح) .5
  ذؼيَٜ ٝا فاطَح seperti (ٝاء ٍخاطثح) .6
 ىٞغعِْ  seperti (ُّ٘ ذ٘مٞذ) .7
 
 انقىاعد : 
ذقذه ػيقٚ ؼقذٗز شقٜء فقٚ صٍقاُ خقا . َٗٝٞقض اىفؼقو ػقِ اىفؼو ٕق٘ مقو ميَقح 
 غٞشٓ ٍِ اىنيَاخ فٚ أّٔ َٝنِ : 
 إذصاىٔ تراء اىفاػو ٍصو : مرثُد  -
 إذصاىٔ تراء اىرأّٞس ٍصو : مرثدْ  -
 إذصاىٔ تٞاء اىَخاطثح ٍصو : أشنشٛ -
-  َِّ  إذصاىٔ تُْ٘ اىر٘مٞذ ٍصو : ىٞغعْ
 
C.  Rangkuman Kegiatan Belajar 2 
Kegiatan pembelajaran 2 modul ini dapat Anda rangkum dalam butir-butir 
di bawah ini: 
1.  Bahan bacaan  (فضٞيح اىؼف٘ ٗاإلؼغاُ : (ٍادج اىقشأج  yang berarti 
"Keutamaan Mema'afkan dan Berbuat Baik" mengandung mufrodat 
yang terdiri dari kalimat-kalimat fi'il ( فؼو ) : 
 اٍش   -ٍضاسع   -ٍاض  
2.  Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 1 kegiatan belajar 2 
ini adalah:  
- Mengenal kalimat  fi'il (فؼو) seperti :  
 اػف٘ا - ٝثشا  - ٝؼض – ٝضٝذ –- صْغ –- ىقٜ–- رمش
3.  Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana 
dan mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  ٘فضٞيح اىؼف
  ٗاإلؼغاُ
4.  Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi 
bacaan  ُفضٞيح اىؼف٘ ٗاإلؼغا . 
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Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D.  Latihan  (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 ال ! أفعإقراء انعباراث األتيت وعيه فيها  ( أ)
(a). Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah bentuk-bentuk Fi`ilnya. !  
 اىعظ ٍِٗ اىْغاء مٞذ ٍِ ىقٚ ٍا ٗرمش .ٔ
 إّٝآ تٞؼٌٖ ٍِ إخ٘ذٔ تٔ صْغ ٍٗا اىغالً ػيٞٔ ٝ٘عف قصح  اىؽغِ فزمش .ٕ
 اىعة فٚ ٗطشؼٌٖ
ٖ.  ُ٘  هللا ٝؼضمٌ فاػف٘ا ػضا إال اىؼثذ الٝضٝذ ٗاىؼف
 ىيرق٘ٙ أقشب ذؼف٘ا ٗأُ .ٗ
 غشاٍح أٗ قصا  ٍِ ػْٔ ٗٝثشا فٞغقهٔ ؼقا ٝغرؽقّ  أُ اىؼف٘ ٍؼْٚ .٘
 
 !اضبط انجمم األتيت بانشكم انكامم  ( ب)
(b). Berilah harokat kalimat-kalimar di bawah ini dengan harokat yang lengkap !  
 اىعظ ٍِٗ اىْغاء مٞذ ٍِ ىقٚ ٍا ٗرمش .ٔ
 إّٝآ تٞؼٌٖ ٍِ إخ٘ذٔ تٔ صْغ ٍٗا اىغالً ػيٞٔ ٝ٘عف صحق  اىؽغِ فزمش .ٕ
 اىعة فٚ ٗطشؼٌٖ
 هللا ٝؼضمٌ فاػف٘ا ػضا إال اىؼثذ الٝضٝذ ٗاىؼف٘ .ٖ
 ىيرق٘ٙ أقشب ذؼف٘ا ٗأُ .ٗ
 غشاٍح أٗ قصا  ٍِ ػْٔ ٗٝثشا فٞغقهٔ ؼقا ٝغرؽقّ  أُ اىؼف٘ ٍؼْٚ .٘
  ذشظٌ اىعَو األذٞح إىٚ اىيغح اإلّذّٗٞغٞح !)ض( 
(c). Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia   !  
 اىعظ ٍِٗ اىْغاء مٞذ ٍِ ىقٚ ٍا ٗرمش .ٔ
 إّٝآ تٞؼٌٖ ٍِ إخ٘ذٔ تٔ صْغ ٍٗا اىغالً ػيٞٔ ٝ٘عف قصح  اىؽغِ فزمش .ٕ
 اىعة فٚ ٗطشؼٌٖ
ٖ.  ُ٘  هللا ٝؼضمٌ فاػف٘ا ػضا إال اىؼثذ الٝضٝذ ٗاىؼف
 ىيرق٘ٙ قشبأ ذؼف٘ا ٗأُ .ٗ
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 غشاٍح أٗ قصا  ٍِ ػْٔ ٗٝثشا فٞغقهٔ ؼقا ٝغرؽقّ  أُ اىؼف٘ ٍؼْٚ .٘
(d). INSYA (إوشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda di samping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan ُؼغافضٞيح اىؼف٘ ٗاإل  sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ُفضٞيح اىؼف٘ ٗاإلؼغا  ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !  
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 
 األفعال :  ( أ)
 امر مضارع ماض
 فاػف٘ا  ذٝضٝ رمش 
  ٝؼض ىقٜ
  ذؼف٘ا  صْغ 
  ٝغقظ طشغ
   ٝغرؽق 
  ٝثشا 
 
 انشكم  ( ب)
 ّظِ عَ اىْ  َِ ٍِ َٗ  اءِ غَ اىِّْ  ذِ ْٞ مَ  ِْ ٍِ  َٚ قِ ىَ  اٍَ  شَ مَ رَ َٗ  .ٔ
 ٌْ ِٖ ؼِ ْٞ تَ  ِْ ٍِ  ُٔ ذَ َ٘ خْ إِ  ِٔ تِ  غَ َْ صَ  اٍَ َٗ  ًِ الَ اىغَّ  ِٔ ْٞ يَ ػَ  فَ عُ ْ٘ ُٝ  حَ صَّ قِ   ُِ غَ ؽَ اىْ  شَ مَ زَ فَ  .ٕ
 ةِّ عُ اىْ  ٚفِ  ٌْ ِٖ ؼِ شْ طَ َٗ  آُ َّٝ إِ 
ا الَّ إِ  ؼَْثذَ اى ذُ ْٝ ضِ َٝ الَ  ُ٘ فْ ؼَ اىْ َٗ  .ٖ ا َػضًّ ْ٘ ٌُ  فاْػفُ ُم  هللاُ  ُِٝؼضَّ
ا ُْ أَ َٗ  .ٗ ْ٘  َٙ٘ قْ رَّ ىيِ  َشبُ قْ أَ  ذَْؼفُ
ٍ صَّ قِ  ِْ ٍِ  ُٔ ْْ ػَ  اُ شِ ثْ ُٝ َٗ  ُٔ هُ قِ غْ ُٞ فَ  اقًّ ؼَ  قَّ ؽِ رَ غْ َٝ  ُْ أَ  ِ٘ فْ ؼَ اىْ  َْٚ ؼْ ٍَ  .٘  ْٗ أَ  ا
ٍَ شَ غَ   حٍ ا
 )ج( ترجمت 
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1. Menyebutkan apa-apa yang terjadi kepada nabi Yusuf berupa tipu daya 
perempuan sehingga ia dipenjarakan. 
2. Hasan menuturkan kisah nabi Yusuf as dan apa yang diperbuat saudara-
saudaranya yang memasukkannya ke dalam sumur.  
3. Pemberian maaf tidaklah menambahkan seorang hamba, selain kemuliaan, 
maka maafkanlah olehmu, niscaya Allah akan menjadikanmu mulia. 
4. Dan bahwa pemberian maafmu lebih dekat pada ketakwaan. 
5. Makna al-'afw adalah orang memiliki hak, kemudian memutuskan dan 
membebaskan seseorang dari hukuman dan denda. 
 د( إوشاء)
 واإلحسان انعفى فضيهت
 ٌْ َُّ  اِْػيَ ِ٘  ٍؼْٚ أ ُْ  اىؼَْف ِْ  ػُْٔ  ُْٗٝثِشاُ  فَُْٞغِقهُُٔ  َؼقًّا َْٝغرَِؽقَّ  أ ٍِ  ٍ ْٗ  قَِصا  أ
حٍ  ٍَ َ٘  ُخزِ }: ذؼاىٚ هللاُ  قاه َغَشا شْ  اىؼف ٍُ ِِ  ٗأػِشضْ  تاىؼُْشفِ  ٗأ  هللا اهٗق {اىعإيِٞ ػ
ا ٗأُ} : ذؼاىٚ ْ٘  : ٗعيٌ ػيٞٔ هللا صيٚ هللاِ  سع٘هُ  ٗقاه {ىيرق٘ٙ أقَشبُ  ذَْؼفُ
ا ِسْفؼَحً  إال اىؼثذَ  الُٝضٝذُ  اىر٘اُضغُ ) ْ٘ ٌُ  فر٘اَضؼُ ُ٘  هللاُ  ٝشفَْؼُن ا إال اىؼَْثذَ  الٝضٝذ ٗاىؼف  َػضًّ
ا ْ٘ ٌُ  فاْػفُ ُم افرََصذَّ  مصشجً  إال اىَاهَ  الذضٝذ ٗاىصذقحُ  هللاُ  ُِٝؼضَّ ْ٘ ٌُ  قُ ُن َْ  ٗقاه (هللاُ  َْٝشَؼ
ِ  أفضوُ ) : ٗعيٌ ػيٞٔ هللا صيٚ ٞا إٔوِ  أخال ُْ  ٗاٟخشجِ  اىذّ  ِْ  ذَِصوَ  أ  قََهؼَلَ  ٍَ
 َٜ ِْ  ٗذُْؼِه لَ  ٍَ ٍَ َ٘  َؼشَّ ِْ  َْٗٝؼفُ ََّ لَ  َػ ََ َٛ  (َظيَ ِٗ ُِ  ػِ ُٗس َّ ِ  اىؽَظ ّٛ ُٔ  اىثَْصِش ََ  :هللاُ  َسِؼ
 ُ ِ٘ تِ  ىُٔ  ُْٝؼِشضُ  أٍٞشٍ  ػيٚ دََخوَ  أََّّٔ ُِ  فَزََمشَ  اْىؼَْف حَ   اىَؽَغ ِٔ  ٝ٘عفَ  قِصَّ  ٍٗا اىغالًُ  ػيٞ
ِٔ  َصَْغَ  ذَُٔ  تِ َ٘ ِْ  إِْخ ٍِ  ٌْ ِٖ ِؼ ْٞ ٌْ  إَّٝآُ  تَ ِٖ َطْشِؼ َٗ  ِٚ ا) : فقاه اىُعّةِ، ف ْ٘ ٌْ  تَاُػ ا أخإُ ْ٘  ٗأَْؼِضُّ
 ٌْ َٜ  ٍا ٗرََمشَ  (أتإُ ِْ  ىَِق ذِ  ٍ ْٞ َِ  اىَِّْغاءِ  َم ٍِ ا قاهَ  : شٌ اىَؽْثِظ، ٗ َٖ  َصَْغَ  ٍارا ٍٞشُ األ أٝ
ِٔ  هللاُ  ٌْ  أداىَُٔ  تِ ُٖ َٚ  ِرْمَشُٓ  َٗسفَغَ  ٍْ حٍ  ٗأْػي ََ ِِ  ػيٚ َظؼَئَُ  ٗ َمِي  َصَْغَ  فَارا األْسِض  َخَضاةِ
وَ  ؼِٞ ََ َشُٓ  ىُٔ  أَْم ٍْ غَ  ٗ أَ ََ ئَُ  ىُٔ  َظ ْٕ ْٝةَ ) : قاه أَ ٌُ  الذَصِْش ًَ  ػيُٞن ٌْ  هللاُ  ٝغفشِ  اىٞ٘  ٕٗ٘ ىُن
ُْٞش،ا رىلَ  فؼَفا (اىشاؼَِٞ أسؼٌُ  ٍِ َٛ  ألَ ِٗ ُس َٗ  َُّ َِ  أَ دٍ  اِْت ْ٘ ْغؼُ ٌُ  ىَُٔ  ُعِشقَدْ  ٍَ ِٕ ا دََسا ْ٘  فََعؼَيُ
 َُ ْ٘ ِْ  ػيٚ َْٝذُػ ٌْ  فقاهَ  أََخزََٕا ٍَ ُٖ ٌَّ ) ىَ ُٖ ُْ  اىي َُ  إ يَرُُٔ  ما َْ  ىَُٔ  فَثَاَسكَ  َؼاَظحً  أَْخِزَٕا ػيٚ َؼ
َٖا، ْٞ ُْ  فِ إ َٗ  َُ يَرُُٔ  ما َْ ّْةِ  ػيٚ َظَشاَءجً  َؼ ِٔ  آِخشَ  فَاْظؼَْئُ  اىزَّ تِ ُ٘ َٝحُ  ٗقاهَ  (رُّ ِٗ ؼَا ٍُ :  ٌْ ُن ْٞ  َػيَ
 ٌِ اهِ  تاْىِؽْي ََ ااِلْؼرِ ٌُ  فئرَا َٗ َنَْرُْن ٍْ ٌْ  اىفُْشَصحُ  أ ْفػِ  فؼيُٞن اإِلْفَصاهِ  تِاىصَّ َٗ. 
 
Terjemahnya: 
Keutamaan Memberi Maaf dan Berbuat Baik 
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 Ketahuilah bahwa makna al-'afw adalah membebaskan seseorang dari 
hukuman sehingga terbebas dari qishas dan denda. Allah SWT berfirman:  
"Maafkanlah olehmu dan perintahlah untuk berbuat baik, serta berpalinglah dari 
orang-orang yang bodoh". Firman-Nya yang lain: "Dan bahwa pemberian maafmu 
lebih dekat pada ketakwaan". Nabi Muhammad saw bersabda: "Kebersahajaan 
tidaklah  menambahkan seorang hamba, melainkan ketinggian derajat, maka 
bersahajalah kamu pasti Allah akan meninggikan derajatmu. Pemberian maaf 
tidaklah menambahkan seorang hamba, selain kemuliaan, maka maafkanlah 
olehmu, niscaya Allah akan menjadikanmu mulia. Sedekah tidaklah memberi 
tambahan kepada seorang hamba, melainkan akan dilipatgandakan. Maka 
bersedekahlah kamu, niscaya Allah memberikan barokah kepadamu. Pada hadits 
lain Rasulullah saw. bersabda: "Akhlak penduduk ahli dunia dan ahli akhirat yang 
paling utama adalah sillaturrahim terhadap orang yang memutuskanmu dan 
memberi pada orang yang bakhil padamu, dan memaafkan orang yang berbuat 
dzalim padamu".  Diriwayatkan dari Hasan Al-Bashry ra: bahwa dia menemui 
seorang penguasa yang menolak permohonan maafnya, kemudian Hasan Al-
Bashry mengutarakan kisah Yusuf as tentang apa yang ia perbuat terhadap 
saudara-saudaranya dan meratapi bapak mereka. Kemudian Hasan Al-Bashry 
menyebutkan pula apa-apa yang terjadi kepada nabi Yusuf berupa tipu daya 
seorang perempuan sehingga ia dipenjarakan. Hasan Al-Bashri berkata : Wahai 
Sang Raja… Apa yang telah Allah perbuat kepada nabi Yusuf apakah memberi 
petunjuk padanya atau mengangkat namanya dan meninggikan perkataannya serta 
menjadikannya sebagai bendaharawan suatu negeri, kemudian apa yang Allah 
perbuat ketika telah menyempurnakan perintahnya dan mengumpulkan 
keluarganya. Allah berfirman: Tidak ada celaan kepada kamu sekalian pada hari 
ini, Allah akan memaafkanmu Dia adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
Akhirnya Sang Raja memaafkan Hasan Al-Bashri. Telah diriwayatkan bahwa 
Ibnu Mas'ud telah kehilangan beberapa dirham. Kemudian Ibnu Mas'ud 
mendoakan orang yang mencuri dirhamnya "Ya Allah…. Apabila dirham yang 
diambil itu karena sangat dibutuhkan, maka berkahilah pencuri itu. Dan 
seandainya yang diambil itu dipakai untuk perbuatan dosa, maka jadikanlah akhir 
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dari dosanya". Mu'awiyah berkata: Wajib bagi kamu berbuat santun dan lemah 
lembut. Apabila kamu berkesempatan, maka berbuatlah untuk memaafkan orang 
lain dan berkatalah dengan lemah lembut.  
 
KEGIATAN BELAJAR 3 (HURUF)  
A. Bacaan (اىقشأج) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: إخرٞاس اىضٗض     
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menterjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat Huruf  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 اختيار انزوج
ٗػيٚ اى٘ىٜ أُ ٝخراس ىنشَٝرٔ، فال ٝضٗظٖا  إال ىَِ ىٔ دِٝ ٗخيق ٗششف ٗؼغِ 
 ؼغاُ. عَد، فئُ ػاششٕا تَغشٗف ٗإُ عشؼٖا عشؼٖا تئ
قاه اإلٍاً اىغضاىٚ فٚ اإلؼٞاء : ٗاإلخرٞاط فٚ ؼقٖا إٌٔ إلّٖا سفٞقح تاىْناغ ال 
 ٍخيص ىٖا، ٗاىضٗض قادس ػيٚ اىهال  تنو ؼاه. 
ٍَٖٗا صٗض اتْرٔ ظاىَا أٗ فاعقا أٗ ٍثرذػا أص ششب خَش، فقذ ظْٚ ػيٚ دْٝٔ 
 ٗذؼشض ىغخظ هللا ىَا قهغ ٍِ اىشؼٌ ٗع٘ء اإلخرٞاس. 
ؽغِٞ تِ ػيٜ: إُ ىٜ تْا، فَِ ذشٙ أُ أٗصظٖا ىٔ؟ قاه : صٗظٖا ىَِ قاه سظو ىي
 ٝرقٜ هللا فئُ أؼثٖا أمشٍٖا ٗإُ أتغضٖا ىٌ ٝظيَٖا. 
 ٗقاىد ػاةشح : اىْناغ س ، فيْٞظش أؼذمٌ أِٝ ٝضغ مشَٝرٔ. 
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ٗقاه ملسو هيلع هللا ىلص : ٍِ صٗض مشَٝرٔ ٍِ فاعق فقذ قهغ سؼَٖا. قاه اتِ ذَٞٞح : ٍِٗ ماُ 
ض )فقٖٔ اىغْح ٍِ اىَنرثح اىشاٍيح (ٍص ّٗ  شا ػيٚ اىفغ٘  ال ْٝثغٜ أُ ٝض
 
2. Makna Kosa Kata  
 
 انمفرداث معاوي




 Budi pekerti : ُخيُقٌ  
غَ  دٍ   Menceraikan : َعشَّ َْ  Jalan : َع
َخِيّصٌ  ٍُ  : Yang 
membebaskan 
قَحٌ   ْٞ  Budak : َسقِ
َْٚظَ   : Berbuat dosa   َض ذَؼَشَّ َٗ  : Menghadapi 
 Perbudakan : ِس    Kemarahan : ُعْخظ
ِصش   ٍُ  : Berketetapan     
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 
َشَشٌف  .ٔ َٗ ُخيٌُق  َٗ  ٌِ ْٝ ِْ ىَُٔ ِد ََ ا إاِلَّ ِى َٖ ظ ِّٗ ِٔ، فاَلَ َُٝض رِ ََ ْٝ ُْ َْٝخرَاَس ِىَنِش ِىِّٜ أَ َ٘ َػيَٚ اْى َٗ
دٍ  َْ ُِ َع ُؼْغ َٗ 
قَحٌ تِاىَِّْناغِ  .ٕ ْٞ ا َسقِ َٖ ٌ ، أِلََّّ َٕ ا أَ َٖ ااِْلْؼرَِٞاُط فِٜ َؼِقّ َٗ 
ُض قَاِدٌس َػيَٚ اىهَّ  .ٖ ْٗ اىضَّ َٗ  الَِ  تُِنِوّ َؼاٍه.، 
شٍ  .ٗ َْ ْٗ َشاِسَب َخ ْثرَِذًػا أَ ٍُ  ِٗ َ ْٗ فَاِعقًا أ ا أَ ًَ َض اْتَْرَُٔ َظاِى َّٗ ا َص ََ ْٖ ٍَ َٗ 
رَُٔ. .٘ ََ ْٝ َِ ََٝضُغ َمِش ْٝ ٌْ أَ ْْظُْش أََؼذُمُ ، فَْيَٞ  اىَِّْناُغ ِس 
 
Kunci Jawaban:   
 
1. Para wali hendaklah mencarikan calon suami untuk putrinya, dengan memilih 
laki-laki yang berakhlak mulia dan dari keturunan yang baik.  
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2. Berhati-hati dalam menjaga hak anak perempuan itu lebih penting karena 
ketika sudah menikah. 
3. Sedangkan suaminya bebas menalaknya kapan saja ia suka. 
4. Jika wali mengawinkan putrinya dengan laki-laki yang zalim atau fasik atau 
ahli bid'ah atau pemabuk. 
5. Menikah berarti perbudakan. Oleh karena itu, hendaklah seseorang 
memperhatikan di tempat mana ia melepaskan anak perempuannya.  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: إخرٞاس اىضٗض  
Sampai dengan kalimat terakhir : ض ال ّٗ   ْٝثغٚ أُ ٝض
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan   di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
  َٗ  –إالّ  -أٗ –ال  -تـــــ  –فٚ  –أُ  –ػيٚ 
Kalimat (kata) ٚػي ia tidak menunjukan arti manakala ia sendirian. 
Kenyataannya kalaulah Anda menyebut kata ٚػي (di atas) kepada seseorang, dia 
tidak mengerti sesuatu apapun dari sebutan itu. Akan tetapi, apabila Anda 
meletakan kalimat ٚػي itu pada suatu kalimat seperti اىنراب ػيٚ اىَنرة "buku itu di 
atas meja" niscaya orang itu mengerti.  
 انقىاعد : 
 ظ ىٖا ٍؼْٚ إال ٍغ غٞشٕا اىؽشف ٕ٘ مو ميَح ىٞ
 أُ  –ىٌ  –ٕو  –فٚ ٍصو : 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 3 
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Kegiatan pembelajaran 3 modul ini, dapat Anda rangkum dalam butir-butir 
di bawah ini: 
1.  Bahan bacaan  ( اىقشأج ٍادج إخرٞاس اىضٗض  : (  yang berarti "Memilih Calon 
Suami" mengandung mufrodat yang terdiri dari kalimat-kalimat huruf 
( فؼش  ) : 
 ؼشف ظ٘اصً –ؼشف ّ٘اصة  –ؼشف ظش 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 1 kegiatan belajar 3 
ini adalah:  
- Mengenal kalimat  huruf (ؼشف ) seperti :  
 ٗ   –إالّ  -أٗ –ال  -تـــــ  –فٚ  –أُ  –ػيٚ 
3.  Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana 
dan mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan :  ىضٗض إخرٞاس ا   
4.  Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi 
bacaan  :  إخرٞاس اىضٗض . 
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan (تدريباث)  
 
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 
 !  فحرإقراء انعباراث األتيت وعيه فيها  (أ )
(a). Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah bentuk-bentuk hurufnya. !  
 ال ٍخيص ىٖا ٗاالؼرٞاط فٜ ؼقٖا إٌٔ، ألّٖا سقٞقح تاىْناغ .ٔ
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 ٗاىضٗض قادس ػيٚ اىهال  تنو ؼاه .ٕ
 فقذ ظْٚ ػيٚ دْٝٔ ٗذؼشض ىغْخظ هللا .ٖ
 ٍِ صٗض مشَٝرٔ ٍِ فاعق فقذ قهغ سؼَٖا .ٗ
 ٍصشا ػيٚ اىفغ٘  ال ْٝثغٜ أُ ٝضٗض ٍِٗ ماُ .٘
 !اضبط انجمم األتيت بانشكم انكامم  ( ب)
(b). Berilah harokat kalimat-kalimar di bawah ini dengan harokat yang lengkap !  
 ٗاالؼرٞاط فٜ ؼقٖا إٌٔ، ألّٖا سقٞقح تاىْناغ .ٔ
 ٗاىضٗض قادس ػيٚ اىهال  تنو ؼاه .ٕ
 ؼشض ىغْخظ هللافقذ ظْٚ ػيٚ دْٝٔ ٗذ .ٖ
 ٍِ صٗض مشَٝرٔ ٍِ فاعق فقذ قهغ سؼَٖا .ٗ
 ٍِٗ ماُ ٍصشا ػيٚ اىفغ٘  ال ْٝثغٜ أُ ٝضٗض .٘
  ذشظٌ اىعَو األذٞح إىٚ اىيغح اإلّذّٗٞغٞح !)ض( 
 
(c). Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia    
 ال ٍخيص ىٖا قح تاىْناغٗاالؼرٞاط فٜ ؼقٖا إٌٔ، ألّٖا سقٞ .ٔ
 ٗاىضٗض قادس ػيٚ اىهال  تنو ؼاه .ٕ
 فقذ ظْٚ ػيٚ دْٝٔ ٗذؼشض ىغْخظ هللا .ٖ
 ٍِ صٗض مشَٝرٔ ٍِ فاعق فقذ قهغ سؼَٖا .ٗ
 ٍِٗ ماُ ٍصشا ػيٚ اىفغ٘  ال ْٝثغٜ أُ ٝضٗض .٘
(d). INSYA (إوشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan   إخرٞاس اىضٗض  sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  إخرٞاس اىضٗض ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !  
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انحرف  ( أ)
 أُ  –ٍِ  -ىــــــ  –ػيٚ  - تـــــ –فٚ 
 انشكم  ( ب)
قَحٌ تِاىَِّْناغِ  .ٔ ْٞ ا َسقِ َٖ ٌ ، أِلََّّ َٕ
ا أَ َٖ ااِْلْؼرَِٞاُط فِٜ َؼِقّ ا َٗ َٖ َخِيٌّص ىَ ٍُ  الَ 
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ُض قَاِدٌس َػيَٚ اىهَّالَِ  تُِنِوّ َؼاهٍ  .ٕ ْٗ اىضَّ َٗ 
َض ِىُغْخِظ هللاِ  .ٖ ذَؼَشَّ َٗ  ِٔ ِْ ْٝ َٚ ِد  فَقَْذ َظَْٚ َػي
ٗ.  ِْ ا ٍَ َٖ ََ ِْ فَاِعٍق فَقَذْ قََهَغ َسِؼ ٍِ رَُٔ  ََ ْٝ َض َمِش َّٗ  َص
ضَ  .٘ َّٗ ُْ َُٝض ْٜ أَ ْْثَِغ ِ  الَ َٝ ْ٘ َٚ اْىفُُغ ا َػي ِصشًّ ٍُ  َُ ِْ َما ٍَ َٗ 
 
 ذشظَح  ( ض)
1. Berhati-hati dalam menjaga hak anak perempuan itu lebih penting karena 
ketika sudah menikah, dia menjadi budak yang tidak mudah untuk melepaskan 
diri. 
2. Sedangkan suaminya bebas menalaknya kapan saja ia suka. 
3. Berarti ia telah berbuat durhaka kepada agamanya dan rela menerima kutukan 
Allah. 
4. Barang siapa yang menikahkan saudara perempuannya dengan laki-laki fasik, 
berarti ia telah memutuskan tali keluarganya. 
5. Laki-laki yang selalu berbuat dosa tidak patut dijadikan suami. 
 )د( إوشاء 
ْوج    ا ْخت ي اُر انزَّ
ِْ ىَُٔ  ََ ا إاِلَّ ِى َٖ ظ ِّٗ ِٔ، فاَلَ َُٝض رِ ََ ْٝ ُْ َْٝخرَاَس ِىَنِش ِىِّٜ أَ َ٘ َػيَٚ اْى َٗ ُِ ُؼْغ َٗ َشَشٌف  َٗ ُخيٌُق  َٗ  ٌِ ْٝ ِد
. ٍُ ا تِئِْؼَغا َٖ َؼ ا َعشَّ َٖ َؼ ُْ َعشَّ إِ َٗ ٍف،  ْٗ ْؼُش ََ َٕا تِ َٕا َػاَشَش ُْ َػاَشَش ِ ٍد، فَئ َْ  َع
 تِاىَِّْناغِ الَ 
قَحٌ ْٞ ا َسقِ َٖ ٌ ، أِلََّّ َٕ ا أَ َٖ ااِْلْؼرَِٞاُط فِٜ َؼِقّ َٗ ٜ  فِٜ اإِْلْؼَٞاِء:  ًُ اْىغََضاِى ا ٍَ  قَاَه اإِْل
ُض قَاِدٌس َػيَٚ اىهَّالَِ  تُِنِوّ َؼاٍه.ٍُ  ْٗ اىضَّ َٗ ا،  َٖ  َخِيٌّص ىَ
 َٚ ٍش، فَقَذْ َظَْٚ َػي َْ ْٗ َشاِسَب َخ
ْثرَِذًػا أَ ٍُ  ِٗ ْٗ فَاِعقًا أَ ا أَ ًَ َض اْتَْرَُٔ َظاِى َّٗ ا َص ََ ْٖ ٍَ َٗ
ِء ااِْلْخرِ  ْ٘ ُع َٗ  ٌِ ِؼ َِ اىشَّ ٍِ ا قََهَغ  ََ َض ِىغُْخِظ هللاِ ِى ذَؼَشَّ َٗ  ِٔ ِْ ْٝ  َٞاِس.ِد
ا ىَُٔ؟ قَاَه:  َٖ َظ ِّٗ ُْ أَُص ِْ ذََشٙ أَ ََ ْْرًا، فَ َُّ ِىٜ تِ : إِ ِِ َػِيٍّٜ قَاَه َسُظٌو ِىْيَؽَغِ ت
ا. َٖ َْ ٌْ ُْٝظِي ا ىَ َٖ ُْ أَْتغََض إِ َٗ ا،  َٖ ٍَ ا أَْمَش َٖ ُْ أََؼثَّ ِ ِْ َٝرَِّقٜ هللاَ، فَئ ََ ا ِى َٖ ْظ ِّٗ  َص
، فَْيَْْٞ  قَاىَْد َػاةَِشحُ: اىَِّْناُغ ِس  رَُٔ.َٗ ََ ْٝ َِ ََٝضُغ َمِش ْٝ ٌْ أَ  ُظْش أََؼذُُم
 ُِ ا. قَاَه اِْت َٖ ََ ِْ فَاِعٍق فَقَذْ قََهَغ َسِؼ ٍِ رَُٔ  ََ ْٝ َض َمِش َّٗ ِْ َص ٍَ  : ٌَ َعيَّ َٗ  ِٔ ْٞ َّٚ هللاُ َػيَ قَاَه َصي َٗ




Memilih Calon Suami 
 
Para wali hendaklah mencarikan calon suami untuk putrinya, dengan 
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memilih laki-laki yang berakhlak mulia dan dari keturunan yang baik. Karena jika 
ia memilih laki-laki yang baik maka laki-laki tersebut jika menggauli anaknya 
akan menggaulinya dengan baik, dan jika ingin menalaknya, ia akan menalaknya 
dengan baik pula. 
Imam Ghazali dalam kitab Ihya berkata, "Berhati-hati dalam menjaga hak 
anak perempuan itu lebih penting karena ketika sudah menikah, dia menjadi 
budak yang tidak mudah untuk melepaskan diri, sedangkan suaminya bebas 
menalaknya kapan saja ia suka. 
Jika wali mengawinkan putrinya dengan laki-laki yang zalim atau fasik 
atau ahli bid'ah atau pemabuk, berarti ia telah berbuat durhaka kepada agamanya 
dan rela menerima kutukan Allah karena ia telah memutuskan tali keluarganya 
dengan memilihkan suami yang jahat untuk anaknya. 
Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Hasan bin Ali, "aku mempunyai 
seorang putri. Siapakah kiranya yang patut menjadi suaminya menurut engkau? 
jawabnya, "Seorang laki-laki yang bertaqwa kepada Allah. Karena jika ia senang, 
ia akan menghormatinya dan jika ia sedang marah, ia tidak suka berbuat zalim 
kepadanya. 
Aisyah r.a. berkata, "menikah berarti perbudakan. oleh karena itu, 
hendaklah seseorang memperhatikan di tempat mana ia melepaskan anak 
perempuannya.  
Nabi bersabda: barang siapa yang menikahkan saudara perempuannya 
dengan laki-laki fasik, berarti ia telah memutuskan tali keluarganya. 
Ibnu Taimiyah berkata, 'laki-laki yang selalu berbuat dosa tidak patut 
dijadikan suami. 
 
KEGIATAN BELAJAR 4 (NAKIRAH DAN MAKRIFAT)  
A. Bacaan (انقرأة) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: اىرَرغ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
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- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menterjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat isim yang termasuk nakirah dan 
makrifat.  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.   
 انتمتع
ٜ َٝؽط ٍِ ػاٍقٔ اىقزٛ اػرَقش فٞٔ.ٗعق ٌط، شٗ اىرَرغ: ٕ٘ االػرَاس فٜ أشٖش اىؽ
ش أُ ٝشظقغ ٞقذَرؼا، ىالّرفاع تأداء اىْغنِٞ فٜ أشٖش اىؽقط، فقٜ ػقاً ٗاؼقذ، ٍقِ غ
 إىٚ تيذٓ.
 ظاىَرَرقغ ٝرَرقغ تؼقذ اىؽيقو ٍقِ إؼشاٍقٔ تَقا ٝرَرقغ تقٔ غٞقش اىَؽقشً ٍقِ ىقث ُٗأل
 اىصٞاب، ٗاىهٞة، ٗغٞش رىل.
ٗؼقذٕا، ٗٝقق٘ه ػْقذ اىريثٞقح " ىثٞقل  ٗصفح اىرَرقغ: أُ ٝؽقشً ٍقِ اىَٞققاخ تقاىؼَشجِ 
 تؼَشج ".
ٕٗققزا ٝقرضققٜ اىثقققاء ػيققٚ صققفح االؼققشاً ؼرَققٚ ٝصققو اىؽققاض إىققٚ ٍنققح، فٞهقق٘ف 
 شٞاب تاىثٞد، ٗٝغؼٚ تِٞ اىصفا ٗاىَشٗج، ْٗٝؽيق شؼشٓ أٗ ٝقصشٓ، ٗٝرؽيو فْٞخيغ
الؼشاً ٗٝيثظ شٞاتٔ اىَؼرقادج ٗٝقأذٜ مقو ٍقا مقاُ ققذ ؼقشً ػيٞقٔ تقاالؼشاً، إىقٚ أُ ا
 ب ًٝ٘ اىرشٗٝح، فٞؽشً ٍِ ٍنح تاىؽط.ٝع
قاه فٜ اىفرػ: ٗاىزٛ رٕة إىٞٔ اىعَٖ٘س: أُ اىرَرغ أُ ٝعَغ اىشخص اى٘اؼذ تقِٞ 
ٗاؼذ فٜ أشٖش اىؽط، فٜ ػاً ٗاؼذ، ٗأُ ٝقذً اىؼَشج ٗأُ  شاىؽط ٗاىؼَشج فٜ عف
 ٝنُ٘ ٍنٞا.
 فَرٚ اخرو ششط ٍِ ٕزٓ اىششٗط ىٌ ٝنِ ٍرَرؼا.
 ٍؼْٚ اإلفشاد
شاد: ٗاإلفشاد أُ ٝؽشً ٍِ ٝشٝذ اىؽط ٍِ اىَٞققاخ تقاىؽط ٗؼقذٓ، ٗٝقق٘ه ٍؼْٚ اإلف
فٜ اىريثٞح: " ىثٞل تؽط " ٗٝثقٚ ٍؽشٍا ؼرٚ ذْرٖٜ أػَاه اىؽط، شٌ ٝؼرَش تؼقذ إُ 
 شاء.
 (.ٔأٛ أّ٘اع اىْغل أفضو؟ اخريف اىفقٖاء فٜ األفضو ٍِ ٕزٓ األّ٘اع )
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ىقققشاُ، إر أُ اىَفققشد، أٗ فققزٕثد اىشققافؼٞح إىققٚ أُ األفققشاد ٗاىرَرققغ أفضققو ٍققِ ا
 اىَرَرغ ٝأذٜ تنو ٗاؼذ ٍِ اىْغنِٞ تنَاه أفؼاىٔ.
 ٗاىقاسُ ٝقرصش ػيٚ ػَو اىؽط ٗؼذٓ.
ق٘الُ: أؼذَٕا أُ اىرَرغ أفضو، ٗاىصاّٜ أُ االفقشاد  -فٜ اىرَرغ ٗاالفشاد  -ٗقاى٘ا 
 أفضو.
 شاد.ٗقاىد اىؽْفٞح: اىقشاُ أفضو ٍِ اىرَرغ ٗاالفشاد ٗاىرَرغ، أفضو ٍِ االف
 ٗرٕثد اىَاىنٞح إىٚ أُ االفشاد أفضو ٍِ اىرَرغ ٗاالفشاد.
 ٗرٕثد اىؽْاتيح إىٚ أُ اىرَرغ أفضو ٍِ اىقشاُ ، ٗ ٍِ االفشاد.
(. ٕٗ٘ اىزٛ ذَْآ سع٘ه هللا ٕٕٗزا ٕ٘ األقشب إىٚ اىٞغش، ٗاألعٖو ػيٚ اىْاط )
 (7ٍ٘ٙيح اىَعيذ األٗه اىصفؽح )فقٔ اىغْح ٍنرثح اىشا ملسو هيلع هللا ىلص ىْفغٔ ٗأٍش تٔ أصؽاتٔ.
2. Makna Kosa kata  
  اثمعاوى انمفرد
 
ر غُ  ََ اسُ   ’Tamattu : اىرَّ ََ  Mengerjakan umrah : ااِْلْػرِ
ُٖشِ   Tahun : َػاً  Bulan-bulan : أَْش
شَ  ََ ّْرِفَاعِ   Umrah : اِْػرَ  Menggunakan : ِىاِل
رَّغُ  ََ َ ِْٞاىْ ُغنَ   Bersenang-senang : َٝر  : Dua macam ibadah 
 Memakai : ىُْثِظ   Negara : تَيَذ
ْٞة   Pakaian : اىصَِّٞابِ   Minyak wangi : اىِهّ
 َْٝقرَِضٜ اْىثَقَاءُ 
 َٚ  َػي
: Harus tetap dalam   َُْٝخيَغ : Menanggalkan  
ْؼرادَج َُ غَ   Biasa : اْى ََ  Menyatukan : َْٝع
     Lebih utama : أَْفَضوُ 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.  
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ُِٖش اْىَؽطِّ  .ٔ اُس فِٜ أَْش ََ َ٘ ااِْلْػرِ ر ُغ: ُٕ ََ  اىرَّ
ْؼذََٕا .ٕ َٗ َشجِ  َْ قَاِخ تِاْىؼُ ْٞ َِ َِ اْى ٍِ  ًَ ُْ َْٝؽُش ر غِ: أَ ََ ِصفَحُ اىرَّ َٗ 
ْؼذَُٓ  .ٖ َٗ قَاِخ تِاْىَؽطِّ  ْٞ َِ َِ اْى ٍِ ْٝذُ اْىَؽطَّ  ِْ ُِٝش ٍَ  ًَ ُْ َْٝؽش
 ٗاإلْفَشاد أَ
 
Kunci Terjemahan : 
1. Tamattu’ ialah mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji. 
2. Ciri tamattu ialah dengan berihram dari miqat hanya untuk umrah saja.  
3. Ifrad ialah bila seorang hendak menunaikan haji, hanya berihram dari miqat 
untuk haji saja.  
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  اىرَرغ Sampai 
dengan kalimat terakhir : ٔٗأٍش تٔ أصؽات. 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 اىصفاء –اىَشٗج  –ٍنح  –اىؽط  –اإلؼشاً  –ػَشج  –ػاً  –ذَرؼا  –أشٖش 
Empat kata pertama adalah menunjukan sesuatu yang bersifat umum, 
sementara lima kalimat berikutnya menunjukan sesuatu yang tertentu.  
 اىق٘اػذ : 
اإلعٌ اىْنشج ٕ٘ ٍا داه ػيٚ غٞش ٍؼِّٞ )أٛ ػيٚ اعٌ شاةغ اىذالىح(. ٍصو : سظٌو، 
 أعذٌ، ّٖشٌ 
 تزاذٔ، ٍِٗ أّ٘اع اىَؼشفح  ٕٜ :  ػيٚ ٍؼِّٞاإلعٌ اىَؼشفح ٕ٘ ٍا داه 
  َاىضَٞش، ٍصو : أّا، أّد ..... ، 
  ..... ،اىؼيٌ : ٍصو : دمحم، اىقإشج، ٍنح 
  .... ،ٓاعٌ اإلشاسج ٍصو : ٕزا ٕز 
  .... ،ٚاعٌ اىَ٘ص٘ه ٍصو : اىزٛ، اىر 
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  ..... اىَؼشف تاه ٍصو : اىشظو، األعذ 
 ٍ صو : مراب اىهاىةاىَضاف إىٚ اىَؼشف تاه  .... 
  اىَْادٙ اىَقص٘د ذؼْٞٞٔ ٍصو : ٝا ٍْاضو 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4 
Kegiatan pembelajaran 4 modul ini, dapat Anda rangkum dalam butir-butir 
di bawah ini: 
1.  Bahan bacaan  (ر غ : (ٍادج اىقشأج ََ َُ اىرَّ   yang berarti "Haji Tamattu'" 
mengandung mufrodat yang terdiri dari kalimat-kalimat isim nakirah dan 
makrifat (اعٌ ّنشج ٗ ٍؼشفح). 
2.  Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 1 kegiatan belajar 4 
ini adalah:  
      - Mengenal kalimat-kalimat isim nakirah dan makrifat (اعٌ ّنشج ٗ ٍؼشفح)   
seperti :  
 اىصفاء  –اىَشٗج  –ٍنح  –اىؽط  –اإلؼشاً  –ػَشج  –ػاً  –ذَرؼا  –أشٖش 
3.  Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana 
dan mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan :  اىرَرغ  . 
4.  Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi 
bacaan : اىرَرغ  . 
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 سماء انىكرة وانمعرفت ! إقراء انعباراث األتيت وعيه فيها األ ( أ)
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(a). Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah bentuk-bentuk isim nakirah dan 
makrifat !  
 ٗعَٜ ذَرؼا، ىالّرفاع تأداء اىْغنِٞ فٜ أشٖش اىؽط، فٜ ػاً ٗاؼذ .ٔ
 ٕٗزا ٕ٘ األقشب إىٚ اىٞغش، ٗاألعٖو ػيٚ اىْاط .ٕ
 ىؽط، شٌ ٝؼرَش تؼذ إُ شاءٗٝثقٚ ٍؽشٍا ؼرٚ ذْرٖٜ أػَاه ا .ٖ
 فَرٚ اخرو ششط ٍِ ٕزٓ اىششٗط ىٌ ٝنِ ٍرَرؼا .ٗ
 
 اضبط انجمم األتيت بانشكم انكامم ! ( ب)
(b). Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap !   
 ٗعَٜ ذَرؼا، ىالّرفاع تأداء اىْغنِٞ فٜ أشٖش اىؽط، فٜ ػاً ٗاؼذ .ٔ
 ٕٗزا ٕ٘ األقشب إىٚ اىٞغش، ٗاألعٖو ػيٚ اىْاط .ٕ
 ٗٝثقٚ ٍؽشٍا ؼرٚ ذْرٖٜ أػَاه اىؽط، شٌ ٝؼرَش تؼذ إُ شاء .ٖ
 فَرٚ اخرو ششط ٍِ ٕزٓ اىششٗط ىٌ ٝنِ ٍرَرؼا .ٗ
  )ج( ترجم انجمم األتيت إنى انهغت اإلودوويسيت !
(c). Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
 ٗعَٜ ذَرؼا، ىالّرفاع تأداء اىْغنِٞ فٜ أشٖش اىؽط، فٜ ػاً ٗاؼذ .ٔ
 ٕٗزا ٕ٘ األقشب إىٚ اىٞغش، ٗاألعٖو ػيٚ اىْاط .ٕ
 ٗٝثقٚ ٍؽشٍا ؼرٚ ذْرٖٜ أػَاه اىؽط، شٌ ٝؼرَش تؼذ إُ شاء .ٖ
 فَرٚ اخرو ششط ٍِ ٕزٓ اىششٗط ىٌ ٝنِ ٍرَرؼا .ٗ
(d). INSYA (إوشاء)  
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda di samping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan اىرَرغ sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan اىرَرغ ke dalam bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 انىكرة وانمعرفت األسماء   ( أ)
 انمعرفت نىكرةا
اىْغنِٞ، اىٞغش، األعٖو، اىَؼشفح تاه : ذَرؼا، أداء، ػاً، ٗاؼذ، ٍؽشٍا، 
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 . اىْاط، األقشب، اىششٗط ششط، ٍرَرّؼا
اىَؼشفح تاإلضافح : أشٖش اىؽط، أػَاه 
 اىؽط
 اىَؼشفح تاعٌ اإلشاسج : ٕزا ، ٕزٓ 
 انشكم : )ب(  
ّْرِفَاعِ تِأَدَ  .ٔ ر ؼًا، ِىاِل ََ ٛ ذَ َّ ٌِ ُع اِؼذٍ َٗ َٗ  ًٍ ، فِٜ َػا ُِٖش اْىَؽطِّ ِِ فِٜ أَْش ْٞ  اِء اىْ ُغَن
َٚ اىّْاِط  .ٕ ِو َػي َٖ األَْع َٗ َٚ اىََٞغِش،  َ٘ اأْلَْقَشُب إِى َٕزَا ُٕ َٗ 
ُْ َشاءَ  .ٖ ُش تَْؼذَ إِ َِ ٌَّ َْٝؼرَ ، شُ اُه اْىَؽطِّ ََ َٜ أَْػ ِٖ رَ ْْ ٍُؽشٍا َؼرَّٚ ذَ َْٝثقَٚ  َٗ 
ٗ.  َٕ  ِ ٍِ رَٚ اْخرَوَّ َشْشطُ  ََ رِّؼًافَ ََ رَ ٍُ  ِْ ٌْ َُٝن ِط ىَ ْٗ ِٓ اىُشُش  ِز
 )ج( ترجمت 
Terjemah :  
1. Disebut tamattu karena ia menggunakan kesempatan menunaikan dua 
macam ibadah di musim haji dalam setahun. 
2. Pendapat ini lebih memberikan keuntungan lebih mudah bagi manusia. 
3. Ia harus tetap dalam keadaan ihram sampai selesai amalan-amalan haji. 
Setelah itu jika dikehendakinya barulah ia mengerjakan umrah. 
4. Maka siapa yang tidak terpenuhi olehnya salah satu di antara syarat-syarat 






تُّعُ   انتَّم 
 ٛ َّ ٌِ ُع َٗ . ِٔ ْٞ َش فِ ََ ِٔ اىَِّزٛ اِْػرَ ٍِ ِْ َػا ٍِ ٌَّ َُٝؽط   ، شُ ُِٖش اْىَؽطِّ اُس فِٜ أَْش ََ َ٘ ااِْلْػرِ ر ُغ: ُٕ ََ َٗ اىرَّ
ُْ َٝشْ  ْٞقِش أَ ِْ َغ ق ٍِ اِؼقٍذ،  َٗ  ًٍ ، فقِٜ َػقا ُِٖش اْىَؽقطِّ ِِ فِٜ أَْش ْٞ ّْرِفَاعِ تِأَدَاِء اىْ ُغَن ر ؼًا، ِىاِل ََ ِظقَغ ذَ
.ِٓ َٚ تَيَِذ  إِى
قِ ىُقْثِظ  ٍِ  ًِ ْؽقَش ََ ْٞقَش اْى ِٔ َغ رَّقُغ تِق ََ َ قا َٝر ََ ِٔ تِ ق ٍِ قِ إِْؼَشا ٍِ رَّقُغ تَْؼقذَ اىرََّؽي قِو  ََ َ رِّقُغ َٝر ََ رَ َُ َُّ اْى ألَ ِٗ
ِْٞش رَِىَل. َغ َٗ ِْٞة،  اىِهّ َٗ  اىصَِّٞاِب، 
َشجِ  َْ قَقاِخ تِقاْىؼُ ْٞ َِ َِ اْى ق ٍِ  ًَ ُْ َْٝؽقُش ر قغِ: أَ ََ ِصفَحُ اىرَّ ْٞقَل  َٗ ْْقذَ اىرَّْيثَِّٞقِح " ىَثَّ ُه ِػ ْ٘ َٝقُق َٗ َٕا،  ْؼقذَ َٗ
َشج ". َْ  تِؼُ
ُف  ْ٘ َنققحَ، فََُٞهقق ٍَ ًِ َؼرَّققٚ َِٝصققَو اْىَؽققاض  إِىَققٚ  َٚ ِصققفَِح ااِْلْؼققَشا َٕققزَا َْٝقرَِضققٜ اْىثَقَققاُء َػيقق َٗ
ْٗ ُٝقَ  َْٝؽِيقُق َشقْؼَشُٓ أَ َٗ ج،  َٗ قْش ََ اْى َٗ قفَا  َِ اىصَّ ْٞ َْٝغقؼَٚ تَق َٗ ْٞقِد،  َٝرََؽيَّقُو فََْٞخيَقغُ تِاْىثَ َٗ قُشُٓ،   ِصّ
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 ، ًِ ِٔ تقااِلْؼَشا ق ْٞ ًَ َػيَ َُ قَقْذ َؼقشَّ قا َمقا ٍَ َٝأْذِٜ ُمقو   َٗ ْؼرادَج  َُ ْٝيثَُظ شَِٞاتَُٔ اْى َٗ  ًِ اُب ااِْلْؼَشا َّ شِٜ
. َِ ٍنحَ تِاٍىَؽطِّ ٍِ  ًُ َِٝح، فََْٞؽُش ِٗ ًَ اىرَّْش ْ٘ ُْ َِٝعَب َٝ
َٚ أَ  إِى
اىَِّزٛ رَ  َٗ َِ قَاَه فِٜ اْىفَرْػِ:  ْٞ اِؼذَ تَق َ٘ َغ اىشَّْخَص اى ََ ُْ َْٝع ر َغ أَ ََ َُّ اىرَّ ُس: أَ ْ٘ ُٖ َْ ِٔ اْىُع ْٞ ََٕة إِىَ
 ُْ أَ َٗ َشجَ  َْ ًَ اْىؼُ ُْ َٝقَِذّ أَ َٗ اِؼٍذ،  َٗ  ًٍ ، فِٜ َػا ُِٖش اْىَؽطِّ اِؼٍذ فِٜ أَْش َٗ َشجِ فِٜ َعفٍَش  َْ اْىؼُ َٗ اْىَؽطِّ 
ِنًّّٞا. ٍَ  َُ ْ٘  َُٝن
 ٍِ رَٚ اْخرَوَّ َشْشُط  ََ رِّؼًا.فَ ََ رَ ٍُ  ِْ ٌْ َُٝن ِط ىَ ْٗ ِٓ اىُشُش َِٕز  ِ 
اد  معىى اإلْفر 
ُه  ْ٘ َٝقُق َٗ ْؼقذَُٓ،  َٗ قَقاِخ تِقاْىَؽطِّ  ْٞ َِ َِ اْى ٍِ ْٝذُ اْىَؽطَّ  ِْ ُِٝش ٍَ  ًَ ُْ َْٝؽش
ْؼَْٚ اإلْفَشاد: ٗاإلْفَشاد أَ ٍَ
َٜ أَ  ِٖ رَ ْْ ٍُؽشٍا َؼرَّٚ ذَ َْٝثقَٚ  َٗ َْٞل تَِؽطٍّ "  ُْ فِٜ اىرَّْيثَِِّٞح: " ىَثَّ ُش تَْؼقذَ إِ َِ ٌَّ َْٝؼرَ ، شُ اُه اْىَؽطِّ ََ ْػ
 َشاَء.
اعِ ) َ٘ ّْ َ ِٓ اأْل ِز َٕ  ِْ ٍِ اُء فِٜ اأْلَْفَضِو  َٖ اعِ اىْ ُغِل أَْفَضُو؟ اِْخرَيََف اْىفُقَ َ٘ ّْ ٛ  أَ  (.ٔأَ
، إِرْ  َُ َِ اْىِقققَشا قق ٍِ رُققغِ أَْفَضققُو  ََ اىرَّ َٗ َُّ اأْلَْفققَشادَ 
َٚ أَ ققافِِؼَّٞحُ إِىقق َٕثَْد اىشَّ ِٗ  فَققزَ
ْفققشدَ، أَ َُ َُّ اْى أَ
. ِٔ اِه أَْفؼَاِى ََ ِِ تَِن ْٞ َِ اىْ ُغَن ٍِ اِؼٍذ  َٗ رُِّغ َٝأْذِٜ تُِنِوّ  ََ رَ َُ  اْى
ْؼذَُٓ. َٗ ِو اْىَؽطِّ  ََ َٚ َػ ُ َْٝقرَِصُش َػي اىقَاِس َٗ 
قَاىُ٘ا  ااِلْفَشاِد  -َٗ َٗ ر غِ  ََ ر َغ أَْفَضُو، -فِٜ اىرَّ ََ َُّ اىرَّ
ا أَ ََ : أََؼذُُٕ ُِ الَ ْ٘ َُّ ااِْلْفقَشادَ  قَ اىصَّاِّٜ أَ َٗ
 أَْفَضُو.
َِ ااِْلْفَشاِد. ٍِ ر غِ، أَْفَضُو  ََ اىرَّ َٗ ااِلْفَشاِد  َٗ ر غِ  ََ َِ اىرَّ ٍِ ُ أَْفَضُو  قاىَْد اىََؽَِْفَّٞحُ: اىِقَشا َٗ 
ااِلْفَشاِد. َٗ ر غِ  ََ َِ اىرَّ ٍِ َُّ ااِْلْفَشاِد أَْفَضُو 
َٚ أَ اِىِنٞحُ إِى ََ َٕثَْد اى رَ َٗ 
رَ  َِ ااِلْفَشاِد.َٗ ٍِ  ٗ ، ُِ َِ اىِقَشا ٍِ ر َغ أَْفَضُو  ََ  َٕثَْد اىؽْاتيح إىٚ أُ اىرَّ
َٚ اىّْاِط ) ِو َػي َٖ األَْع َٗ َٚ اىََٞغِش،  َ٘ اأْلَْقَشُب إِى َٕزَا ُٕ َّْآُ َسعُ٘ه هللا َٕٗ ََ ِزٛ ذَ
َ٘ اىَّ ُٕ َٗ  .)
. ِٔ ِٔ أَْصقَؽاتِ قَش تِق ٍَ أَ َٗ  ِٔ ٌَ ِىَْْفِغق َعقيَّ َٗ )فققٔ اىغقْح ٍنرثقح اىشقاٍيح اىَعيقذ  صيٚ هللا ػيٞقٔ 
 (7٘ٙاألٗه اىصفؽح 
 
Terjemahnya :  
Haji Tamattu’ 
 
Tamattu’ ialah mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji, kemudian 
mengerjakan haji pula pada tahun ia umrah itu. 
Disebut tamattu karena ia menggunakan kesempatan menunaikan dua 
macam ibadah di musim haji dalam setahun tanpa kembali lebih dulu ke kampung 
halaman. Karena orang berhaji tamattu dapat bersenang-senang   setelah tahallul 
menikmati apa yang dinikmati oleh orang yang  tidak berihram seperti memakai 
pakaian biasa, berharum-haruman, dll. 
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Ciri tamattu ialah  berihram hanya untuk umrah saja dari miqat dan 
mengucapkan talbiah labbaika bil umrah. 
Ia harus tetap dalam keadaan ihram sampai ia melakukan amalan-amalan 
di Mekkah yaitu thawaf di ka’bah, sai  antara Safa dan Marwah, menggunting atau 
mencukur rambut (tahallul). Kemudian dapat membuka pakaian ihram dan 
mengenakan pakaian biasa serta dapat melakukan hal-hal yang terlarang sewaktu 
berihram sampai tiba hari tarwiah, lalu ihram untuk haji dari mekkah. 
Berkata pengarang buku al-Fath menurut madzhab jumhur, tamattu’ ialah 
bila seseorang merangkap penunaian haji dan umrah dalam satu perjalanan di 
musim haji, yakni pada tahun itu juga, dengan mendahulukan umrah, sedang ia 
bukan penduduk Makkah. Maka siapa yang tidak terpenuhi olehnya salah satu di 
antara syarat-syarat itu, tidaklah dapat ia disebut tamattu’. 
Arti ifrad ialah bila seseorang hendak menunaikan haji, berihram dengan 
haji saja dari miqat, dan mengucapkan talbiah: labbaika bilhaj, ia harus tetap 
dalam keadaan berihram sampai selesai amalan-amalan haji. Setelah itu jika 
dikehendakinya barulah ia mengerjakan umrah. 
Yang lebih utama dari ketiga macam cara itu, para fuqaha berselisih 
pendapat tentang yang lebih utama di antara ketiga macam cara tersebut.Golongan 
Syafii berpendapat bahwa ifrad dan tamattu’ lebih utama dari qiran. Karena orang 
yang melakukan kedua cara itu menunaikan perbuatan-perbuatan haji dan umrah 
secara lengkap dan sempurna. Sedang pada qiran, yang dilakukan hanyalah 
amalan-amalan haji saja.  
Mengenai cara berhaji yang lebih utama di antara ifrad dan tamattu’ 
golongan Syafi'i terpecah menjadi dua pendapat. Golongan pertama mengatakan 
bahwa tamattu lebih utama dan yang lain mengatakan ifradlah yang lebih utama. 
Golongan Hanafi berpendapat bahwa qiran lebih baik daripada tamattu’ 
dan ifrad, sedang tamattu lebih baik pula dari ifrad. 
Golongan Maliki mengatakan bahwa ifrad lebih utama dari tamaatu dan 
qiran. Sedang golongan Hambali berpendapat bahwa tamattu’ lebih utama dari 
qiran dan ifrad. Perbedaan pendapat ini lebih memberikan keuntungan yang lebih 
mudah bagi manusia dan cara inilah yang dilakukan Rasulullah dalam 
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 Tak terbatas : ال ذؽصٚ  Berbagai tempat : ٍ٘اضغ
سِٝ  Memuji : أشْٚ ّ  Para pemikir : اىَفّل
سٗا ّ  Pelajaran : اىؼثشج  Berpikirlah kamu : ذفّل




 Prinsip, permulaan, awal : اىَثذأ  
 Memindahkan : ْٝقو  Kunci : اىَفراغ
 : اىَناسٓ
Hal-hal yang tidak 
disukai 
 Yang disukai, yang dicintai : اىَؽابّ  




  Berbagai manfaat : اىف٘اةذ 
 Memaafkan : اىؼف٘  Berbuat baik : اإلؼغاُ
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 Ketahuilah : اػيٌ  Berhak/memiliki : ٝغرؽقّ 
 ,Menjatuhkan : ٝغقظ  Bebas : ٝثشا
memutuskan 
 Kishas/hukuman : قصا   Denda, bayaran : غشاٍح
 ,'Tawadhu : اىر٘اُضغُ   Tidak menambah : الُٝضٝذُ 
bersahaja 
 Ketinggian, derajat : ِسْفؼَحً   Meninggikan : ٝشفَغْ 
tinggi 
 ْ٘  Mulia : َػض     Maafkalah : اْػفُ
 Memuliakan : ُِٝؼضَّ   Banyak : مصشجً 
ا  Lebih utama : أفضوُ  ْ٘  Bersedekahlah : ذََصذَّقُ
 Menyambung : ذَِصوَ   Memutuskan : قََهغَ 




 َٜ  Memberi : ٗذُْؼِه
 ٌَ  َظيَ
: Dzalim, berbuat 
aniaya 
 
 ْ٘  Memaafkan : َْٗٝؼفُ
 ,Pemimpin, Ketua : شأٍٞ  Memaparkan : ٝؼشض
Gubernur 
 Saudara-saudara : إخ٘ج  Menjual : تٞغ
 Sumur yang dalam : اىعةّ   Mereka menjual : تاػ٘ا
 اىْغاء مٞذ






 Penjara : اىؽثظ  Perbuatan : صْغ
 Petunjuk : أداه  Meninggikan : سفغ
 Meninggikan : أػيٚ  Gudang-gudang : خضاةِ
 Ketika : ؼِٞ  Menyempurnakan : أمَو
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 Masalahnya : أٍشٓ  Mengumpulkan : ظَغ
 Dicuri : ُعِشقَدْ   Beberapa dirham : دسإٌ
 أخزٕا ٍِ




: Mereka mencari 
 Butuh/kebutuhan : ؼاظح  Memberkahi : تاسك
 ,Kelancangan : ظشاءج  Dosa : اىزّة
keberanian 
 Jadikanlah ia : اظؼئ  Sabar : اىؽيٌ











ِٔ: ىِ  رِ ََ ْٝ َنِش
 التْرٔ
: 
Untuk putrinya    ٌُخيُق   :  Budi pekerti 
غَ  دٍ   Menceraikan : َعشَّ َْ  Jalan : َع
َخِيّصٌ  ٍُ  
: Yang 
membebaskan 
قَحٌ   ْٞ  Budak : َسقِ
ضَ   Berbuat dosa : َظَْٚ ذَؼَشَّ َٗ  : Menghadapi 
 Perbudakan : ِس    Kemarahan : ُعْخظ
ِصش   ٍُ  
: Berketetapan   :  
ر غُ  ََ  اىرَّ
: Tamattu’   ُاس ََ  Mengerjakan umrah : ااِْلْػرِ
ُٖشِ   أَْش
: Bulan-bulan  ًَػا : Tahun 
شَ  ََ  اِْػرَ
: Umrah   ِّْرِفَاع  Menggunakan : ِىاِل
رَّغُ  ََ َ  َٝر
: Bersenang-senang  ِْٞ  Dua macam ibadah : اىْ ُغَن
 تَيَذ
: Negara   ىُْثِظ : Memakai 
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ْٞة   Pakaian : اىصَِّٞابِ   Minyak wangi : اىِهّ
َْٝقرَِضٜ 
َٚ  اْىثَقَاءُ   َػي
: Harus tetap dalam   َُْٝخيَغ : Menanggalkan  
ْؼرادَج َُ  اْى
: Biasa   َغ ََ  Menyatukan : َْٝع
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Sebagaimana modul sebelumnya, dalam modul 2 yang terdiri dari 4 bagian 
ini, Anda akan mendalami 4 sub bab pokok bahasan Qiro'atul Kutub tentang :  
 / ِذضذثء + خذشؽٍّز ثع١ّز  -
 ثٌّٛطٌٛز طٍز  -
ّْ ٚأخٛثصٙج  -  إ
 وجْ ٚأخٛثصٙج   -
 
dalam teks utama (ثٌٕض ثألعجط) yang masing-masing bertopik :  
 فٝ صشذ٠ذ فٝ صشن طالر ثٌؾّجػز -
 ثٌقؼ صٙز٠خ ٌألخالق -




Ke-empat sub pokok bahasan itu masing-masing terdiri dari komponen :  
1. Materi Bacaan (ِجدر ثٌمشأر) 
2. Tata Bahasa (ثٌمٛثػذ) 
3. Latihan (صذس٠ذجس) 
4. Latihan Menulis (إٔشجء) 
1. Materi Bacaan  
Memuat teori kesatuan (ٔظش٠ز ثٌٛفذر), materi bacaan merupkan pokok atau 
induk dari komponen lainnya. Oleh karena itu, materi bacaan mengandung 
materi-materi yang akan dipelajari pada komponen lainnya, yaitu kosa kata 
) tata bahasa ,(ِفشدثس) ٌمٛثػذث ), dan pola kalimat (ثّٔجؽ ثٌىٍّجس) termasuk 
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bentuk-bentuk kata (ط١غ ثٌىٍّجس) yang semuanya akan Anda gunakan dalam 
melaksanakan latihan.  
 
2. Tata Bahasa (انقىاعذ) 
Contoh-contoh tentang aspek qowaid dikutip dari bahan bacaan. Contoh-
contoh itu hendaklah Anda fahami secara cermat, baik aspek qowaid  maupun 
maknanya. Adapun metode penyelesaiannya Anda bisa menggunakan metode 
induksi (ثٌطش٠مز ثإلعضٕضجؽ١ز) atau deduksi (ثٌطش٠مز ثٌم١جعز) atau campuran antara 
keduanya.  
 
3. Latihan (تذريثاخ) 
Dalam menjalankan latihan-latihan Anda berlatih menerapkan aspek qowaid 
tadi dalam hal :  
  خذش +ِذضذثء / ؽٍّز ثع١ّز .ٔ
  زثٌّٛطٌٛطٍز  .ٕ
ّْ ٚأخٛثصٙج  .ٖ  إ
 وجْ ٚأخٛثصٙج  .ٗ
 
Di samping itu sebagaimana pengertian dan tujuan latihan. Anda juga berlatih 
seluruh keterampilan bahasa yang terkait secara serempak, yaitu membaca, 
menulis, memahami (menterjemahkan) menggunakan kosa kata dan pola 
kalimat.  
4. Latihan menulis (إَشاء) 
Pada pembahasan ini Anda akan ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 
bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis 
 . (ِٙجسر ثٌىضجدز)
 
 
KEGIATAN BELAJAR 1 (JUMLAH ISMIYAH)  
A. Bacaan (ثٌمشأر) 
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Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   فٝ صشذ٠ذ فٝ صشن طالر ثٌؾّجػز
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan jumlah Ismiyah  yang terdiri dari mubtada dan 
khobar.  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 
 فى تزك صالج انجًاعحفى تشذيذ 
جد دٓ ص٠ذ ػٓ ػجطُ دٓ دٙذٌز ػٍٝ أدٟ سص٠ٓ  ّ فذعٕج ع١ٍّجْ دٓ فشح فذعٕج ف
ّٟ ملسو هيلع هللا ىلص  فمجي ٠ج سعٛي هللا إٔٝ سؽً ػش٠ش ثٌذظش ػٓ أدٟ أَ ِىضَٛ أٔٗ عؤي ثٌٕذ
شجِغ ثٌذّثس ٌٟٚ لجةذ ال ٠غالةّٕٝ فًٙ ٌٟ سخظز أْ أطٍٟ فٝ د١ضٟ، لجي ً٘ 
   . ء لجي ٔؼُ لج ال أؽذ ٌه سخظزصغضّٗ ثٌٕذث
 لجي طجفخ ػْٛ ثٌّؼذٛد : 
 )ػش٠ش ثٌذظش( : أٞ أػّٝ 
 )شجِغ ثٌذّثس( أٞ دؼ١ذ ثٌذّثس
ٌٟٚ لجةذ : ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ ٠ٚؤخذر٘ج ٠ٚز٘خ دٗ ف١ظ شجء 
 ٠ٚؾشٖ. 
 ّٟ : ٘ىزث ٠شٜٚ فٝ ثٌقذ٠ظ ٚثٌّظٛثح ال ٠الِتٕٟ  ال ٠الِٕٟٚ : لجي ثٌخطجد
ِفجػٍز ِٓ ثٌٍَٛ ١ٌٚظ ٘زث ال ٠ٛثفمٕٟ ٚال ٠غجػذٟٔ، فؤِج ثٌّالِٚز فئّٔٙج أٞ 
ِٛػؼٗ ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ ٌٚٛ وجْ رٌه ٔذدج ٌىجْ 
ِٓ ٠غؼٗ ثٌضّخٍّف ػٕٙج أً٘ ثٌّؼشس ٚثٌؼؼف، ِٚٓ وجْ فٟ ِغً فجي ثدٓ أٌٚٝ 
ك هللا فٟ ثٌقؼش ألفذ ِٓ خٍوجْ ػطجء دٓ أدٟ سدجؿ ٠مٛي ١ٌظ ٚأَ ِىضَٛ. 
4 
ّٟ ال  ٚثٌمش٠ز سخظز إرث عّغ ثٌٕذثء فٟ أْ ٠ذع ثٌّظالر ؽّجػز : ٚلجي ثألٚصثػ
ؽجػز ٌٍٛثٌذ فٝ صشن ثٌؾّؼز ٚثٌؾّجػجس ٠غّغ ثٌّٕذثء أٚ ٌُ ٠غّغ. ٚوجْ أدٛ عٛس 
ًّ أِش سعٛي هللا  ٠ٛؽخ فؼٛس ثٌؾّجػز : ٚثفضّؼ ٘ٛ ٚغ١شٖ دؤْ هللا ػّض ٚؽ
ٟ ؽّجػز فٝ طالر ثٌخٛف ٌُٚ ٠ؼزس فٟ صشوٙج فؼمً طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ أْ ٠ظٍّ 
 أّٔٙج فٟ فجي ثألِٓ أٚؽخ: 
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز ال ػٍٝ  ّٟ ػٍٝ أ ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
َّ ِىضَٛ ػٍٝ أٔٗ ال سخظز ٌه  ٌٛث فذ٠ظ د١ٓ أ ّٚ إْ ؽٍذش فؼ١ٍز ثألػ١جْ ٚصؤ
دمٌٛٗ ػ١ٍٗ ّؾٛث ثٌؾّجػز ٚأٔه ال صقشص أؽش٘ج ِغ ثٌضّخٍّف ػٕٙج دقجي، ٚثفض
 "طالر ثٌؾّجػز صفؼً طالر ثٌفذّ دغذغ ٚػشش٠ٓ دسؽز" ثٔضٙٝ. ثٌظالر ٚعٍُّ 
 )ً٘ صغّغ ثٌٕذثء( : أٞ ثألػالَ ٚثٌضؤر٠ٓ دجٌّظالر 
ّٟ ثٌمجسٞ : ِؼٕجٖ ال أؽذ ٌه سخظز صقّظً )ال أؽذ ٌه سخظز( :  لجي ػٍ
ٗ ػ١ٍٗ ثٌغالَ ال ثإل٠ؾجح ػٍٝ ثألػّٝ، فئّٔ ٌه فؼ١ٍز ثٌؾّجػز ِٓ غ١ش فؼٛس٘ج 
ذثء فٍُ ٠ؤصٗ فال طالر ِٓ عّغ ثٌّٕ سخّض ٌؼضذجْ دٓ ِجٌه فٟ صشوٙج ٠ٚؤ٠ذ ِج لٍٕج" 
 ٌٗ إال ِٓ ػزس" ثٔضٙٝ.
 ِٓ ّٟ ّٞ : ٚثٌقذ٠ظ أخشؽٗ ثدٓ ِجؽز. ٚأخشػ ِغٍُ ٚثٌٕغجة لجي ثٌّٕذس
ّٟ طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ سؽً أػّٝ فزوش ٔقٖٛفذ٠ظ أدٟ   . ٘ش٠شر لجي أصٝ ثٌٕذ
ِٓ  1ٔذٛد: فٟ صشذ٠ذفٟ صشن طالر ثٌؾّجػز ثٌؾضء ثٌغجٟٔ ص: )ػْٛ ثٌّؼ
 ِىضذز ثٌشجٍِز( 
 
2. Makna Kosa Kata  
 يعاَى انًفزداخ 
 صِْشِذ٠ْذِ 
: Ancaman  
َػِش٠ُش  
ٌْذََظشِ   ث
: 
Aku ini orang 
buta,  
 Dengan rumah yang : َشجِعُغ ثٌذَّثسِ 
jauh 
 Pemandu : لَجةِذ   
ِٟٕ ُّ  Cocok : ٠اُلةِ
 ُسْخَظز   
: Keringanan 
َ  Sunat : َْٔذدًج ْٛ Celaan : ثٌٍَّ
ُْ ٠َْؼزُس  Beralasan : ثْفضَؼَّ  ٌَ َٚ : Tidak ada udzur 
 ًَ ُػِم َ : Dipahami  ْثأْلَْػ١َج : Individu 
     Mendapatkan : صُْقِشص
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
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yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
إٔٝ سؽً ػش٠ش ثٌذظش شجِغ ثٌذّثس ٌٟٚ لجةذ ال ٠غالةّٕٝ فًٙ ٌٟ سخظز أْ  .ٔ
 أطٍٟ فٝ د١ضٟ،
 : ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ ٠ٚؤخذر٘ج ٠ٚز٘خ دٗ ف١ظ شجء ٠ٚؾشٖ .ٕ
 ٝ ثٌقذ٠ظ ٚثٌّظٛثح ال ٠الِتٕٟ أٞ ال ٠ٛثفمٕٟ ٚال ٠غجػذٟٔ٘ىزث ٠شٜٚ ف .ٖ
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ .ٗ
 
Jawaban Terjemah:   
1. Sungguh aku ini orang buta, dengan rumah yang jauh, dan aku memiliki 
seorang pemandu yang tidak cocok denganku. Apakah aku berhak atas 
keringanan sehingga aku cukup shalat di rumahku? 
2. Dan aku memiliki seorang pemandu maksudnya orang yang menuntunnya 
pergi ke mana saja ia mau. 
3. demikianlah diriwayatkan di dalam hadits, dan yang benar adalah tidak cocok 
denganku yang maksudnya tidak sejalan denganku dan tidak menolongku. 
4. Di dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa menghadiri jamaah 
hukumnya wajib. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:   طالرفٝ صشذ٠ذ فٝ صشن  
 أػّٝ فزوش ٔقٖٛ : sampai dengan kalimat terakhir  ثٌؾّجػز  
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 




B.  Qowaid (قىاعذ) 
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Jika anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan di atas, 
jelaslah bagi anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat  seperti:  
طالر ثٌؾّجػز صفؼً طالر ثٌفذّ دغذغ ٚػشش٠ٓ  -ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ
ّْ ثٌؾ -دسؽز" ّٟ ػٍٝ أ ّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز ال ػٍٝ ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
 ثألػ١جْ
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ  -ٌٟٚ لجةذ
Jika Anda perhatikan contoh-contoh di atas, maka semua jumlah tersebut 
diawali dengan kalimat isim. Jumlah-jumlah yang diawali oleh kalimat isim maka 
jumlah tersebut disebut jumlah ismiyah.  
Dalam susunan jumlah ismiyah akan terdapat sesunan mubtada dan 
khobar. Mubtada dan khobar termasuk isim yang dirafakan. Mubtada merupakan 
isim yang dirafakan yang berada di awal suatu jumlah. Sedangkan khobar ialah 
isim yang dirafakan yang berada setelah mubtada dengan tujuan untuk 
melengkapi makna mubtada.  
Contoh :    ُط َفجِػش ذُِسّ ّْ  Artinya guru itu hadir. Guru sebagai mubtada .ثٌَ
dan hadir sebagai khobar. Al-Hadir merupakan penjelas makna mubtada. Untuk 
contoh lebih jelas bisa dilihat pada qowaid berbahasa Arab di bagian bawah.  
Tidak selamanya mubtada itu berada di bagian paling depan sebelum 
khobar, tetapi mubtada bisa setelah khobar atau istilah lain disebut : “khobar 
muqoddam mubtada muakhor”.  
Contoh :   ُٓ عُ ثٌضَّذِْخ١ْ ْٛ ُٕ ّْ َِ  : dilarang merokok.   
Mubtada ada tiga macam :  
1. Mubtada isim mu`rab,  contoh :   طُ  َفجِػش ذَِسّ ُّ ٌْ  ثَ
2. Mubtada isim mabni, contoh :   ١ْز ِّ ٍْ  أََٔج صِ
3. Mubtada masdar muawwal, contoh :   ُْ ث َخ١ْش  ٌَىُ ْٚ ْ صَضَِّقذُ   أَ
Khobar ada  tiga macam :  
1. Khobar isim mu`rab, contoh :   ُط َفجِػش ذَِسّ ُّ ٌْ  ثَ
2. Khobar sibhul jumlah, contoh :  ٌِْذ١َْش ََ ث ج َِ ٌَْقِذ٠ْمَزُ أَ  ثَ
3. Khobar jumlah, contoh :  ًُ َّ ٌْؼَ ثٌََّٕؾجُؿ أََعجعُُٗ ث َ  
 انقىاعذ : 
 ٚ دؼ١ّش. ِغً : ثإلع١ّز ٟ٘ ثٌّضٟ صذذثء دجعُ أ ثٌؾٍّز
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 ثٌؼٍُ ٔٛس  -
 ٔقٓ ِؾج٘ذْٚ  -
 ٘ٛ ثعُ ِشفٛع ٠مغ فٟ أٚي ثٌؾٍّز انًثتذاء : 
 ثٌّذضذثء ٠ىْٛ : 
َخُ ثعُ ِؼشح. ِغً :  .ٔ ْ   ثٌَزَّ٘ ْؼذَ َِ 
 ثعُ ِذٕٟ (ػ١ّش، ثعُ ثشجسر، ثعُ ِٛطٛي ثعُ ششؽ(  .ٕ
ٟ   أََٔجِغً :   َػَشدِ
 ْٟ ًِ َسدِّ ْٓ فَْؼ ِ  ِغً : ٘زَث 
ٌَْؾجةَِضرِ ِغً : َثٌَّ  ْٞ فَجَص دِج  ِز
ْٓ ٠َْضَسعُ ٠َْقُظذُ  َِ  ِغً : 
ثِظذس ِؤٚال )أْ+ فؼً( ِغً :  .ٖ ْٚ ْ صَضَِّقذُ ُْ  أَ  َخ١ْش  ٌَىُ
ْذضَذَثَءانخثز :  ُّ ٌْ ْؼَٕٝ ث َّ ٌْ ًُ ث ِّ ج ٠َْى َِ  ْٞ َٛ ثٌَِّز ٌَْخذَُش ُ٘  ثَ
 ثٌخذش عالعز أٔٛثع : 
ذَسِّ ِؼشح أٚ ِذٕٟ( ِغً : عُ ظج٘ش )ث .ٔ ُّ ٌْ  َفجِػش  ُط ثَ
َ٘جس   زِ مَ ٠ْ ذِ قَ ٟ ثٌْ شذٗ ثٌؾٍّز )ؽجس ِؾشٚس أٚ ظشف( ِغً : فِ  .ٕ  أَْص
ُظ أَْشَشلَشْ ؽٍّز ثع١ّز أٚ فؼ١ٍز. ِغً :  .ٖ ّْ ًُ / ثٌَشَّ َّ ٌْؼَ   ثٌَََّٕؾجُؿ أََعجُعُٗ ث
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1  
Kegiatan pembelajaran 1 pada modul 2 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (فٟ صشذ٠ذ فٟ صشن طالر ثٌؾّجػز : (ِجدر ثٌمشأر  yang berarti 
"Ancaman bagi orang yang meninggalkan shalat berjamaah" mengandung 
kalimat-kalimat yang berpolakan jumlah ismiyah.  
طالر ثٌؾّجػز صفؼً طالر ثٌفذّ دغذغ ٚػشش٠ٓ  -ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ -دسؽز" ّٟ ػٍٝ أ ثٌىفج٠ز ال ػٍٝ  ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
 ثألػ١جْ
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ -ٌٟٚ لجةذ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 2 kegiatan belajar 1 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola jumlah ismiyah (mubtada khobar dan khobar 
muqoddam mubtada muakhor) :  
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طالر ثٌؾّجػز صفؼً طالر ثٌفذّ دغذغ ٚػشش٠ٓ  -جةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝثٌم
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز ال ػٍٝ  -دسؽز" ّٟ ػٍٝ أ ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
 ثألػ١جْ
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ -ٌٟٚ لجةذ
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  فٟ صشذ٠ذ فٟ صشن طالر ثٌؾّجػز. 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 . صشذ٠ذ فٟ صشن طالر ثٌؾّجػز 
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تذريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 
 ! ثتذاء وخثزهفيها انًإقزاء انعثاراخ األتيح وعيٍ  . أ
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah mubtada dan khobarnya !  
ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ ٠ٚؤخذر٘ج ٠ٚز٘خ دٗ ف١ظ شجء ٌٟٚ لجةذ:  .ٔ
 ٠ٚؾشٖ
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز .ٕ ّٟ ػٍٝ أ  ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
ّٟ ِٓ فذ٠ظ أدٟ ٘ش٠شرٚثٌقذ٠ظ أخشؽٗ ثدٓ ِجؽز. ٚأخشػ ِغٍُ ٚث .ٖ  ٌٕغجة
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ .ٗ
 
 اضثط انجًم األتيح تانشكم انكايم ! . ب
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap 
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ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ ٠ٚؤخذر٘ج ٠ٚز٘خ دٗ ف١ظ شجء ٌٟٚ لجةذ :  .ٔ
 ش٠ٖٚؾ
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز .ٕ ّٟ ػٍٝ أ  ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
ّٟ ِٓ فذ٠ظ أدٟ ٘ش٠شر .ٖ  ٚثٌقذ٠ظ أخشؽٗ ثدٓ ِجؽز. ٚأخشػ ِغٍُ ٚثٌٕغجة
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ .ٗ
 تزجى انجًم األتيح إنى انهغح اإلَذوَيسيح ! . ج
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
ثٌمجةذ ٘ٛ ثٌّزٞ ٠غّه ٠ذ ثألػّٝ ٠ٚؤخذر٘ج ٠ٚز٘خ دٗ ف١ظ شجء ٌٟٚ لجةذ :  .ٔ
 ٠ٚؾشٖ
ّْ ثٌؾّجػز فشع ػٍٝ ثٌىفج٠ز .ٕ ّٟ ػٍٝ أ  ٚأوغش ثطقجح ثٌّشجفؼ
ّٟ ِٓ فذ .ٖ  ٠ظ أدٟ ٘ش٠شرٚثٌقذ٠ظ أخشؽٗ ثدٓ ِجؽز. ٚأخشػ ِغٍُ ٚثٌٕغجة
 ٚفٟ ٘زث د١ًٌ ػٍٝ أْ فؼٛس ثٌؾّجػز ٚثؽخ .ٗ
 
d) INSYA (إَشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan   فٝ صشذ٠ذ صشن طالر ثٌؾّجػز sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan فٝ صشذ٠ذ صشن طالر ثٌؾّجػز ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !  
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
  ثٌّذضذثء ٚثٌخذش (أ 
 يثتذاء  ًَزج
يثتذاء  خثز يقذو  خثز يثتذاء
 يؤخز
 لجةذ  ٌٟٚ ٘ٛ ثٌمجةذ  ٔ
ٚأوغش أطقجح  ٕ
 ثٌّشجفؼٟ




٠ظ أدٟ ِٓ فذ
٘ش٠شر لجي أصٝ 
ّٟ طٍٝ هللا  ثٌٕذ
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 ّٟ ػ١ٍٗ ٚعٍُّ سؽً  ِغٍُ ٚثٌٕغجة
 أػّٝ فزوش ٔقٖٛ. 
 
 د١ًٌ ػٍٝ .. ٚفٟ ٘زث    ٗ
 
 انشكم (ب 
ِٗ َف١ُْظ َشجَء ٌٟٚ لجةذ :  .ٔ ٠َزَْ٘خ دِ َٚ َ٘ج  ٠َؤُْخز َٚ  ٝ َّ ِغه ٠َذ ثأْلَْػ ّْ َٛ ثٌَِّزٞ ٠ُ مَجةِذ ُ٘ ٌْ ث
٠َُؾّشُٖ  َٚ 
ٕ.  ّٟ أَْوغَش أَْطَقجح ثٌشَّجفِِؼ جَػز فَْشع   َٚ َّ ٌَْؾ َّْ ث ٌِْىفَج٠َز َػٍَٝ أَ  َػٍَٝ ث
ْٓ َفِذ٠ظ أَدِٟ َُ٘ش٠َْشر .ٖ ِ  ُّٟ ثٌََّٕغجةِ َٚ  ٍُِ ْغ ُِ أَْخَشَػ  َٚ  . ْٗ جَؽ َِ ٌَْقِذ٠ُظ أَْخَشَؽُٗ ثِْدٓ  ث َٚ 
ّٟ طٍٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ سؽً أػّٝ فزوش ٔقٖٛ.   لجي أصٝ ثٌٕذ
َس  .ٗ ْٛ َّْ ُفُؼ َٝ أَ ً  َػٍ ١ْ ٌِ فِٟ ٘زَث دَ ثِؽخ  َٚ َٚ جَػِز  َّ ٌَْؾ  ث
 
 انتزجًح  (ج 
 
1. Dan aku memiliki seorang pemandu maksudnya orang yang menuntunnya 
pergi ke mana saja ia mau. 
2. Mayoritas ulama Syafi’i  berpendapat bahwa shalat berjamaah hukumnya 
fardlu kifayah. 
3. Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Diriwayatkan pula oleh Muslim dan 
An-Nasai dari hadits Abu Hurairah ia berkata ‘seorang pria buta datang 
kepada Nabi lalu ia menyebutkan riwayat kepadanya serupa dengan redaksi 
yang telah lalu. 
4. Di dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa menghadiri jamaah 
hukumnya wajib. 
 إَشاء  ( د
اَعحِ  ًَ  فيِ تِْشِذْيِذ فيِ تَْزِك َصالَِج اْنَج
 
ْٓ أَدِٟ  ذٌََزَ َػ ْٙ ِٓ دَ ُِ ْد ْٓ َػجِط ُٓ َص٠ٍْذ َػ جدُ ْد َّّ ُٓ َفْشٍح َفذَّعََٕج َف ُْ ْد ج َّ َفذَّعََٕج ع١ٍَُْ
 ُ ِٓ أ ْٓ ثْد ٍٓ َػ ِ َسِص٠ َُ فَمَجَي ٠َج َسُعَٛي َّللاَّ َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ َّٟ َطٍَّٝ َّللاَّ ُ َعؤََي ثٌَّٕذِ : أََّٔٗ ٍَ ْىضُٛ َِ  َِّ
 ْ ٌِٟ ُسْخَظز  أَ  ًْ َٙ ِٕٟ فَ ُّ ٌِٟ لَجةِذ  الَ ٠اُلةِ َٚ ٌْذََظِش َشجِعُغ ثٌذَّثِس  ً  َػِش٠ُش ث إِِّٟٔ َسُؽ
ُغ ثٌِّٕذَ  َّ ًْ صَْغ َ٘ َٟ فِٟ د١َْضِٟ لَجَي  ِ
ُْ لَجَي ال أَِؽذُ ٌََه ُسْخَظزً أَُطٍّ  ثَء لَجَي َٔؼَ
ْؼذُِٛد : َّ ٌْ ِْ ث ْٛ  لَجَي َطجِفُخ َػ
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 ٝ َّ ْٞ أَْػ ٌْذََظش (: أَ  ) َػِش٠ش ث
ْٞ دَِؼ١ذ ثٌذَّثس َ  ) َشجِعغ ثٌذَّثس (: أ
ِٗ َف١ْظُ  ٠َزَْ٘خ دِ َٚ َ٘ج  ٠َؤُْخز َٚ  ٝ َّ ِغه ٠َذ ثأْلَْػ ّْ َٛ ثٌَِّزٞ ٠ُ مَجةِذ ُ٘ ٌْ ٌِٟ لَجةِذ (: ث َٚ  ( 
٠َُؾّشُٖ  َٚ  َشجَء 
ثح الَ  َٛ ثٌظَّ َٚ ٌَْقِذ٠ظ  ٜ فِٟ ث َٚ ََ٘ىزَث ٠ُْش  : ُّٟ ٌَْخطَّجدِ ِٕٟ (: لَجَي ث ُِ ِٚ ) الَ ٠اَُل
١ٌََْظ  َٚ  َ ْٛ ْٓ ثٌٍَّ ِ فَجَػٍَز  ُِ ج  َٙ ز فَئَِّٔ َِ َٚ اَل ُّ ٌْ ج ث َِّ َ الَ ٠َُغجِػذِٟٔ ، فَؤ َٚ ثفِمِٕٟ  َٛ ْٞ الَ ٠ُ ٠اُلَةِِّٕٟ أَ
فِٟ َ٘زَث َٚ ِػؼٗ  ْٛ َِ ٌَِه َْٔذدًج  َ٘زَث  َْ رَ ْٛ َوج ٌَ َٚ ثِؽخ  َٚ جَػز  َّ ٌَْؾ َّْ ُفُؼٛس ث ١ًٌِ َػٍَٝ أَ دَ
غًْ َفجي  ِ َْ فِٟ  ْٓ َوج َِ َٚ ْؼف ،  ثٌؼَّ َٚ َشس  ًْ٘ ثٌؼَّ ج أَ َٙ ْٕ ْٓ ٠ََغؼُٗ ثٌضََّخٍُّف َػ َِ  ٌَٝ ْٚ َْ أَ ٌََىج
َْ َػَطجء ْدٓ أَدِٟ َسدَجؿ ٠َمُٛي ١ٌََْظ أِلََفٍذ  َوج َٚ ْىضَُٛ .  َِ  َّ ُ ٌَْقَؼش ثِْدٓ أ ٍْك َّللاَّ فِٟ ث ْٓ َخ ِ
ُّٟ الَ  َصثِػ ْٚ َ لَجَي ثأْل َٚ جَػز :  َّ ْ ٠َذَع ثٌظَّاَلر َؽ َغ ثٌِّٕذَثء فِٟ أَ ِّ ٌْمَْش٠َز ُسْخَظز إِرَث َع ث َٚ
س  ْٛ َْ أَدُٛ عَ َوج َٚ غ.  َّ ُْ ٠َْغ ٌَ ْٚ غ ثٌِّٕذَثء أَ َّ جَػجس ٠َْغ َّ َؾ ٌْ ث َٚ ؼَز  ُّ ُؾ ٌْ ٌِِذ فِٟ صَْشن ث ث َٛ ٍْ ٌِ َؽجَػزَ 
َش َسُعٛي َّللاَّ ٠ُٛؽِ  َِ ًَّ أَ َؽ َٚ َّْ َّللاَّ َػضَّ  َ َغ١ْشٖ دِؤ َٚ  َٛ ثْفضَؼَّ ُ٘ َٚ جَػز :  َّ َؾ ٌْ خ ُفُؼٛس ث
 ًَ ج فَؼُِم َٙ ُْ ٠َْؼزُس فِٟ صَْشو ٌَ َٚ ف  ْٛ ٌَْخ جَػز فِٟ َطاَلر ث َّ َٟ َؽ ِ
ْ ٠َُظٍّ َُ أَ َعٍَّ َٚ  ِٗ َطٍَّٝ َّللاَّ َػ١ٍَْ
َؽخ : ْٚ ٓ أَ ِْ َ ج فِٟ َفجي ثأْل َٙ  أََّٔ
أَوْ  ٌِْىفَج٠َز الَ َػٍَٝ َٚ جَػز فَْشع َػٍَٝ ث َّ َؾ ٌْ َّْ ث ّٟ َػٍَٝ أَ غَش أَْطَقجح ثٌشَّجفِِؼ
ْ َؽٍَْذش فَِؼ١ٍَز  ُ الَ ُسْخَظز ٌَه إِ ْىضَُٛ َػٍَٝ أََّٔٗ َِ  َّ ُ ٌُٛث َفِذ٠ظ ثِْدٓ أ َّٚ َ صَؤ َٚ ثأْلَْػ١َجْ 
َٙج  ْٕ َغ ثٌضََّخٍُّف َػ َِ َ٘ج  أََّٔه الَ صُْقِشص أَْؽش َٚ جَػز  َّ َؾ ٌْ ِٗ ث ِٗ َػ١ٍَْ ٌِ ْٛ ٛث دِمَ ثْفضَؾُّ َٚ دَِقجٍي ، 
. َٝٙ ْٔضَ َٓ دََسَؽز " ثِ ِػْشِش٠ َٚ ٌْفَزّ دَِغْذغٍ  جَػز صَْفُؼً َطاَلر ث َّ ٌَْؾ  ثٌغَّاَلَ " َطاَلر ث
اَلرِ  ثٌضَّؤِْر٠ٓ دِجٌظَّ َٚ ْػاَلَ  ْٞ ثإْلِ غ ثٌِّٕذَثء (: أَ َّ ًْ صَْغ َ٘  ( 
ٌْمَ  ّٟ ث ٍِ ً ) الَ أَِؽذ ٌَه ُسْخَظز (: لَجَي َػ ْؼَٕجُٖ الَ أَِؽذ ٌَه ُسْخَظز صَُقّظِ َِ جِسٞ : 
 ِٗ ُ َػ١ٍَْ ٝ ، فَئَِّٔٗ َّ ٠َؾجَح َػٍَٝ ثأْلَْػ َ٘ج الَ ثإْلِ ْٓ َغ١ْش ُفُؼٛس ِ جَػز  َّ ٌَْؾ ٌَه فَِؼ١ٍَز ث
 ُْ َغ ثٌِّٕذَثء فٍََ ِّ ْٓ َع َِ ٍَْٕج "  ج لُ َِ ٠َُؤ٠ِّذ  َٚ ج  َٙ ٌِه فِٟ صَْشو ج َِ َْ ْدٓ  ٌِِؼضْذَج َض  ِٗ  ثٌغَّاَلَ َسخَّ ٠َؤْصِ
 . ْٗ جَؽ َِ ٌَْقِذ٠ُظ أَْخَشَؽُٗ ثِْدٓ  ث َٚ  : ُّٞ ِزِس ْٕ ُّ ٌْ َٙٝ . لَجَي ث ْٔضَ ْٓ ػُْزس " ثِ ِ فاَل َطالرَ ٌَُٗ إاِل 
 َُ َعٍَّ َٚ  ِٗ ّٟ َطٍَّٝ َّللاَّ َػ١ٍَْ ْٓ َفِذ٠ظ أَدِٟ َُ٘ش٠َْشر لَجَي أَصَٝ ثٌَّٕذِ ِ  ُّٟ ثٌََّٕغجةِ َٚ  ٍُِ ْغ ُِ أَْخَشَػ  َٚ
ٝ فَزَ  َّ  َوَش َْٔقَٖٛسُؽً أَْػ
ِٓ  1ٔ)ػْٛ ثٌّؼذٛد: فٟ صشذ٠ذفٟ صشن طالر ثٌؾّجػز ثٌؾضء ثٌغجٟٔ ص:  
 ِىضذز ثٌشجٍِز( 
 
Terjemahnya :  
 
 
Ancaman Bagi Orang Yang Meninggalkan Shalat Berjamaah 
 
Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari Abu Razin, dari Ibnu 
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Ummi Maktum, bahwa ia bertanya kepada Nabi, wahai Nabi, sungguh aku ini 
orang buta, dengan rumah yang jauh, dan aku memiliki seorang pemandu yang 
tidak cocok denganku. Apakah aku berhak atas keringanan sehingga aku cukup 
shalat di rumahku? Beliau menjawab, ‘apakah engkau mendengar adzan? Ia 
menjawab ‘ya’, beliau bersabda, “aku tidak mendapatkan keringan untukmu. 
Orang buta (maksudnya tunanetra) 
Dengan rumah yang jauh maksudnya rumahnya cukup jauh 
Dan aku memiliki seorang pemandu maksudnya orang yang menuntunnya pergi 
ke mana saja ia mau 
Yang tidak cocok denganku. Al-Khattabi berkata, “demikianlah 
diriwayatkan di dalam hadits, dan yang benar adalah tidak cocok denganku yang 
maksudnya tidak sejalan denganku dan tidak menolongku. 
Mulawamah adalah bentuk muthawa’ah dari kata allaumu (cela), dan ini 
bukan tempatnya. Di dalam hadits ini ada dalil yang menunjukkan bahwa 
menghadiri jamaah hukumnya wajib. Jika hal itu sunah maka pasti lebih utama 
tidak menghadirinya orang-orang tunanetra dan orang-orang lemah, serta siapa 
saja yang kondisinya sama dengan Ibnu Ummi  Maktum. 
Atha bin Abu Rabah berkata, “tak satu pun makhluk Allah di kota atau di 
desa memiliki keringanan untuk meninggalkan shalat berjamaah jika mendengar 
suara adzan. 
Al-Auzi berkata, tidak ada ketaatan kepada seorang ayah berkenaan 
dengan perintah meninggalkan shalat Jum’at atau shalat jamaah ketika mendengar 
adzan atau tidak mendengarnya.  
Abu Tsaur mewajibkan mendatangi shalat berjamaah. Ia dan yang lain 
berhujjah bahwa Allah memerintah Rasulullah agar menunaikan shalat berjamaah 
dalam shalat khauf ketika tidak ada udzur untuk meninggalkannya. Oleh karena 
itu, bisa dipahami bahwa dalam kondisi aman, lebih wajib hukumnya. 
Mayoritas ulama Syafi’i  berpendapat bahwa shalat berjamaah hukumnya 
fardu kifayah, bukan atas tiap-tiap individu. Mereka menakwilkan hadits Ibnu 
Ummi Maktum, dan lebih utama bagi engkau mencari keutamaan berjamaah, dan 
engkau tidak mendapatkan pahalanya dengan meninggalkannya. Mereka berdalil 
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dengan sabda Nabi: shalat berjamaah lebih diutamakan daripada shalat sendirian, 
dengan dua puluh tujuh derajat. Selesai 
Apakah engkau mendengar adzan maksudnya pengumuman dan seruan 
adzan untuk menunaikan shalat. 
Aku tidak mendapatkan keringanan untukmu. Ali al-Qari berkata, “artinya 
aku tidak mendapatkan keringanan dan engkau tetap berpahala jamaah dengan 
tidak menghadirinya, karena tidak wajib atas orang buta. Beliau memberikan 
keringanan kepada Atban bin Malik untuk meninggalkannya. Pendukung 
pendapat ini adalah sabda beliau barang siapa mendengar adzan dan ia tidak 
mendatanginya maka tidak ada pahala shalat baginya kecuali karena udzur. 
Selesai. 
Al-Mundziri berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 
Diriwayatkan pula oleh Muslim dan an-Nasai dari hadits Abu Hurairah ia berkata 
‘seorang pria buta datang kepada Nabi lalu ia menyebutkan riwayat kepadanya 
serupa dengan redaksi yang telah lalu. 
 
 
KEGIATAN BELAJAR 2 ( SHILAH  MAUSHUL)   
 
A. Bacaan (انقزأج) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan Shilah Maushul.  
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
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1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 
 انحج تهذية نألخالق
إرث وجٔش صشد١ز ثٌٛثٌذ٠ٓ ٌألٚالد فٝ د١ٛصُٙ ٚثٌّؼ١ٍّّٓ فٝ ِؼج٘ذُ٘ 
ثٌقجػ فٝ صِٓ ِٚذثسعُٙ صف١ذ ثٌذ١ٕٓ فٙٝ أفً فجةذر دىغ١ش ِٓ ثٌذسط ثٌزٜ ٠ؤخزٖ 
فال أدح ٠ف١ذ ٚال  - ثٌقؼ. ٚإرث وجْ ثٌشجػش ٠مٛي: إرث وجْ ثٌطذجع ؽذجع عٛء
أد٠خ. فٕمٛي ٌٗ لذ أخطؤس ثٌّشِٝ فٝ رٌه ٚؽجػ عّٙه. ٚد١ٌٍٕج ػٍٝ رٌه أْ 
ِٓ ٠مظذ ثٌقؼ ٔشثٖ لذ ثٔضمً ِٓ فجٌز. ٚطجس ِٓ ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا دٕؼّز ثألخالق 
 ثٌشٛثةخ ٚثٌش٠خ.ثٌفجػٍز ثٌطج٘شر ثٌخجٌظز ِٓ وً 
صشٜ ثإلٔغجْ إرث لظذ ثٌقؼ فمذً خشٚؽٗ ِٓ دٍذٖ ٚػمش دثسٖ ٠ٕٛح 
٠ٕٚٛٞ أْ ال٠ؼٛد إٌٝ ثسصىجح ثٌزٔٛح ٚؽش٠ّز ثٌفغٛق. ٚال٠ؤدّٜ ؽ١ّغ ثٌّٕجعه 
فٝ ثٌقؼ إال ٚ٘ٛ ػٍٝ ثػضمجد ؽجصَ دؤْ هللا عذقجٔٗ ٚصؼجٌٝ ٠غفش ٌٗ رٔٛدٗ 
ٗ دجسصىجح رٔخ ٠ِٛج ِج ؽّشد ِٓ ٠ّٚقٛ٘ج ِٓ طق١فز أػّجٌٗ. ٚإرث عٌٛش ٌٗ ٔفغ
ٔفغٗ ٚثصػج ٠شدع ٘زٖ ثٌٕفظ ثألِشر دجٌغٛء ٠ٚىذـ ؽّجفٙج. ٚإرث وجْ ثألِش وزٌه 
ٚوُ روشس ػشفش أٔٗ ال٠ٛؽذ ِٙزح فمذمٝ أوغش فجةذر ٌإلٔغجْ ِغً ثٌذسط ثٌزٜ 
٠ؤخزٖ فٝ صِٓ ثٌقؼ. ػٍٝ أٔٗ ٌشفشػٕجٚعٌٛش ٔفظ ثٌقجػ ٌٗ ثسصىجح رٔخ أٚ 
ال٠ؼذَ ِٓ ثٌٕجط ثٌز٠ٓ فٌٛٗ ِٓ ٠مَٛ دضؤد٠ٗ ٚصؤ١ٔذٗ ٚصمذ١ـ ٘زث ٚلٛػج فٝ ؽش٠ّز 
ثٌزٔخ ٌٗ فٝ ٔظش ػ١ٕٗ. ٚفغذه ٘زث ٚفذٖ فؼ١ٍز ِٓ فؼجةً ثٌقؼ ٚ٘ٝ الصّجعٍٙج 
 فؼ١ٍز.
ثرْ ثٌٛؽخ ػٍٝ ثٌقىِٛجس ٚثٌّّجٌه ثإلعال١ِز ٚغ١ش ثإلعال١ِز أْ صغًٙ 
ألْ فٝ ثٌقؼ صٙز٠ذج ٌشػج٠ج٘ج ؽش٠ك ثٌقؼ ٚعذٍٗ ٚالصؾؼً فٝ ٚؽُٛ٘ ثٌؼشثل١ً. 
ٌٍٕفظ ٚإِٔج فٝ ثٌذالد. ٚ٘زٖ ٟ٘ ثٌغؼجدر ثٌقم١م١ز ثٌضٝ صؼٛد ػٍٝ ث١ٌٙؤص١ٓ ثٌقجوّز 
 ٚثٌّقىِٛز ِؼج.
2. Makna Kosa Kata  
 
 يعاَي انًفزداخ
  Busur : عُٙ    Pindah : ثٔضمً 
  Lemparan : ثٌّشِٝ  Tidak mengulangi : ال ٠ؼٛد 
  Dalam pandangan : ش فٟ ٔظ  Memenuhi : ٠ؤدّٞ
  Pemerintah : ثٌقىِٛجس    Catatan : طق١فز 
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  Raja : ثٌّّجٌه   Pembentukan : صٙذ٠خ 
  Mempermudah : صغًٙ   Kesalahan : أخطجءس 
  :   Meleset : ؽجػ
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
 
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 
٠ٕٛح ٠ٕٚٛٞ صشٜ ثإلٔغجْ إرث لظذ ثٌقؼ فمذً خشٚؽٗ ِٓ دٍذٖ ٚػمش دثسٖ  .ٔ
 ال٠ؼٛد إٌٝ ثسصىجح ثٌزٔٛح ٚؽش٠ّز ثٌفغٛق




Jawaban Terjemah:  
 
1. Anda bisa melihat orang mau melaksanakan haji keluar dari negaranya 
meninggalkan rumahnya dan berniat untuk tidak mengulangi 
perbuatan dosa dan maksiat-maksiat lainnya. 
2. Dan jika masalahnya demikian, maka disebutkan dan diketahui  bahwa dapat 
ditemukan nilai peran yang hakiki yang lebih banyak manfaatnya bagi 
manusia.  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ّأعشثس ثٌقؼ sampai 
dengan kalimat terakhir : إٌٝ ِغؾذ آخش 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
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B. Qowaid (قىاعذ) 
Jika anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan di atas, 
jelaslah bagi anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat  seperti:  
 ثٌزٜ ٠ؤخزٖ -ثٌز٠ٓ فٌُٛٙ  - ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا
 
Dalam jumlah-jumlah di atas terdapat kata-kata  ٓثٌّز ثٌّز٠ ،ٜ  . Kata-kata ini 
dalam bahasa Arab termasuk isim maushul atau dalam bahasa Indonesia disebut 
kata sambung. Secara terjemah kata-kata isim maushul dalam bahasa Indonesia 
diartikan “yang”. Isim maushul ini ada 6 macam, dan masing-masing mempunyai 
ketentuan yang berbeda. Isim maushul tersebut adalah :  
  .kata ini digunakan untuk menunjukan kepada  mufrad mudzakar ( ثٌّزٞ ) .1
Contoh : هللا ثٌّزٞ خٍك ثٌغّٛثس ٚثالسع  
Artinya : Allah yang menciptakan langit dan bumi  
2. ( ثٌٍّز٠ٓ -ثٌٍّزثْ ) kata ini digunakan untuk menunjukan kepada mutsana 
mudzakar.  ْثٌٍّزث Ketika rafa, dan ٓثٌٍّز٠ ketika nasab.   
Contoh : ؽآء ثٌضٍّزثْ ثٌٍّزثْ ٠قّالْ ثٌىضجح 
Artinya : Telah datang dua orang siswa yang membawa buku.   
  .kata ini digunakan untuk menunjukan kepada jama mudzakar (ثٌّز٠ٓ) .3
Contoh : ثٌّز٠ٓ إِٔٛث ٚػٍّٛث ثٌظجٌقز 
Artinya : yakni orang-orang yang beriman dan beramal soleh   
  .kata ini digunakan untuk menunjukan kepada mufrad muannats (ثٌّضٟ) .4
Contoh : ء ثٌضٍّزر ثٌّضٟ صقًّ ثٌىضجحؽآ  
Artinya : Telah datang seorang siswi yang membawa buku   
5. ( ثٌّالص١ٓ -ثٌّالصجْ  ) kata ini digunakan untuk menunjukan kepada mutsanna 
muannats. ْثٌّالصج ketika rafa, dan ٓثٌّالص١ ketika nasab.  
Contoh : ّالْ ثٌىضجحؽآء ثٌطجٌضجْ ثٌّالصجْ صق  
Artinya : Telah datang dua orang mahasiswi yang membawa buku   
6. ( ثٌّالةٝ -ثٌّالصٝ ) kata ini digunakan untuk menunjukan kepada jama 
muannats.  
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Contoh : ؽآء ثٌطجٌذجس ثٌّالصٝ صقٍّٓ ثٌىضجح 
Artinya : Telah datang para mahasiswi yang membawa buku.  
7. ( ْٓ َِ ) untuk menunjukan pada mudzakar dan muannats baik mufrad, 
mutsanna atau pun jama yang berakal.  
Contoh : ..... ؽآء ِٓ لجَ، ؽآء ِٓ لجِش  
Artinya : Telah datang seorang laki-laki yang berdiri, telah datang seorang 
perempuan yang berdiri.    
 ,untuk menunjukan pada mudzakar dan muannats baik mufrad (ِج) .8
mutsanna atau pun jama yang tidak berakal.  
Contoh : ٓأػؾذضٕٝ ِج وضذش ِٓ لظز، أٚ ِج وضذضش ِٓ لظض١ 
Artinya : Saya kagum dengan satu kisah yang anda tulis, Saya kagum 
dengan dua kisah yang anda tulis.  
 
 انقىاعذ : 
ّٝ طٍز  ثالعُ ثٌّٛطٛي ثعُ ِذٕٟ ٠ذي ػٍٝ ِؼ١ّٓ دٛثعطز ؽٍّز دؼذٖ صغ
 ثٌّٛطٛي. 
 ثألعّجء ثٌّٛطٌٛز ٟ٘ : 
 ِغً : فؼش ثٌّزٞ ٔؾـ   ثٌّزٞ )ٌٍّفشد ثٌّزّوش(  .ٔ
 ِغً : سث٠ش ثٌطجٌذز ثٌّضٟ صمشثء ثٌمشآْ   ثٌّضٟ )ٌٍّفشدر ثٌّؤٔغز(  .ٕ
 ِغً : عجفش ثٌٍّزثْ ألجِج دجٌفٕذق  ثٌٍّزثْ )ٌٍّغّٕٝ ثٌّزّوش(  .ٖ
 ِغً : ثٌٍّضجْ ٚثظذجصج ػٍٝ ثٌقؼٛس ٔؾقضج  ثٌٍّضجْ )ٌٍّغّٕٝ ثٌّؤٔظ(  .ٗ
 ِغً : ال أفخ ثٌّز٠ٓ ٠ضذجْ٘ٛ دؤػّجٌُٙ  ثٌّز٠ٓ )ٌؾّغ ثٌزوٛس ثٌؼمالء(  .٘
 ِغً : أفغٕش ثٌغ١ذثس ثٌاّلصٝ صىٍّٕج  ثٌاّلصٝ ٚثٌاّلةٝ )ٌؾّغ ثإلٔجط(  .ٙ
ِفشد ِغٕٝ ؽّغ( ِغً : ؽآء ِٓ لجَ، ؽآء ِٓ لجِش  -جلً ِزوش، ِؤٔظِٓ )ٌٍؼ .1
 .... 
ِفشد ِغٕٝ ؽّغ( ِغً : أػؾذضٕٝ ِج وضذش ِٓ  -ِج )ٌغ١ش ثٌؼجلً ِزوش، ِؤٔظ .8
 لظز، أٚ ِج وضذضش ِٓ لظض١ٓ أٚ ِج وضذش ِٓ لظض. 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 2  
Kegiatan pembelajaran 2 pada modul 2 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
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1. Bahan bacaan (ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق   : (ِجدر ثٌمشأر. yang berarti "Haji itu pembentuk 
karakter" mengandung kalimat-kalimat shilah  maushul (طٍز ثٌّٛطٛي).  
  ثٌزٜ ٠ؤخزٖ -ػ١ٍُٙ  ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا
 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 2 kegiatan belajar 2 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat-kalimat  berpola shilah maushul (طٍز ثٌّٛطٛي) 
 ثٌزٜ ٠ؤخزٖ  -ػ١ٍُٙ  ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا
 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق . 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 . ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تذريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 انًىصىل !  صهح إقزاء انعثاراخ األتيح وعيٍ فيها  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah shilah maushulnya !  
ٚطجس ِٓ ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا دٕؼّز ثألخالق ثٌفجػٍز ثٌطج٘شر ثٌخجٌظز ِٓ وً  .ٔ
 ثٌشٛثةخ ٚثٌش٠خ.
 أوغش فجةذر ٌإلٔغجْ ِغً ثٌذسط ثٌزٜ ٠ؤخزٖ فٝ صِٓ ثٌقؼ .ٕ
 د١ّٕٙجهللا ثٌّزٞ خٍك ثٌغّٛثس ٚثالسع ِٚج  .ٖ
 
 اضثط انجًم األتيح تانشكم انكايم !  (ب 
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b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap  
 
ٚطجس ِٓ ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا دٕؼّز ثألخالق ثٌفجػٍز ثٌطج٘شر ثٌخجٌظز ِٓ وً  .ٔ
 ثٌشٛثةخ ٚثٌش٠خ.
 ٝ صِٓ ثٌقؼأوغش فجةذر ٌإلٔغجْ ِغً ثٌذسط ثٌزٜ ٠ؤخزٖ ف .ٕ
 هللا ثٌّزٞ خٍك ثٌغّٛثس ٚثالسع ِٚج د١ّٕٙج  .ٖ
 
 تزجى انجًم األتيح إنى انهغح اإلَذوَيسيح ! ( ج
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa 
Indonesia !    
ٚطجس ِٓ ثٌز٠ٓ أٔؼُ هللا دٕؼّز ثألخالق ثٌفجػٍز ثٌطج٘شر ثٌخجٌظز ِٓ وً  .ٔ
 ٚثٌش٠خ. ثٌشٛثةخ
 أوغش فجةذر ٌإلٔغجْ ِغً ثٌذسط ثٌزٜ ٠ؤخزٖ فٝ صِٓ ثٌقؼ .ٕ
 هللا ثٌّزٞ خٍك ثٌغّٛثس ٚثالسع ِٚج د١ّٕٙج .ٖ
 
 
d) INSYA (إَشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ثٌقّؼ صٙز٠خ ٌألخالق ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !  
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انًىصىل   صهح  (أ 
 انًىصىلصهح  ًَزج
 أٔؼُ هللا ػ١ٍُٙ  ثٌز٠ٓ ٔ
 ٠ؤخزٖٚ  ثٌزٞ ٕ
 خٍك ثٌغّٛثس   ثٌزٞ ٖ
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 انشكم (ب 
ٌَِظِز  .ٔ َخج ٌْ َشرِ ث ِ٘ ٌْفَجِػٍَِز ثٌطَّج ز ِثأْلَْخالَِق ث َّ ُْ دِِْٕؼ ِٙ َُ هللاُ  َػ١ٍَْ ْٔؼَ َٓ أَ ِٓ ثٌَِّز٠ْ َِ َطجَس  َٚ
٠ِْخ. ثٌشَّ َٚ ثةِِخ  َٛ ًِّ ثٌشَّ ْٓ ُو ِ 
َقؼِّ   .ٕ
ٌْ ِٓ ث َِ ْٖ فِٟ َص ْٞ ٠َؤُْخزُ ًُ ثٌذَّْسِط ثٌَِّز غْ ِ  ِْ َغج ْٔ ٌِإِل  أَْوغَُش فَجةِذَرً 
 ج َّ ُٙ َٕ ١ْ ج دَ َِ َٚ  عَ سْ الَ ٚثْ َ  ثسِ َٛ َّ ثٌغَّ  كَ ٍَ خَ  ْٞ زِ ثٌَّ  هللاُ  .ٖ
 
  انتزجًح ( ج
1. Dia menjadi orang yang telah Allah beri nikmat, berupa nikmat akhlak yang 
sangat agung, suci dan ikhlas dari kesalahan dan keraguan. 
2. Banyak faedah bagi manusia, misalnya pelajaran yang dapat diambil ketika 
melaksanakan haji.  




  إَشآء ( د
 اَْنَحجُّ تَْهِذْيٌة ِنأْلَْخالَِق 
 ُْ ِ٘ ِذ ِ٘ ؼَج َِ َٓ فِٟ  ١ْ ِّ ؼٍَِّ ُّ ٌْ ث َٚ  ُْ ِٙ صِ ْٛ الَِد فِٟ د١ُُ ْٚ ٌِألَ  ِٓ ٌِذ٠َْ ث َٛ ٌْ إِرَث َوجَِٔش صَْشد١َِزُ ث
ُْ صُفِ  ِٙ ذَثِسِع َِ ٌَْقجػُّ َٚ ْٞ ٠َؤُْخزُُٖ ث َٓ ثٌذَّْسِط ثٌَِّز ِ ًُّ فَجةِذَرً دَِىغ١ٍِْش  َٟ أَلَ ِٙ َٓ فَ ذ١َِْٕ
ٌْ ١ْذُ ث
ءٍ  ْٛ َْ ثٌِطّذَجعُ ِؽذَجَع ُع ُي: إِرَث َوج ْٛ َْ ثٌشَّجِػُش ٠َمُ إِرَث َوج َٚ  . َقؼِّ
ٌْ ِٓ ث َِ فاَلَ  - فِٟ َص
ُي ٌَٗ لَْذ أَخْ  ْٛ . فََٕمُ الَ أَِد٠ْخ  َٚ َه. أَدَح  ٠ُِف١ْذُ  ُّ ْٙ َؽجَػ َع َٚ ٌَِه  ٝ فِٟ ر َِ ْش َّ ٌْ َطؤَْس ث
ْٓ َفجٌٍَز إٌَِٝ َفجٌٍَز .  ِ  ًَ ْٔضَمَ ٌَْقؼَّ ََٔشثُٖ لَِذ ث ْٓ ٠َْمِظذُ ث َِّ  ْ ٌَِه أَ َٝ ر ١ٍَُْٕج َػٍ ٌِ دَ َٚ
َشرِ  ِ٘ ٌْفَجِػٍَِز ثٌطَّج ز ِثْألَْخالَِق ث َّ ُْ دِِْٕؼ ِٙ َُ هللاُ  َػ١ٍَْ ْٔؼَ َٓ أَ ِٓ ثٌَِّز٠ْ َِ َطجَس  َٚ
٠ِْخ.ث ثٌشَّ َٚ ثةِِخ  َٛ ًِّ ثٌشَّ ْٓ ُو ِ ٌَِظِز   ٌَْخج
 ِٖ َػْمِش دَثِس َٚ  ِٖ ْٓ دٍََِذ ِ  ِٗ ِؽ ْٚ ًَ ُخُش ٌَْقؼَّ فَمَْذ َْ إِرَث لََظذَ ث َْٔغج صََشٜ ثْإِل
ِز  َّ َؽِش٠ْ َٚ ِح  ْٛ ُ دَ إٌَِٝ ثْسصَِىجِح ثٌزُّٔ ْٛ ْ ال٠ََّؼُ ُح أَ ْٛ َُٕ٠ َٚ   َٞ ِٛ ْٕ َ٠ َٚ ُح إٌَِٝ هللاِ   ْٛ ُ ٠َض
قِ  ْٛ ٌْفُُغ َّْ ث َ ٍَ دِؤ َٛ َػٍَٝ ثِْػضِمَجِد َؽجِص ُ٘ َٚ َقؼِّ إاِلَّ 
ٌْ َٕجِعِه فِٟ ث َّ ٌْ ١َْغ ث ِّ ال٠ََُؤِدّٜ َؽ َٚ  .
إِرَث  َٚ  . ِٗ ٌِ ج َّ ْٓ َطِق١ْفَِز أْْػ ِ ج  َ٘ ْٛ ُق ّْ َ٠ َٚ دَُٗ  ْٛ ْٔ صَؼَجٌَٝ ٠َْغِفُش ٌَٗ رُ َٚ هللاَ ُعْذَقجَُٔٗ 
ج  ًِ ْٛ ِْٔخ ٠َ ٌَْش ٌَُٗ َْٔفُغُٗ دِجْسصَِىجِح رَ َّٛ َِ٘زٖ َع ثِصًػج ٠َْشدَعُ  َٚ  ِٗ ْٓ َْٔفِغ ِ دَ  ج َؽشَّ َِ
َُ رََوْشَس  َو َٚ ٌَِه  ُش َوزَث ِْ َْ ثْألَ إِرَث َوج َٚ ج.  َٙ جُف َّ ـُ َؽ ٠َْىذَ َٚ ِء  ْٛ َشرَ دِجٌغُّ َِ َ ثٌَّْٕفَظ ثأْل
ًُ ثٌذَّْسِط  غْ ِ  ِْ َْٔغج ٌِإِل ٟ  أَْوغَُش فَجةِذَرً  ِزّح  َفِم١ِْم َٙ ُِ َؽذُ  ْٛ ُ ال٠َُ ْٞ  َػَشْفَش أََّٔٗ ثٌَِّز
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َقجػِّ ٌَٗ ثْسصَِىجَح 
ٌْ ٌَْش َْٔفُظ ث َّٛ َع َٚ ْٛ فََشْػَٕج ٌَ ُ . َػٍَٝ أََّٔٗ َقؼِّ
ٌْ ِٓ ث َِ ْٖ فِٟ َص ٠َؤُْخزُ
 ِٗ َُ دِضَؤِْد٠ِْذ ْٛ ْٓ ٠َّمُ َِ  ُْ ُٙ ٌَ ْٛ َٓ َف َٓ ثٌَّٕجِط ثٌَِّز٠ْ ِ  َُ ٍز ال٠ََْؼذُ َّ ًػج فِٟ َؽِش٠ْ ْٛ لُ ُٚ  ْٚ ٍْٔخ أَ رَ
صَْمذ١ِْـِ  َٚ  ِٗ ١ِْٔذِ
ْ صَؤ َٚ  ْٓ ِ ْفذُُٖ فَِؼ١ٍَْز   َٚ َ٘زَث  َفْغذَُه  َٚ  . ِٗ ِْٔخ ٌٗ فِٟ َْٔظِش َػ١ِْٕ ٌْزَ َ٘زثَ ث
ج فَِؼ١ٍَْز . َٙ جعٍُِ َّ َٟ الَ صُ ِ٘ َٚ َقؼِّ 
ٌْ ًِ ث  فََؼجةِ
 ْ ١َِّز أَ ِ َغ١ِْش ثْإِلْعالَ َٚ ١َِّز  ِ ٌِِه ثإِْلْعالَ ج َّ َّ ٌْ ث َٚ جِس  َِ ْٛ ٌُْقُى ِؽُخ َػٍَٝ ث َٛ ٌْ ْ ثَ إِرَ
ٌِشِ   ًَ ّ ِٙ َّْ صَُغ َ . أِل ًَ ٌْؼََشثل١ِْ ُْ ث ِٙ ِ٘ ْٛ ُؽ ُٚ ًْ فِٟ  الَصَْؾؼَ َٚ ُعذٍَُُٗ  َٚ َقؼِّ 
ٌْ َ٘ج َؽِش٠َْك ث َػج٠َج
 ْٝ ٌَْقِم١ِْم١َّزُ ثٌَّضِ ُ ث َٟ ثٌغَّؼَجدَر ِ٘  ِٖ ِ٘ز َٚ ذاِلَِد. 
ٌْ ًٕج فِٟ ث ِْ َ أ َٚ ٍَّْٕفِظ  ٌِ ِز٠ْذًج  ْٙ َقؼِّ صَ
ٌْ فِٟ ث
ثٌْ  َٚ ِز  َّ ٌَْقجِو ِٓ ث ١ْؤَص١َْ َٙ ٌْ دُ َػٍَٝ ث ْٛ ؼًج.صَؼُ َِ ِز  َِ ْٛ ْقُى َّ 
Terjemahnya:  
 
Haji Dan Pembentukan Karakter 
 
 Apabila pendidikan orang tua kepada anak-anaknya di rumah mereka dan 
para ustadnya di sekolah-sekolah mereka dapat memberikan faedah yang sangat 
besar daripada pelajaran yang dapat ia ambil dari haji hal kami anggap sesuatu 
yang salah. Alasan kami sederhana saja karena orang yang berhaji berpindah dari 
keadaannya. Dia menjadi orang yang telah Allah beri nikmat, berupa nikmat 
Akhlak yang sangat agung suci dan ikhlas dari kesalahan dan keraguan.  
 Anda bisa melihat orang mau melaksanakan haji keluar dari negaranya 
meninggalkan rumahnya dan berniat untuk tidak mengulangi perbuatan dosa dan 
maksiat-maksiat lainnya. Dia tidak akan melaksanakan seluruh manasik haji 
kecuali dia yakin dengan seyakin-yakinnya bahwa Allah SWT mengampuni 
dosanya dan menuliskannya sebagai catatan kebaikan.  Apabila nafsunya ingin 
melaksanakan kemaksiatan kemudian dia mampu menolaknya dan memandang 
kemaksiatan itu benar-benar kotor sungguh haji ini seperti  merupakan perjalanan 
rohani yang sangat besar manfaatnya bagi manusia. Cukup satu ini saja yang saya 
kemukakan kepada anda dan sudah cukup sebagai bukti akan keutamaan haji yang 
tidak ada bandingannya. 
Kewajiban negara-negara muslim dan yang tidak Islam adalah 
mempermudah perjalanan haji karena pada haji itu pembentukan karakter dan 





KEGIATAN BELAJAR 3 ( INNA WA AKHWATUHA)   
 
A. Bacaan (انقزأج) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   دجح فؼً ثٌؼٍُ ٚلٛي هللا صؼجٌٝ
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan Isim Inna  serta Khobarnya. 
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 تاب فضم انعهى 
ج  ٚلٛي هللا صؼجٌٝ َّ ُ دِ َّللاَّ َٚ َُ دََسَؽجٍس  ٍْ ِؼ ٌْ َٓ أُٚصُٛث ث ثٌَِّز٠ َٚ  ُْ ُى ْٕ ِ ُٕٛث  َِ َٓ آ ُ ثٌَِّز٠ } ٠َْشفَغ َّللاَّ
َْ َخذ١ِش  { ٍُٛ َّ  صَْؼ
ذأ ثٌّظٕف دجٌٕظش فٝ فؼً ثٌؼٍمُ لذمً لجي ثٌمجػٟ أدٛ دىش دٓ ثٌؼشدٟ : د
 ثٌٕظش فٝ فم١مز، 
ّْ ثٌٕظمش فمٝ  ٚرٌه ٌإلػضمجد أٔٗ فمٟ ٔٙج٠مز ثٌٛػمٛؿ فمال ٠قضمجػ إٌمٝ صؼش٠مف، أٚ أل
ًّ ِمٓ ثٌممذس٠ٓ ظمج٘ش، إلْ ثٌذخمجسٞ ٌمُ فممجةك ثألشم١جء ٌم١ظ ِمٓ فمٓ ثٌىضمجح،  ٚوم
س٘ج، دً ٘ٛ ؽجس ػٍمٝ أعمج١ٌخ ثٌؼمشح ثٌم٠ؼـ وضجدٗ ٌقذٚد ثٌقمجةك  ّٛ ذ٠ّمز، ٚصظ
ٚلذ ِؼٍِٛز.  فئُٔٙ ٠ذذءْٚ دفؼ١ٍز ثٌّطٍٛح ٌٍضش٠ٛك إ١ٌٗ إرث وجٔش فم١مز ِىغٛفز
ٌضؼش٠ف ثٌؼٍُ ٚلجي : ٘ٛ أد١ٓ أٔىش ثدٓ ثٌؼشدٟ فٝ ششؿ ثٌضّشِزٞ ػٍٝ ِٓ صظذّٜ 
ّْ ثٌؼٍُ ال ٠قذّ ٌٛػٛفٗ أٚ  ِٓ أ١ٔذ١ّٓ. لٍش : ٚ٘زٖ ؽش٠مز ثٌغضثٌٟ ٚش١خٗ ثإلِجَ أ
   ٌؼغشٖ. 
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( ػمذطٕجٖ فمٟ ثألطمٛي دمجٌّشفغ ػطفمج ػٍمٝ وضمجح أٚ لٌٛٗ : )ٚلٛي هللا ًّ  ػمّض ٚؽم
 ػٍٝ ثألعضتٕجف. 
ٍُْ دََسَؽجس(   ٌِْؼ َٓ أُٚصُٛث ث ثٌََِّز٠ َٚ  ُْ ُى ْٕ ِ ُٕٛث  َِ َٓ آ  لٌٛٗ )٠َْشفَغ َّللاَّ ثٌَِّز٠
ل١ً فٝ صفغ١ش٘ج : ٠شفغ هللا ثٌّؤِٓ ثٌؼجٌُ ػٍٝ ثٌّؤِٓ غ١ش ثٌؼجٌُ. ٚسفؼز ثٌذّسؽمز 
إر ثٌّشثد دٗ وغشر ثٌغٛثح، ٚدٙج صشصفغ ثٌذّسؽجس، ٚسفؼضٙج صشًّ صذّي ػٍٝ ثٌفؼً، 
ّٛ ثٌّٕضٌمز  ّٛ ثٌّٕضٌز ِقغٓ ثٌّظ١ش، ٚثٌقغ١ز فٝ ث٢خشر دؼٍم ثٌّؼ٠ٕٛز فٟ ثٌذ١ٔج دؼٍ
ٚومجْ ػجِمً  -ػذمذ ثٌقمجسط ثٌخضثػمٟ. ٚفٟ طمق١ـ ِغمٍُ ػمٓ ٔمجفغ دمٓ فٝ ثٌؾّٕز
؟ فممجي : ثعمضخٍفش ثدمٓ  ِمٓ ثعمضخٍفشأّٔٗ ٌم١ٗ دؼغفجْ فمجي ٌمٗ :  –ػّش ػٍٝ ِّىز 
، ػمجٌُ أدمضٜ ِمٌٛٝ ٌٕمج. فممجي ػّمش : ثعمضخٍفج ِمٌٛٝ ؟ لمجي : إّٔمٗ لمجس٠ب ٌىضمجح هللا
ّْ هللا ٠شفممغ دٙممزث ثٌىضممجح ألٛثِممج ّْ ٔذمم١ّىُ لممذ لممجي : "إ  ثٌفممشثةغ. فمممجي ػّممش : أِممج إ
٠ٚؼغ دٗ آخش٠ٓ". ٚػٓ ص٠ذ دٓ ثعٍُ لٌٛمٗ صؼمجٌٝ )ٔشفمغ دسؽمجس ِمٓ ٔشمجء( لمجي 
      ( ٓٗٔثٌذجسٞ ثٌّؾٍذٜ ثألٚي : ثٌظفقز : )فضـ دجٌؼٍُ. 
 
2. Makna Kosa Kata  
 يعاَى انًفزداخ 
 ًِ  Mengangkat : ٠َْشفَغ   Keutamaan : فَْؼ
َظِّٕف ُّ ٌْ ج٠َز  Penyusun/pengarang : ث َٙ ِٔ : Tujuan 
ٌَْقمَجةِك  Menentukan : ٌُِقذُٚدِ   Hakikat : ث
١ٌِخ ز   Gaya : أََعج َّ مَِذ٠ ٌْ  Klasik : ث
٠كِ  ِٛ ٍضَّْش ٌِ : Menarik  ْىُشٛفَز َِ : Terbuka 
 Lebih jelas : أَْد١َٓ  Berusaha : صََظذَّٜ
 Karena : ٌِؼُْغِشِٖ    Tidak dpt dibatasi : الَ ٠َُقذّ 
kesukarannya 
ثح َٛ ١ش  Pahala : ثٌغَّ  Reputasi yang : ثٌّظِ
bagus 
ش َّ ً ُػ ِ  Memimpin : ٍَْفشثِْعضَخْ   Pegawai Umar : َػج
kamu 




3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
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dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
  
 فم١مز  ذأ ثٌّظّٕف دجٌّٕظشفٟ فؼً ثٌؼٍُ لذً ثٌّٕظش فٟ د .ٔ
 دً ٘ٛ ؽجس ػٍٝ أعج١ٌخ ثٌؼشح ثٌمذ٠ّز  .ٕ
 غشٖ ؼٚ٘زٖ ؽش٠مز ثٌغضثٌٟ ٚش١خٗ ثإلِجَ أْ ثٌؼٍُ ال ٠قذّ ٌٛػٛفٗ أٚ ٌ .ٖ




Jawaban Terjemah:   
1. Imam al-Bukhari memulai pembahasan ini dengan keutamaan ilmu bukan 
dengan hakikatnya. 
2. Akan tetapi kitab ini berlandaskan gaya arab klasik. 
3. Metode al-Ghazali dan gurunya yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat 
didefinisikan karena kesukarannya atau kejelasannya sehingga tidak 
membutuhkan penjelasan. 
4. Allah meninggikan orang mukmin yang alim di atas orang mukmin yang tidak 
alim. Ketinggian derajat ilmu menunjukkan keutamaannya.  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ٍُدجح فؼً ثٌؼ  sampai 
dengan kalimat terakhir : ٍُلجي دجٌؼ 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعذ) 
Jika anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan di atas, 
jelaslah bagi anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat  seperti:  
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ّْ ثٌذخجسٞ ٌُ ٠ؼـ  –ألْ ثٌٕظش فٝ فمجةك ثألش١جء  ّْ ثٌؼٍُ ال ٠قذ  –أل إْ  –أ
  لذ لجئذ١ىُ 
 
Inna wa akhwatuha masuk pada mubtada dan khobar, lalu menasabkan 
mubtada dan disebut isim inna dan isim kawan-kawannya, dan merafakan khabar 
yang disebut khabar inna dan kawan-kawannya pula.   
Kawannya inna antara lain :  ،١ٌش ، ّٓ ، ٌى ّْ ، الإّْ، وؤ ًّ     ٌؼ
جإِ  َٙ ثصِ َٛ أََخ َٚ  َّْ 
صَْشفَمُغ  -ٔ َٚ ج  َٙ َّ ٝ ثِْعم َّّ ٠َُغم َٚ ْذضَذَأُ  ُّ ٌْ ِْٕظُخ ث َخذَِش، فَضَ ٌْ ث َٚ ْذضَذَأِ  ُّ ٌْ ج َػٍَٝ ث َٙ ثصِ َٛ أََخ َٚ  َّْ ًُ إِ صَْذُخ
َ٘ج. ٝ َخذَش َّّ َخذَُش ٠ََُٚغ ٌْ  ث
ُْ لَذْ لَجيَ  َّْ َٔذ١َُِّى  ٔقٛ: إِ
زَث َٙ َّْ َّللاَّ ٠َْشفَغ دِ  إِ
 َُ ٍْ ِؼ ٌْ َّْ ث  أَ
ٕ-: َٟ ِ٘  َّْ ثُس إِ َٛ  أََخ
ِو١ْذِ  - ْٛ ٍضَّ ٌِ  َّْ َّْ أٚ أ  إِ
ـ  ، ِؾذَّ َٔجِؽ ُّ ٌْ َّْ ث ز   ٔقٛ : إِ َِ ضَمَِذّ ُِ َٕجَػزَ  َّْ ثٌِظّ  ٠ُْغِؼذُِٟٔ أَ
ْشضَمًّج.  - ُِ َ٘ج  َْ َخذَُش ِّٓ إِرَث َوج ٌٍِظَّ َٚ ذًث  ِ َ٘ج َؽج َْ َخذَُش ِٗ إِرَث َوج ٍِضَّْشذ١ِْ ٌ َّْ َ  َوؤ
مَ     ٌْ َّْ ث َ ْظذَجؿ  ،ٔقٛ : َوؤ ِ َش  َّ   ُ ِ٘  َوـؤَََّٔه فَج
ٌِاِلْعضِذَْسثَن    -  ، َّٓ ً   ٌَِى ُ دَِخ١ْ ٟ  ٌَِىَّٕٗ ٟ  َغِٕ ٍِ  ٔقٛ : َػ
َؽجءِ  - ٌٍِشَّ  ، ًَّ ْؼضَِذي  َغذًث  ٌَؼَ ُِ  َّٛ ٌَْؾ ًَّ ث  ٔقٛ : ٌَؼَ
-  ِّٟٕ َّ ج  ١ٌََْش ، ٌٍَضَّ ًِ ْٛ دُ ٠َ ْٛ  ٔقٛ : ١ٌََْش ثٌشَّذَجَح ٠َؼُ
 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 3  
Kegiatan pembelajaran 3 pada modul 2 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (دجح فٟ فؼً ثٌؼٍُ  : (ِجدر ثٌمشأر yang berarti "Bab Tentang 
Keutamaan Ilmu " mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan isim inna 
dan khobarnya.  
ّْ ثٌذخجسٞ ٌُ ٠ؼـ  –ألْ ثٌٕظش فٝ فمجةك ثألش١جء  ّْ ثٌؼٍُ ال ٠قذ  –أل إْ  –أ
 ٔذ١ىُ لذ لجي 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 3 kegiatan belajar 2 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola isim inna dan khobarnya!  
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ّْ ثٌذخجسٞ ٌُ ٠ؼـ  –فمجةك ثألش١جء ألْ ثٌٕظش فٝ  ّْ ثٌؼٍُ ال ٠قذ  –أل إْ  –أ
 ٔذ١ىُ لذ لجي 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ٍُدجح فٟ فؼً ثٌؼ. 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 دجح فٟ فؼً ثٌؼٍُ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan (تذريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 إقزاء انعثاراخ األتيح وعيٍ فيها اسى إٌ وخثزها !  (ج 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah isim ina serta khobarnya !  
ّٓ ثٌىضجح  .ٔ ّْ ثٌّٕظش فٟ فمجةك ثألش١جء ١ٌظ ِٓ ف  أٚ أل
 ٚ٘زٖ ؽش٠مز ثٌغضثٌٟ ٚش١خٗ ثإلِجَ أْ ثٌؼٍُ ال ٠قذّ ٌٛػٛفٗ أٚ ٌؼغشٖ .ٕ
 إّٔٗ لجسٜء ٌىضجح هللا ػجٌُ ثٌفشثةغ  .ٖ
ّْ هللا ٠شفغ دٙزث ثٌىض .ٗ  جح ألٛثِج ٠ٚؼغ دٗ آخش٠ٓ إ
  
 اضثط انجًم األتيح تانشكم انكايم ! (د 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap! 
ّٓ ثٌىضجح  .ٔ ّْ ثٌّٕظش فٟ فمجةك ثألش١جء ١ٌظ ِٓ ف  أٚ أل
 ٚ ٌؼغشٖٚ٘زٖ ؽش٠مز ثٌغضثٌٟ ٚش١خٗ ثإلِجَ أْ ثٌؼٍُ ال ٠قذّ ٌٛػٛفٗ أ .ٕ
 إّٔٗ لجسٜء ٌىضجح هللا ػجٌُ ثٌفشثةغ  .ٖ
ّْ هللا ٠شفغ دٙزث ثٌىضجح ألٛثِج ٠ٚؼغ دٗ آخش٠ٓ .ٗ  إ
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 تزجى انجًم األتيح إنى انهغح اإلَذوَيسيح ! ( ج
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia!    
ّْ ثٌّٕظش فٟ فمجةك ثألش١جء ١ٌظ .ٔ ّٓ ثٌىضجح  أٚ أل  ِٓ ف
 ٚ٘زٖ ؽش٠مز ثٌغضثٌٟ ٚش١خٗ ثإلِجَ أْ ثٌؼٍُ ال ٠قذّ ٌٛػٛفٗ أٚ ٌؼغشٖ .ٕ
 إّٔٗ لجسٜء ٌىضجح هللا ػجٌُ ثٌفشثةغ  .ٖ
ّْ هللا ٠شفغ دٙزث ثٌىضجح ألٛثِج ٠ٚؼغ دٗ آخش٠ٓ .ٗ  إ
 
d) INSYA (إٔشجء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  ٍُدجح فؼً ثٌؼ sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ٍُدجح فؼً ثٌؼ   ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 اسى إٌ وخثزها  (أ 
 خثز إٌ اسى إٌ ًَزج
 ظ ِٓ فٓ ثٌىضجح ١ٌ ثٌّٕظش  ٔ
 ال ٠قذّ  ثٌؼٍُ  ٕ
 لجسا  ٗإٔـــ ٖ
 دٙزث ثٌىضجح ٠شفغ  هللا  ٗ
 انشكم (ب 
  جحِ ضَ ىِ ثٌْ  ِّٓ فَ  ْٓ ِ  ظَ ١ْ ٌَ  جءِ ١َ شِ ألَ ثْ  كِ جةِ مَ ٟ فَ فِ  شَ ظَ ثٌَّٕ  َّْ ألَ َِ  ْٚ أَ  .ٔ
َِ َِ إلِ ثْ  ُٗ خَ ١ْ شَ َٚ  ُّٟ ثٌِ ضَ غَ ثٌْ  زُ مَ ٠ْ شِ ؽَ  ِٖ زِ َ٘ َٚ  .ٕ  ِٖ شِ غْ ؼَ ٌِ  ْٚ أَ  ِٗ فِ ْٛ ػُ ُٛ ٌِ  ذُّ قَ ٠ُ  الَ  َُ ٍْ ؼِ ثٌْ  َّْ أَ  ج
  غَ ثةِ شَ فَ ثٌْ  ُُ جٌِ ػَ  هللاِ  جحِ ضَ ىِ ٌِ  ٜء  جسِ ٗ لَ َّٔ إِ  .ٖ
ًِ َٛ لْ أَ  جحِ ضَ ىِ ث ثٌْ زَ َٙ دِ  غُ فَ شْ ٠َ  هللاَ  َّْ إِ  .ٗ َٚ ث  َٓ ٠ْ شِ ٗ آخَ دِ  غُ ؼَ ٠َ ج 
 انتزجًح  (ج 
1. Jadi pembahasan tentang hakikat sesuatu bukanlah tujuan dari kitab ini. 
29 
2. Metode al-Ghazali dan gurunya yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat 
didefinisikan karena kesukarannya atau kejelasannya sehingga tidak 
membutuhkan penjelasan. 
3. Dia adalah seorang yang ahli dalam kitab Allah dan ilmu faraidh. 
4. Sesungguhnya Allah telah mengangkat derajat suatu kaum dan menghinakan 
kaum yang lain. 
 إَشاء  (د 
 ِعْهىِ تَاب فَْضِم انْ 
َْ َخذ١ِش  { ٍُٛ َّ ج صَْؼ َّ ُ دِ َّللاَّ َٚ َُ دََسَؽجٍس  ٍْ ِؼ ٌْ َٓ أُٚصُٛث ث ثٌَِّز٠ َٚ  ُْ ُى ْٕ ِ ُٕٛث  َِ َٓ آ ُ ثٌَِّز٠  } ٠َْشفَغ َّللاَّ
ٌْمَجِػ  ٍْمُ لَْذمً لَجَي ث ِؼ ٌْ َظِّٕف دِجٌََّٕظِش فِٟ فَْؼً ث ُّ ٌْ ّٟ : دَذَأَ ث ٌْؼََشدِ ٟ أَدُٛ دَْىش ْدٓ ث
ُػٛؿ فاََل ٠َْقضَجػ إٌَِمٝ صَْؼِش٠مف ،  ُٛ ٌْ ج٠َز ث َٙ ُ فِٟ ِٔ ِٖ أََّٔٗ ٌَِه اِلْػضِمَجِد رَ َٚ ثٌََّٕظش فِٟ َفِم١مَضٗ ، 
 ِ َّْ ثٌََّٕظش فِٟ َفمَجةِك ثأْلَْش١َجء ١ٌََْظ  َ ْٚ أِل ِ٘ش   أَ ِٓ َظمج مَمْذَس٠ْ ٌْ ْٓ ث م ِ  ًّ ُوم َٚ ٌِْىضَمجح ،  ّٓ ث ْٓ فَم
١ٌِخ  َٛ َؽجٍس َػٍَمٝ أََعمج ُ٘ ًْ َ٘ج ، دَ س ُّٛ صََظ َٚ َقمَجةِك  ٌْ ٌُِقذُِٚد ث ُْ ٠ََؼغ ِوضَجدَز  ٌَ ّٞ ٌْذَُخجِس َّْ ث َ أِل
٠ِك إٌَِ  ِٛ ٍضَّْشم ٌِ ْطٍُمٛح  َّ ٌْ َْ دِفَِؼم١ٍَِز ث ُْ ٠َْذمذَُءٚ ُٙ مز ، فَمئَِّٔ َّ مَِذ٠ ٌْ ٌْؼَمَشح ث ِٗ إِرَث َوجَٔمْش َفِم١مَضمٗ ث ١ْم
ْٓ صََظممذَّٜ  مم َِ ّٞ َػٍَممٝ  ممِز ِ ّٟ فِممٟ َشممْشؿ ثٌضِّْش ٌْؼََشدِمم َْٔىممَش ثِْدممٓ ث لَممْذ أَ َٚ ممز .  َِ ْؼٍُٛ َِ ْىُشممٛفَز  َِ
َشم١ْخٗ  َٚ  ّٟ م ٌِ ٌْغََضث ِٖ َؽِش٠مَمز ث َ٘مِز َٚ ٍْمش :  . لُ ْ ٠ُذَم١َّٓ ْٓ أَ م ِ َٛ أَْدم١َٓ  لَجَي : ُ٘م َٚ  ٍُْ ٌِْؼ ٌِضَْؼِش٠ِف ث
 َّْ جَ أَ َِ ِٖ . ثإْلِ ٌِؼُْغِش  ْٚ ِٗ أَ ُػِٛف ُٛ ٌِ ٍُْ الَ ٠َُقذّ  ٌِْؼ  ث
ْفغِ َػْطفًمج َػٍَمٝ  ًَّ ( َػمذَْطَٕجُٖ فِمٟ ثأْلُُطمٛي دِمجٌشَّ َؽم َٚ ي َّللاَّ َػمضَّ  ْٛ لَم َٚ ٌمٗ : )  ْٛ لَ
ْٚ َػٍَٝ ثاِلْعضِتَْٕجف .  ِوضَجح أَ
َٓ أُٚصُٛث  ثٌََِّز٠ َٚ  ُْ ُى ْٕ ِ ُٕٛث  َِ َٓ آ ٌٗ : ) ٠َْشفَغ َّللاَّ ثٌَِّز٠ ْٛ ٍُْ دََسَؽجس (لَ ٌِْؼ  ث
ِسْفؼَز  َٚ  . ٌُِ ٌْؼَج ٓ َغ١ْش ث ِ ْؤ ُّ ٌْ ٌُِ َػٍَٝ ث ٌْؼَج ٓ ث ِ ْؤ ُّ ٌْ َ٘ج : ٠َْشفَغ َّللاَّ ث ًَ فِٟ صَْفِغ١ش ل١ِ
مج صَْشصَِفمغ ثٌمذََّسَؽجس ،  َٙ دِ َٚ ثح ،  َٛ ِٗ َوغْمَشر ثٌغَّم مَشثد دِم ُّ ٌْ فَْؼً ، إِْر ث ٌْ ثٌذََّسَؽجس صَذُّي َػٍَٝ ث
ً ثٌْ  َّ مج صَْشم َٙ ِسْفؼَض م١َّز فِممٟ َٚ ِقّغِ ٌْ ث َٚ م١ش ،  ُفْغمٓ ثٌّظِ َٚ ِضٌَمز  ْٕ َّ ٌْ ِ ث ّٛ ١َْٔج دِؼٍُُم ٠َّمز فِمٟ ثٌمذُّ ِٛ ْؼَٕ َّ
َقمجِسط  ٌْ ْٓ َٔمجفِغ ْدمٓ َػْذمذ ث ٍُِ َػم ْغم ُِ فِمٟ َطمِق١ـ  َٚ َؾَّٕمز .  ٌْ ِضٌَمز فِمٟ ث ْٕ َّ ٌْ ِ ث ّٛ ث٢ِْخمَشر دِؼٍُُم
 ّٟ ُخَضثِػ ٌْ ىَّز  -ث َِ ش َػٍَٝ  َّ ً ُػ ِ َْ َػج َوج ُ ٌَِم١َ  -َٚ ْٓ ثِْعضَْخٍَْفش ؟ أََّٔٗ َِ َْ فَمَجَي ٌَُٗ :  ُٗ دِؼُْغفَج
ًٌٝ ؟ لَمجَي : إَِّٔمُٗ  ْٛ م َِ مش : ثِْعمضَْخٍَْفش  َّ ًٌٝ ٌََٕمج . فَمَمجَي ُػ ْٛ م َِ فَمَمجَي : ثِْعمضَْخٍَْفش ثِْدمٓ أَْدمَضٜ 
ُْ لَْذ لَ  َّْ َٔذ١ُِّى ج إِ َِ ش : أَ َّ فََشثةِِغ . فَمَجَي ُػ ٌْ ٌُِ دِج ٌِِىضَجِح َّللاَّ ، َػج َّْ َّللاَّ ٠َْشفَمغ لَجِسا  جَي " إِ
ٌٗ صَؼَمجٌَٝ ) َْٔشفَمغ  ْٛ َُ فِٟ لَ ْٓ َص٠ْذ ْدٓ أَْعٍَ َػ َٚ  . " َٓ ِٗ آَخِش٠ ٠ََؼغ دِ َٚ ج  ًِ ث َٛ ٌِْىضَجح أَْل زَث ث َٙ دِ
ُِ . فضـ ثٌذجسٞ ثٌّؾٍذ ثألٚي:ثٌظفقز :  ٍْ ِؼ ٌْ ْٓ ََٔشجء ( لَجَي دِج َِ  (ٓٗٔدََسَؽجس 
 
Bab Keutamaan Ilmu 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamud dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat (al-Mujadilah: 58). 
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Imam al-Bukhari memulai pembahasan ini dengan keutamaan ilmu bukan 
dengan hakikatnya, karena beliau menganggap hakikatilmu telah diketahui oleh 
banyak orang; atau bisa jadi pembahasan tentang hakikat sesuatu bukanlah tujuan 
dari kitab ini. Kedua makna ini dapat diterima karena imam bukahri tidak 
mengarang kitbanya untuk menentukan definisi sesuatu, akan tetapi kitab ini 
berlandaskan gaya arab klasik yang memulai tulisan dengan menyebutkan 
keutamaan sesuatu untuk menarik prhatian jika hikatnya telah diketahui. 
Ibnu arabi dalam kitab syarahat-tirmidzi membantah siapapun  yang 
berusaha untuk mendefinisikan ilmu dan berkata, "ilmu lebih jelas daripada upaya 
untuk menjelasakannya."menurut saya, ini adalah metode al-Ghazali dan gurunya 
yang berpendapat bahwa ilmu tidak dapat didefinisikan karena kesukarannya atau 
kejelasannya sehingga tidak membutuhkan penjelasan. 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (al-Mujadilah:58). 
Ada yang berpendapat bahwa penafsiran ayat tersebut adalah, "Allah meninggikan 
orang mukmin yang alim di atas orang mukmin yang tidak alim." Ketinggian 
derajat ilmu menunjukkan keutamaannya. Maksudnya adalah banyaknya pahala, 
yang mana dengan banyaknya pahala tersebut, maka derajat seseorang akan 
terangkat. Derajat yang tinggi mempunyai dua konotasi, yaitu maknawiyah di 
dunia dengan memperoleh kedudukan yang tinggi dan reputasi yang bagus, dan 
hissiyah di akhirat dengan kedudukan yang tinggi di surga. 
Dalam shahih muslim diriwayatkan dari Nafi bin Abdul Harits al-Khuzai 
(pegawai Umar di Makkah), bahwa dia bertemu dengannya  di Usfan dan berkata 
"siapakah yang memimpin kamu?" ia menjawab, "yang memimpin segala 
urusanku adalah ibnu Abza, hamba sahaya sebagai pemimpin? Ia menjawab,'dia 
adalah seorang yang ahli dalam kitab Allah dan ilmu faraidh. Maka Umar pun 
berkata, sesungguhnya nabi kamu sekalian telah menyatakan, "sesungguhnya 
Allah telah mengangkat derajat suatu kaum dan menghinakan kaum yang lain 
dengan kitab ini.dalam sebuah riwayat dari Zaid bin Aslam menafsirkan firman 
Allah kami meninggikan derajat orang yang kami kehendaki dengan ilmu.  
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KEGIATAN BELAJAR 4 (KANA WA AKHWATUHA)  
A. Bacaan (انقزأج) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   ثٌٙذز
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan isim kana serta khobarnya. 
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 انهثح
 ًّ  ؽجء فٝ ثٌمشآْ ثٌىش٠ُ لٛي هللا ػّض ٚؽ
رس٠مز ؽ١ذمز إٔمه عم١ّغ  }لجي ٕ٘جٌه دػج صوش٠ج سدٗ لجي سح ٘خ ٌٝ ِمٓ ٌمذٔه
 {. ٟٚ٘ ِؤخٛرر ِٓ ٘ذٛح ثٌش٠ـ أٞ ِشٚس٘ج.  8ٖثٌذػجء : آي ػّشثْ 
ٚصطٍك ثٌٙذز ٠ٚشثد دٙج ثٌضذشع ٚثٌضفؼً ػٍٝ ثٌغ١ش عٛثء أوجْ دّجي ألَ  
 دغ١شٖ. 
ٚثٌٙذز فٝ ثٌششع : ػمذ ِٛػٛػٗ ص١ٍّه ثإلٔغجْ ِجٌٗ ٌغ١شٖ فٝ ثٌق١جر دمال 
 ٖ ١ٌٕضفغ دٗ ٌُٚ ٠ٍّىٗ إ٠جٖ وجْ إػجسر. ػٛع، فئرث أدجؿ ثإلٔغجْ ِجٌٗ ٌغ١ش
ٚوزثٌه إرث أ٘ذٜ ِج ١ٌظ دّجي وخّش أٚ ١ِضز فئٔٗ ال ٠ىْٛ ِٙذ٠ج ٚال ٠ىْٛ 
٘زث ثٌؼطجء ٘ذ٠ز، ٚإرث ٌُ ٠ىٓ ثٌض١ٍّه فٝ ثٌق١جر دً وجْ ِؼجفج إٌٝ ِج دؼذ ثٌٛفجر 
وجْ رٌه ٚط١ز. ٚإرث وجْ دؼٛع وجٔش د١ؼج ٠ٚؾشٜ ف١ٙج فىُ ثٌذ١غ، أٞ أٔٙج 
ٍه دّؾشد صّجَ ثٌؼمذ ٚال صٕفذ ف١ٙج صظّشفجس ثٌٛث٘خ إال دئؽجصر ثٌّٛ٘ٛح ٌٗ. صّ
٠ٚغذش ف١ٙج ثٌخ١جس ٚثٌشفؼز. ٠ٚشضشؽ أْ ٠ىْٛ ثٌؼٛع ِؼٍِٛج فئرث ٌُ ٠ىٓ 
 ثٌؼٛع ِؼٍِٛج دطٍش ثٌٙذز. 
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 ٌّغٍٗ أٚ دٚٔٗ أٚ أػٍٝ ِٕٗ.  ٚثٌٙذز ثٌّطٍمز ال صمضؼٟ ػٛػج عٛثء أوجٔش
ُّ ف١شًّ ِج ٘زث ٘ٛ ِؼٕٝ ثٌٙذز دجٌّؼ ج ِؼٕج٘ج دجٌّؼٕٝ ثألػ ِّ ٕٝ ثألخّض. أ
 ٠ؤصٟ : 
ٓ ٘ٛ ػ١ٍٗ  .ٔ ّ  ثالدشثء : ٚ٘ٛ ٘ذز ثٌذ٠ّٓ ِ
 ثٌّظذلز : ٟٚ٘ ٘ذز ِج ٠شثد دٗ عٛثح ث٢خشر  .ٕ
 ثٌٙذ٠ز : ٟٚ٘ ِج ٠ٍضَ ثٌّٛ٘ٛح ٌٗ أْ ٠ؼٛػٗ  .ٖ
ٌّقذّز ِششٚػ١ّضٙج : ٚلذ ششع هللا ثٌٙذز ٌّج ف١ٙج ِٓ صؤ١ٌف ثٌمٍٛح ٚصٛع١ك ػشٜ ث
 . د١ٓ ثٌّٕجط
ٚػٓ أدٟ ٘ش٠شر، سػٟ هللا ػٕٗ، ٠مٛي ثٌّشعٛي طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ : "صٙجدٚث 
ّٟ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ  ٠مذً ثٌٙذ٠ّز ٠ٚغ١خ ػ١ٍٙج.   صقجدّٛث" ٚلذ وجْ ثٌٕذ
 ّٟ ّْ ثٌّٕذ وجْ ٠ذػٛث إٌٝ لذٌٛٙج ٠ٚشغخ ف١ٙج، فؼٕذ أفّذ ِٓ فذ٠ظ خجٌذ دٓ ػذٞ أ
ُّ  لجي : " ِٓ ؽجءٖ ِٓ أخ١ٗ ِؼشٚف ِٓ غ١ش ثششثف طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ  ٚال ٚعٍ
ِغؤٌز ف١ٍمذٍٗ ٚال ٠شدّٖ فئّّٔج ٘ٛ سصق عجلز هللا إ١ٌٗ". )فمٙٗ ثٌغٕز ِٓ ثٌّىضذز 
 ثٌشجٍِز( 
   
2. Makna Kosa Kata  
 
    يعاَي انًفزداخ  
٠َّزً    Memberikan : ٚ٘خ   Keturunan : رُّسِ
ع:دذي َٛ  ,Kompensasi : ِػ
imbalan 
٠ْـِ   ِح ثٌِشّ ْٛ  : ُ٘ذُ
Perjalanan 
angin 
 Hak untuk membeli : ثٌشُّْفؼَز
lebih dulu 
عُ    Memberikan : ثٌضَّذَشُّ
َِ   Pinjaman : إَِػجَسرً  ج َّ ِد صَ َؾشَّ ُّ  Semata-mata : دِ
hanya setelah 
فَزُ  ْٕ   صَ
Dilaksanakan  
فَجِس   صََظشُّ




ُُّ   Lebih tinggi/baik  أَْػٍَٝ  Lebih umum : ثأْلََػ
 : الَ صَْمضَِؼٟ
Tidak menghendaki 
  ْٓ َّّ ِ  ِٓ ثٌذ٠َّْ





حُ  ْٛ ُ٘ ْٛ َّ ٌْ ١ٌِْفِ   Yang diberi hibah : ث ْ  Penjinakan : صَؤ
ْغؤٌََزٍ   Membalasnya : ٠ُغ١ِْخُ  َِ الَ  َٚ : Bukan karena 
meminta-minta 
 ٍُْٗ ١َْمذَ ٍْ  Hendaklah dia  فَ
menerimanya 








3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 




 ػمذ ِٛػٛػٗ ص١ٍّه ثإلٔغجْ ِجٌٗ ٌغ١شٖ فٟ ثٌق١جر دال ػٛع   .ٔ
 إرث أ٘ذٜ ِج ١ٌظ دّجي وخّش أٚ ١ِّضز فئّٔٗ ال ٠ىْٛ ِٙذ٠ّج  .ٕ
 ٠ٚشضشؽ أْ ٠ىْٛ ثٌؼٛع ِؼٍِٛج  .ٖ
 ثٌظذلز : ٟٚ٘ ٘ذز ِج ٠شثد عٛثح ث٢خشر  .ٗ
Jawaban Terjemahan:  
 
1. Secara pengertian syara' hibah berarti akad pemberian harta milik seseorang 
kepada orang lain pada saat ia masih hidup, tanpa adanya imbalan. 
2. Begitu juga jika seorang memberikan sesuatu harta, seperti khamar atau 
bangkai, maka hal tersebut tidak layak sebagai hadiah. 
3. Disyaratkan agar imbalan itu diketahui. 
4. Sedekah yaitu menghibahkan sesuatu dengan harapan pahala di akhirat. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ثٌٙذز sampai dengan 
kalimat terakhir : ٗشجلز هللا إ١ٌ 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعذ) 
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Jika anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan di atas, 
jelaslah bagi anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat  seperti:  
َْ ِٙذ٠ًج -أوجْ دّجيٍ  –وجْ إػجسر ً ً  -ال ٠ىٛ وجٔش  –وجْ رٌه ٚط١زً  -وجْ ِؼجفج
ْٓ ثٌض١ٍّهُ  -د١ؼًج ج.  -ٌُ ٠ى ًِ  أْ ٠ىْٛ ثٌؼُٛع ِؼٍٛ
Kana dan kawan-kawannya masuk pada Mubtada dan Khabar, lalu mereka 
merafakan Mubtada yang disebut Isim Kana dan kawan-kawannya, dan 
menasabkan khabar dan disebut Khabar dan kawan-kawannya.  
 انقىاعذ 
ج َٙ ثصُ َٛ َٚ أََخ  َْ  َوج
ْٕظُخ  -ٔ صَ َٚ ج  َٙ َّ ٝ ثِْع َّّ ٠َُغ َٚ ي  َّٚ َ ٌَْخذَِش، فَضَْشفَُغ ثأْل ث َٚ ْذضَذأِ  ُّ ٌْ َٝ ث ج َػٍ َٙ ثُص َٛ أََخ َٚ  ُْ ًُ ُوج صَْذُخ
 َّّ ٠َُغ َٚ  ٝ َخذَشَ٘جثٌغَّجِٟٔ 
ٌْؼََطجُء َِ٘ذ٠َّزً، ٔقٛ: َ٘زَث ث  ُْ ْٛ ال٠ََُى َٚ 
ج ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ٌِْؼ َْ ث ْٛ ْ ٠َُى  أَ
ج ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ٌِْؼ ِٓ ث ُْ ٠َُى ٌَ 
 أخٛثس وجْ ٟ٘ : -ٕ
ل١ِِْش(- ْٛ ضَّ ٍِ َغٝ، دَجَس )ٌ ِْ ، أَ ًَّ ، أَْػَقٝ، َظ ـَ  أَْطذَ
ج  ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ـَ ثٌِْؼ  ٔقٛ: أَْطذَ
ٍضَّ  ٌِ دًجَطجَس ) ْٛ ُ٘ ْٛ َِ جُي  َّ ٌْ (    ٔقٛ: َطجَس ث ًِ ٠ْ ِٛ  ْق
ٍَّْٕفِٟ( ٌِ الً  ١ٌََْظ ) ْٙ  ٔقٛ: ١ٌََْظ ثٌََّٕؾجُؿ َع
١ًٌِج َُ َػج ج َصثَي ثإِْلْعالَ َِ َشثِس( ٔقٛ:  ّْ ٌِاِلْعضِ ج فَضَِب ) َِ  ، ْٔفَهَّ ج ثِ َِ ج دَِشَؿ،  َِ ج َصثَي،  َِ 
َطجِٟٔ دِج ْٚ أَ َٚ ذَّرِ( ٔقٛ:  ُّ ٌْ ِْ ث ٌِذ١ََج ( ََ ج دَث ُش َف١ًّجَِ ِْ ج دُ َِ َوجرِ  ثٌضَّ َٚ اَلرِ   ٌظَّ
ج  -ٖ َّ ٍَِز َو ّْ ٌُْؾ ْؼَٕٝ ث َِ  َُّ ١ُضِ ٌِ ج صَْقضَجُػ إٌَِٝ َخذٍَش  َٙ ج دِجأْلَْفؼَجِي ثٌَّٕجلَِظِز ألٔ َٙ ثصُ َٛ أََخ َٚ  َْ ٝ َوج َّّ صَُغ
ٌَْخذَشِ  َُ ث ج صُغ١َُِّش ُفْى َٙ ٝ أ٠ًَْؼج دِجأْلَْفؼَجِي ثٌَّٕجِعَخِز أِلَٔ َّّ  صَُغ
 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4  
Kegiatan pembelajaran 4 pada modul 2 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ثٌٙذز  : (ِجدر ثٌمشأر yang berarti "Pemberian" mengandung 
kalimat-kalimat yang berpolakan Isim Kana serta Khobarnya.  
َْ ِٙذ٠ًج -أوجْ دّجيٍ  –وجْ إػجسر ً ً  -ال ٠ىٛ وجٔش  –وجْ رٌه ٚط١زً  -وجْ ِؼجفج
ْٓ ثٌض١ٍّهُ  -د١ؼًج ج.  -ٌُ ٠ى ًِ  أْ ٠ىْٛ ثٌؼُٛع ِؼٍٛ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 2 kegiatan belajar 4 ini 
adalah:  
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Mengenal kalimat berpola Isim Kana serta Khobarnya.  
َْ ِٙذ٠ًج -أوجْ دّجيٍ  –وجْ إػجسر ً ً  -ال ٠ىٛ وجٔش  –وجْ رٌه ٚط١زً  -وجْ ِؼجفج
ْٓ ثٌض١ٍّهُ  -د١ؼًج ج.  -ٌُ ٠ى ًِ  أْ ٠ىْٛ ثٌؼُٛع ِؼٍٛ
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ثٌٙذز. 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 . ثٌٙذز
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
 
D. Latihan  (تذريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 
 إقزاء انعثاراخ األتيح وعيٍ فيها اسى كاٌ وخثزها !  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah Isim Kana serta Khobarnya ! 
وخّش أٚ ١ِّضز فئّٔٗ ال ٠ىْٛ ِٙذ٠ّج ٚال ٠ىْٛ ٚوزثٌه إرث أ٘ذٜ ِج ١ٌظ دّجي  .ٔ
 ز ٘زث ثٌؼطجء ٘ذ٠ّ 
ٚإرث ٌُ ٠ىٓ ثٌض١ٍّه فٟ ثٌق١جر دً وجْ ِؼجفج إٌٝ ِج دؼذ ثٌٛفجر وجْ رٌه  .ٕ
 ٚط١ز 
 ع وجٔش د١ؼج ٠ٚؾشٞ ف١ٙج فىُ ثٌذ١غ ٚإرث وجٔش دؼٛ .ٖ
 ٠ٚشضشؽ أْ ٠ىْٛ ثٌؼٛص ِؼٍِٛج فئرث ٌُ ٠ىٓ ثٌؼٛع ِؼٍِٛج دطٍش ثٌٙذز  .ٗ
 
 اضثط انجًم األتيح تانشكم انكايم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap! 
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١ِّضز فئّٔٗ ال ٠ىْٛ ِٙذ٠ّج ٚال ٠ىْٛ  ٚوزثٌه إرث أ٘ذٜ ِج ١ٌظ دّجي وخّش أٚ .ٔ
 ٘زث ثٌؼطجء ٘ذ٠ّز 
ٚإرث ٌُ ٠ىٓ ثٌض١ٍّه فٟ ثٌق١جر دً وجْ ِؼجفج إٌٝ ِج دؼذ ثٌٛفجر وجْ رٌه  .ٕ
 ٚط١ز 
 ٚإرث وجٔش دؼٛع وجٔش د١ؼج ٠ٚؾشٞ ف١ٙج فىُ ثٌذ١غ  .ٖ
 ٠ٚشضشؽ أْ ٠ىْٛ ثٌؼٛص ِؼٍِٛج فئرث ٌُ ٠ىٓ ثٌؼٛع ِؼٍِٛج دطٍش ثٌٙذز  .ٗ
 زجى انجًم األتيح إنى انهغح اإلَذوَيسيح !ت (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
ٚوزثٌه إرث أ٘ذٜ ِج ١ٌظ دّجي وخّش أٚ ١ِّضز فئّٔٗ ال ٠ىْٛ ِٙذ٠ّج ٚال ٠ىْٛ  .ٔ
 ٘زث ثٌؼطجء ٘ذ٠ّز 
ِج دؼذ ثٌٛفجر وجْ رٌه ٚإرث ٌُ ٠ىٓ ثٌض١ٍّه فٟ ثٌق١جر دً وجْ ِؼجفج إٌٝ  .ٕ
 ٚط١ز 
 ٚإرث وجٔش دؼٛع وجٔش د١ؼج ٠ٚؾشٞ ف١ٙج فىُ ثٌذ١غ  .ٖ
 ِؼٍِٛج فئرث ٌُ ٠ىٓ ثٌؼٛع ِؼٍِٛج دطٍش ثٌٙذز  ٠ٚشضشؽ أْ ٠ىْٛ ثٌؼٛع .ٗ
d) INSYA (إَشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan ثٌٙذز sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ثٌٙذز ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 اسى كاٌ وخثزها  (أ 
 
 خثز كاٌ اسى  كاٌ ًَزج
 ِٙذ٠ج، ٘ذ٠ز   ٘زث ثٌؼطجء ٔ
 فٟ ثٌق١جر، ِؼجفج، ٚط١ز   ثٌض١ٍّه، رٌه  ٕ
 دؼٛع، د١ؼج   شْ ، وجٔ شْ وجٔ ٖ
 ِؼٍِٛج  ثٌؼٛع ٗ
 انشكم  (ب 
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ٔ.  ُْ ْٛ ال٠ََُى َٚ ِذ٠َّج  ْٙ َِ  ُْ ْٛ ُ الَ ٠َُى ١ِّضٍَز فَئَِّٔٗ َِ  ْٚ ٍش أَ ّْ جٍي َوَخ َّ َ ١ٌََْظ دِ ذَٜ ِج ْ٘ ٌَِه إِرَث أَ َوِز َٚ
َِ٘ذ٠َّزً  ٌْؼََطجُء   َ٘زَث ث
ٌَْق١َجرِ  .ٕ ١ٍُِْه فِٟ ث ّْ ْٓ ثٌضَّ ُْ ٠َُى إِرَث ٌَ ٌَِه  َٚ َْ رَ فَجرِ َوج َٛ ٌْ ج دَْؼذَ ث َِ  َٝ َؼجفًج إٌِ ُِ  َْ ًْ َوج دَ
ِط١َّزً  َٚ 
ذ١َْغِ  .ٖ
ٌْ ُُ ث ج ُفْى َٙ ٠َْؾِشٞ ف١ِْ َٚ ٍع َوجَْٔش د١َْؼًج  َٛ إِرَث َوجَْٔش دِِؼ َٚ 
ج دََطٍَْش ثٌْ  .ٗ ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ٌِْؼ ِٓ ث ُْ ٠َُى ج فَئِرَث ٌَ ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ٌِْؼ َْ ث ْٛ ْ ٠َُى ٠ُْشضََشُؽ أَ ذَزُ َٚ ِٙ 
 تزجًح  (ج 
1) Begitu juga jika seorang memberikan sesuatu harta, seperti khamar atau 
bangkai, maka hal tersebut tidak layak sebagai hadiah dan bukanlah sebuah 
hadiah. 
2) Jika hak kepemilikan belum terlaksana pada saat pemberinya masih hidup 
tetapi diberikan setelah dia meninggal, maka dinamakan wasiat. 
3) Jika pemberian itu disertai dengan suatu imbalan, maka hal tersebut sebagai 
penjualan dan diberlakukan hukum jual beli. 
4) Disyaratkan agar imbalan itu diketahui. Bila tidak, maka hibah itu batal. 
 إَشاء  (د 
 انِهثَح  
: ًَّ َؽ َٚ ُي هللاِ َػضَّ  ْٛ ُِ لَ ٌَْىِش٠ْ ِْ ث  َؽجَء فِٟ ثٌْمُْشآ
١ُغ  ِّ ٠َّمزً َؽ١ِّذَمزً إَِّٔمَه َعم َْٔه رُّسِ ْٓ ٌَمذُ م ِ ٌِمٟ  َ٘مْخ  ٌِمَه دََػمج َصَوِش٠َّمج َسدَّمُٗ لَمجَي َسّحِ  "لَمجَي  َُٕ٘ج
رَر  8ٖثٌذَُّػجِء )آي ػّشثْ:  ْٛ ؤُْخ َِ  َٟ ِ٘ َٚ َ٘ج.(. ِس ْٚ ُش ُِ  ْٞ
٠ْـِ أَ ِح ثٌِشّ ْٛ ْٓ ُ٘ذُ ِ 
  َْ مجٍي أَ َّ َْ دِ ثء  أََومج َٛ ٌْغ١َْمِش َعم ًُ َػٍَمٝ ث م ثٌضَّفَؼُّ َٚ عُ  مج ثٌضَّذَمشُّ َٙ ٠ُمَشثدُ دِ َٚ ذَمزُ  ِٙ ٌْ صُْطٍَُك ث َٚ
. ِٖ  دِِغ١ِْش
  ِٖ ٌِغ١َْمِش جٌَمُٗ  َِ  ِْ َغمج ْٔ ١ْمُه ثإِْل ٍِ ّْ ُػُٗ صَ ْٛ ُػم ْٛ َِ دَزُ فِٟ ثٌشَّْشع: َػْمذ   َِ ِٗ ٌْ ث َق١َمجرِ َٚ ٌْ فِمٟ ث
َْ إَِػجَسرً. َ ٍِْىُٗ إ٠َِّجُٖ وج ّْ َ٠ ُْ ٌَ َٚ  ِٗ ْٕضَِفَغ دِ َ١ ٌِ  ِٖ ٌِغ١َِْش جٌَُٗ  َِ  ُْ َغج ْٔ ٍع، فَئِرَث أَدَجَؿ ثإِْل َٛ  داِلَ ِػ
 ُْ ْٛ ال٠ََُىم َٚ مِذ٠َّج  ْٙ َِ  ُْ ْٛ ١ِّضٍَز فَئَِّٔمُٗ الَ ٠َُىم َِ  ْٚ ٍش أَ ّْ جٍي َوَخ َّ ذَٜ ِجَ ١ٌََْظ دِ ْ٘ ٌَِه إِرَث أَ َوِز َٚ
فَمجرِ َ٘  َٛ ٌْ مج دَْؼمذَ ث َِ  َٝ َؼجفًج إٌِم ُِ  َْ ًْ َوج َق١َجرِ دَ
ٌْ ١ٍُِْه فِٟ ث ّْ ْٓ ثٌضَّ ُْ ٠َُى إِرَث ٌَ َٚ َِ٘ذ٠َّزً،  ٌْؼََطجُء  زَث ث
مج  َٙ ْٞ أََّٔ ٌْذ١َْمغِ، أَ ُُ ث مج ُفْىم َٙ ٠َْؾمِشٞ ف١ِْ َٚ ٍع َوجَٔمْش د١َْؼًمج  َٛ إِرَث َوجَْٔش دِِؼم َٚ ِط١َّزً.  َٚ ٌَِه  َْ رَ َوج
َؾشَّ  ُّ ٍُِه دِ ّْ ِح ٌَمُٗ. صَ ْٛ ُ٘م ْٛ َّ ٌْ مِخ إاِلَّ دِئَِؽمجَصرِ ث ِ٘ ث َٛ ٌْ فَجِس ث مج صََظمشُّ َٙ الَ صَُٕفَمزُ ف١ِْ َٚ ٌْؼَْممِذ  َِ ث ج َّ ِد صَ
ُع  َٛ ٌِْؼ ِٓ ث ُْ ٠َُى ج فَئِرَث ٌَ ًِ ْٛ ْؼٍُ َِ ُع  َٛ ٌِْؼ َْ ث ْٛ ْ ٠َُى ٠ُْشضََشُؽ أَ َٚ ْفؼَِز. ثٌشُّ َٚ ِخ١َجُس  ٌْ ج ث َٙ ٠َغْذُُش ف١ِْ َٚ
 ِٙ ٌْ ج دََطٍَْش ث ًِ ْٛ ْؼٍُ  ذَزُ.َِ
.ُْٕٗ ِ ْٚ أَْػٍَٝ  َُٔٗ أَ ْٚ ْٚ دُ ِٗ أَ ٍِ غْ ِّ ٌِ ثء  أََوجَْٔش  َٛ ًػج َع َٛ َطٍَّمَزُ الَ صَْمضَِؼٟ ِػ ُّ ٌْ ذَزُ ث ِٙ ٌْ ث َٚ 
ج ٠َؤْصِٟ:  َِ  ًُ َّ ُُّ ف١ََْش ْؼَٕٝ ثأْلََػ َّ ٌْ َ٘ج دِج ْؼَٕج َِ ج  َِّ . أَ ْؼَٕٝ ثأْلََخضُّ َّ ٌْ ذَز دِج ِٙ ٌْ ْؼَٕٝ ث َِ  َٛ  َ٘زَث ُ٘
ٔ َٚ .. ثاِلْدَشثء:  ِٗ َٛ َػ١ٍَْ ُ٘ ْٓ َّّ ِ  ِٓ ذَزُ ثٌذ٠َّْ ِ٘  َٛ ُ٘ 
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ثُح ث٢ِخَشرِ.ٕ َٛ ِٗ عَ ج ٠َُشثدُ دِ َِ ذَز   ِ٘  َٟ ِ٘ َٚ ذَلَزُ:   . ثٌظَّ
ْ ٠ؼَٛػُٗ.ٖ ُح ٌَُٗ أَ ْٛ ُ٘ ْٛ َّ ٌْ َُ ث َض ٍْ ج ٠َ َِ  َٟ ِ٘ َٚ ِذ٠َّزُ:  َٙ  .  ثٌ
ْٓ صَؤٌِْ  ِ ج  َٙ ج ف١ِْ َّ ٌِ ذَزَ  ِٙ ٌْ لَْذ َشَشَع هللاُ ث َٚ ج:  َٙ ِػ١َّضُ ْٚ ْشُش َقذَِّز َِ َّ ٌْ ع١ِِْك َػَشٜ ث ْٛ صَ َٚ ِح  ْٛ ُ مٍُ ٌْ ١ِْف ث
َٓ ثٌَّٕجِط.  د١َْ
ث  ْٚ جدُ َٙ َُ: " صَ َعٍَّ َٚ  ِٗ َّٝ هللا َػ١ٍَْ ُعُٛي َطٍ ُي ثٌشَّ ْٛ ُْٕٗ، ٠َمُ َٟ هللاُ َػ ْٓ أَدِٟ َُ٘ش٠َْشرَ، َسِػ َػ َٚ
 صََقجدُّٛث " 
ٌِْٙذ٠َّزَ  ًُ ث َُ ٠َْمذَ َعٍَّ َٚ َْ ثٌَّٕذٟ طٍٝ هللا ػ١ٍٗ  لَْذ َوج ج. َٚ َٙ ٠ُغ١ُِْخ َػ١ٍَْ َٚ 
 َّٟ َّْ ثٌَّٕذِ ِٓ َػذٞ أَ ْٓ َفِذ٠ِْظ َخجٌذ د ِ ذَ  َّ ذَ أَْف ْٕ ج، فَِؼ َٙ ٠ْشَغُخ ف١ِْ َٚ ج  َٙ ٌِ ْٛ ْٛ إٌَِٝ لَذُ َْ ٠َْذُػ َ وج
١ٍَْْمذٍَْ  ْغؤٌٍََز فَ َِ الَ  َٚ ْٓ َغ١ِْش إِْشَشثٍف  ِ ف  ْٚ ْؼُش َِ  ِٗ ْٓ أَِخ١ْ ِ ْٓ َؽجَءُٖ  َِ ُ ملسو هيلع هللا ىلص لَجَي: "  الَ ٠َُشدُّٖ َٚ  ُٗ
" ِٗ َٛ ِسْصق  َعجلَُٗ هللا إ١ٌَِْ ج ُ٘ َّ  )فمٙٗ ثٌغٕز ِٓ ثٌّىضذز ثٌشجٍِز( .فَئَِّٔ
 
Terjemahnya :  
 
Hibah 
Kata hibah berasal dari kata "hububur riih' yang artinya mururuha' 
perjalanan angin. Kemudian kata hibah dengan maksud ialah memberikan sesuatu 
kepada orang lain, baik harta ataupun selainnya. 
Secara pengertian syara' hibah berarti akad pemberian harta milik 
seseorang kepada orang lain pada saat ia masih hidup, tanpa adanya imbalan. 
Apabila seseorang memberikan hartanya kepada orang lain untuk dimanfaatkan 
tetapi tanpa hak kepemilikan, maka hal tersebut disebut 'i'aarah 'pinjaman'. 
Begitu juga jika seorang memberikan sesuatu harta, seperti khamar atau 
bangkai, maka hal tersebut tidak layak sebagai hadiah dan bukanlah sebuah 
hadiah.Jika hak kepemilikan belum terlaksana pada saat pemberinya masih hidup, 
tetapi diberikan setelah dia meninggal, maka dinamakan wasiat. Jika pemberian 
itu disertai dengan suatu imbalan, maka hal tersebut sebagai penjualan dan 
diberlakukan hukum jual beli. Hibah dimiliki semata-mata hanya setelah 
terjadinya akad, sesudah itu tidak dilaksanakan tindakan penghibahan kecuali atas 
izin dari orang yang diberi hibah. Dalam hibah berlaku juga khiyar, suf'ah dan 
disyaratkan agar imbalan itu diketahui. Bila tidak, maka hibah itu batal.  
Hibah mutlak tidak menghendaki suatu imbalan, baik yang semisal atau 
yang lebih rendah, ataupun yang lebih tinggi nilainya. 
Inilah makna khusus hibah, sedangkan makna umum hibah meliputi hal-
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hal berikut ini. 
1. Ibraa yaitu menghibahkan utang kepada orang yang berutang 
2. Sedekah yaitu menghibahkan sesuatu dengan harapan pahala di akhirat 
3. Hadiah yaitu menuntut orang yang diberi hibah untuk memberi imbalan.. 
Dasar Hukumnya: 
Allah telah mensyariatkan hibah sebagai penjinakan hati dan meneguhkan 
kecintaan sesama manusia. Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda: 
saling memberi hadiahlah, maka kalian akan saling mencintai... 
Rasulullah menerima hadiah dan membalasnya. Beliau menyerukan untuk 
menerima hadiah dan menganjurkannya. Dalam riwayat Ahmad, hadits dari 
Khalid bin Adiy sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Barang siapa yang 
mendapatkan kebaikan dari saudaranya bukan karena mengharapkan dan 
meminta-minta dan janganlah ia menolaknya, karena hal itu merupakan rezeki 
yang diberikan Allah kepadanya. 
 
 
DAFTAR KATA MODUL 2 
 
 Lebih jelas : أَْد١َٓ  Beralasan : ثْفضَؼَّ 
 Memimpin : ثِْعضَْخٍَْفش   Kesalahan : أخطجءس 
kamu 
 Individu : ثأْلَْػ١َجْ   Gaya : ١خأََعجٌِ 
ُُّ   Pinjaman : إَِػجَسرً   Lebih umum : ثأْلََػ
َِ   Lebih tinggi/baik  أَْػٍَٝ ج َّ ِد صَ َؾشَّ ُّ  Semata-mata : دِ
hanya setelah 
١ٌِْفِ    Pindah : ثٔضمً 
ْ  Penjinakan : صَؤ
عُ   Mendapatkan : صُْقِشص  Memberikan : ثٌضَّذَشُّ
  Mempermudah : صغًٙ    Ancaman : ِذ٠ْذِ صِشْ 
 صََظذَّٜ
: Berusaha 
فَجِس   صََظشُّ




فَزُ  ْٕ ٌَْقمَجةِك   Hilaksanakan  صَ  Hakikat : ث
  Pemerintah : ثٌقىِٛجس    Pembentukan : صٙذ٠خ 
ثح َٛ ْٓ   Pahala : ثٌغَّ َّّ ِ  ِٓ  Utang kepada :ثٌذ٠َّْ
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Dengan rumah yang 
jauh 
٠َّزً    رُّسِ
: Keturunan  
 Hak untuk membeli : ثٌشُّْفؼَز
lebih dulu 
 Keringanan : ُسْخَظز   
 طق١فز 
: Catatan  





  Busur : عُٙ    Meleset : ؽجػ
ش َّ ً ُػ ِ ١ش  Pegawai Umar : َػج  Reputasi yang : ثٌّظِ
bagus 
 ًَ ُػِم َ 
: Dipahami 
َػِش٠ُش  
ٌْذََظشِ   ث
: 
Aku ini orang 
buta,  
ع:دذي َٛ  ,Kompensasi : ِػ
imbalan 
 Dalam : فٟ ٔظش  
pandangan  
 ًِ  Pemandu : لَجةِذ     Keutamaan : فَْؼ
١ٍَْمْ  ٍُْٗ فَ  Hendaklah dia  ذَ
menerimanya 
ز  َّ مَِذ٠ ٌْ  Klasik : ث
 Karena : ٌِؼُْغِشِٖ   Tidak menghendaki : الَ صَْمضَِؼٟ
kesukarannya 
َ   Tidak dpt dibatasi : الَ ٠َُقذّ  ْٛ  Celaan : ثٌٍَّ
  Lemparan : ثٌّشِٝ   Tidak mengulangi : ال ٠ؼٛد 
 Terbuka : ْىُشٛفَزَِ   Menentukan : ٌُِقذُٚدِ 
٠كِ  ِٛ ٍضَّْش ٌِ : Menarik   ثٌّّجٌه : Raja  
َظِّٕف ُّ ٌْ ج٠َز  Penyusun/pengarang : ث َٙ ِٔ : tujuan 
ًٌٝ ْٛ َِ : Hamba sayaha   ِ٠ْـ ِح ثٌِشّ ْٛ  : ُ٘ذُ
Perjalanan 
angin 
حُ  ْٛ ُ٘ ْٛ َّ ٌْ ْغؤٌََزٍ   Yang diberi hibah : ث َِ الَ  َٚ : Bukan karena 
meminta-minta 
ُْ ٠َْؼزُس  Sunat : َْٔذدًج ٌَ َٚ : Tidak ada udzur 
٠ََؼغ   Memberikan : ٚ٘خ َٚ : Dan 
menghinakan 
 Mengangkat : ٠َْشفَغ   Memenuhi : ٠ؤدّٞ
     Membalasnya : ٠ُغ١ِْخُ 







Al-Qur’an dan Al-Hadits.   
Kitab-kitab maraji’ keagamaan dalam perkuliahan.       
Buku-buku Qowa’id : 
A. Sunarto. (1989).  Ilmu Nahwu Lengkap dan Praktis. Jakarta;  Pustaka 
Amani.  
Abbas Hasan. (tt).  Al-Nahwu Al-Wafi. Kairo;  Dar Al-Ma’arif. 
Amali.(1978). Belajar Ilmu Nahwu Lengkap. Cirebon; Al Ham. 
Amirudin.(1992). Tuntunan Tata Bahasa Arab. Surabaya; Al Ihsan.  
Chotibul Umam. (1987).  Pedoman Dasar Ilmu Nahwu. Jakarta; Dar Al-
Ulum Press.   
Fuad Ni`mah. (tt).  Mulakhosh Qowaid Lughatil Arobiyah. Damaskus; Dar 
Al Hikmah. 
Hanafi Beek. (tt). Al-Akhorun, Qowa’id al-Lughah Al-Arabiyyah. Kairo;  
Dar Al-Ma’arif  
Moh. Anwar. (1989). Ilmu Nahwu, Sinar Baru; Bandung.  
Muhammad Anwar. (1989). Ilmu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan 
Nadhom Maqshud. Bandung; Sinar Baru.  








Sebagaimana modul-modul sebelumnya, dalam modul 3 yang terdiri dari 4 
bagian ini, Anda akan mendalami 4 sub bab pokok bahasan Qiro'atul Kutub 
tentang :  
 فؼً اٌّؼٍَٛ ٚاٌّغٙٛي  عٍّخ فؼ١ٍخ  -
 ؽشٚف اٌغش -
   ٔبئت اٌفبػً   -
 أدٚاد اٌششؽ -
 
dalam teks utama (إٌض األعبط) yang masing-masing bertopik : 
 أثٛاة اٌطّت  -
 ؽىُ إٌّىبػ -
 ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ  -
 اٌؾىّخ فٝ طالح اٌغّؼخ -
 
 
Ke-empat sub pokok bahasan itu masing-masing terdiri dari komponen:  
1. Materi Bacaan (ِبدح اٌمشأح) 
2. Tata Bahasa (اٌمٛاػذ) 
3. Latihan (رذس٠جبد) 
4. Latihan Menulis (إٔشبء) 
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1.   Materi Bacaan  
Memuat teori kesatuan (ٔظش٠خ اٌٛؽذح), materi bacaan merupkan pokok atau 
induk dari komponen lainnya. Oleh karena itu, materi bacaan mengandung 
materi-materi yang akan dipelajari pada komponen lainnya, yaitu kosa kata 
 termasuk bentuk-bentuk (أّبؽ اٌىٍّبد) pola kalimat (اٌمٛاػذ) tata bahasa (ِفشداد)
kata (ط١غ اٌىٍّبد) yang semuanya akan anda gunakan dalam melaksanakan 
latihan.  
2. Tata Bahasa (القىاعد) 
Contoh-contoh tentang aspek qowaid dikutip dari bahan bacaan. Contoh-
contoh itu hendaklah Anda fahami secara cermat, baik aspek qowaid  maupun 
maknanya. Adapun metode penyelesaiannya Anda bisa menggunakan metode 
induksi (اٌطش٠مخ اإلعزٕزبع١خ) atau deduksi (اٌطش٠مخ اٌم١بعخ) atau campuran antara 
keduanya.  
3. Latihan (تدريثاخ) 
Dalam menjalankan latihan-latihan Anda berlatih menerapkan aspek qowaid 
tadi dalam hal :  
 عٍّخ فؼ١ٍخ  فؼً اٌّؼٍَٛ ٚاٌّغٙٛي  -
 ؽشٚف اٌغش -
 ٔبئت اٌفبػً     -
 أدٚاد اٌششؽ -
Di samping itu sebagaimana pengertian dan tujuan latihan. Anda juga berlatih 
seluruh keterampilan bahasa yang terkait secara serempak, yaitu membaca, 
menulis, memahami (menterjemahkan) menggunakan kosa kata dan pola 
kalimat.  
4. Latihan menulis (إنشاء) 
Pada pembahasan ini Anda akan ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 




KEGIATAN BELAJAR 1 (JUMLAH FI`LIYAH)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: أثٛاة اٌطت 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan jumlah fi`liyah.   
  
Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 
 
 أتىاب الطّة 
ػٓ أعبِخ شش٠ه لبي " عبء أػشثٟ فمبي " ٠ب سعٛي هللا أرذاٜٚ ؟ لبي : 
ّْ هللا ٌُ ٠ٕضي داء إالّ أٔضي ٌٗ شف بء ػٍّٗ ِٓ ػٍّٗ ٚعٍٙٗ ِٓ عٍٙٗ )سٚاٖ ٔؼُ، فئ
 أؽّذ( 
ًّ ػٍٝ هللا  بة وٍّٙب إصجبد األعجبة، ٚأْ رٌهٚفٟ أؽبد٠ش اٌج ال ٠ٕبفٟ اٌزّٛو
 ّْ ٌّٓ اػزمذ أّٔٙب ثئرْ هللا ٚثزمذ٠شٖ ٚأّٔٙب ال رٕغغ ثزٚارٙب ثً ثّب لذّس هللا ف١ٙب، ٚأ
فٟ ؽذ٠ش عبثش ؽ١ش لبي : اٌذّٚاء لذ ٠ٕمٍت داء إرا لذّس هللا رٌه، ٚإ١ٌٗ اإلشبسح 
"ثئرْ هللا" فّذاس رٌه وٍّٗ ػٍٝ رمذ٠ش هللا ٚإسدارٗ، ٚاٌزّذاٚٞ ال ٠ٕبفٟ اٌزّٛوً وّب 
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ال ٠ٕبف١ٗ دفغ اٌغٛع ٚاٌؼطش ثبألوً ٚاٌششة ٚوزٌه رغّٕت اٌٍّٙىبد ٚاٌذّػبء 
ثبٌؼبف١خ ٚدفغ اٌّؼبّس ٚغ١ش رٌه لٌٛٗ : )ٚعٍٙٗ ِٓ عٍٙٗ( ف١ٗ د١ًٌ ػٍٝ أّٔٗ ال 
بٌزّذاٚٞ ٌّٓ وبْ ثٗ داء لذ اػزشف األؽجبء ثؤّٔٗ ال دٚاء ٌٗ ٚألّشٚا ثبٌؼغض ثؤط ث
 ػٕٗ. 
 لٌٛٗ : سق ٔغزشل١ٙب 
ّٞ : ال ِخبٌفخ ثً اٌّذػ فٟ رشن اٌّشلٝ اٌّشاد ثٙب اٌشلٝ اٌّزٟ ٟ٘  إٌٛٚ
ِٓ والَ اٌىفبس، ٚاٌّشق اٌّغٌٙٛخ ٚاٌّزٟ ثغ١ش اٌؼشث١ّخ ِٚب ال ٠ؼشف ِؼٕبٖ فٙزٖ 
ّْ ِؼٕبٖ وفش أٚ لش٠ت ِٕٗ أٚ ِىشٖٚ. ِزِِٛخ ٌإلؽز  ّبي أ
ب اٌّشلٝ ثؤ٠بد اٌمشآْ ٚثبإلروبس اٌّؼشٚفخ فال ٟٔٙ ف١ٗ ثً ٘ٛ عّٕخ.  ِّ  ٚأ
ّْ اٌٛاسدح فٟ رشن اٌّشلٟ ٌئال  ُِٕٚٙ ِٓ لبي فٟ اٌغّغ ث١ٓ اٌؾذ٠ض١ٓ إ
ّْ رشوٙب أفؼً.   ًّ ٚفٟ فؼً اٌشلٟ ٌج١بْ اٌغٛاص ِغ أ  فؼ١ٍخ ٚث١بْ اٌزّٛو
ي ٚثٙزا لبي  ّٚ ٓ ؽىبٖ، ٚاٌّخزبس األ ّ  اثٓ ػجذ اٌجّش ٚؽىبٖ ػ
 ٚلذ ٔمٍٛا االعزّبع ػٍٝ عٛاط اٌّشلٝ ثب٠٢بد ٚأروبس هللا رجبسن ٚرؼبٌٝ. 
 ّٟ ّٞ : ع١ّغ اٌّشلٝ عبئضح إرا وبٔذ ثىزبة هللا أٚ ثزوشٖ، ِٕٚٙ لبي اٌّبصس
  وفش. ػٕٙب إرا وبٔذ ثبٌٍغخ اٌؼغ١ّخ أٚ ثّب ال ٠ذسٜ ِؼٕبٖ ٌغٛاص أْ ٠ّىْٛ ف١ٗ
 
2. Makna Kosa Kata  
 معانى المفرداخ 
  Pengobatan : اٌِطّتِ 
 ٜ َٚ  : أََٔزَذَا
Apa boleh kami 
berobat 





: Hubungan sebab akibat 
 Yakin : اْػزَمَذَ 
ب  َٙ ارِ َٚ َغُغ ثِزَ ْٕ  : رَ
Berfungsi dengan 
sendirinya 
ٍِتُ  مَ ْٕ َ٠ : Berubah   ُذَاس َِ : Rotasi 
ٌُْغٛع ٌْؼََطش  Lapar : ا  Haus : ا
َؼبسِّ  َّ ٌْ ٌْؼَْغض  Marabahaya : ا  Lemah : ا
خ   َِ ٛ ُِ ْز َِ : Tercela     
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
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Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
ٌِه ال ٠ٕبفٝ اٌزٛوً ػٍٝ هللا ٌّٓ اػزمذ  .1 ّْ ر  أّٔٙب ثئرْ هللاٚأ
 ٚأْ اٌذٚاء لذ ٠ٕمٍت داء إرا لذس هللا رٌه  .2
 ٟ ف١ٗ ثً ٘ٛ عٕخ اٌمشأْ ٚثبألروبس اٌّؼشٚفخ فال ٔٙٚأِب اٌشلٝ ثآ٠بد  .3





1. Hal ini tidak bertentangan dengan tawakal kepada Allah bagi yang 
berkeyakinan bahwa semua itu atas izin Allah.  
2. Dan obat-obatan itu tidak akan berfungsi dengan sendirinya tanpa Allah 
menghendakinya.  
3. Adapun jampi-jampi (rukyah) dengan ayat-ayat Al-Qur`an atau dzikir-dzikir 
yang dikenal itu tidak dilarang, bahkan sunat.  
4. Semua jampi-jampi itu boleh apabila dengan kitab Allah dan berdzikir 
kepada-Nya.  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: أثٛاة اٌطت sampai 
dengan kalimat terakhir : أْ ٠ىْٛ ف١ٗ وفش 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
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Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
ّٞ  – لذ رمٍٛا –لبي ػجذ اٌجّش  –عبء أػشثٟ    لبي اٌّبصس
Jumlah-jumlah tersebut di atas semuanya diawali dengan kalimat fi`il, baik 
itu fi`il Madhi, mudhori ataupun fi`il Amr. Jumlah yang diawali oleh kalimat fi`il 
disebut jumlah Fi`liyah. Fi`il dapat dibagi dua, yaitu fi`il ma`lum dan fi`il majhul.  
  Jumlah fi`iliyah terdiri dari fi`il (predikat), fa`il (subjek). Dalam sebuah 
jumlah fi`iliyah apabila fa`il (subjeknya) disebutkan maka fi`ilnya disebut fi`il 
ma`lum (diketahui). Tetapi ada juga jumlah fi`iliyah yang fa`il (subjeknya) tidak 
disebutkan, maka fi`il yang semacam ini disebut fi`il majhul (disembunuyikan).  
Perhatikan contoh di bawah ini:   
ُْ َػِؼ١ْف ب اإْلِ فؼً ِؼٍَٛ :  َخٍََك هللاُ   َْٔغب
 Artinya: Allah menciptakan manusia yang lemah  
ُْ َػِؼ١ْف ب  َغب ْٔ ٍَِك اإِْل  فؼً ِغٙٛي : ُخ
Artinya: Diciptakan manusia dalam keaadaan lemah.   
Perhatikan contoh pertama, dalam kalimat itu dinyatakan bahwa “Allah 
menciptakan manusia”. Dalam  hal ini kalimat “Allah” sebagai fa`il (subjek) yang 
menciptakan manusia. Karena fa`il (subjeknya) diketahui, maka fi`ilnya disebut 
fi`il ma`lum (diketahui). Dalam tata bahasa Indonesia kalimat seperti ini disebut 
kalimat aktif.  
Lain halnya dengan contoh yang kedua, dalam kalimat itu dinyatakan 
“Diciptakan manusia”. Disini tidak disebutkan siapa yang menciptakan manusia. 
Karena fa`il (subjeknya) tidak disebukan maka fi`il yang seperti ini disebut fi`il 
majhul. Dalam tata bahasa Indonesia kalimat seperti ini disebut kalimat pasif.  
 القىاعد : 
 عٍّخ فؼ١ٍخ : اٌغٍّخ اٌزٝ رجذاء ثبٌفؼً  
 ِضً : َعآء أُْعزَبر، َخٍََك هللاُ ، إٌخ .... 
 ٠ٕمغُ اٌغؼً ثبػزجبس فبػٍٗ إٌٝ ِؼٍَٛ  ِٚغٙٛي : 
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 َِ ْٔغَ َِ الَ ىَ ٟ اٌْ فِ  ُٗ ٍُ بػِ فَ  شَ وِ ب رُ فبٌفؼً اٌّؼٍَٛ :  َْ . ٔؾٛ: َخٍََك هللاُ اإِل  ب
 َِ ُْ َِ الَ ىَ ٟ اٌْ فِ  ُٗ ٍُ بػِ فَ  شْ وَ زْ ٠ُ  ُْ ب ٌَ فبٌفؼً اٌّغٙٛي :  َغب ْٔ ٍَِك اإِْل  . ٔؾٛ: ُخ
 ِزٝ ؽزف اٌفبػً ِٓ اٌىالَ ٚعت أْ رزغ١ش طٛسح اٌفؼً اٌّؼٍَٛ. 
ُُ وً ِزؾشن لجٍٗ.   فئرا وبْ ِبػ١ب ٠ُْىَغُش ِب لجً آخشٖ، ٠ُّٚؼ
 ُوِغشَ  –ِضً : َوَغَش 
 لُِشاءَ  –ِضً : لََشاَء 
 َٚ ُُّ أٌٚٗ  ِٖ.  ؼُ زَ فْ ٠ُ ٚإرا وبْ ِؼبسػب، ٠َُؼ ًَ آِخِش  ِب لَْج
 ٠ُْؼَشةُ  –٠َْؼِشُة ِضً : 
 ًُ ًُ  –ِضً : ٠َْفؼَ  ٠ُْفؼَ
ُْٕظُش  َْٕظُش  –ِضً : ٠َ ُ٠ 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1  
Kegiatan pembelajaran 1 pada modul 3 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (أثٛاة اٌطت : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Bab Pengobatan" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Jumlah Fi`liyah  
ّٞ  –ذ رمٍٛا ل –لبي ػجذ اٌجّش  –عبء أػشثٟ   لبي اٌّبصس
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 3 kegiatan belajar 1 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Jumlah Fi`liyah.  
ّٞ  –لذ رمٍٛا  –لبي ػجذ اٌجّش  –عبء أػشثٟ   لبي اٌّبصس
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan أثٛاة اٌطت . 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 .  أثٛاة اٌطت
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدريثاخ)  
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Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 !  جملح الفعليح اء العثاراخ األتيح وعين فيهاإقر (أ 
 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah Jumlah Fi`liyahnya !  
ّْ هللا ٌُ ٠ٕضي داء  .1 عبء أػشثٟ فمبي " ٠ب سعٛي هللا أرذاٜٚ ؟ لبي : ٔؼُ، فئ
 إالّ أٔضي ٌٗ شفبء ػٍّٗ ِٓ ػٍّٗ ٚعٍٙٗ ِٓ عٍٙٗ
ّْ اٌٛاسدح فٟ رشن اٌّشلٟ ٌئال فؼ١ٍخ ٚث١بْ  .2 لبي فٟ اٌغّغ ث١ٓ اٌؾذ٠ض١ٓ إ
 ًّ  اٌزّٛو
 ثب٠٢بد ٚأروبس هللا رجبسن ٚرؼبٌٝ ٔمٍٛا االعزّبع ػٍٝ عٛاط اٌّشلٝ .3




 اضثط الجمل األتيح تالشكل الكامل ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap 
ّْ هللا ٌُ ٠ٕضي داء عبء أػشثٟ فمبي " ٠ب سعٛي هللا أرذاٜٚ  .1 ؟ لبي : ٔؼُ، فئ
 إالّ أٔضي ٌٗ شفبء ػٍّٗ ِٓ ػٍّٗ ٚعٍٙٗ ِٓ عٍٙٗ
ّْ اٌٛاسدح فٟ رشن اٌّشلٟ ٌئال فؼ١ٍخ ٚث١بْ  .2 لبي فٟ اٌغّغ ث١ٓ اٌؾذ٠ض١ٓ إ
 ًّ  اٌزّٛو
 ٔمٍٛا االعزّبع ػٍٝ عٛاط اٌّشلٝ ثب٠٢بد ٚأروبس هللا رجبسن ٚرؼبٌٝ .3
ّٞ : ع١ّغ اٌّشل .4  ٝ عبئضح إرا وبٔذ ثىزبة هللا أٚ ثزوشٖلبي اٌّبصس
 
  ترجم الجمل األتيح إلى اللغح اإلندونيسيح ! (.ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
ّْ هللا ٌُ ٠ٕضي داء  .1 عبء أػشثٟ فمبي " ٠ب سعٛي هللا أرذاٜٚ ؟ لبي : ٔؼُ، فئ
 ػٍّٗ ٚعٍٙٗ ِٓ عٍٙٗ إالّ أٔضي ٌٗ شفبء ػٍّٗ ِٓ
ّْ اٌٛاسدح فٟ رشن اٌّشلٟ ٌئال فؼ١ٍخ ٚث١بْ  .2 لبي فٟ اٌغّغ ث١ٓ اٌؾذ٠ض١ٓ إ
 ًّ  اٌزّٛو
 ٔمٍٛا االعزّبع ػٍٝ عٛاط اٌّشلٝ ثب٠٢بد ٚأروبس هللا رجبسن ٚرؼبٌٝ .3
ّٞ : ع١ّغ اٌّشلٝ عبئضح إرا وبٔذ ثىزبة هللا أٚ ثزوشٖ .4  لبي اٌّبصس
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d) INSYA (إنشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  أثٛاة اٌطت sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  أثٛاة اٌطت ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !   
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 الجملح الفعليح  (أ 
 الجملح الفعليح  مرجن
1 
ٌُ  -لبي ٔؼُ -فمبي، ٠ب سعٛي هللا أرذاٜٚ -عآء أػشثٟ
 أٔضي ٌٗ شفبء  ػٍّٗ  -٠ٕضي داء
 لبي فٟ اٌغّغ 2
 ٔمٍٛا االعزّبع ػٍٝ عٛاص اٌّشلٟ ثبأل٠بد 3
 لبي اٌّبصسٞ 4
 الشكل  (ب 
ٜ ؟ لَ  .1 َٚ ِ أََٔزَذَا ٌّٟ فَمَبَي : ٠َب َسعَُٛي َّللاه ْْ َعبَء أَْػَشاثِ ِضْي ْٕ ُ٠ ُْ ٌَ َ ْه َّللاه ِ ُْ ، فَئ بَي : َٔؼَ
 ٍَُٗ ِٙ ْٓ َع َِ  ٍَُٗ ِٙ َع َٚ  ُٗ َّ ٍِ ْٓ َػ َِ  ُٗ َّ ٍِ َْٔضَي ٌَُٗ ِشفَبء  َػ  دَاء  إاله أَ
2.  ِْ ث١ََب َٚ ١ٍِهِخ  ٌِْْلَْفَؼ لَٝ  اِسدَحَ فِٟ رَْشِن اٌشُّ َٛ ٌْ ْه ا ِٓ إ ٌَْؾِذ٠ض١َْ َٓ ا غِ ث١َْ ّْ َغ
ٌْ لَبَي فِٟ ا
 ًِ وُّ َٛ  اٌزه
رَؼَبٌَٝ .3 َٚ ِ رَجَبَسَن  أَْرَوبِس َّللاه َٚ لَٝ ثِب٠٢َْبِد  اِص اٌشُّ َٛ بَع َػٍَٝ َع َّ  َٔمٍَُٛا االْع
ْٚ ثِِزْوِشِٖ  .4 ِ أَ لَٝ َعبئَِضح  إرَا َوبَْٔذ ثِِىزَبِة َّللاه ١ُغ اٌشُّ ِّ ُّٞ : َع بِصِس َّ ٌْ  لَبَي ا
 ج( الترجمح 
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1. Seorang badui datang lalu bertanya: wahai Rasulullah, apa boleh kami 
berobat? Beliau menjawab, Ya. Sesungguhnya Allah tidak menurunkan 
penyakit kecuali menurunkan pula penyembuhnya. Itu diketahui oleh yang 
mengetahuinya dan tidak diketahui oleh orang yang tidak mengetahuinya. 
2. Telah dikatakan dalam sebuah kumpulan diantara dua hadis bahwa yang lebih 
terkenal ialah meninggalkan jampi-jampi lebih baik dan menunjukan 
ketawakalan.  
3. Pengarang mengutip bahwa bolehnya jampi-jampi dengan ayat-ayat dan 
dzikir-dzikir kepada Allah, semoga Allah memberikan keberkahan kepadamu. 
4. Imam Maziri berkata: semua jampi-jampi itu boleh bila menggunakan kitab 
Allah dan dengan dzikir kepada-Nya.  
 
 د( إنشاء  
 أَْتَىاُب الِطّةِّ 
 
ٌّٟ فَمَبَي : ٠َب  ِٓ َشِش٠ٍه لَبَي : } َعبَء أَْػَشاثِ خَ ْث َِ ْٓ أَُعب ٜ ؟ لَبَي : َػ َٚ ِ أََٔزَذَا َسُعَٛي َّللاه
 } ٍَُٗ ِٙ ْٓ َع َِ  ٍَُٗ ِٙ َع َٚ  ُٗ َّ ٍِ ْٓ َػ َِ  ُٗ َّ ٍِ َْٔضَي ٌَُٗ ِشفَبء  َػ ْْ دَاء  إاله أَ ِضْي ْٕ ُ٠ ُْ ٌَ َ ْه َّللاه ِ ُْ ، فَئ َٔؼَ
ذُ. َّ اُٖ أَْؽ َٚ  َس
ٌَِه الَ  ْه رَ أَ َٚ ب إصْجَبُد اأْلَْعجَبِة ،  َٙ ٌْجَبِة ُوٍِّ فِٟ أََؽبِد٠ِش ا َٚ ْٓ َّ ٌِ  ِ ًَ َػٍَٝ َّللاه وُّ َٛ  ٠َُٕبفِٟ اٌزه
ب  َٙ ُ ف١ِ ب لَذهَسُٖ َّللاه َّ ًْ ثِ ب ثَ َٙ ارِ َٚ َغُغ ثِزَ ْٕ ب الَ رَ َٙ أَٔه َٚ  ِٖ ثِزَْمِذ٠ِش َٚ  ِ ِْ َّللاه ب ثِئِْر َٙ ْه اْػزَمَذَ أَٔه أَ َٚ  ،
ِٗ ا إ١ٌَِْ َٚ ٌَِه ،  ُ رَ ٍُِت دَاء  إرَا لَذهَس َّللاه مَ ْٕ اَء لَذْ ٠َ َٚ َشبَسحُ فِٟ َؽِذ٠ِش َعبثٍِش َؽ١ُْش لَبَي " اٌذه إْلِ
ًَ وَ  وُّ َٛ ِٚٞ الَ ٠َُٕبفِٟ اٌزه اٌزهذَا َٚ  ، ِٗ إَِسادَرِ َٚ  ِ ِٗ َػٍَٝ رَْمِذ٠ِش َّللاه ٌَِه ُوٍِّ ذَاُس رَ َّ ِ " فَ ِْ َّللاه ب ثِئِْر َّ
ٌَِه رَ  َوزَ َٚ اٌشُّْشِة  َٚ  ًِ ٌْؼََطِش ثِبأْلَْو ا َٚ ُغٛعِ 
ٌْ ِٗ دَْفُغ ا اٌذَُّػبُء الَ ٠َُٕبف١ِ َٚ ٍَِىبِد  ْٙ ُّ ٌْ َغُُّٕت ا
ُ الَ  ً  َػٍَٝ أَٔٗه ١ٌِ ِٗ دَ ٍَُٗ ( ف١ِ ِٙ ْٓ َع َِ  ٍَُٗ ِٙ َع َٚ  ( : ٌُُٗ ْٛ ٌَِه لَ َغ١ِْش رَ َٚ َؼبّسِ  َّ ٌْ دَْفُغ ا َٚ ٌْؼَبف١َِِخ  ثِب
اءَ  َٚ ُ الَ دَ ِٗ دَاء  لَذْ اْػزََشَف اأْلَِؽجهبُء ثِؤَٔٗه َْ ثِ ْٓ َوب َّ ٌِ  ٞ ِٚ ٌْؼَْغِض  ثَؤَْط ثِبٌزهذَا ٚا ثِب أَلَشُّ َٚ  ٌَُٗ
. ُْٕٗ  َػ
ب . َٙ ٌُُٗ : ) ُسلٝ  َْٔغزَْشل١ِ ْٛ  لَ
 َِ ْٓ َواَل ِ  َٟ ِ٘ زِٟ 
لَٝ اٌه ب اٌشُّ َٙ َشاِد ثِ ُّ ٌْ لَٝ ا ْذُػ فِٟ رَْشِن اٌشُّ َّ ٌْ ًْ ا َخبٌَفَخَ ثَ ُِ ُّٞ : الَ  ِٚ َٛ إٌه
اٌَهزِٟ ثِغ١َِْش اٌْ  َٚ ٌَُِٙٛخ  ْغ َّ ٌْ لَٝ ا اٌشُّ َٚ ٌُْىفهبِس ،  خ  ا َِ ٛ ُِ ْز َِ  ِٖ ِز َٙ ْؼَٕبُٖ فَ َِ ب الَ ٠ُْؼَشُف  َِ َٚ ؼََشث١ِهِخ 
ْىُشٖٚ  . َِ  ْٚ َ ُْٕٗ أ ِ ْٚ لَِش٠ت   َ٘ب ُوْفش  أَ ْؼَٕب َِ ْه  بِي أَ َّ  اِلْؽزِ
َٛ ُعٕهخ  . ُ٘ ًْ ِٗ ثَ َٟ ف١ِ ْٙ ْؼُشٚفَِخ فاََل َٔ َّ
ٌْ ثِبأْلَْرَوبِس ا َٚ  ِْ ٌْمُْشآ لَٝ ثِآ٠َبِد ا ب اٌشُّ ِه أَ َٚ 
 ُْ ُٙ ْٕ ِ َٚ ِْ ث١ََب َٚ ١ٍِهِخ  ٌِْْلَْفَؼ لَٝ  اِسدَحَ فِٟ رَْشِن اٌشُّ َٛ ٌْ ْه ا ِٓ إ ٌَْؾِذ٠ض١َْ َٓ ا غِ ث١َْ ّْ َغ
ٌْ ْٓ لَبَي فِٟ ا َِ
. ًُ ب أَْفَؼ َٙ ْه رَْشَو َغ أَ َِ اِص  َٛ ٌَْغ ِْ ا ٌِج١ََب لَٝ  ًِ اٌشُّ فِٟ فِْؼ َٚ  ًِ وُّ َٛ  اٌزه
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 ْٓ ّه َؽَىبُٖ َػ َٚ ٌْجَّشِ  ُٓ َػْجِذ ا زَا لَبَي اْث َٙ ثِ ُي . َٚ ٚه َ ْخزَبُس اأْل ُّ ٌْ ا َٚ  َؽَىبُٖ ، 
رَؼَبٌَٝ . َٚ ِ رَجَبَسَن  أَْرَوبِس َّللاه َٚ لَٝ ثِب٠٢َْبِد  اِص اٌشُّ َٛ بَع َػٍَٝ َع َّ لَْذ َٔمٍَُٛا االْع َٚ 
ٌّٟ ػَ  ِٙ ْٕ َِ َٚ  ، ِٖ ْٚ ثِِزْوِش ِ أَ لَٝ َعبئَِضح  إرَا َوبَْٔذ ثِِىزَبِة َّللاه ١ُغ اٌشُّ ِّ ُّٞ : َع بِصِس َّ ٌْ ب إرَا لَبَي ا َٙ ْٕ
ِٗ ُوْفش  . َْ ف١ِ ْ ٠َُىٛ َ اِص أ َٛ ٌَِغ ْؼَٕبُٖ  َِ ب الَ ٠ُْذَسٜ  َّ ْٚ ثِ ١هِخ أَ ِّ ٌْؼََغ  َوبَْٔذ ثِبٌٍُّغَِخ ا
 
Terjemahnya :  
Bab Pengobatan 
Dari Usamah bin Syarik, ia menuturkan, „seorang badui datang lalu 
bertanya: wahai Rasulullah, apa boleh kami berobat? Beliau menjawab, Ya. 
Sesungguhnya Allah tidak menurunkan penyakit kecuali menurunkan pula 
penyembuhnya. Itu diketahui oleh yang mengetahuinya dan tidak diketahui oleh 
orang yang tidak mengetahuinya (HR. Ahmad). 
Hadits ini menunjukkan tentang hubungan sebab akibat, namun hal ini 
tidak bertentangan dengan tawakkal kepada Allah bagi yang berkeyakinan bahwa 
semua itu atas seizin Allah dan taqdirnya, dan bahwa obat-obatan itu pun tidak 
berfungsi dengan sendirinya, akan tetapi karena taqdir Allah padanya. Lain dari 
itu, bahwa adakalanya obat berubah menjadi penyakit bila Allah menaqdirkan 
demikian, inilah yang diisayaratkan dalam hadits Jabir, yang mana beliau 
mengatakan, dengan seizin Allah. Jadi rotasi semua itu berpangkal pada taqdir dan 
kehendak Allah. Berobat tidak bertentangan dengan tawakkal, sebagaimana 
berupaya mencegah lapar dan haus dengan makan dan minum, demikian juga 
menghindari hal-hal yang dapat membinasakan, berdoa memohon keselamatan 
dan kesehatan, mencegah marabahaya dsb. 
Al-Maziri mengatakan, semua ruqyah hukumnya boleh bila dengan kitab 
Allah dan dzikir kepadanya, yang terlarang adalah bila menggunakan bahasa asing 
atau bahasa arab yang tidak diketahui maknanya, karena kemungkinan 
mengandung kekufuran. 
 
KEGIATAN BELAJAR 2 (HURUF JAR)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
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Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   ؽىُ إٌّىبػ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan huruf jar dan isim yang dijarkan olehnya   
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 حكم النّكاح 
فٟ ِمذِّبد إٌىبػ ٚفٟ ٘زا اٌجبة أسثغ ِغبئً فيٟ ؽىيُ إٌّىيبػ ٚفيٟ ؽىيُ 
٠ظ.  خطجخ إٌىبػ ٚفٟ اٌ ّٚ  خطجخ ػٍٝ اٌخطجخ، ٚفٟ إٌّظش إٌٝ اٌّخطٛثخ لجً اٌزّض
يب ؽىيُ إٌىيبػ فميبي ليَٛ : ٘يٛ ِٕيذٚة إ١ٌيٗ، ٚ٘يُ اٌغّٙيٛس، ٚليبي أ٘يً  ِّ فؤ
اٌظب٘ش : ٘ٛ ٚاعت ٚلبي اٌّزؤخشح ِٓ اٌّبٌى١ّخ ٘يٛ فيٟ ؽيّك ثؼيغ إٌّيبط ٚاعيت 
 ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِٕيذٚة إ١ٌيٗ، ٚفيٟ ؽيّك ثؼؼيُٙ ِجيبػ، ٚرٌيه ثؾغيت ِيب ٠خيبف
 ػٍٝ ٔفغٗ ِٓ اٌؼٕذ. 
يب  َِ ا  ْٛ ِْٔىُؾ ٚعجت اخيزالفُٙ : ٘يً رؾّيً طي١غخ األِيش فيٟ لٌٛيٗ رؼيبٌٝ : )فَيب
يٓ إٌَِّغيبِء( ٚفيٟ لٌٛيٗ ػ١ٍيٗ اٌّظيالح ٚاٌّغيالَ رٕيبوؾٛا فيئّٟٔ ِىيبصش ثىيُ  ِ  ُْ َؽبَة ٌَُى
األُِ ِٚب أشجٗ رٌه ِيٓ األخجيبس اٌيٛاسدح فيٟ رٌيه ػٍيٝ اٌٛعيٛة أ ػٍيٝ إٌيذة أَ 
 ؟  ػٍٝ اإلثبؽخ
ب ِٓ لبي إٔٗ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِٕذٚة إ١ٌٗ،  ِّ فؤ
ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ فٙٛ اٌزفبد إٌٝ اٌّظٍؾخ، ٚ٘زا إٌٛع ِٓ اٌم١بط ٘ٛ اٌّزٞ 
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ٝ اٌّشعً، ٚ٘يٛ اٌّيزٞ ٌي١ظ ٌيٗ أطيً ِؼي١ّٓ ٠غيزٕذ إ١ٌيٗ، ٚليذ أٔىيشٖ وض١يش ِيٓ  ّ ٠غ
 ذا٠خ اٌّغزٙذ ِٓ اٌّىزجخ اٌشبٍِخ(اٌؼٍّبء، ٚاٌظب٘ش ِٓ ِز٘ت ِبٌه اٌمٛي ثٗ. )ث
2. Makna Kosa Kata  
 معانى المفرداخ 
بدِ  َِ مَِذّ ُِ : Muqaddimah  إٌَِّىبػ : Nikah 
ًَ عّٓ  َغبئِ َِ
 ِغؤٌخ
: Masalah   ٌُْخْطجَخ  Pinangan : ا
ة   ْٚ ذُ ْٕ َِ : Sunat    ِِ٘ش ًُ اٌظهب ْ٘  Golongan  zhahiri : أَ
 َػَٕذ: ِػ١ْك
: Kesulitan   





شِ  ِْ َ  : ِط١ْغَخُ اأْل
Bentuk 
perintah 
زِفَبُد إٌَِٝ  
ٌْ اِ




َىبصِش     Penyandaran : ٠َْغزَِٕذُ  ُِ : Memperbanyak 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
ب ؽىُ إٌىبػ فمبي لَٛ : ٘ٛ ِٕذٚة إ١ٌٗ، ُٚ٘ اٌغّٙٛس .1 ِّ  فؤ
ب َؽبَة  .2 َِ ا  ْٛ ِىُؾ ْٔ ٚعجت اخزالفُٙ : ً٘ رؾًّ ط١غخ األِش فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ : )فَب
ٓ إٌَِّغبِء( ِ  ُْ  ٌَُى
ٝ اٌّشعًفٙٛ  .3 ّ  اٌزفبد إٌٝ اٌّظٍؾخ، ٚ٘زا إٌٛع ِٓ اٌم١بط ٘ٛ اٌّزٞ ٠غ
 
Jawaban Terjemah:  
1. Segolongan fuqaha, yakni jumhur berpendapat bahwa nikah itu sunat 
hukumnya. 
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2. Silang pendapat ini disebabkan, apakah bentuk kalimat perintah dalam 
ayat “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. 
3. Ini didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan. qiyas seperti ini yang 
disebut qiyas mursal. 
 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:   ؽىُ إٌّىبػ  sampai 
dengan kalimat terakhir :   ِٗبٌه اٌمٛي ث  
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan di atas, 
jelaslah bagi anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat  seperti:  
 فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط  –ِٓ اٌّبٌى١ّخ  –فٟ اٌخطجخ  –فٟ ؽىُ إٌّىبػ 
Dalam kalimat-kalimat diatas terdapat beberapa kalimat isim, sebelum 
kalimat isim tersebut terdapat huruf-huruf. Huruf tersebut disebut huruf jar. Huruf 
jar tersebut berfungsi men-jar kan  kalimat isim sesudahnya, maka huruf-huruf 
tersebut disebut huruf jar. Dalam istilah lain huruf jar disebut juga huruf khofadh 
    .(ؽشف اٌخفغ)
 القىاعد 
 ُحُرْوُف اْلَجرِّ 
 ْٓ ِ  : َٟ ِ٘ َغِشّ 
ٌْ ُف ا ْٚ َٝ  –ُؽُش ْٓ  –إٌِ َٝ  –َػ َىبُف  –اٌْجَبُء  –ُسةه  –فِٟ  –َػٍ
ٌْ َُ  –ا اٌهالَ
ْز  – ْٕزُ  –ُِ  َؽبَشب –َػذَا  –َخالَ  –َؽزٝه  –ُِ
اٌْجَبءُ  َٚ اٌزهبُء  َٚ  ُٚ ا َٛ ٌْ َٟ : ا ِ٘ َٚ  ُِ مَْغ
ٌْ ُف ا ْٚ  ُؽُش
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 ُِ َٝ ااِْلْع ب إٌِ َٙ ًِ لَْجٍَ ِفْؼ
ٌْ ْؼَٕٝ ا َِ بَ رَُغشُّ  ٙه ٌَْغِشّ أِلَٔ ُف ا ْٚ ١َْذ ُؽُش ّ ِ ُع بَ رَُغشُّ  َٚ ٙه ْٚ أِلٔ َ َ٘ب. أ ثَْؼذَ
ْٞ رَْخفُُؼُٗ  َ بِء أ َّ َٓ اأْلَْع ِ َ٘ب  ب ثَْؼذَ  َِ 
بِد إٌَِّىبػِ  َِ مَِذّ ُِ  ِضً: فِٟ 
ُِ إٌَِّىبػِ   فِٟ ُؽْى
ْظٍََؾخِ  َّ ٌْ  إٌَِٝ ا
ثَخِ  ْٛ ْخُط َّ ٌْ  إٌَِٝ ا
ٌِْم١َبِط  َٓ ا ِ عُ  ْٛ َ٘زَا إٌه َٚ 
 َُ َِ ُ ُْ اأْل َىبصِش  ثُِى ُِ  فَئِِّٟٔ 
C. Rangkuman Kegiatan Beajar 2  
Kegiatan pembelajaran 2 pada modul 3 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ؽىُ إٌىبػ : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Hukum Perkawinan" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Jar Majrur.  
 فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط  –ِٓ اٌّبٌى١ّخ  –فٟ اٌخطجخ  –ىُ إٌّىبػ فٟ ؽ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 3 kegiatan belajar 2  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Jar Majrur.  
 فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط  –ِٓ اٌّبٌى١ّخ  –فٟ اٌخطجخ  –فٟ ؽىُ إٌّىبػ 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ؽىُ إٌّىبػ . 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ؽىُ إٌّىبػ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
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D. Latihan  (تدريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 ! والمجرور تها رجإقراء العثاراخ األتيح وعين حرف  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah huruf jarnya dan isim yang 
dijarkan olehnya !  
ٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ٚلبي اٌّزؤخشح ِٓ اٌّبٌى١ّخ ٘ٛ ف .1
ثؼؼُٙ ِٕذٚة إ١ٌٗ، ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ، ٚرٌه ثؾغت ِب ٠خبف ػٍٝ 
 ٔفغٗ ِٓ اٌؼٕذ
ب  .2 َِ ا  ْٛ ِْٔىُؾ ٚعجت اخزالفُٙ : ً٘ رؾًّ ط١غخ األِش فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ : )فَب
ٓ إٌَِّغبِء( ِ  ُْ  َؽبَة ٌَُى
ة أ ػٍٝ إٌذة أَ ِٚب أشجٗ رٌه ِٓ األخجبس اٌٛاسدح فٟ رٌه ػٍٝ اٌٛعٛ .3
 ػٍٝ اإلثبؽخ ؟
ب ِٓ لبي إٔٗ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِٕذٚة  .4 ِّ فؤ
 إ١ٌٗ، ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ فٙٛ اٌزفبد إٌٝ اٌّظٍؾخ
 
 اضثط الجمل األتيح تالشكل الكامل ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap! 
ٚلبي اٌّزؤخشح ِٓ اٌّبٌى١ّخ ٘ٛ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ  .1
ِٕذٚة إ١ٌٗ، ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ، ٚرٌه ثؾغت ِب ٠خبف ػٍٝ ٔفغٗ ِٓ 
 اٌؼٕذ
ب َؽبَة  .2 َِ ا  ْٛ ِىُؾ ْٔ ٚعجت اخزالفُٙ : ً٘ رؾًّ ط١غخ األِش فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ : )فَب
ٓ إٌَِّغبِء( ِ  ُْ  ٌَُى
ِٓ األخجبس اٌٛاسدح فٟ رٌه ػٍٝ اٌٛعٛة أ ػٍٝ إٌذة أَ  ِٚب أشجٗ رٌه .3
 ػٍٝ اإلثبؽخ ؟
ب ِٓ لبي إٔٗ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِٕذٚة إ١ٌٗ،  .4 ِّ فؤ
 ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ فٙٛ اٌزفبد إٌٝ اٌّظٍؾخ
 
 ترجم الجمل األتيح إلى اللغح اإلندونيسيح ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
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ٚلبي اٌّزؤخشح ِٓ اٌّبٌى١ّخ ٘ٛ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ  .1
ِٕذٚة إ١ٌٗ، ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ، ٚرٌه ثؾغت ِب ٠خبف ػٍٝ ٔفغٗ ِٓ 
 اٌؼٕذ
ب َؽبةَ  .2 َِ ا  ْٛ ِىُؾ ْٔ  ٚعجت اخزالفُٙ : ً٘ رؾًّ ط١غخ األِش فٟ لٌٛٗ رؼبٌٝ : )فَب
ٓ إٌَِّغبِء( ِ  ُْ  ٌَُى
ػٍٝ إٌذة أَ  ِٚٚب أشجٗ رٌه ِٓ األخجبس اٌٛاسدح فٟ رٌه ػٍٝ اٌٛعٛة أ .3
 ػٍٝ اإلثبؽخ ؟
ب ِٓ لبي إٔٗ فٟ ؽّك ثؼغ إٌّبط ٚاعت ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِٕذٚة إ١ٌٗ،  .4 ِّ فؤ
 ٚفٟ ؽّك ثؼؼُٙ ِجبػ فٙٛ اٌزفبد إٌٝ اٌّظٍؾخ
 
d) INSYA (إنشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut: 
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan   ؽىُ إٌّىبػ sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ؽىُ إٌّىبػ ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 حرف جار (أ 
 مجرور تها  ر حرف ج نمرج
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، فٟ، إٌـــِٝٓ، فٟ، فٟ، 
 ػٍٝ، ِٓ 
اٌّبٌى١خ، ؽك، ــٗ، ٔفغٗ، 
 إٌؼذ  
 ــٗ، لٌٛٗ، إٌّغبء  فٟ، ِٓ ة،  2
3 
األخجبس، رٌه، اٌٛعٛة،  ِٓ، فٟ، ػٍٝ، ػٍٝ، ػٍٝ 
 إٌّذة، اإلثبؽخ 
 ؽّك، ــــٗ، اٌّظٍؾخ ِٓ، فٟ، فٟ، إٌــ، فٟ، إٌٝ  4
 
  الشكل (ب 
لَيبَي  .1 فِيٟ َؽيِكّ َٚ َٚ اِعيت   َٚ َٛ فِيٟ َؽيِكّ ثَْؼيِغ إٌهيبِط  ٌِِى١هيِخ: ُ٘ي ب َّ ٌْ َٓ ا ي ِ َشحُ  زَيؤَِخّ ُّ ٌْ ا
ب ٠ََخيبُف َػٍَيٝ  َِ ٌَِه ثَِؾْغِت  رَ َٚ  ، جَبػ  ُِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼ َٚ  ،ِٗ ة  إ١ٌَِْ ْٚ ذُ ْٕ َِ  ُْ ِٙ ثَْؼِؼ
ٌْؼََِٕذ. َٓ ا ِ  ِٗ  َْٔفِغ
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2.  ًُ ًْ رْؾّ َ٘  : ُْ ِٙ َعجَُت اِْخزاِلَفِ ب َٚ َِ ا  ْٛ ِىُؾ ْٔ : * )فَب َٝ ِٗ رَؼَبٌ ٌِ ْٛ ِٗ فِٟ لَ ِش ثِ ِْ َ ِط١ْغَخُ اأْل
ٓ إٌَِّغبِء( ِ  ُْ  َؽبَة ٌَُى
3.  َْ َ َْ َػٍَٝ إٌهْذِة أ ِة أَ ْٛ ُع ُٛ ٌْ ٌَِه َػٍَٝ ا اِسدَحِ فِٟ رَ َٛ َٓ اأْلَْخجَبِس اٌ ِ ٌَِه  ب أَْشجََٗ رَ َِ َٚ
 َػٍَٝ اإِلثَبَؽِخ؟
4.  ُ ْٓ لَبَي إِٔٗه َِ ب  ِه َ ِٗ، فَؤ ة  إ١ٌَِْ ْٚ ذُ ْٕ َِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼ َٚ اِعت   َٚ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِغ إٌهبِط 
ْظٍََؾخ َّ ٌْ ٌْزِفَبُد إٌَِٝ ا َٛ اِ ُٙ ، فَ جَبػ  ُِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼ َٚ 
 
 الترجمح (ج 
1. Sedang para ulama Maliki mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib 
untuk sebagian orang, sunat untuk sebagian lainnya, dan mubah untuk 
segolongan yang lain lagi. demikian itu menurut mereka ditinjau berdasarkan 
kekhawatiran terdapat kesusahan dirinya. 
2. Silang pendapat ini disebabkan, apakah bentuk kalimat perintah dalam ayat 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi. 
3. Serta hadis-hadis lainnya yang berkenaan dengan masalah ini, harus diartikan 
wajib, sunnah atukah mubah? 
4. Fuqaha yang berpendapat bahwa kawin itu wajib bagi sebagaian orang, sunat 
untuk sebagain yang lain, dan mubah untuk sebagian yang lain lagi, 
didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan. 
 
 إنشاء  (د 
 ُحْكُم النَِّكاحِ 
ٌْجَبِة أَْسثَ  َ٘زَا ا فِٟ  َٚ بِد إٌَِّىبػِ  َِ مَِذّ ُِ ُِ فِٟ  فِيٟ ُؽْىي َٚ ُِ إٌَِّىيبػِ  ًَ فيِٟ ُؽْىي َغبئِ َِ ُغ 
٠ْظِ. ِٚ ًَ اٌزهْض ثَِخ لَْج ْٛ ْخُط َّ
ٌْ فِٟ إٌهْظِش إٌَِٝ ا َٚ ٌُْخْطجَِخ،  َٝ ا ُخْطجَِخ َػٍ
ٌْ فِٟ ا َٚ  ُخْطجَِخ إٌِّىبَػِ، 
سُ  ْٛ ي ُٙ ّْ ُغ ٌْ ُْ ا ي ُ٘ َٚ  ، ِٗ ة  إ١ٌَِْي ْٚ يذُ ْٕ َِ  َٛ ي ُ٘ : َ ْٛ ي ُُ إٌَِّىيبػِ فَمَيبَي لَ يب ُؽْىي ِه
َ ًُ فَؤ ي ْ٘ لَيبَي أَ َٚ  ،
اِعيت   َٚ َٛ فِيٟ َؽيِكّ ثَْؼيِغ إٌهيبِط  ٌِِى١هِخ: ُ٘ي ب َّ ٌْ َٓ ا ِ َشحُ  زَؤَِخّ ُّ ٌْ لَبَي ا َٚ اِعت   َٚ  َٛ ِش: ُ٘ ِ٘ اٌظهب
يب ٠ََخيبُف  َِ ٌِيَه ثَِؾْغيِت  رَ َٚ  ، جَيبػ  ُِ  ُْ ِٙ فيِٟ َؽيِكّ ثَْؼِؼي َٚ  ، ِٗ ة  إ١ٌَِْي ْٚ ْٕيذُ َِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼ َٚ
َٓ اٌْ  ِ  ِٗ  ؼََِٕذ.َػٍَٝ َْٔفِغ
يب  َِ ا  ْٛ ِْٔىُؾ : * )فَب َٝ ِٗ رَؼَبٌ ٌِ ْٛ ِٗ فِٟ لَ ِش ثِ ِْ
َ ًُ ِط١ْغَخُ اأْل ًْ رْؾّ َ٘  : ُْ ِٙ َعجَُت اِْخزاِلَفِ َٚ
 ُْ َىيبصِش  ثُِىي ُِ ا فَيئِِّٟٔ  ْٛ َُ رََٕيبَوُؾ اٌغهيالَ َٚ يالَحُ  ِٗ اٌظه ِٗ َػ١ٍَْي ي ٌِ ْٛ فيِٟ لَ َٚ يٓ إٌَِّغيبِء(  ِ  ُْ َؽبَة ٌَُى
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ب أَْشجََٗ رَ  َِ َٚ  َُ َِ
ُ َْ اأْل َْ َػٍَيٝ إٌهيْذِة أَ ِة أَ ْٛ ُعي ُٛ ٌْ ٌِيَه َػٍَيٝ ا اِسدَحِ فِيٟ رَ َٛ َٓ اأْلَْخجَبِس اٌ ِ ٌَِه 
 َػٍَٝ اإِلثَبَؽِخ؟.
 ، ِٗ ة  إ١ٌَِْ ْٚ ذُ ْٕ َِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼ َٚ اِعت   َٚ ُ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِغ إٌهبِط  ْٓ لَبَي إِٔٗه َِ ب  ِه َ فَؤ
 َٛ ي ُٙ ، فَ جَيبػ  ُِ  ُْ ِٙ فِٟ َؽِكّ ثَْؼِؼي َٚ َٛ ِم١َيبِط ُ٘ي ٌْ َٓ ا ي ِ عُ  ْٛ َ٘يزَا إٌهي َٚ ْظيٍََؾِخ،  َّ ٌْ ٌْزِفَيبُد إٌَِيٝ ا اِ
َْٔىيَشُٖ َوض١ِْيش   لَيْذ أَ َٚ  ، ِٗ ٓ  ٠َْغيزَِٕذُ إ١ٌَِْي ؼَي١ه ُِ   ً ْٞ ١ٌََْظ ٌَُٗ أَْطي َٛ اٌهِز ُ٘ َٚ ْشَعً،  ُّ ٌْ ٝ ا ّه ْٞ ٠َُغ اٌهِز




Terjemahnya :  
 
Hukum Nikah 
Segolongan fuqaha, yakni jumhur berpendapat bahwa nikah itu sunat 
hukumnya. golongna zhahiri berpendapat bahwa nikah itu wajib. 
Sedang para ulama Maliki mutaakhirin berpendapat bahwa nikah itu wajib 
untuk sebagian orang, sunat untuk sebagian lainnya, dan mubah untuk segolongan 
yang lain lagi. demikian itu menurut mereka ditinjau berdasarkan kekhawatiran 
terdapat kesusahan dirinya. 
Silang pendapat ini disebabkan, apakah bentuk kalimat perintah dalam 
ayat “Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi dan hadits berikut 
ini, serta hadis-hadis lainnya yang berkenaan dengan masalah ini, harus diartikan 
wajib, sunnah atukah mubah? ayat tersebut adalah: 
maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi, dua, tiga, atau empat. 
Kawinlah kamu karena sesungguhnya dengan kawin saya berlomba-lomba 
memperbanyak umat dengan umat lain.  
Fuqaha yang berpendapat bahwa kawin itu wajib bagi sebagaian orang, 
sunat untuk sebagain yang lain, dan mubah untuk sebagian yang lain lagi, 
didasarkan atas pertimbangan kemaslahatan. qiyas seperti ini yang disebut qiyas 
mursal, yakni qiyas yang tidak mempunyai dasar penyandaran. Kebanyakan 




KEGIATAN BELAJAR 3 (NAIBUL FA`IL)  
A. Bacaan (ِبدح اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menterjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai Naibul 
Fa`il.  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 حكم لحم العقيقح 
ب ؽىيُ ٌؾّٙيب ٚعٍيذ٘ب ٚ ِّ عيبئش أعضائٙيب فؾىيُ ٌّؾيُ اٌؼيؾب٠ب فيٟ األويً ٚأ
ٚاٌّظذلخ ِٕٚغ اٌج١غ ٚع١ّغ اٌؼٍّبء ػٍٝ أّٔٗ وبْ ٠يذِٝ سأط اٌطفيً فيٟ اٌغب١ٍ٘يخ 
 ثذِٙب ٚأّٔٗ ٔغخ فٟ اإلعالَ. 
ٚرٌه اٌؾذ٠ش ثش٠ذح األعيٍّٟ ليبي : وّٕيب فيٟ اٌغب١ٍّ٘يخ إرا ٌٚيذ ألؽيذٔب غيالَ 
ب عبء اإلعيال ّ َ وٕيبّ ٔيذثخ ٚٔؾٍيك سأعيٗ ٍٚٔطخيٗ رثؼ ٌٗ شبح ٌٚطخ سأعٗ ثذِٙب، فٍ
 ثضػفشاْ ٚشزٚ. 
ّٟ ثمطٕييخ ليييذ غّغييذ فييٟ اٌيييذَّ،  اٌؾغييٓ ٚلزييبدح فمييبال: ٠ّيييّظ سأط اٌّظييج
 ٚاعزؾّت وغشٖ ػظبِٙب ٌّب وبٔٛا فٟ اٌغب١ٍ٘خ ٠مطؼٛٔٙب ِٓ اٌّفبطً. 
ٚاخزٍف فٟ ؽالق سأط اٌٌّٛٛد ٠َٛ اٌغبثغ، ٚاٌّظذلخ ثٛصْ شؼشٖ فّؼخ، 
ٛ غ١ش ِغزؾّت، ٚاٌمٛالْ ػٓ ِبٌيه، ٚاالعيزؾجبة أعيٛد فم١ً ٘ٛ ِغزؾّت ٚل١ً ٘
ّْ فبؽّخ ثٕذ سعٛي هللا طيٍّٝ هللا  ٚ٘ٛ لٛي اثٓ ؽج١ت ٌّب سٚاٖ ِبٌه فٟ اٌّٛؽؤ أ
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ػ١ٍٗ ٚعٍُّ ؽٍمذ شؼش اٌؾغيٓ ٚاٌؾغي١ٓ ٚص٠ّٕيت ٚأَ وٍضيَٛ. ٚرظيذّلذ ثضٔيخ رٌيه 
 ِٓ اٌّىزجخ اٌشبٍِخ(  فؼخ.)ثذا٠خ اٌّغزٙذ
2. Makna Kosa Kata  
 ى المفرداخمعان





ب َٙ  Bagian-bagian : أَْعَضائِ
tubuhnya 
 ِّٝ   Diolesi : ٠ُذَ
 : ٌََطخَ 
Mengolesi    َْغذ َّ  Dicelupkan : َغ
 ٍٚ  : َشْز
Minyak kesturi    َشْؼش : Rambut 
 َٓ ِ
 ًِ فَبِط َّ ٌْ  ا
: 
Tulang-tulang 
دُ   َٛ   Lebih baik : أَْع
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
  وّٕب فٟ اٌغب١ٍّ٘خ إرا ٌٚذ ألؽذٔب غالَ رثؼ ٌٗ شبح ٌٚطخ سأعٗ ثذِٙب .1
 عبء اإلعالَ وٕبّ ٔذثخ ٚٔؾٍك سأعٗ ٍٚٔطخٗ ثضػفشاْ ٚشزٚ .2
ّٟ ثمطٕخ لذ غّغذ فٟ اٌذ٠َّّّظ سأط اٌ .3  ّظج




Jawaban Terjemahan:  
1. Dulu pada masa jahiliyah, apabila ada bayi lahir, disembelihlah untuknya 
seekor kambing kemudian kepala bayi itu diolesi darah kambing tersebut 
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2. Setelah islam datang, kami menyembih kambing dan mencukur kepala bayi itu 
kemudian kami mengolesinya dengan minyak wangi 
3. kepala bayi tersebut diusap dengan kapas yang telah dicelupkan dalam darah 
4. Dan disunatkan memotong-motong tulang kambing tersebut, karena pada 
masa jahiliyah tulang kambing tersebut dipotong-potong  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ sampai 
dengan kalimat terakhir : رٌه فؼخ 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
ُْ  -َِ الَ عْ إلِ ٝ اْ فِ  خَ غِ ُٔ    ت  غَ زَ غْ ُِ  َٛ ُ٘  ًَ ١ْ مِ فَ  – بح  شَ  ُٗ ٌَ  ؼَ ثِ رُ
Dalam jumlah Fi`liyah biasanya terdiri dari fi`il, fa`il dan maf`ul. Fi`il 
dikatakan sebagai predikat, fa`il sebagai subjek, sedangkan maf`ul ialah objek 
yang dikerjakan oleh fa`il. Kalimat semacam ini biasa disebut kalimat aktif.   
Akan tetapi adakalanya dalam suatu jumlah Fi`liyah fa`ilnya (subjek) tidak 
disebutkan, tetapi fi`il (predikat) dan maf`ulnya (objeknya) saja yang ada.  
Contoh :: 
ػ ب ْٚ ُْ َعُض َغب ْٔ ٍَِك اإِْل  ُخ
  Artinya : (diciptakan manusia dalam keluh kesah). Jumlah tersebut 
terdapat kata kerja (diciptakan) tetapi tidak ada subjek (yang menciptakan). 
Contoh  seperti ini disebut Na`ibul F`il atau jumlah fi`liyah yang tidak disebut 
fa`ilnya atau disebut juga kalimat pasif.   
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Dalam Na`ibul Fa`il ada ketentuan bagi fi`ilnya. Jika Fi`ilnya madhi, maka 
huruf awalnya didhomahkan dan huruf sebelum akhir dikasrahkan.  
Contoh :   ََسة َْ  ُطِشةَ  : dia-memukul) bentuk aktif.  Berubah jadi)  َص
(dipukul) bentuk pasif.   
 Sedangkan jika fi`ilnya mudhori maka huruf awalnya didhomahkan dan 
huruf sebelum akhir difatahkan.  
Contoh :   ًُ َّ : dia-sedang bekerja) bentuk aktif. Berubah menjadi) ٠َْؼ  ُ٠ ًُ َّ ْؼ   
(sedang dikerjakan) bentuk pasif.   
Contoh :  
ُْ  لبي هللا رؼبٌٝ : َغب ْٔ ٍَِك اإِْل ُخ  َػِؼ١ْف ب َٚ
Artinya : "Dan telah diciptakan manusia itu dalam keadaan lemah" 
َٚ  لبي هللا رؼبٌٝ   ب بٔ  َّ ٠ْ إِ  ُْ ُٙ رْ ادَ صَ  ٗآ٠زُ  ُْ ِٙ ١ْ ٍَ ػَ  ذْ ١َ ٍِ رُ  ارَ إِ : 
Artinya :  "Dan apabila dibacakan ayat-ayatNya bertambahlah iman 
mereka (karenanya)".  
 
 
 اٌمٛاػذ : 
 ، نَائُِة اْلفَاِعل
ِي ٚ ْٛ ُٙ ْغ َّ ٍْ ٌِ  ًٍ ع  ٠َمَُغ ثَْؼذَ فِْؼ ْٛ ْشفُ َِ   ُ ًِ اِْع ِٗ . َٔبئُِت اٌْفَبِػ ًِ ثَْؼذَ َؽْزفِ ًه اٌفَبَػ َؾ َِ  ًُّ ٠َُؾ
 .ِٗ ْٚ َػ١ٍَْ ُْٕٗ أَ ِ ِف  ْٛ ٌَْخ ِٚ ا ِٗ أَ ًِ ثِ ْٙ ٌَْغ َٚ ا  ِٗ ُِ ثِ ٍْ ِؼ ٍْ ٌِ ب  ِه ُْ إِ ْٛ ًِ ٠َُى َؽزُْف اٌْفَبِػ َٚ 
ْغزََؾتٌّ ٔؾٛ:   ُِ  َٛ ُ٘ ًَ  فَِم١ْ
 َِ ُ ُِٔغَخ فِٟ اإِْلْعالَ أَٔٗه َٚ 
َ  رُثِؼَ  ٌَذَ ألََؽِذَٔب غاُلَ َٚ  ٌَُٗ َشبح   إِرَا 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 3  
Kegiatan pembelajaran 3 pada modul 3 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Hukum Daging Aqiqah" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Naibul Fa`il.  
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 َِ ثَِؼ ٌَُٗ َشبح   -ُِٔغَخ فِٝ اإِْلْعالَ ُْ ْغزََغت   –رُ ُِ  َٛ ُ٘ ًَ  فَِم١ْ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 3 kegiatan belajar 3  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Naibul Fa`il.  
 َِ ثَِؼ ٌَُٗ َشبح   -ُِٔغَخ فِٝ اإِْلْعالَ ُْ ْغزََغت   –رُ ُِ  َٛ ُ٘ ًَ  فَِم١ْ
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ. 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
D. Latihan  (تدريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 !  ئة الفاعلالناإقراء العثاراخ األتيح وعين فيها  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang berkedudukan 
sebagai naibul fa`il !  
 أّٔٗ وبْ ٠ذِٝ سأط اٌطفً فٟ اٌغب١ٍ٘خ ثذِٙب ٚأّٔٗ ٔغخ فٟ اإلعالَ .1
 وّٕب فٟ اٌغب١ٍّ٘خ إرا ٌٚذ ألؽذٔب غالَ رثؼ ٌٗ شبح ٌٚطخ سأعٗ ثذِٙب .2
 ّت ٚل١ً ٘ٛ غ١ش ِغزؾتّ فم١ً ٘ٛ ِغزؾ .3
٠آ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ ٌؼٍّىُ  .4
 رزّمْٛ  
 ٚإرا لشأ اٌمشآْ فبعزّؼٛا ٌٗ ٚأٔظزٛا ٌؼٍّىُ رشؽّْٛ  .5
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 اضثط الجمل األتيح تالشكل الكامل !  (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!   
 أّٔٗ وبْ ٠ذِٝ سأط اٌطفً فٟ اٌغب١ٍ٘خ ثذِٙب ٚأّٔٗ ٔغخ فٟ اإلعالَ .1
 وّٕب فٟ اٌغب١ٍّ٘خ إرا ٌٚذ ألؽذٔب غالَ رثؼ ٌٗ شبح ٌٚطخ سأعٗ ثذِٙب .2
 فم١ً ٘ٛ ِغزؾّت ٚل١ً ٘ٛ غ١ش ِغزؾتّ  .3
اٌز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ ٌؼٍّىُ ٠آ٠ٙب  .4
 رزّمْٛ  
 ٚإرا لشأ اٌمشآْ فبعزّؼٛا ٌٗ ٚأٔظزٛا ٌؼٍّىُ رشؽّْٛ  .5
 
  ترجم الجمل األتيح إلى اللغح اإلندونيسيح !ج( 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
 ٠ذِٝ سأط اٌطفً فٟ اٌغب١ٍ٘خ ثذِٙب ٚأّٔٗ ٔغخ فٟ اإلعالَ أّٔٗ وبْ .6
 وّٕب فٟ اٌغب١ٍّ٘خ إرا ٌٚذ ألؽذٔب غالَ رثؼ ٌٗ شبح ٌٚطخ سأعٗ ثذِٙب .7
 فم١ً ٘ٛ ِغزؾّت ٚل١ً ٘ٛ غ١ش ِغزؾتّ  .1
ٌؼٍّىُ ٠آ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ  .2
  رزّمْٛ 
 ٌؼٍّىُ رشؽّْٛ  ٌمشآْ فبعزّؼٛا ٌٗ ٚأٔظزٛاٚإرا لشأ ا .3
d) INSYA (إنشاء)  
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tulis kembali oleh Anda bahan bacaan ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ؽىُ ٌؾُ اٌؼم١مخ ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 ة الفاعل نائال (أ 
 نائة الفاعل   نمرج
 سأط اٌطفً  1
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 ، شبح غالَ 2
 ِغؾتّ  3
4  َُ  اٌظ١ب
 اٌمشآْ  5
 
 الشكل  (ب 
1.  ٝ ِّ َْ ٠ُذَ ُ َوب َِ  َسأْطُ أَٔٗه ُ ُِٔغَخ فِٟ اإِْلْعالَ أَٔٗه َٚ ب  َٙ ِ ١ٍِهِخ ثِذَ ِ٘ َغب ٌْ ًِ فِٟ ا ْف  اٌِطّ
١ٍِهِخ إِرَا  .2 ِ٘ َغب ٌْ َٙبٌَذَ ألَ ُٚ ُوٕهب فِٟ ا ِ ٌََطَخ َسأَْعُٗ ثِذَ َٚ َ  رُثَِؼ ٌَُٗ َشبح   َؽِذَٔب ُغالَ
ْغزََؾتٍّ  .3 ُِ َٛ َغ١َْش  ُ٘ ًَ ل١ِْ َٚ ْغزََؾتٌّ ،  ُِ  َٛ ُ٘ ًَ  فَِم١ْ
4.  ُْ ُْ ٌَؼٍَهُى ُى ٍِ ْٓ لَْج ِ  َٓ ب ُوزَِت َػٍٝ اٌهِز٠ْ َّ َُ َو ١َب ُُ اٌِظّ ا ُوزَِت َػ١ٍَُْى ْٛ ُٕ َِ َٓ أ ب اٌهِز٠ْ َٙ ٠َآ٠ُ
  َْ ْٛ همُ  رَز
5.  َْ ْٛ ُّ ُْ رُْشَؽ ا ٌَؼٍَهُى ْٛ ُ ِْٔظز أَ َٚ ا ٌَٗ  ْٛ ؼُ ِّ ُْ فَبْعزَ ٌْمُْشآ إِرَا لُِشاَء ا َٚ 
 
 الترجمح  ( ج
1. Kepala bayi yang diakikahi diolesi dengan darah sembelihan aqiqah, maka 
perbuatan semacam itu dihapuskan dalam syariat Islam. 
2. Dulu pada masa jahiliyah, apabila ada bayi lahir, disembelihlah untuknya 
seekor kambing kemudian kepala bayi itu diolesi darah kambing tersebut. 
3. Ada yang mengatakan bahwa itu sunat dan ada juga yang mengatakan bahwa 
itu tidak sunat. 
4. Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa. 
5. Apabila dibacakan Al-Qur`an maka hendaknya kamu semua dengarkan dan 
diamlah agar kamu semua dirahmati.  
 إنشاء ( د
 قَحِ ُحْكُم لَْحِم اْلعَِقيْ 
 ًِ َؾب٠َب فِٟ اأْلَْو ُِ اٌؼه ُُ ٌَْؾ ب فَُؾْى َٙ َعبئُِش أَْعَضائِ َٚ َ٘ب  ِذ ٍْ ِع َٚ ب  َٙ ِّ ُُ ٌَْؾ ب ُؽْى ِه أَ َٚ
١ٍِهِخ  ِ٘ ٌَْغب ًِ فِٟ ا ْف ٝ َسأَْط اٌِطّ ِّ َْ ٠ُذَ ُ َوب َٝ أَٔٗه بُء َػٍ َّ ١ُْغ اٌْؼٍَُ ِّ َع َٚ ْٕغِ اٌْج١َْغِ،  َِ َٚ ذَلَِخ  اٌظه َٚ
ُ ُٔغِ  أَٔٗه َٚ ب  َٙ ِ َِ ثِذَ  .َخ فِٟ اإِْلْعالَ
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١ٍِهِخ إِرَا  ِ٘ َغب ٌْ ٟ لَبَي: ُوٕهب فِٟ ا ِّ ٌَِؾِذ٠ِْش ثَُش٠ْذَحِ اأْلَْعٍَ ٌَِه  رَ َ  رُثَِؼ ُٚ َٚ ٌَذَ ألََؽِذَٔب ُغالَ
ٍَْطُخُٗ  َٔ َٚ َعَٗ 
ٍُِك َسأْ َْٔؾ َٚ َُ ُوٕهب َْٔزثَُؼ  ب َعبَء اإِْلْعالَ ّه ب، فٍََ َٙ ِ َعُٗ ثِذَ
ٌََطَخ َسأْ َٚ ٌَُٗ َشبح 
ٍٚ ثِ  َشْز َٚ  َضْػفََشاْ 
 ، َِ َغْذ فِٟ اٌذه َّ ِّ ثِمُْطٍَٕخ لَْذ َغ جِٟ ظُّ َسأَْط اٌظه َّ لَزَبدَح فَمَبالَ: ٠َ َٚ  ُٓ ٌَْؾَغ ا
 ًِ فَبِط َّ ٌْ َٓ ا ِ ب  َٙ َٔ ْٛ ١ٍِهِخ ٠َْمَطؼُ ِ٘ َغب ٌْ ا فِٟ ا ْٛ ب َوبُٔ َّ ٌِ ب  َٙ َِ اْعزُِؾته َوْغُش ِػَظب َٚ. 
 ٌُ ْٛ َّ ٌْ اْخزٍَََف فِٟ َؽالَِق َسأِْط ا خ ، َٚ ِٖ فِؼه ِْ َشْؼِش ْص َٛ ذَلَخُ ثِ اٌظه َٚ ََ اٌغهبثِغِ،  ْٛ ِد ٠َ ْٛ
ااِلْعزِْؾجَبِة  َٚ ٌِِه،  ب َِ  ْٓ ِْ َػ الَ ْٛ ٌْمَ ا َٚ  ، ْغزََؾٍتّ ُِ َٛ َغ١َْش  ُ٘ ًَ ل١ِْ َٚ ْغزََؾتٌّ ،  ُِ  َٛ ُ٘ ًَ فَِم١ْ
ْه  ِؤ أَ ؽه َٛ ُّ ٌْ ٌِه فِٟ ا ب َِ اُٖ  َٚ ب َس َّ ٌِ ِٓ َؽج١ِِْت  ُي اْث ْٛ َٛ لَ ُ٘ َٚ دُ،  َٛ ِي هللاِ  أَْع ْٛ ِْٕذ َسُع خَ ثِ َّ فَبِؽ
خ .  ٌَِه فِؼه رََظذهلَْذ ثِِضَِٔخ رَ َٚ . َْ ُٛ أَُ وٍُضْ َٚ َْت  َص٠ٕه َٚ  ِٓ ٌُْؾَغ١ْ ا َٚ  ِٓ ٌَْؾَغ )ص( َؽٍَْمُذ َشْؼَش ا
 )ثذا٠خ اٌّغزٙذ  ِٓ اٌّىزجخ اٌشبٍِخ(
Terjemahnya :  
Hukum Daging Aqiqah 
Daging akikah, kulit dan bagian-bagian tubuhnya yang lain sama dengan 
hukum yang berlaku pada hewan kurban dalam hal memakannya, memberikan, 
serta tidak boleh dijual. 
Menurut para ulama, pada masa jahiliyah kepala bayi yang diakikahi 
diolesi dengan darah sembelihan aqiqah, maka perbuatan semacam itu dihapuskan 
oleh syariat islam. Ini berdasarkan pada hadits Buraidah al-Aslami dia berkata: 
dulu pada masa jahiliyah, apabila ada bayi lahir, disembelihlah untuknya seekor 
kambing kemudian kepala bayi itu diolesi darah kambing tersebut. Setelah islam 
datang, kami menyembih kambing dan mencukur kepala bayi itu kemudian kami 
mengolesinya dengan minyak wangi. 
Al-Hasan dan Qatadah berpendapat aneh bahwa kepala bayi tersebut 
diusap dengan kapas yang telah dicelupkan dalam darah kambing dan disunatkan 
memotong-motong tulang kambing tersebut, karena pada masa jahiliyah tulang 
kambing tersebut dipotong-potong. 
Mencukur rambut bayi pada hari ketujuh, lalu rambut itu ditimbang, 
kemudian menyedekahkan perak yang seberat timbangan rambut tersebut atau 
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diganti dengan uang yang senilai dengan perak tersebut. hukumnya bagaiamana? 
Malik suatu saat berpendapat sunat dan suatu saat berpendapat tidak sunat. 
Namun yang terbaik adalah sunat. Ini sesuai dengan pendapat Ibnu Habib yang 
mengutif hadits yang dihimpun oleh Malik dalam kitab al-Muwatha': 
Bahwa Fatimah putri Rasulullah mencukur rambut al-Hasan ... lalu 
menyedekahkan perak seberat timbangan rambut yang dicukur tersebut. 
 
KEGIATAN BELAJAR 4 (ADAWATUS SYARTI)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  اٌؾىّخ فٟ طالح اٌغّؼخ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan Adawatus Syarthi    
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 لحكمح فى صالج الجمعحا
إْ اٌشبسع اٌؾى١ُ لذ فشع ػ١ٍٕب طالح اٌغّؼخ ٚؽّغ ػ١ٍٙب العزّبع وٍّخ 
اٌّغ١ٍّٓ ٚٚعٛد اٌـآٌف ث١ُٕٙ ؽ١ش فٝ ٘زا ا١ٌَٛ اٌّجبسن ٠زشوْٛ أشغبٌُٙ ػٕذ 
ؽٍٛي ٚلذ اٌظالح ٠ٚغزّؼْٛ فٝ ِغغذ ٚاؽذ أٚ ِغبعذ ِزؼذدح ٠ٚغّؼْٛ ِٓ 
ٌزٝ رذػُٛ٘ إٌٝ اطالػ أِٛسُ٘ ٚأِٛس اٌخط١ت اٌؾىُ ٚاٌّٛاػع ٚإٌظبئؼ ا
 د٠ُٕٙ ٚد٠بُ٘.
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ٌّٚب وبْ االعجٛع لذ اعزؼٍّزٗ اٌؼشة ٚاٌؼغُ ٚاوضش اًٌٍ ٚإٌؾً عؼً ١ِمبد 
اٌّغ١ٍّٓ فٝ ٠َٛ اٌغّؼخ ٌفؼٍٗ ػٍٝ عبئش اال٠بَ. ٚأ٠ؼب وبْ ٘زا اٌٛلذ ِمذسا 
ٝ ثبعجٛع ٌئال ٠غشع دٚسأٗ فزؾظً اٌّشمخ ػٍٝ عّبػخ اٌّغ١ٍّٓ. ٚلذ ٚسد ف
اٌمشآْ اٌشش٠ف ثّب ٠ف١ذ اٌؾش ػٓ أداء ٘زٖ اٌفش٠ؼخ. لبي هللا رؼبٌٝ )٠بأ٠ٙب اٌز٠ٓ 
إِٓٛا إرا ٔٛدٜ ٌٍظالح ِٓ ٠َٛ اٌغّؼخ فبعؼٛا إٌٝ روشهللا ٚرسٚا اٌج١غ رٌه خ١ش 
ٌىُ اْ وٕزُ رؼٍّْٛ. فبرا لؼ١ذ اٌظالح فبٔزششٚا فٝ االسع ٚاثزغٛا ِٓ فؼً 
فٍؾْٛ( ٚال٠فُٙ ِٓ األِش ثزشن اإلشزغبي ػٕذ ٚلذ هللا ٚاروشٚا هللا وض١شا ٌؼٍىُ ر
طالح اٌغّؼخ اْ اٌّغ١ٍّٓ ٠زشوْٛ اشغبٌُٙ ٠ٚزفشغْٛ ٌٍظالح ػبِخ ٠ُِٛٙ. ثً 
األِش أٗ ػٕذ ِب ٠ؤرْ اٌّؤرْ ٠ٚمٛي. ؽٝ ػٍٝ اٌظالح ؽ١ٝ ػٍٝ اٌفالػ. 
٠ٛع١جٛٔٗ ٠ٚؤدْٚ ٘زا اٌفشع صُ ٠ٕظشفْٛ ثؼذ أدائٗ إٌٝ اشغبٌُٙ وّب لبي هللا 
بٌٝ )فبرا لؼ١ذ اٌظالح فبٔزششٚا فٝ األسع ٚاثزغٛا ِٓ فؼً هللا( ٚألْ هللا رؼ
 عجؾبٔٗ ٚرؼبٌٝ أِشٔب ثبٌؼًّ ٌٍذ٠ٓ ٚاٌذ١ٔب ِؼب ٚفٝ ٘زا ؽىّخ ثبٌغخ.
ْ هللا فشع ػ١ٍىُ اٌغّؼخ فٝ ِمبِٝ ٘زا فٝ ٠ِٛٝ جٝ ملسو هيلع هللا ىلص أٗ لبي )إٚسٜ ػٓ إٌ
شوٙب فٝ ؽ١برٝ أٚ ثؼذ ِّزٝ اعزخفبفب ثٙب ٘زا فٝ شٙشٜ ٘زا فٝ عٕزٝ ٘زٖ فّٓ ر
ٚعؾٛدا ػ١ٍٙب ٚرٙبٚٔب ثؾمٙب ٌٚٗ إِبَ ػبدي أٚ عبئش فال عّغ هللا شٍّٗ ٚالثبسن 
ٌٗ فٝ اِشٖ أال الطالح ٌٗ أال الصوبح ٌٗ أال الؽظ ٌٗ أال الطَٛ ٌٗ إال أْ ٠زٛة 
ٍٝ فّٓ ربة ربة هللا ػ١ٍٗ( ٚسٜٚ ػٝ اثٓ ػّش سػٝ هللا ػٕٗ ػٓ سعٛي هللا ط
هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُ أٗ لبي )ِٓ رشن صالس عّغ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجٗ( ِٚضً ٘زا 
 اٌٛػ١ذ ال٠ىْٛ اال ثزشن اٌفشع ٚػ١ٍٗ إعّبع ا٢ِخ.
ٚلذ ٚسد فٝ فؼً اٌغّؼخ ِٓ األؽبد٠ش غ١ش ِبٚسد فٝ فؼٍٙب ِٓ ا٠٢بد ِب ف١ٗ 
اٌشّظ ٠َٛ اٌغّؼخ ف١ٗ خٍك  ػجشح ٌزٜٚ األٌجبة. لبي ملسو هيلع هللا ىلص )خ١ش ٠َٛ ؽٍؼذ ػ١ٍٗ
آدَ. ٚف١ٗ أدخً اٌغٕخ ٚف١ٗ أخشط ِٕٙب.ٚالرمشَ اٌغبػخ اال٠َٛ اٌغّؼخ( ٚلبي ا٠ؼب 
)إرا عّؼزُ االلبِخ فبِشٛا إٌٝ اٌظالح ٚػ١ٍىُ اٌغى١ٕخ ٚاٌٛلبس ٚالرغشػٛا فّب 
 ادسوزُ فظٍٛا ِٚبفبٔىُ فبرّٛا (
ػغشا إرا ٔبدٜ اٌّضرْ ٚلذ ِٚٓ ٘زا ٠فُٙ اْ اٌشبسع اٌؾى١ُ ٌُ ٠ش٘مٕب ِٓ اِشٔب 
اٌظالح. ألْ اٌشبسع أؽىُ أِٛس د٠ٕٕب ٚد١ٔبٔب ٚأِشٔب فٝ اٌؾبٌز١ٓ ثّب ف١ٗ وً 
طالػ ٚفالػ. ٚإْ ِٓ سؽّخاٌشبسع ٚشفمزٗ ػ١ٍٕب عؼً طالح اٌغّؼخ سوؼز١ٓ 
ألْ ٘زا اٌٛلذ ٠غزّغ ف١ٗ اٌغم١ُ ٚاٌّش٠غ ٚرٚ اٌؾبعخ.ٚلذ سخض هللا عجؾبٔٗ 
ساوٙب ثغجت اٌجؼذ اٚ ِبشب وً رٌه أْ ٠ظ١ٍٙب ظٙشا. ِٚٓ ٚرؼبٌٝ ٌّٓ ٌُ ٠ّىٕٗ إد
ٕ٘ب رؼٍُ أْ اٌذ٠ٓ االعالِٝ اٌؾ١ٕف د٠ٓ ٠غش الػغش ف١ٗ. ٌٚمذ لبي هللا رؼبٌٝ 
 )ِبعؼً ػ١ٍىُ فٝ اٌذ٠ٓ ِٓ خشط ٌٚىٓ ٠ش٠ذ ١ٌطٙشوُ(.
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٘زٖ ٘ٝ اٌؾىّخ فٝ طالح اٌغّؼخ فؾبفع ػٍٝ أدائٙب ٌزىْٛ ِٓ اٌّمشث١ٓ. ٚهللا 
 ٌٝ ٠ٙذ٠ٕب ٚإ٠بن عٛاء اٌغج١ً.عجؾبٔٗ ٚرؼب
2. Makna Kosa Kata  
 معانى المفرداخ 
  Meninggalkannya : رشوٙب    Kesibukan mereka : أشغبٌُٙ 
  Menyepelekan : رٙبٚٔب    Suri tauladan : اٌّٛاػع 
  Peran : اٌؾش 
  Berjalanlah : فبِشٛا  
  Kesulitan : اٌّشمخ    Segeralah : فبعؼٛا 
  Memanfaatkan : ٠ف١ذ    Diseru : لؼ١ذ 
  Melakukannya : أدائٗ   Mencari : ٚاثزغٛا 
  Mudah : ٠غش   Bertebaranlah : فبرششٚا 
  Sulit : ػغش    Karunia Allah : فظً هللا 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
٠بأ٠ٙب اٌز٠ٓ إِٓٛا إرا ٔٛدٜ ٌٍظالح ِٓ ٠َٛ اٌغّؼخ فبعؼٛا إٌٝ روشهللا  .1
 ٚرسٚا اٌج١غ
اْ هللا فشع ػ١ٍىُ اٌغّؼخ فٝ ِمبِٝ ٘زا فٝ ٠ِٛٝ ٘زا فٝ شٙشٜ  .2
 ٘زا فٝ عٕزٝ ٘زٖ
ب ِٓ ٚلذ ٚسد فٝ فؼً اٌغّؼخ ِٓ األؽبد٠ش غ١ش ِبٚسد فٝ فؼٍٙ .3
 ا٠٢بد ِب ف١ٗ ػجشح ٌزٜٚ األٌجبة
 
Jawaban Terjemah:   
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1. Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
Maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. 
2. Allah telah mewajibkan jum‟at di tempatku ini, pada hari ini, pada bulan ini, 
pada tahun ini. 
3. Ada beberapa hadits yang membicarakan keutamaan jum‟at selain dari hadits- 
hadits dan ayat-ayat terdahulu sebagai renungan bagi orang-orang yang 
berfikir. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: اٌؾّىخ فٟ طالح اٌغؼّخ 
sampai dengan kalimat terakhir : ًعٛاء اٌّغج١ 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
 ِٓ رشن صالس عّغ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجٗ
Kata-kata yang menjazmkan itu adalah 18, sebagian dari yang 
menjazmkan itu ada yang menjazmkan satu fi`il dan ada yang menjazmkan dua 
fi`il. Adat jawazim yang menjazmkan dua fi`il itu fi`il pertama yang 
dijazmkannya disebut fi`il syarat, sementara fi`il kedua yang dijazmkannya 
disebut jawab syarat. Untuk lebih jelasnya bisa Anda dapat melihat pada kowaid 
di bawah ini:  
 
 األدٚاد اٌششؽ اٌغبصِخ : 
ًْ رٕغْؼ  إْ   : ٟٚ٘ رشثؾ اٌغٛاة ثبٌششؽ ٚرؼشة. ِضً :  إْ رؼّ
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: ٟٚ٘ ٌٍؼبلً ٚرؼشة فٟ ِؾً سفغ ِجزذأ، اٚ فٟ ِؾً ٔظت ِفؼٛي  ِٓ 
ثٗ إرا وبْ فؼً اٌششؽ ِزؼذ٠ّب ٚالؼب ػٍٝ ِؼٕب٘ب. ِضً : ِٓ ٠ضسع 
 ٠ؾظذ 
: ّٚ٘ب ٌغ١ش اٌؼبلً، ٠ٚؼشثبْ فٟ ِؾً سفغ ِجزذاء، أٚ فٟ ِؾً  ِب ِّٚٙب 
ٔظت ِفؼٛي ثٗ إرا وبْ فؼً اٌششؽ ِزؼذ٠ّب ٚالؼب ٍِٝ ِؼٕبّ٘ب.ِضً 
 : ِّٙب رمشأ ٠ضدن ِؼشفخ 
: ّٚ٘ب ٌٍضِبْ. ٚرؼشثبْ فٟ ِؾً ٔظت ِفؼٛي ف١ٗ )ظشف صِبْ(  ِزٝ ٚ أ٠بْ 
 فش إٌبط إٌٝ اٌّظب٠ف ٌٍفؼً اٌششؽ. ِضً : ِزٝ ٠ؤد اٌظ١ف ٠غب
ا٠ٓ ٚ أ٠ّٕب ٚأٔٝ ٚؽ١ضّب: ٟٚ٘ ٌٍّىبْ، ٚرؼشة فٟ ِؾً ٔظت ِفؼٛي ف١ٗ 
 )ظشف ِىبْ( ٌفؼً اٌششؽ. 
: ٟٚ٘ ٌٍؾبي ٚرؼشة فٟ ِؾً ٔظت ؽبي. ِضً : و١فّب رؼبًِ إٌّبط  و١فّب 
 ٠ؼبٍِٛن  
: ٟٚ٘ رظٍؼ ٌٍؼبلً ٌٚغ١ش اٌؼبلً ٚاٌضِبْ ٚاٌّىبْ ٚاٌؾبي ثؾغت  أٞ 
 إ١ٌٗ. ِضً : أٞ اِشأح / أٚ أ٠خُ اِشأح.  ِب رؼبف
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4  
Kegiatan pembelajaran 4 pada modul 3 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (اٌؾىّخ فٟ طالح اٌغّؼخ : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Hikmah Sholat 
Jum`at" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Adawatu Asy-Syarthi.  
  ِٓ رشن صالس عّغ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجٗ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 3 kegiatan belajar 4 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Adawatu Asy-Syarthi  
 ِٓ رشن صالس عّغ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجٗ
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ّخ فٟ طالح اٌغّؼخاٌؾى  . 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 . اٌؾىّخ فٟ طالح اٌغّؼخ
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Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدريثاخ)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 إقراء العثاراخ األتيح وعين فيها أدواخ الشرط وجىاتها !  (أ 
 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah adat syarat serta jawab syaratnya!  
فّٓ رشوٙب فٝ ؽ١برٝ أٚ ثؼذ ِّزٝ اعزخفبفب ثٙب ٚعؾٛدا ػ١ٍٙب  .1
ٚرٙبٚٔب ثؾمٙب ٌٚٗ إِبَ ػبدي أٚ عبئش فال عّغ هللا شٍّٗ ٚالثبسن 
 ٌٗ فٝ اِشٖ
 ِٓ رشن صالس عّغ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجٗ .2
 
 الجمل األتيح تالشكل الكامل !اضثط  (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap! 
فّٓ رشوٙب فٝ ؽ١برٝ أٚ ثؼذ ِّزٝ اعزخفبفب ثٙب ٚعؾٛدا ػ١ٍٙب  .1
ٚرٙبٚٔب ثؾمٙب ٌٚٗ إِبَ ػبدي أٚ عبئش فال عّغ هللا شٍّٗ ٚالثبسن 
 ٌٗ فٝ اِشٖ
 غ رٙبٚٔب ؽجغ هللا ػٍٝ لٍجِٗٓ رشن صالس عّ .2
 
  ترجم الجمل األتيح إلى اللغح اإلندونيسيح ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
فّٓ رشوٙب فٝ ؽ١برٝ أٚ ثؼذ ِّزٝ اعزخفبفب ثٙب ٚعؾٛدا ػ١ٍٙب  .1
شٍّٗ ٚالثبسن ٚرٙبٚٔب ثؾمٙب ٌٚٗ إِبَ ػبدي أٚ عبئش فال عّغ هللا 
 ٌٗ فٝ اِشٖ
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d) INSYA (إنشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  ٗاٌؾىّخ فٟ طالح اٌغّؼ sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ٗاٌؾىّخ فٟ طالح اٌغّؼ  ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 أدواخ الشرط وجىاتها  (أ 
   أدواخ الشرط  نمرج
 فال عّغ   رشوٙب   ِٓ 1
 ؽجغ  رشن  ِٓ 2
 الشكل  (ب 
ب  .1 َٙ دَا َػ١ٍَْ ْٛ ُعُؾ َٚ ب  َٙ ْٝ اِْعزِْخفَبفَب ثِ زِ َّ َِ ْٚ ثَْؼذَ  ب فِٝ َؽ١َبرِٝ أَ َٙ ْٓ رََشَو َّ فَ
َ  َػبِدي  أَٚ َْعبئِش  فَ  ب َِ ٌَُٗ إِ َٚ ب  َٙ ٔ ب ثَِؾِمّ َٚ ب َٙ رَ الثَبَسَن ٌَُٗ َٚ َٚ  ٍَُٗ َّ َغ هللاُ َش َّ الَ َع
ِشِٖ  ِْ  فِٝ أَ
2.  ِٗ جَ ٍْ َٝ لَ ٔب  َؽجََغ هللاُ َػٍ َٚ ب َٙ غٍ رَ َّ ْٓ رََشَن صاَلََس ُع َِ 
 ج( الترجمح  
1. Barang siapa yang meninggalkannya pada masa hidupku dan atau setelah aku 
meninggal karena meremehkan atau karena mengingkarinya dan pemimpin 
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negaranya adil ataupun lalim maka Allah tidak akan memberkahinya dalam 
segala urusannya. 
2. Siapa yang meninggalkan shalat Jum‟at tiga kali maka Allah telah menutup 
hatinya. 
  إنشاء (د 
ؼَخِ  ّْ ٌُْغ ٌِْؾْىّخُ فِٟ َطالَحِ ا  اَ
بعِ  َّ ب اِِلْعزِ َٙ َؽغه َػ١ٍَْ َٚ ؼَِخ  ّْ ٌُْغ ُ ا ُِ لَْذ فََشَع َػ١ٍََْٕب َطالَح َؾِى١ْ ٌْ ْه اٌشهبِسَع ا إِ
دُ اٌْـآٌِف ث١َْ  ْٛ ُع ُٚ َٚ  َٓ ١ْ ِّ ٍِ ْغ ُّ ٌْ خُ ا َّ ٍِ ُْ َو ُٙ َْ أَْشغَبٌَ ْٛ جَبَسِن ٠َزُْشُو ُّ ٌْ َِ ا ْٛ َ١ ٌْ ُْ َؽ١ُْش فِٝ ٘زَا ا ُٙ َٕ
 َْ ْٛ ؼُ َّ ٠َْغ َٚ زَؼَِذّدَحٍ  ُِ َغبِعذ  َِ  ْٚ اِؽٍذ أَ َٚ ْغِغٍذ  َِ َْ فِٝ  ْٛ ؼُ ِّ ٠َْغزَ َٚ ْلِذ اٌظهالَحِ  َٚ ِي  ْٛ ذَ ُؽٍُ ْٕ ِػ
إٌهَظبئِؼِ اٌهزِٝ رَ  َٚ اِػَع  ْٛ َّ
ٌْ ا َٚ  َُ ٌُْؾُى ٌَْخِط١ِْت ا َٓ ا ِس ِ ْٛ ُِ
ُ أ َٚ  ُْ ِ٘ ِس ْٛ ُِ ُ ُْ إٌَِٝ إِْطالَػِ أ ُ٘ ْٛ ذْػُ
. ُْ ِ٘ ِد٠َب َٚ  ُْ ِٙ  ِد٠ِْٕ
ًِ َعؼًَ  إٌَْؾ َٚ  ًِ اَْوضَُش اٌٍه١ْ َٚ  ُُ ٌْؼََغ ا َٚ ٌْؼََشُة  ٍَزُْٗ ا َّ عُ لَِذ اْعزَْؼ ْٛ َْ االُْعجُ ب َوب َّ ٌَ َٚ
ِٗ َػٍَٝ َعبئِشِ  ٍِ ٌِفَْؼ ؼَِخ  ّْ ٌُْغ َِ ا ْٛ َٓ فِٝ ٠َ ١ْ ِّ ٍِ ْغ ُّ ٌْ ٠ْمَبَد ا َْ ْلُذ  َِ َٛ ٌْ َْ ٘زَا ا ب َوب أ٠ؼ  َٚ  . َِ َ اأْل٠َب
َسدَ  َٚ لَْذ  َٚ  . َٓ ١ْ ِّ ٍِ ْغ ُّ ٌْ بَػِخ ا َّ َشمَخُ َػٍَٝ َع َّ ٌْ ًُ ا َسأُُٗ فَزَْؾُظ ْٚ ٌِئاَلَ ٠َْغَشعُ دَ عٍ  ْٛ ا ثِبُْعجُ مَذهس  ُِ
ٌْفَِش٠َْؼِخ. لبي هللا ْٓ أَدَاِء ٘زٖ ا ٌَْؾشُّ َػ ب ٠َِف١ْذُ ا َّ ِْ اٌشهِش٠ِْف ثِ ٌْمُْشآ   رؼبٌٝ فِٝ ا
ا إٌَِٝ ِرْوِشهللاِ  ْٛ ؼَِخ فَبْعؼَ ّْ ٌُْغ َِ ا ْٛ َ٠ ْٓ ِ الَحِ  ٌٍِظه  َٜ ِد ْٛ ا إِرَا ُٔ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ب اٌهِز٠ْ َٙ )٠َبأ٠َُّ
ا فِٝ  ْٚ ْٔزَِشُش الَحُ فَب . فَئِرَا لُِؼ١َِذ اٌظه َْ ْٛ ُّ ُْ رَْؼٍَ ُ ز ْٕ ْ ُو ُْ إِ ٌَِه َخ١ْش  ٌَُى ٌْج١ََْغ رَ ا ا ْٚ رَُس َٚ
اْثزَغُ  َٚ (ااْلَْسِع  َْ ْٛ ُؾ ٍِ ُْ رُْف ُو َْ ًه ا ٌَؼَ ا هللاَ َوض١ِْش  ْٚ اْرُوُش َٚ ًِ هللاِ  ْٓ فَْؼ ِ ا  ْٛ 
  َٓ ١ْ ِّ ٍِ ْغ ُّ ٌْ ْه ا ؼَِخ أَ ّْ ٌُْغ ْلِذ َطالَحِ ا َٚ ْٕذَ  ِش ثِزَْشِن اإِْلْشزِغَبِي ِػ ِْ َ َٓ اأْل ِ  ُُ َٙ ال٠ََْف َٚ
ِخ ٠َ  َِ الَحِ َػب ٌٍِظه  َْ ْٛ ُغ ٠َزَفَشه َٚ  ُْ ُٙ َْ أَْشغَبٌَ ْٛ ُْ ٠َزُْشُو ب ٠َُؤِرّ َِ ذَ  ْٕ ُ ِػ ُش أَٔـٗه ِْ . ثًَ األ ُْ ِٙ ِ ْٛ
ٌْفَْشَع  َْ ٘زَا ا ْٚ ٠ُْؤدُ َٚ  َُٗٔ ْٛ ِع١ْجُ ْٛ ٌْفاَلَػِ. ٠ُ َٝ ا ٟه َػٍ الَحِ َؽ ٟه َػٍَٝ اٌظه ُي. َؽ ْٛ ٠َمُ َٚ  ُْ َؤِرّ ُّ
ٌْ ا
ب لبي هللا رؼبٌٝ )فَئِرَا َّ ُْ َو ِٙ ٌِ ِٗ إٌَِٝ أَْشغَب َْ ثَْؼذَ أَدَائِ ْٛ َْٕظِشفُ ُه ٠َ ُ لُِؼ١َِذ اٌظهالَحُ  ص
َشَٔب  َِ رَؼَبٌَٝ أَ َٚ ْه هللاَ ُعْجَؾبَُٔٗ  ألَ ِٚ ًِ هللاِ (  ْٓ فَْؼ ِ ا  ْٛ اْثزَغُ َٚ ا فِٝ ااْلَْسِع  ْٚ ْٔزَِشُش فَب
ٌِغَخ . خ  ثَب َّ فِٝ ٘زا ِؽْى َٚ ؼ ب  َِ ١َْٔب  اٌذُّ َٚ  ِٓ ٍِذ٠ْ ٌِ  ًِ َّ ٌْؼَ  ثِب
ْه هللاَ فَ  ٝ ٘زا فٝ ٚسٜ ػٓ إٌجٝ ملسو هيلع هللا ىلص أٗ لبي )إِ ِ مَب َِ ؼَخَ فِٝ  ّْ ٌَْغ ُُ ا َشَع َػ١ٍَُْى
 ْٝ زِ َّ َِ ْٚ َثْؼذَ  ب فِٝ َؽ١َبرِٝ أَ َٙ ْٓ رََشَو َّ ِٖ فَ ْٝ ِ٘ز ِشٜ ٘زا فِٝ َعَٕزِ ْٙ ٝ ٘زا فِٝ َش ِ ْٛ َ٠
ْٚ َعبئِش  فاَلَ  َ  َػبِدي  أَ ب َِ ٌَُٗ إِ َٚ ب  َٙ ٔ ب ثَِؾِمّ َٚ ب َٙ رَ َٚ ب  َٙ د ا َػ١ٍَْ ْٛ ُعُؾ َٚ ب  َٙ َغ هللاُ اِْعزِْخفَبف ب ثِ َّ َع
 ٌَ ََ ْٛ َ ٌَُٗ أاَله الََصَوبحَ ٌَُٗ أاَله الََؽظه ٌَُٗ أاَله الََط ِٖ أاَله الََطالَح ِش ِْ الَثبََسن ٌََُٗ فِٝ أَ َٚ  ٍَُٗ ِّ ُٗ َش
ِٗ( ٚسٜٚ ػٝ اثٓ ػّش سػٝ هللا ػٕٗ ػٓ  ْٓ رَبَة رَبَة هللاُ َػ١ٍَْ َّ َة فَ ْٛ ُ ْ ٠َز إاِله أَ
ًُ ٘زَا سعٛي هللا ملسو هيلع هللا ىلص ضَ َِ َٚ  ) ِٗ جِ ٍْ ٔب  َؽجََغ هللاُ ػٍَٝ لَ َٚ ب َٙ غٍ رَ َّ ْٓ رََشَن صاَلََس ُع َِ  أٔٗ لبي )
ِخ. َِ بعُ ا٢َ َّ ِٗ إِْع َػ١ٍَْ َٚ ٌْفَْشِع  ُْ إاِله ثِزَْشِن ا ْٛ ِػ١ْذُ ال٠ََُى َٛ ٌْ  ا
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َسدَ فِٝ فَْؼٍِ  َٚ ب َِ َٓ اأْلََؽبِد٠ِْش َغ١َْش  ِ ؼَِخ  ّْ ٌُْغ ًِ ا َسدَ فِٝ فَْؼ َٚ لَْذ  َٓ ا٠٢َْبِد َٚ ِ ب  َٙ
ؼَ  ّْ ُغ ٌْ ََ ا ْٛ ُظ ٠َ ّْ ِٗ اٌشه ٍَ َؽٍَؼَْذ َػ١ٍَْ ْٛ ٌْجَبِة. لبي ملسو هيلع هللا ىلص )َخ١ُْش ٠َ َ ٜ اأْل ِٚ زَ ٌِ ِٗ ِػجَبَسح   ب ف١ِْ َِ ِٗ ِخ ف١ِْ
َُ اٌغهبَػخُ إاِله٠َ  ْٛ الَرَمُ َٚ ب. َٙ ْٕ ِ ِٗ أَْخَشَط  ف١ِْ َٚ َغٕهخُ  ٌْ ًَ ا ِٗ أَدَْخ ف١ِْ َٚ  .َُ ٍَِك آدَ لَبي ُخ َٚ ؼَِخ(  ّْ ٌُْغ َِ ا ْٛ
ا  ْٛ الَ رَْغَشُػ َٚ لَبُس  َٛ ٌْ ا َٚ ُُ اٌغهِى١َْٕخُ  َػ١ٍَُْى َٚ ا إٌَِٝ اٌظهالَحِ  ْٛ ُش ِْ خَ فَب َِ ُْ اإِْللَب ْؼزُ ِّ ب )إِرَا َع أ٠َْؼ 
ا ( ْٛ ُّ ُْ فَبرَ بفَبَُٔى َِ َٚ ا  ْٛ ُْ فََظٍُ ب أَْدَسْوزُ َّ  فَ
 َُ َؾِى١ْ ٌْ ْه اٌشهبِسَع ا ُُ أَ َٙ ْٓ ٘زَا ٠ُْف ِ َٚ  َٜ ا إِرَا َٔبِد ِشَٔب َػْغش  ِْ ْٓ أَ ِ ْمَٕب  ِ٘ ُْ ٠ُْش ٌَ
ِٓ ثِ  َؾبٌَز١َْ ٌْ َشَٔب فِٝ ا َِ أَ َٚ ١َْٔبَٔب  دُ َٚ َس ِد٠ََْٕٕب  ْٛ ُِ ُ َ  أ ْه اٌشهبِسَع أَْؽَىب َ الَحِ. أِل ْلَذ اٌظه َٚ  ُْ َؤرِّ ُّ ٌْ ب ا َّ
َشفَ  َٚ خ ِاٌشهبِسعِ  َّ ْٓ َسْؽ ِ ْه  إِ َٚ فاَلَػٍ.  َٚ ًه َطالَػٍ  ِٗ ُو ؼَِخ ف١ِْ ّْ ُغ
ٌْ ًَ َطالَحَ ا مَزُْٗ َػ١ٍََْٕب َعؼَ
لَْذ َسَخَض هللاُ  َٚ ٌَْؾبَعِخ. ْٚ ا رُ َٚ ِش٠ُْغ  َّ ٌْ ا َٚ  ُُ ِٗ اٌَغِم١ْ ُغ ف١ِْ ِّ ْلِذ ٠َْغزَ َٛ ٌْ ْه ٘زَا ا َ ِٓ أِل َسْوؼَز١َْ
 ًُّ بش ب ُو َِ  ْٚ ٌْجَْؼِذ أَ ب ثَِغجَِت ا َٙ ِىُُٕٗ إِْدَساُو ّْ ُ٠ ُْ ٌَ ْٓ َّ ٌِ رَؼَبٌَٝ  َٚ ب  ُعْجَؾبَُٔٗ  َٙ َ١ ٍِ ْ ٠َُظ ٌَِه أَ ر
ٌَمَذ لبي  َٚ  . ِٗ ٓ  ٠ََغش  الََػَغش  ف١ِْ ٌَْؾ١َِْٕف د٠َْ َٓ اإِلْعالَِٝ ا ْه اٌِذ٠ّْ ُُ أَ ْٓ ُٕ٘هب رَؼٍَه ِ َٚ ا.  ش  ْٙ ُظ
.) ُْ َشُو ّ ِٙ ١ٌَُِط ٓه ٠ُِش٠ذُ  ٌَِى َٚ ْٓ َخَشطٍ  ِ  ِٓ ُْ فِٝ اٌِذ٠ّْ ًَ َػ١ٍَُْى بَعؼَ َِ  هللا رؼبٌٝ )
 َّ ٌِْؾْى َٝ ا ِ٘  ِٖ . ٚهللا ِ٘ز ِٓ ث١ِْ مَشه ُّ
ٌْ َٓ ا ِ  ُْ ْٛ زَُى ٌِ ب  َٙ ؼَِخ فََؾبفََع َػٍَٝ أَدَائِ ّْ ٌُْغ خُ فِٝ َطالَحِ ا
 ًِ اَء اٌغهج١ِْ َٛ إ٠ِهبَن َع َٚ ِذ٠ََٕب  ْٙ  عجؾبٔٗ ٚرؼبٌٝ ٠َ
Terjemahnya :  
Hikmah di Balik Shalat Jum’at 
 Allah telah mewajibkan kita untuk mendirikan shalat Jum‟at, dan mereka 
meninggalkan kesibukan mereka ketika datang waktu Jum‟at dan berkumpul di 
satu masjid atau beberapa masjid dan mendengarkan dari khatib hukum-hukum 
agama, nasihat yang mengajak mereka kepada kebaikan, agama dan keadaan 
mereka. Dan hari jum‟at itu menjadi sayyidul ayyam bagi ummat Islam karena 
keutamaan yang ada di dalamnya. Dalam Al-Qur‟an Allah telah mewajibkan 
orang mukmin untuk melaksanakan shalat Jum‟at. “Hai orang-orang beriman, 
apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu kepada 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli [1475]. yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu Mengetahui. Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung”. Tidak ada kaedah bagi orang muslim 
untuk meninggalkan aktivitas pada hari jum‟at tetapi hendaklah meninggalkan 
segala aktivitasnya ketika datang waktu shalat jum‟at sebab yang diperintahkan 
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adalah ketika muadzdzin mengumandangkan “hayya alaash-shalat  dan hayya 
alal falah  hendaklah orang-orang Islam menjawab dan melaksanakan perintah  
setelah melaksanakan aktivitas mereka sebagaimana firman Allah “Apabila Telah 
ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung”  hal ini karena 
Allah memerintahkan kita untuk bekerja untuk agama dan akhirat secara bersama-
sama hal ini merupakan hikmah yang nyata. 
Telah diriwayatkan dari nabi bahwa Allah telah mewajibkan Jum‟at di 
tempatku ini, pada hari ini, pada bulan ini, pada tahun ini, barang siapa yang 
meninggalkannya pada masa hidupku dan atau setelah aku meninggal karena 
meremehkan atau karena mengingkarinya dan pemimpin negaranya adil ataupun 
lalim maka allah tidak akan memberkahinya dalam segala urusannya, shalatnya, 
dzakatnya hajinya, shaumnya tidak akan diterima kecuali dia bertaubat, dan 
taubatnya diterima Allah. Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa rasulullah saw 
bersabda siapa yang meninggalkan shalat jum‟at tiga kali maka allah telah 
menutup hatinya. Ancaman seperti ini tidak akan ada kecuali dengan 
meninggalkan shalat jum‟at dan hal ini disepakati oleh para imam. 
Ada beberapa hadits yang membicarakan keutamaan jum‟at selain dari 
hadits- hadits dan ayat-ayat terdahulu sebagai renungan bagi orang-orang yang 
berfikir. Rasulullah saw bersabda “sebaik-baik hari terbitnya matahari adalah 
jum‟at, hari diciptakannya Adam, hari dimasukkan dan keluarkannya Adam dari 
sorga, dan tidak akan terjadi kiamat kecuali hari jum‟at. Beliau juga bersabda “ 
apabila kalian mendengarkan iqamah maka berjalanlah kalian untuk 
melaksanakan shalat maka kalian akan mendapatkan ketenangan dan kebahagiaan, 
dan janganlah kalian tergesa-gesa, apa yang kalian dapatkan dari shalat imam itu 
ikutlah dan apa yang tertinggal sempurnakanlah.  
Sesungguhnya Allah tidak memberi kesulitan bagi kita apabila 
dikumandangkan adzan, sungguh Allah ingin memberikan dua hal kepada kita 
berupa kebaikan dan kemenangan. Merupakan rahmat allah kepada kita dengan 
menjadikan shalat jum‟at dua rakaat, karena untuk menghadiri shalat jum‟at itu 
orang yang lemah, sakit dan yang punya keperluan mendesak sedang berkumpul. 
38 
Allahpun memberi keringanan bagi orang jarak yang sangat jauh. Dari ini kita 
mengerti bahwa islam adalah agama yang lurus, mudah dan tidak ada kesukaran 
di dalamnya Allah berfirman: Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia 
hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur. 
Inilah hikmah shalat Jum‟at, peliharalah untuk terus mendirikannya agar 
kamu termasuk orang-orang muqarrabin. Semoga Allah SWT  memberi petunjuk 
kepada kita, dan semoga anda mendapat jalan yang lurus. 
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DAFTAR KATA MODUL 3 
 





: Hubungan sebab akibat 




 َٛ   Lebih baik : دُ أَْع
 Yakin : اْػزَمَذَ 
  Melakukannya : أدائٗ 
ٍْذ ِع َْ : Kulit  
ٌْزِفَبُد إٌَِٝ   اِ




ٌُْغٛع ٜ  Lapar : ا َٚ  Apa boleh kami berobat : أََٔزَذَا
ِ٘شِ    Peran : اٌؾش  ًُ اٌظهب ْ٘  Golongan  zhahiri : أَ
 Penyakit : اء  دَ 





 ٍٚ   Meninggalkannya : رشوٙب   Minyak kesturi : َشْز
ِط١ْغَخُ 
شِ  ِْ َ  اأْل
: Bentuk perintah 
َْٕغُغ   رَ




  Pengobatan : اٌِطّتِ 
 
  Menyepelekan : رٙبٚٔب 
َػَٕذ: 
 ِػ١ْك
: Kesulitan  
 
ٌُْخْطجَخ  Pinangan : ا
 Rambut : َشْؼش    Bertebaranlah : فبرششٚا 
 Penyembuh : ِشفَبء   Segeralah : فبعؼٛا 
  Karunia Allah : فظً هللا 
 
َؾب٠َب  Kurban : اٌؼه
  Diseru : لؼ١ذ 
 
ٌْؼَْغض  Lemah : ا
  Mengolesi : ٌََطخَ 
 
  Sulit : ػغش 
خ   َِ ٛ ُِ ْز َِ : Tercela 
ٌْؼََطش   Haus : ا
 ًَ َغبئِ َِ
عّٓ 
 ِغؤٌخ
: Masalah  
 
َغذْ  َّ  Dicelupkan : َغ
َؼبسِّ  َّ ٌْ  Marabahaya : ا
  Berjalanlah : فبِشٛا  
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بدِ  َِ مَِذّ ُِ : Muqaddimah 
 
ذَاسُ  َِ : Rotasi 
 َٓ ِ
 ًِ فَبِط َّ ٌْ  ا
: Tulang-tulang 
 
  Kesulitan : اٌّشمخ 
ة   ْٚ ذُ ْٕ َِ : Sunat  
َىبصِش    ُِ : Memperbanyak 
  Suri tauladan : اٌّٛاػع 
 
 Nikah : إٌَِّىبػ
  Mencari : ٚاثزغٛا 
 
ِّٝ   Diolesi : ٠ُذَ
  Penyandaran : ٠َْغزَِٕذُ 
 
  Mudah : ٠غش 
 Bertentangan : ٠َُٕبفِٟ
 
  Memanfaatkan : ٠ف١ذ 
ٍِتُ  مَ ْٕ َ٠ : Berubah 
 





Al-Qur‟an dan Al-Hadits.   
Kitab-kitab maraji‟ keagamaan dalam perkuliahan.       
Buku-buku Qowa‟id : 
A. Sunarto. (1989). Ilmu Nahwu Lengkap dan Praktis. Jakarta;  Pustaka 
Amani.  
Abbas Hasan. (tt).  Al-Nahwu Al-Wafi. Kairo;  Dar Al-Ma‟arif. 
Amali.(1978). Belajar Ilmu Nahwu Lengkap. Cirebon; Al Ham. 
Amirudin.(1992). Tuntunan Tata Bahasa Arab. Surabaya; Al Ihsan.  
Chotibul Umam. (1987).  Pedoman Dasar Ilmu Nahwu. Jakarta; Dar Al-
Ulum Press.   
Fuad Ni`mah. (tt)  Mulakhosh Qowaid Lughatil Arobiyah. Damaskus; Dar 
Al Hikmah. 
Hanafi Beek.  (tt). Al-Akhorun, Qowa’id al-Lughah Al-Arabiyyah. Kairo;  
Dar Al-Ma‟arif  
Moh. Anwar. (1989). Ilmu Nahwu, Sinar Baru; Bandung.  
Muhammad Anwar. (1989). Ilmu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan 
Nadhom Maqshud. Bandung; Sinar Baru.  
Mustafa Gholayini. (2006).  Jami`ud Durusul Arobiyah. Beirut; Dar Fikr. 
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Sebagaimana modul-modul sebelumnya, dalam modul 4 yang terdiri dari 4 
bagian ini, Anda akan mendalami 4 sub bab pokok bahasan Qiro'atul Kutub 
tentang :  
 اٌؾبي  -
 اٌز١١ّض  -
 إٌّبدٜ  -
  االعزضٕبء -
dalam teks utama ( ض األعبطإٌ ) yang masing-masing bertopik : 
 آداة اٌششة  -
 اٌظجش ٚاٌشىش -
  ٕٙ٘رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ  -
 أعشاس اٌؾظ -
 
Ke-empat sub pokok bahasan itu masing-masing terdiri dari komponen :  
1. Materi Bacaan (ِبدح اٌمشأح) 
2. Tata Bahasa (اٌمٛاػذ) 
3. Latihan ( جبدرذس٠ ) 
4. Latihan Menulis (إٔشبء) 
1. Materi Bacaan  
Memuat teori kesatuan (ٔظش٠خ اٌٛؽذح), materi bacaan merupkan pokok atau 
induk dari komponen lainnya. Oleh karena itu, materi bacaan mengandung 
materi-materi yang akan dipelajari pada komponen lainnya, yaitu kosa kata 
 termasuk bentuk-bentuk (أّبؽ اٌىٍّبد) pola kalimat (اٌمٛاػذ) tata bahasa (ِفشداد)
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kata (ط١غ اٌىٍّبد) yang semuanya akan anda gunakan dalam melaksanakan 
latihan.  
2. Tata Bahasa (انقىاعد) 
Contoh-contoh tentang aspek qowaid dikutip dari bahan bacaan. Contoh-
contoh itu hendaklah Anda fahami secara cermat, baik aspek qowaid  maupun 
maknanya. Adapun metode penyelesaiannya Anda bisa menggunakan metode 
induksi (اٌطش٠مخ اإلعزٕزبع١خ) atau deduksi (اٌطش٠مخ اٌم١بعخ) atau campuran antara 
keduanya.  
3. Latihan (تدريباث) 
Dalam menjalankan latihan-latihan Anda berlatih menerapkan aspek qawa’id 
tadi dalam hal : 
  اٌؾبي 
  اٌز١١ّض 
  ٜإٌّبد 
 االعزضٕبء  
Di samping itu sebagaimana pengertian dan tujuan latihan. Anda juga berlatih 
seluruh keterampilan bahasa yang terkait secara serempak, yaitu membaca, 




4. Latihan menulis (إنشاء) 
Pada pembahasan ini Anda akan ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 
bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis 
 (ِٙبسح اٌىزبثخ)
 
KEGIATAN BELAJAR 1 (HAL)  
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A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  اٌششة آدة  
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai Hal.   
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 آداب انشرب 
ِش٠ئًب {)ٚػٓ أثٟ لزبدح لبي : لبي سعٛي هللا لٌٛٗ رؼبٌٝ : } فَُىٍُ  َِ ١َِٕ٘ئًب   ُٖٛ
٠زٕفّظ فٟ اإلٔبء )ِزفك ػ١ٍٗ( )ال ٠ششثْٛ أؽذ ِٕىُ  فالملسو هيلع هللا ىلص  إرا ششة أؽذوُ 
 لبئّب( سٚاٖ ِغٍُ.   
لٌٛٗ : )فال ٠ٕفظ فٟ اإلٔبء( إٌّٟٙ ػٓ اٌزٕفّظ فٟ اٌّزٞ ٠ششة ِٕٗ ٌئال 
مزسٖ ِٓ ششة ثؼذٖ أٚ رؾظً ف١ٗ سائؾخ وش٠ٙخ رزؼٍّك ٠غز ثضاق٠خشط ِٓ اٌفُ 
ثبٌّبء أٚ ثبإلٔبء، ٚػٍٝ ٘زا فئرا ٌُ ٠ٕفظ فٟ اإلٔبء ف١ٍششة فٟ ٔفظ ٚاؽذ، لبٌٗ 
ػّش ثٓ ػجذ اٌؼض٠ض، ٚأعبصٖ عّبػخ ُِٕٙ اثٓ اٌّغ١ّت ٚػطبء ثٓ أثٟ سثبػ  
 ِٚبٌه ثٓ أٔظ، ٚوشٖ رٌه عّبػخ ُِٕٙ اثٓ ػجّبط، ٚسٚا٠خ ػىشِخ ٚؽبٚٚط
ٚلبٌٛا : " ٘ٛ ششة اٌش١طبْ" ٚاٌمٛي األٚي أظٙش ٌمٌٛٗ فٝ ؽذ٠ش اٌجبة ٌٍّزٞ 
لبي ٌٗ إّٔٗ ال ٠شٜٚ ِٓ ٔفظ ٚاؽذ" اثٓ اٌمذػ ػٓ ف١ه" ٚظب٘شٖ أٔٗ أثبػ ٌٗ 
اٌششة فٟ ٔفظ ٚاؽذ إرا وبْ ٠شٜٚ ِٕٗ، ٚوّب ال ٠زٕفظ فٟ اإلٔبء ال ٠زغّشؤ ف١ٗ 
ف١ٗ ِغ اٌزغ١ّخ ف١زٕفّظ صالصب ٠ؾّذ هللا  ثً ٠ٕؾ١ٗ ػٓ ف١ٗ ِغ اٌؾّذ هللا ٠ٚشدّٖ إٌٝ
ّٟ هللا فٟ أٌٚٗ.  فٝ آخش وً ٔفظ ٠ٚغ
ِٗ (  أٞ فٟ اإلٔبء اٌّزٞ ٠ششة ِٕٗ، ٚاإلٔبء ٠شًّ إٔبء.  فََخ ف١ِ ْٕ ُ٠ ْٚ ٌُُٗ : ) أَ ْٛ  لَ
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ّْ اٌّششة ِٓ ل١بَ ؽشاَ  ظب٘ش إٌٟٙ فٟ ؽذ٠ش أثٟ عؼ١ذ ٚأثٟ ٘ش٠شح أ
مئ " فئّٔٗ ٠ذي ػً اٌزّشذ٠ذ فٟ إٌّغ ٚاٌّجبٌغخ ٚال ع١ّب ثؼذ لٌٛٗ :"فّٓ ٔغٟ ف١ٍغز
 فٟ اٌزؾش٠ُ، ٌٚىٓ ؽذ٠ش اثٓ ػجّبط ٚؽذ٠ش ػٍٝ ٠ذالّْ ػٍٝ عٛاص رٌه. 
ٚفٟ اٌجبة أؽبد٠ش غ١شِب روشٖ اٌّظّٕف ِٕٙب ِب أخشعٗ أؽّذ ٚطّؾؾٗ 
اثٓ ؽجّبْ ػٓ أثٟ ٘ش٠شح ثٍفع )ٌٛ ٠ؼٍُ اٌّزٞ ٠ششة ٚ٘ٛ لبئُ ٌألعزمبء( ٚألؽّذ 
ػٓ أثٟ ٘ش٠شح )أّٔٗ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ سأٜ سعال ٠ششة لبئّب  ِٓ ٚعٗ آخش
فمبي : لٗ، لبي : ٌّٗ، لبي : أ٠غّشن أد ٠ششة ِؼه اٌّٙش؟ لبي : ال، لبي : لذ 
ششة ِؼه ِٓ ٘ٛ شّش ِٕٗ اٌّش١طبْ( ٚ٘ٛ ِٓ سٚا٠خ شؼجخ ػٓ أثٟ ص٠بد اٌّطّؾبْ 
ّٟ ػٕٗ سػٟ هللا ػّٕٙب ٚأثٛا ص٠بد ال  ٠ؼشف اعّٗ.  ٌِٛٝ اٌؾغٓ ثٓ ػٍ
ّْ إٌّ   ّٟ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ صعش ػٓ اٌّششة ِٕٚٙب ػٕذ ِغٍُ ػٓ أٔظ )أ ج
ّٞ : اخزٍف إٌبط فٝ ٘زا، فز٘ت اٌغّٙٛس إٌٝ اٌغٛاص ٚوش٘ٗ  لبئّب( لبي اٌّبصس
ًّ إٌّٟٙ ِٕظشف  ِٓ أرٝ أطغبثٗ ثّبء فجبدس  إأللَٛ، فمبي ثؼغ ش١ٛخٕب : ٌؼ
 ٚخشٚعب ػٓ وْٛ عبلٟ اٌمَٛ آخشُ٘ ششثب. ثششثٗ لبئّب لجٍُٙ اعزجذادا ثٗ 
ٓ إٌّغ ِٓ األوً لبئّب، ٚال خالف فٟ  ّ ّْ اٌؾذ٠ش رؼ لبي : ٚأ٠ؼب فئ
ّْ أؽبد٠ش ششثٗ لبئّب رذي ػٍٝ  عٛاص األوً لبئّب، لبي : ٚاٌّزٞ ٠ظٙش ٌٟ أ
اٌغٛاص، ٚأؽبد٠ش إٌّٟٙ رؾًّ ػٍٝ االعزؾجبة ٚاٌؾّش ػٍٝ ِب ٘ٛ أٌٚٝ ٚأوًّ. 
 ِٓ اٌّىزجخ اٌشبٍِخ( ٓٗٔ-ٖٔص: ٖٟٔ ثبة آدة اٌششة اٌغضء )١ًٔ األٚؽبس ف
 
2. Makna Kosa Kata  
 معانً انمفرداث 
ِش٠ئًب َِ  Yang sedap lagi baik : ١َِٕ٘ئًب 
akibatnya 
ب  ًّ  Berdiri : لَبئِ
 ُٟ ْٙ َفُِّظ    Larangan : إٌَّ  Bernafas : اٌزَّٕ
 Percikan ludahnya : ثَُضاق  
 Merasa jijik : ٠َْغزَْمِزُسُٖ  
خ   َٙ  Bejana : اإِلَٔبء  Bau yang tidak sedap : َسائَِؾخ  َوِش٠
شُّ   Mengotori : لَذَػَ  ِٙ ٌْ  Kucing : ا
     Mencegah : َصَعشَ 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
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dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 إٌّٟٙ ػٓ اٌزٕفّظ فٟ اٌّزٞ ٠ششة ِٕٗ ٌئال ٠خشط ِٓ اٌفُ .ٔ
 ٚػٍٝ ٘زا فئرا ٌُ ٠ٕفظ فٟ اإلٔبء ف١ٍششة فٟ ٔفظ ٚاؽذ .ٕ
 فئّٔٗ ٠ذي ػً اٌزّشذ٠ذ فٟ إٌّغ ٚاٌّجبٌغخ فٟ اٌزؾش٠ُ .ٖ
 ٌٛ ٠ؼٍُ اٌّزٞ ٠ششة ٚ٘ٛ لبئُ ٌألعزمبء .ٗ
Jawaban Terjemah:  
 
1. Larangan bernafas ketika minum agar tidak keluar airnya dari mulut.  
2. Atas dasar hal ini, maka jika tidak bernafas dalam gelas maka minumlah satu 
kali nafas.  
3. Sesungguhnya itu menunjukan akan sangat dilarang dan mendekati haram.  
4. Seandainya tau orang yang minum sambil berdiri niscaya ia akan  
memuntahkannya.  
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: آدة اٌششة sampai 
dengan kalimat terakhir : ًّأٌٚٝ ٚأو ٛ٘ . 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
  ششثب  -خشٚعب -اعزجذادا -لبئّب -١ٕ٘ئب، ِش٠ئب
Hal (اٌؾبي) adalah isim manshub yang menerangkan tentang keadaan yang 
belum diketahui keadaannya. Maksudnya Hal itu adalah kata keadaan yang 
menerangkan keadaan seseorang atau keadaan suatu ketika sedang melakukan 
perbuatan.  
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Dalam bahasa Indonesia sering dinyatakan dengan "sambil, dengan, dalam 
keadaan, sedang".  
Contoh 1 :  ر٘ت ػضّبْ ِبش١ًب : Usman pergi dengan jalan kaki.  
Kata (ِبش١ًب) dengan jalan kaki, dalam bahasa Arab disebut Hal.  
Contoh 2 :  سوجُذ اٌفشَط ِّغشًعب : Aku mengendarai kuda dalam keadaan berpelana.            
Kata ِششعب Hal bagi اٌفشط, yaitu Hal bagi maf`ul bih. Dan yang menasabkannya 
adalah fi`il yang disebut sebelumnya, yaitu fi`il سوت  .  
 Contoh 3 :  ب ًِ سأَُٖ ِسَعبي  ل١َِب َٚ طٍَّٝ  َٚ ًٌِغب   لبي سعٛي هللا طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ : َعب
Artinya : Bersabda Rasulullah SAW pernah sembahyang dengan duduk, 
dibelakangnya orang-orang ikut sembahyang dengan berdiri.  
Lafazd ب ًِ   .سعبي   dalam hadis itu adalah Hal bagi kata ل١ب
Contoh 4 :   ٌِؼَخ ُظ َؽب ّْ اٌشَّ َٚ   .Telah datang Zaid sedang matahari terbit :  َعآء ص٠ذ  
ٚ Wawu  Hal  (  اٌشُّظ ؽبٌؼخ) jumlah dari mubtada dan khobar berkedudukan 
Nasab karena menjadi hal bagi   ص٠ذ. Jumlah tersebut mengandung pengertian Zaid 
datang berbarengan dengan terbitnya matahari. 
Hal harus berupa isim nakirah tapi kadang-kadang berupa Isim makrifat 
namun ditakdirkan dengan nakirah. Kadang Hal itu wajib didahulukan jika berupa 
kata-kata yang letaknya biasa diawal kalimat seperti isim istifham.  
Contoh :   َو١َْف عآَء ص٠ذ : Bagaimana Zaid datang ?  
Shohibul hal harus berupa isim makrifat seperti contoh dimuka, tetapi 
kadang shohibul hal itu berupa isim nakirah secara sima`i seperti pada lafadz 
hadis di atas.   
  اٌمٛاػذ 
  اْنَحال  
١َْ٘ئَخَ اٌْ   ُٓ ة  ٠ُج١َِّ ْٛ ُْٕظ َِ ُ  َِٔىَشح   ًِ اٌَؾبُي اِْع ِفْؼ ٌْ عِ ا ْٛ لُ ُٚ ذَ  ْٕ ِٗ ِػ ي ثِ ْٛ ْفؼُ َّ ٌْ ِٚ ا ًِ أَ فَبِػ
ِٗ اٌَّلِزٞ  ي ثِل ْٛ ْفؼُل َّ ٌْ ِٚ ا ًُ أَ ٝ اٌفَبِػل َّّ ٠َُغل َٚ  ) ًُ اِة "َو١َْف" ؽذس اٌفؼل َٛ ُ ٠َمَُغ فِٟ َع ْٞ أََّٔٗ )أَ
 َِ َْ َطبِؽُت اٌَؾبِي  ْٛ ْ ٠َُى الَ ثُذَّ أَ َٚ ١َْ٘ئَزَُٗ َطبِؽُت اٌْؾبَِي.  َؾبَي  ٌْ ُٓ ا  ْؼِشفَخً.رُج١َِّ
ِش٠ئًب ٔؾٛ:  َِ ١َِٕ٘ئًب  ب   فَُىٍُُٖٛ  ًّ ُْ لَبئِ ُى ْٕ ِ َّٓ أََؽذ     الَ ٠َْشَشثَ
ُظ َطبف١َِخً  ّْ ِٓ   َؽٍَؼَِذ اٌشَّ ِْ َساِوج١َْ ٌِجَب ب     َعبَء اٌطَّ
 َٓ ١ْ ِ َْ إٌَّبَس َٔبِد ْٚ ًَ اٌَىبفُِش ب دََخ ًّ زَجَِغّ ُِ َن  ْٛ َُ أَُخ    رََىٍَّ
 اٌؾبي صالصخ أٔٛاع :
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ُ ظب٘ش، وّب فٟ األِضٍخ اٌغبثمخ. ٚاالعُ اٌظب٘ش اٌزٞ ٠مغ ؽبال ٠ىْٛ اع  -أ
 ػبدح ٚطفب ٔىشح.ٚلذ رغئ اٌؾبي ِظذسا ٔىشح أٚ اعّب عبِذا ٔىشح. 
 عشٔب ٠ذا ث١ذ.  -ِضً: ٘طٍذ األِطبس ثغزخ       
 شجٗ عٍّخ )ظشف أٚ عبس ِٚغشٚس(  -ة
 ّٟؽؼش اٌمبئذ ثض٠ٗ اٌشع ِضً : سأ٠ذ اٌطبئش ث١ٓ اٌغؾبة، 
 عٍّخ اع١ّخ أٚ فؼ١ٍخ -ط
 عبس اٌطفً ٠جىٟ -  ٔؾٛ : اعز١مظذ ٚاٌشّظ عبؽؼخ  
٠ٚشزشؽ فٟ اٌغٍّخ اٌزٟ رمغ ؽبال أْ رشلزًّ ػٍلٝ ساثلؾ ٠شثطٙلب ثظلبؽت 
اٌؾبي. ٚ٘زا اٌشاثؾ لذ ٠ىْٛ اٌٛاٚ فمؾ أٚ اٌؼ١ّش أٚ اٌٛاٚ ٚاٌؼ١ّش ٔؾلٛ : علبس 
 اٌطفً ٚ٘ٛ ٠جىٟ.
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1 
Kegiatan pembelajaran 1 pada modul 4 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (آداة اٌّششة  : (ِبدح اٌمشأح yang berarti "Adab Minum" mengandung 
kalimat-kalimat yang berpolakan Hal.  
 ششثب   -خشٚعب -اعزجذادا -لبئّب -١ٕ٘ئب، ِش٠ئب
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 4 kegiatan belajar 1  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Hal.  
 ششثب   -خشٚعب -اعزجذادا -لبئّب -١ٕ٘ئب، ِش٠ئب
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  آداة اٌّششة. 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 آداة اٌّششة
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
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D. Latihan  (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 !  ث األتيت وعين فيها انحالإقراء انعبارا (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang berkedudukan 
sebagai Hal !  
ِش٠ئًب { .ٔ َِ ١َِٕ٘ئًب   لٌٛٗ رؼبٌٝ : } فَُىٍُُٖٛ 
 ال ٠ششثْٛ أؽذ ِٕىُ لبئّب .ٕ
ّٟ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ صعش ػٓ اٌّششة  .ٖ ّْ إٌّج ِٕٚٙب ػٕذ ِغٍُ ػٓ أٔظ )أ
 لبئّب
 ال رؾىُ ٚأٔذ غؼجبْ  .ٗ
 
 اضبط اندمم األتيت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap   
ِش٠ئًب {لٌٛٗ ر .ٔ َِ ١َِٕ٘ئًب   ؼبٌٝ : } فَُىٍُُٖٛ 
 ال ٠ششثْٛ أؽذ ِٕىُ لبئّب .ٕ
ّٟ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ صعش ػٓ اٌّششة  .ٖ ّْ إٌّج ِٕٚٙب ػٕذ ِغٍُ ػٓ أٔظ )أ
 لبئّب
 ال رؾىُ ٚأٔذ غؼجبْ  .ٗ
 
  ترخم اندمم األتيت إنً انهغت اإلندونيسيت ! (ط 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
ِش٠ئًب { .ٔ َِ ١َِٕ٘ئًب   لٌٛٗ رؼبٌٝ : } فَُىٍُُٖٛ 
 ال ٠ششثْٛ أؽذ ِٕىُ لبئّب .ٕ
ّٟ طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ صعش ػٓ اٌّششة  .ٖ ّْ إٌّج ِٕٚٙب ػٕذ ِغٍُ ػٓ أٔظ )أ
 لبئّب
 غؼجبْ  ال رؾىُ ٚأٔذ .ٗ
 
d) INSYA (إنشاء)  
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Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan 
dengan latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan 
menterjemahkan juga Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks 
bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tulis kembali oleh Anda bahan bacaan ة اٌششةاآد  sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ة اٌششةاآد  ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انحال  (أ 
 انحال نمرة
 ١ٕ٘ئب، ِش٠ئب 1
 لبئّب 2
 لبئّب 3
 لبئّب  4
 غؼجبْ   5
 
 انشكم  (ب 
ِش٠ئًب { .ٔ َِ ١َِٕ٘ئًب  ٌُُٗ رَؼَبٌَٝ : } فَُىٍُُٖٛ  ْٛ  لَ
ب .ٕ ًّ ُْ لَبئِ ُى ْٕ ِ َْ أََؽذ   ْٛ  الَ ٠َْشَشثُ
ْٓ أََٔ  .ٖ ٍُ َػ ٍِ ْغ ُِ ذَ  ْٕ ب ِػ َٙ ْٕ ِ ِٓ اٌشُّْشِة َٚ َُ َصَعَش َػ َعٍَّ َٚ  ِٗ َّٟ َطٍَّٝ هللاُ َػ١ٍَْ َّْ إٌَّجِ ٍظ )أَ
ب ًّ  لَبئِ
ْ  جَ ؼْ غَ  ذَ ْٔ أَ َٚ  ُُ ىُ ؾْ رَ  الَ  .ٗ   ب
 
 انترخمت (ج 
1. Maka makanlah yang sedap serta yang baik akibatnya. 
2. Janganlah kalian minum sambil berdiri. 
3. Diantaranya, menurut imam muslim dari Anas bahwasannya Nabi saw  
mencegah minum sambil berdiri.   
4. Janganlah kamu menghukumi ketika kamu sedang marah.  
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 إنشاء  (د 
 آَداب  انشُّْرب  
ْٓ أَِثٟ لَزَبدَحَ  َػ َٚ ِش٠ئًب {)  َِ ١َِٕ٘ئًب  ٌٗ رَؼَبٌَٝ : } فَُىٍُُٖٛ  ْٛ ِ  لَ لَبَي : لَبَي َسُعُٛي َّللاَّ
 { ) ِٗ زَّفَك  َػ١ٍَْ ُِ َٔبِء {)  ُْ فاَلَ ٠َزََٕفَّْظ فِٟ اإْلِ َُ : } إرَا َشِشَة أََؽذُُو َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ َطٍَّٝ َّللاَّ
. )  ُ ٍِ ْغ ُِ اُٖ  َٚ ب { َس ًّ ُْ لَبئِ ُى ْٕ ِ َّٓ أََؽذ    الَ ٠َْشَشثَ
 
ٌُُٗ : ) فاََل ٠َزََٕفَُّظ فِٟ اإْلِ  ْٛ ٌِئاَلَّ لَ  ُْٕٗ ِ َفُِّظ فِٟ اٌَِّزٞ ٠َْشَشُة  ْٓ اٌزَّٕ ُٟ َػ ْٙ َٔبِء ( إٌَّ
خ   َٙ ِٗ َسائَِؾخ  َوِش٠ ًُ ف١ِ ْٚ رَْؾُظ ُْٕٗ أَ ِ ْٓ َشِشَة ثَْؼذَُٖ  َِ ُِ ثَُضاق  ٠َْغزَْمِزُسُٖ  ٌْفَ ْٓ ا ِ ٠َْخُشَط 
 ُْ َ٘زَا فَئِرَا ٌَ َػٍَٝ  َٚ َٔبِء ،  ْٚ ثِبإْلِ بِء أَ َّ ٌْ اِؽٍذ رَزَؼٍََُّك ثِب َٚ ١ٍَْْشَشْة فِٟ َٔفٍَظ  َٔبِء فَ ٠َزََٕفَّْظ فِٟ اإْلِ
ُٓ أَثِٟ  َػَطبُء ْث َٚ َغ١ِِّت  ُّ ٌْ ُٓ ا ُْ اْث ُٙ ْٕ ِ بَػخ   َّ أََعبَصُٖ َع َٚ ٌْؼَِض٠ِض ،  ُٓ َػْجِذ ا ُش ْث َّ ، لَبٌَُٗ ُػ
ُٓ َػجَّبٍط ،  ُْ اْث ُٙ ْٕ ِ بَػخ   َّ ٌَِه َع َوِشَٖ رَ َٚ ُٓ أٍََٔظ ،  ٌُِه ْث ب َِ َٚ خَ َسثَبػٍ  َِ ا٠َخُ ِػْىِش َٚ ِس َٚ
ِٗ فِٟ َؽِذ٠ِش  ٌِ ْٛ ٌِمَ ُش  َٙ ُي أَْظ َّٚ َ ُي اأْل ْٛ ٌْمَ ا َٚ  " ِْ َٛ شُْشُة اٌش١ََّْطب لَبٌُٛا : " ُ٘ َٚ ٍٚط  ُٚ َؽب َٚ
 ُ ُشُٖ أََّٔٗ ِ٘ َظب َٚ ْٓ ف١َِه "  ٌْمَذََػ َػ ْٓ ا اِؽٍذ " أَثِ َٚ ْٓ َٔفٍَظ  ِ  ٜ َٚ ُ الَ ٠ُْش ٌٍَِِّزٞ لَبَي ٌَُٗ إَّٔٗ ٌْجَبِة  ا
َٔبِء اَل  أَثَبػَ  ب الَ ٠ُزََٕفَُّظ فِٟ اإْلِ َّ َو َٚ  ، ُْٕٗ ِ  ٜ َٚ َْ ٠ُْش اِؽٍذ إرَا َوب َٚ ٌَُٗ اٌشُّْشَة فِٟ َٔفٍَظ 
١َِخ ف١ََزََٕفَُّظ صَ  ِّ َغ اٌزَّْغ َِ  ِٗ ُ إٌَٝ ف١ِ ٠َُشدُّٖ َٚ  ِ ِذ ّلِِلَّ ّْ َؾ ٌْ َغ ا َِ  ِٗ ْٓ ف١ِ ِٗ َػ ١ ًْ ٠َُّٕؾِ ِٗ ثَ ُ ف١ِ اَلصًب ٠ُزََغشَّؤ
 َ ذُ َّللاَّ َّ ِٗ . ٠َْؾ ٌِ َّٚ َ فِٟ أَ ٟ َّللاَّ ِّ ٠َُغ َٚ ًِّ َٔفٍَظ   فِٟ آِخِش ُو
ًُ إَٔبءُ  َّ َٔبُء ٠َْش اإْلِ َٚ  ، ُْٕٗ ِ َٔبِء اٌَِّزٞ ٠ُْشَشُة  ْٞ فِٟ اإْلِ َ ِٗ ( أ فََخ ف١ِ ْٕ ُ٠ ْٚ ٌُُٗ : ) أَ ْٛ  لَ
 
ْٓ لِ  ِ َّْ اٌشُّْشَة  َ أَثِٟ َُ٘ش٠َْشحَ أ َٚ ِٟ فِٟ َؽِذ٠ِش أَثِٟ َعِؼ١ٍذ  ْٙ ُش إٌَّ ِ٘ َ  َظب ٍَ َؽَشا ١َب
ْٕغِ  َّ ٌْ ُ ٠َذُيُّ َػٍَٝ اٌزَّْشِذ٠ِذ فِٟ ا ١ٍَْْغزَِمْئ " فَئَِّٔٗ َٟ فَ ْٓ َِٔغ َّ ِٗ : " فَ ٌِ ْٛ ب ثَْؼذَ لَ َّ الَ ِع١َّ َٚ
اِص  َٛ ِْ َػٍَٝ َع ٍ ٠َذاُلَّ ّٟ ٍِ َؽِذ٠ُش َػ َٚ ِٓ َػجَّبٍط  ْٓ َؽِذ٠ُش اْث ٌَِى َٚ  ، ُِ جَبٌَغَِخ فِٟ اٌزَّْؾِش٠ ُّ ٌْ ا َٚ
ٌَِه .  رَ
فِٟ َٚ  ُٓ َؾُٗ اْث َطؾَّ َٚ ذُ  َّ ب أَْخَشَعُٗ أَْؽ َِ ب  َٙ ْٕ ِ َظُِّٕف  ُّ ٌْ ب رََوَشُٖ ا َِ ٌْجَبِة أََؽبِد٠ُش َغ١ُْش  ا
 ْٓ ِ ذَ  َّ أِلَْؽ َٚ ُ  اَلْعزَمَبَء {  َٛ لَبئِ ُ٘ َٚ ُُ اٌَِّزٞ ٠َْشَشُة  ْٛ ٠َْؼٍَ ْٓ أَثِٟ َُ٘ش٠َْشحَ ثٍَِْفٍع } ٌَ َْ َػ ِؽجَّب
ْٓ أَثِٟ َُ٘ش٠ْشَ  ٍٗ آَخَش َػ ْع ب فَمَبَي َٚ ًّ َُ َسأَٜ َسُعاَل ٠َْشَشُة لَبئِ َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ ُ َطٍَّٝ َّللاَّ حَ } أََّٔٗ
شُّ ؟ لَبَي : الَ ، لَبَي : لَذْ َشِشَة  ِٙ ٌْ ؼَه ا َِ ْ ٠َْشَشَة  َن أَ ْٗ ، لَبَي : أ٠ََُغشُّ َّ ٌِ ْٗ ، لَبَي :  : لِ
ْٓ سِ  ِ  َٛ ُ٘ َٚ  } ُْ ُْٕٗ اٌش١ََّْطب ِ َٛ َششٌّ  ُ٘ ْٓ َِ ؼَه  َِ ٌَٝ ْٛ َِ  ِْ ب ْٓ أَثِٟ ِص٠َبٍد اٌطَّؾَّ ا٠َِخ شُْؼجَخَ َػ َٚ
. ُٗ َّ أَثُٛ ِص٠َبٍد الَ ٠َْؼِشُف اْع َٚ ب  َّ ُٙ ْٕ ُ َػ َٟ َّللاَّ ُْٕٗ َسِػ ٍ َػ ّٟ ٍِ ِٓ َػ ِٓ ْث َؾَغ
ٌْ  ا
 ْٓ َُ َصَعَش َػ َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ َّٟ َطٍَّٝ َّللاَّ َّْ إٌَّجِ ْٓ أٍََٔظ } أَ ٍُ َػ ٍِ ْغ ُِ ذَ  ْٕ ب ِػ َٙ ْٕ ِ َٚ
اِص اٌ َٛ ٌَْغ ُُٙٛس إٌَٝ ا ّْ ُغ ٌْ ََ٘ت ا ُّٞ : اْخزٍَََف إٌَّبُط فِٟ َ٘زَا ، فَزَ بِصِس َّ ٌْ ب { لَبَي ا ًّ شُّْشِة لَبئِ
بٍء  َّ ْٓ أَرَٝ أَْطَؾبثَُٗ ثِ َِ َْٕظِشف  إٌَٝ  ُِ  َٟ ْٙ ًَّ إٌَّ َ  ، فَمَبَي ثَْؼُغ ُش١ُِٛخَٕب : ٌَؼَ ْٛ َُ٘ٗ لَ َوِش َٚ
ب لَجْ  ًّ ِٗ لَبئِ ُْ ُشْشثًب .فَجَبدََس ثِشُْشثِ َِ آِخُشُ٘ ْٛ ٌْمَ ِْ َعبلِٟ ا ْٛ ْٓ َو ُخُشًٚعب َػ َٚ  ِٗ ُْ اْعزِْجذَادًا ثِ ُٙ ٍَ 
الَ ِخاَلَف فِٟ  َٚ ب ،  ًّ ًِ لَبئِ ْٓ اأْلَْو ِ َْٕغ  َّ ٌْ َٓ ا َّّ ٌَْؾِذ٠َش رََؼ َّْ ا ِ أ٠ًَْؼب فَئ َٚ لَبَي : 
َّْ أَ  ٌِٟ أَ َُٙش  اٌََِّزٞ ٠َْظ َٚ ب ، لَبَي :  ًّ ًِ لَبئِ اِص اأْلَْو َٛ ب رَذُيُّ َػٍَٝ َع ًّ ِٗ لَبئِ َؽبِد٠َش ُشْشثِ
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 ًُ َّ أَْو َٚ  ٌَٝ ْٚ َ َٛ أ ب ُ٘ َِ ٌَْؾّشِ َػٍَٝ  ا َٚ ًُ َػٍَٝ ااِلْعزِْؾجَبِة  َّ ِٟ رُْؾ ْٙ أََؽبِد٠ُش إٌَّ َٚ اِص ،  َٛ َغ ٌْ ا
ِٓ اٌّىزجخ  ٓٗٔ-ٖٔص: ٖٔ.)١ًٔ األٚؽبس فٟ ثبة آدة اٌششة اٌغضء 
 اٌشبٍِخ(
Terjemahnya :  
Adab Minum 
Sabda beliau (maka janganlah ia bernafas di dalam bejana), larangan 
bernafas pada minuman yang sedang diminum agar tidak terkena percikan 
ludahnya sehingga orang yang minum merasa jijik atau ada bau yang tidak sedap 
pada airnya atau bejananya. 
Sabda beliau (atau meniup di dalam bejana) yakni pada bejana yang 
sedang diminum airnya, juga tidak boleh meniup makanan untuk 
mendinginkannya akan tetapi hendaklah bersabar hingga dingin dan tidak 
memakannya ketika masih panas, karena hal itu bisa menghilangkan 
keberkahannya. 
Ucapan perawi (Nabi saw melarang minum sambil berdiri), konteksnya 
menunjukkan bahwa minum sambil berdiri adalah haram, namun hadits Ibnu 
Abbas dan hadits Ali menunjukkan bolehnya minum sambil berdiri.al-Marazi 
mengatakan orang-orang telah berbeda pendapat mengenai minum sambil berdiri. 
Jumhur berpendapat boleh, namun ada pula yang menganggapnya makruh. An-
Nawawi mengatakan “yang benar, bahwa larangan itu mengindikasikan makruh, 
adapun minumnya beliau sambil berdiri adalah untuk menunjukkan bolehnya hal 
tersebut. 
Ucapan perawi (Rasulullah melarang minum dari mulut kantong air 
minum), an-Nawawi mengatakan “ulama telah sepakat bahwa larangan ini bersifat 
pemakruhan, bukan pengharaman.” Namun Ibnu Hazm menyatakan haram, 
adapun al-Iraqi mengatakan “bila dirincikan, misalnya karena kantong air itu 
tergantung dan orang yang hendak meminumnya tidak menemukan bejana cangkir 
atau serupanya dan tidak memungkinkan untuk minum dengan telapak 
tangannya,maka dalam kondisi itu tidak makruh. Namun bagi yang tidak punya 
udzur, maka hadits-hadits tadi menunjukkan terlarang.’ Al-Hafidz mengatakan, 
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Pendapat ini dikuatkan oleh kenyataan hadits-hadits tersebut, yakni bahwa hadits-
hadits itu menceritakan bahwa kantong air itu memang tergantung. 
 
KEGIATAN BELAJAR 2 (TAMYIZ)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: اٌظجش ٚاٌشىش 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai Tamyiz.    
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 انصبر وانشكر
لذ ٚطف هللا رؼبٌٝ اٌظبثش٠ٓ ثؤٚطبف وض١شح، ٚر وش اٌظجش فٝ اٌمشآْ 
ً فٝ ١ٔف ٚعجؼ١ٓ  ، ٚأػبف أوضش اٌذسعبد ٚاٌخ١شاد إٌٝ اٌظجش ٚعؼٍٙب ِٛػؼب
: )ٚعؼٍٕبُ٘ أئّخ ٠ٙذْٚ ثؤِشٔب ٌّب طجشٚا( ٚلبي  صّشح ٌٗ فمبي ػض ِٓ لبئً
َّٓ اٌز٠ٓ طجشٚا أعشُ٘ ثؤؽغٓ ِب وبٔٛا ٠ؼٍّْٛ( ٚلبٌٝ رؼبٌٝ :  رؼبٌٝ : )١ٌٚغض٠
)أٌٚئه ٠ؤرْٛ أعشُ٘ ِشر١ٓ ثّب طجشٚا( ٚلبٌٝ رؼبٌٝ : )إّٔب ٠ٛفَّٝ اٌظبثشْٚ 
ٚ ٚػذ  ثغ١ش ؽغبة( فّب ِٓ لشثخ إال ٚأعش٘ب ثزفذ٠ش ٚؽغبة إال اٌظجش، أعشُ٘
اٌظبثش٠ٓ ثؤٔٗ ِؼُٙ. فمبي رؼبٌٝ : )إْ هللا ِغ اٌظبثش٠ٓ( ٚعّغ ٌُٙ ث١ٓ أِٛس ٌُ 
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٠غّؼٙب ٌغ١شُ٘. فمبي رؼبٌٝ: )أٌٚئه ػ١ٍُٙ طٍٛاد ِٓ سثُٙ ٚسؽّخ ٚأٌٚئه ُ٘ 
اٌّٙزذْٚ(. ِٚٓ األخجبس لٌٛٗ ملسو هيلع هللا ىلص : اٌظجش ٔظف اإل٠ّبْ ٚعئً ملسو هيلع هللا ىلص ػٓ اإل٠ّبْ 
 مبٌٝ : اٌظجش ٚاٌغّبؽخ. ف
ٚاػٍُ أْ اٌظجش ػجبسح ػٓ صجبد ثبػش اٌذ٠ٓ فٝ ِمبثٍخ ثبػش اٌٜٙٛ، 
ٚثبػش اٌذ٠ٓ ٘ٛ ِب ٘ذٜ إ١ٌٗ اإلٔغبْ ِٓ ِؼشفخ هللا ٚسعٌٛٗ، ِٚؼشفخ اٌّظبٌؼ 
اٌّزؼٍمخ ثبٌؼٛالت  ٚ٘ٝ اٌظفخ اٌزٝ ثٙب فبسق اإلٔغبْ اٌجٙبئُ فٝ لّغ اٌشٙٛاد. 
ٌشٙٛاد ثّمزؼب٘ب. فّٓ صجذ ؽزٝ لٙشٖ ٚاعزّش ػٍٝ ٚثبػش اٌٜٙٛ ٘ٛ ِطبٌجخ ا
ِخبٌفخ اٌشٙٛاد اٌزؾك ثبٌظبثش٠ٓ، ٚإْ رخبري ٚػؼف ؽزٝ غٍجزٗ اٌشٙٛح ٌُٚ 
 ٠ظجش فٝ دفؼٙب اٌزؾك ثؤرجبع اٌش١بؽ١ٓ. 
 صُ إْ ثبػش اٌذ٠ٓ ثبإلػبفخ إٌٝ ثبػش اٌٜٙٛ ٌٗ صالصخ أؽٛاي:
صػخ، ٠ٚزٛطً إ١ٌٗ )أؽذ٘ب( أْ ٠مٙش داػٝ اٌٜٙٛ فال رجمٝ ٌٗ لٛح إٌّب
ثذٚاَ اٌظجش، ٚػٕذ ٘زا ٠مبي ِٓ طجش ظفش ٚاٌٛاطٍْٛ إٌٝ ٘زٖ اٌشرجخ ُ٘ 
 األلٍْٛ فال عشَ ُ٘ اٌظذ٠مْٛ اٌّمشثْٛ اٌز٠ٓ لبٌٛا سثٕب هللا صُ اعزمبِٛا. 
)اٌؾبٌخ اٌضب١ٔخ( أْ رغٍت دٚاػٟ اٌٜٙٛ ٚرغمؾ ثبٌى١ٍخ ِٕبصػخ ثبػش 
 ٠غب٘ذ، ٚ٘ؤالء ُ٘ اٌغبفٍْٛ ُٚ٘ اٌذ٠ٓ، ف١غٍُ ٔفغٗ إٌٝ عٕذ اٌش١بؽ١ٓ ٚال
األوضشْٚ ُٚ٘ اٌز٠ٓ اعزشلزُٙ شٙٛارُٙ، ٚغٍجذ ػ١ٍُٙ شمٛرُٙ فؾىّٛا أػذاء هللا 
 فٝ لٍٛثُٙ، أٌٚئه اٌز٠ٓ اشزشٚا اٌؾ١بح اٌذ١ٔب ثب٢خشح فخغشد طفمزُٙ. 
)اٌؾبٌخ اٌضبٌضخ( أْ رىْٛ اٌؾشة عغبال ث١ٓ اٌغٕذ٠ٓ فزبسح ٌٗ ا١ٌذ ػ١ٍٙب  
ٚ٘زا ٠ؼذ ِٓ اٌّغب٘ذ٠ٓ ال ِٓ اٌظبفش٠ٓ. ٚأً٘ ٘زٖ اٌؾبٌخ ُ٘  -ٗ ٚربسح ٌٙب ػ١ٍ
 اٌز٠ٓ خٍطٛا ػّال طبٌؾب ٚآخش ع١ئب ػغٝ هللا أْ ٠زٛة ػ١ٍُٙ. 
ٚاٌزلبسوْٛ ٌٍّغب٘لذح ِلغ اٌشلٙٛاد ِطٍملب ٠شلجْٙٛ ثبألٔؼلبَ ثلً ٘لُ أػللً 
 ، إر اٌج١ّٙخ ٌُ رخٍك ٌٙب اٌّؼشفخ ٚاٌمذسح اٌزٝ ثٙب رغب٘لذ ِمزؼلٝ اٌشلٙٛاد،عج١ال
ٚ٘زا لذ خٍك ٌٗ رٌه ٚػطٍٗ فٙٛ إٌبلض ؽمب. ٚإرا داِذ اٌزمٜٛ ٚلٜٛ اٌزظلذ٠ك 
ثّب فٝ اٌؼبلجخ ِٓ اٌؾغٕٝ ر١ّغش اٌظجش. )ِلٓ وزلبة ِٛػظلخ اٌّلؤ١ِٕٓ ٌٍشل١خ  
 عّبي اٌذ٠ٓ اٌمبعّٟ اٌذِشمٟ(.
 
2. Makna Kosa Kata  
 
 معاني انمفرداث
 Menyebutkan : ر وش  Menyipati : ٚطف
ً   Lebih : ١ٔف  Tempat : ِٛػؼب
 Pendekatan/ibadah : لشثخ  Uah/hasil : صّشح
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 Berjanji : ٚػذ  Hitungan : ؽغبة
-Berita-berita/ Hadit : األخجبس  Beberapa masalah : أِٛس
hadits 
 Gambaran : ػجبسح  Toleransi : اٌغّبؽخ
 Motivator/pendorong : ثبػش  Ketetapan : صجبد
 Kebaikan-kebaikan : اٌّظبٌؼ  Memberi petunjuk : ٘ذٜ
Membedakan/memisah : فبسق  Akibat-akibat : اٌؼٛالت
kan 
 Mengekang : لّغ  Binatang-binatang : اٌجٙبئُ
 Tuntutan/yang dicari : ِمزؼٝ  Mencari : ِطبٌجخ
 Termasuk : اٌزؾك  Memaksa : لٙش





: Penyeru/Pelaku hawa 
nafsu 
 Beruntung : ظفش  Menentang : إٌّبصػخ
 Tidak diragukan/asing : فال عشَ  Tingkatan/urutan : اٌشرجخ
lagi 
 Para : دٚاػٟ
penyeru/pelaku 
 Tentara : عٕذ 
 Mayoritas/kebanyakan : األوضشْٚ  Orang-orang lalai : اٌغبفٍْٛ
 Malapetaka : طفمخ  Kesengsaraan : شمٛح
 Tercatat/terjadi : عّغبي  Perang : اٌؾشة
 Dianggap/tergolong : ٠ؼذّ   Terkadang : ربسح
 Orang-orang yang : اٌزبسوْٛ  Mencampurkan : خٍطٛا
meninggalkan 
 Disamakan : ٠شجْٙٛ  Memerangi : اٌّغب٘ذح
 Menyenangkan : ػطً  Binatang : األٔؼبَ
     Mudah : ر١ّغش
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
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dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.   
َّٓ اٌز٠ٓ طجشٚا أعشُ٘ ثؤؽغٓ ِب وبٔٛا ٠ؼٍّْٛ .ٔ   ١ٌٚغض٠
  أٌٚئه ػ١ٍُٙ طٍٛاد ِٓ سثُٙ ٚسؽّخ ٚأٌٚئه ُ٘ اٌّٙزذْٚ .ٕ
  ٚاػٍُ أْ اٌظجش ػجبسح ػٓ صجبد ثبػش اٌذ٠ٓ فٝ ِمبثٍخ ثبػش اٌٜٙٛ .ٖ
ٕبصػخ، ٠ٚزٛطً إ١ٌٗ )أؽذ٘ب( أْ ٠مٙش داػٝ اٌٜٙٛ فال رجمٝ ٌٗ لٛح اٌّ .ٗ
  ثذٚاَ اٌظجش
 
Jawaban Terjemah :  
1. Dan benar-benar Allah akan membalas orang-orang yang sabar pahala bagi 
mereka dengan yang lebih baik daripada yang mereka kerjakan. 
2. Mereka itulah orang-orang yang mendapatkan keselamatan dari Tuhannya dan 
kasih sayang, dan mereka adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 
3. Ketahuilah bahwa sabar adalah suatu ibarat mengenai keteguhan bangkitnya 
agama dalam menghdapi kebangkitan hawa nafsu. 
4. Pertama, memaksa penyeru hawa nafsu maka tidaklah tersisa baginya 
kekuatan untuk menentang, dan sampailah ia padanya dengan senantiasa 
sabar. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: اٌظجش ٚاٌشىش sampai 
dengan kalimat terakhir : ر١ّغش اٌظجش 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid. (قىاعد) 
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Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 عج١ال -أعشُ٘  –ِٛػٛػب 
Tamyiz adalah isim manshub yang menjelaskan kata-kata benda yang 
masih samar-samar pengertiannya. Dan yang menasabkannya adalah kata-kata 
yang sebelumnya berupa fi`il atau adad (kata bilangan atau kata-kata ukuran). 
Contoh 1 : ا ً   .Zaid bercucuran keringatnya : رََظجََّت ص٠ذ  َػَشًق
Contoh 2     :  ًَْٔؼَغخ َٓ ٍَْىزش رِْغِؼ١ْ َِ  : Aku memiliki sembilan puluh ekor domba.  
Dan kadang-kadang Tamyiz itu menjelaskan hubungan yang masih 
tersembunyi pengertiaannya. Contoh 3 : ذ  َْٔفًغب َّّ َؾ ُِ  Muhammad itu baik : َؽبَة 
jiwanya.  
Dalam contoh-contoh di atas ada kata-kata yang kurang jelas 
pengertiaannya tetapi menjadi jelas sesudah ada tamyiz. Kata-kata yang tidak jelas 
dalam kalimat diatas adalah    :رظجّت، ٍِه، ؽبة. kata-kata yang tidak jelas dalam 
contoh 1 dijelaskan maksudnya oleh Tamyiz yaitu kata ػشًلب. Sementara contoh 2 
dijelaskan maksudnya oleh Tamyiz yaitu kata  ًٔؼغخ. Dan contoh 3 dijelaskan 
maksudnya oleh Tamyiz yaitu kata  ًبٔفغ .  
Tamyiz harus berupa Isim nakirah yaitu bahwa Tamyiz itu seperti Hal 
harus berupa nakirah. Dan Tamyiz harus jatuh sesudah kalimat yang sempurna. 
Dan terkadang Tamyiz itu didahulukan jika Amilnya berupa Fi`il Mutashorif. 
Contoh :  ً ْٟ اِْعزِؼاَلً َش١ْجًب َسأِْع َٚ  : artinya : Dan uban, kepalaku telah menyala.  
maksudnya kepalaku telah penuh dengan uban.          
 انقىاعد
 انتمييز
اٌز١١ّض ٘ٛ اعُ ٔىشح ِٕظٛة ٠زوش ٌج١بْ اٌّشاد ِٓ وٍّخ عبثمخ ِجّٙخ. أٚ 
ٓ" ٌج١بْ ِب لجٍٗ ِٓ إعّبي.  ِ  ثّؼٕٝ آخش وً اعُ ٔىشح ِزؼّٓ ِؼٕٝ "
 اٌز١١ّض ٔٛػبْ:
ر١١ّض اٌزاد: ٚ٘ٛ ِب وبْ ِفّغشا العُ ِجُٙ ٍِفٛظ. ٠ٚىْٛ ر١١ّض  . أ
غبؽ ِ  خ.اٌزاد ِّب ٠ذي ػٍٝ ػذد أٚ ٚصْ أٚ و١ً أٚ 
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 ِضبي رٌه:
ً ٚر وش اٌظجش فٝ اٌمشآْ فٝ ١ٔف ٚعجؼ١ٓ . ٔ  )ػذد(ِٛػؼب
 )ٚصْ( ر٘جب. ثبع اٌزبعش عشا١ِٓ ٕ
 )و١ً( لّؾب. أػطٟ اٌفم١ش طبػب ٖ
  )ِغبؽخ( ؽجال. لطغ اٌشعً رساػب ٗ
ر١ّض إٌغجخ: ٚ٘ٛ ِب وبْ ِفغشا ٌغٍّخ ِجّٙخ إٌغجخ. لذ ٠ىْٛ ر١١ّض  . ة
ال ػٓ اٌّجزذأ أ َّٛ  ٚ اٌفبػً أٚ اٌّفؼٛي ثٗ.إٌغجخ ِؾ
 ِضبي رٌه:
 )ِؾٛي ػٓ اٌّجزذأ( عج١ال٠شجْٙٛ ثبألٔؼبَ ثً ُ٘ أػً . ٔ
ُْ أٞ  ُٙ َِ  َعج١ٍُِْ ْٔؼَب ًِ األَ ْٓ َعج١ِْ ِ  ًُّ  أََػ
ٖ . َْ ْٚ بثُِش َٝ اٌظَّ فَّ َٛ ب ٠ُ َّ ُْ إَِّٔ  ثِغ١َِْش ِؽَغبةٍ  أَْعَشُ٘
َٝ أٞ  فَّ َٛ ب ٠ُ َّ َٓ ثِغ١َِْش ؽِ  أَْعشُ إَِّٔ بثِِش٠ْ  َغبةٍ اٌظَّ
 )ِؾٛي ػٓ اٌفبػً( ُخٍمب. ؽغٓ اٌذاسط ٕ
 اٌذاسط خٍكُ أٞ ؽغٓ  
 )ِؾٛي ػٓ اٌّفؼٛي ثٗ( شغشا. غشط اٌفالػ ٔخال ٖ
   إٌخً شغشَ أٞ غشط اٌفالػ 
عـ.ؽىُ ر١١ّض اٌزاد ٠غٛص ٔظجٗ ٚ عّشٖ ثّٓ أٚ ثبإلػبفخ. أِب ر١١ّض إٌغجخ 
 فّٕظٛة دائّب ٚال ٠غٛص عّشٖ ثّٓ أٚ ثبإلػبفخ.
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 2  
Kegiatan pembelajaran 2 pada modul 4 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (اٌظجش ٚاٌشىش : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Sabar dan Syukur" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Tamyiz.  
 عج١ال -أعشُ٘  –ٛػب ِٛػ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 4 kegiatan belajar 2  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Jar Majrur.  
 عج١ال -أعشُ٘  –ِٛػٛػب 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan اٌّظجش ٚاٌّشىش 
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4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 اٌّظجش ٚاٌّشىش
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 !  ء انعباراث األتيت وعين فيها انتمييزإقرا (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah Tamyiznya!  
ٔ.  ً  ٚر وش اٌظجش فٝ اٌمشآْ فٝ ١ٔف ٚعجؼ١ٓ ِٛػؼب
 ّب ٠ٛفَّٝ اٌظبثشْٚ أعشُ٘ ثغ١ش ؽغبةٚلبٌٝ رؼبٌٝ : )إٔ .ٕ
ٚاٌزبسوْٛ ٌٍّغب٘ذح ِغ اٌشٙٛاد ِطٍمب ٠شجْٙٛ ثبألٔؼبَ ثً ُ٘ أػً  .ٖ
 عج١ال






 اضبط اندمم األتيت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap! 
ً ٚر  .ٔ  وش اٌظجش فٝ اٌمشآْ فٝ ١ٔف ٚعجؼ١ٓ ِٛػؼب
 ٚلبٌٝ رؼبٌٝ : )إّٔب ٠ٛفَّٝ اٌظبثشْٚ أعشُ٘ ثغ١ش ؽغبة .ٕ
ٚاٌزبسوْٛ ٌٍّغب٘ذح ِغ اٌشٙٛاد ِطٍمب ٠شجْٙٛ ثبألٔؼبَ ثً ُ٘ أػً  .ٖ
  عج١ال
 فؤّٔب أوضش ِٕه وزجًب .ٗ
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  ترخم اندمم األتيت إنً انهغت اإلندونيسيت ! (.ج 
 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia! 
ٔ.   ً  ٚر وش اٌظجش فٝ اٌمشآْ فٝ ١ٔف ٚعجؼ١ٓ ِٛػؼب
 ٚلبٌٝ رؼبٌٝ : )إّٔب ٠ٛفَّٝ اٌظبثشْٚ أعشُ٘ ثغ١ش ؽغبة .ٕ
ٚاٌزبسوْٛ ٌٍّغب٘ذح ِغ اٌشٙٛاد ِطٍمب ٠شجْٙٛ ثبألٔؼبَ ثً ُ٘ أػً  .ٖ
  ١العج
 فؤّٔب أوضش ِٕه وزجًب .ٗ
 
d) INSYA (إٔشبء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  اٌشىش ٚاٌظجش sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ش ٚاٌظجشاٌشى  ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
  انتمييز  (أ 
 انتمييز  نمرة
 ِٛػٛػب  ٔ
 أعشُ٘  ٕ




 انشكم  (ب 
ِْ شْ مُ ٝ اٌْ فِ  شُ جْ اٌظَّ  شَ وِ  رُ َٚ  .1 ً ػُ ْٛ َِ  َٓ ١ْ ؼِ جْ عَ َٚ  فٍ ١ْ ٝ َٔ فِ  آ  ؼب
ًَ َٛ ب ٠ُ َّ َّٔ ٝ : )إِ ٚلبٌٝ رؼبٌ .2 ًّ  بةٍ غَ ؽِ  شِ ١ْ غَ ثِ  ُْ ُ٘ شَ عْ أَ  َْ ْٚ شُ بثِ ٜ اٌظَّ فَّ
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َ٘ غَ ُّ ٍْ ٌِ  َْ ْٛ وُ بسِ اٌزَّ َٚ  .3 َِ ؼَ ْٔ بألَ ثِ  َْ ْٛ ُٙ جِّ شَ ب ٠ُ مً ٍَ طْ ُِ  ادِ َٛ َٙ اٌشَّ  غَ َِ  حِ ذَ ب  ًُّ ػَ أَ  ُْ ُ٘  ًْ ثَ  ب
 الً ١ْ جِ عَ 
 فؤّٔب أوضش ِٕه وزجًب .4
 
  انترخمت (ج 
1. Dan kata Sabar disebutkan dalam Al-Qur'an lebih dari 70 tempat. 
2. Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu diberi pahala tak terduga. 
3. Orang-orang yang meninggalkan untuk memerangi hawa nafsu secara mutlak 
mereka serupa dengan binatang bahkan lebih sesat dari jalannya. 
4. Saya lebih banyak dari anda (bukunya). 
 
 إنشآء  (د 
ْبر  َوانشُّْكر    انصَّ
 ِْ َطبٍف َوض١َِشحٍ، ٚ ر ََوَش اٌظجَش فِٝ اٌمشآ ْٚ َ َٓ ثِؤ بثِِش٠ْ لْذ ٚطََّف هللاُ رؼبٌٝ اٌظَّ
ب  َٙ ْجِش َٚعؼٍََ فِٝ ١ٍَْٔف ٚعجؼ١ٓ ِٛػؼبً، ٚأػبَف أْوضََش اٌذََّسَعبِد ٚاٌَخ١َْشاِد إٌٝ اٌظَّ
ا( ٚلبي صَ  ْٚ ب َطجَُش َّّ ِشَٔب ٌَ ِْ َ َْ ثِؤ ْٚ ذُ ْٙ خً ٠َّ َّّ ُْ أَئِ ٍْٕبُ٘ ًٍ : )َٚعؼَ ْٓ لَبئِ ِ َشحً ٌَُٗ فمبَي َػضَّ  ّْ
( ٚلبٌٝ رؼبٌٝ :  َْ ْٛ ٍُ َّ ا ٠َْؼ ْٛ ب َوبُٔ َِ  ِٓ ُْ ثِؤَْؽَغ ا أَْعَشُ٘ ْٚ َٓ َطجَُش َّٓ اٌَِّز٠ْ رؼبٌٝ : )١ٌََْٚغِض٠َ
شَّ  َِ  ُْ َْ أَْعَشُ٘ ْٛ ُ َْ )أٌَُٚئَِه ٠ُْؤر ْٚ بثُِش فَّٝ اٌظَّ َٛ ب ٠ُ َّ َّٔ ا( ٚلبٌٝ رؼبٌٝ : )إِ ْٚ ب َطجَُش َّ ِٓ ثِ ر١َْ
َػذَ  َٚ ْجُش، ٚ  ِؽَغبٍة إاِل اٌظَّ َٚ َ٘ب ثِزَْمِذ٠ٍْش  أَْعُش َٚ ْٓ لُْشثٍَخ إاِل  ِ ب  َّ ُْ ثِغ١َِْش ِؽَغبٍة( فَ أَْعَشُ٘
َغ اٌ َِ َّْ هللاَ  . فمبي رؼبٌٝ : )إِ ُْ ُٙ ؼَ َِ  ُ َٓ ثِؤََّٔٗ بثِِش٠ْ ( ٚعّغ ٌُٙ ث١ٓ أِٛس ٌُ اٌظَّ َٓ بثِِش٠ْ ظَّ
 ُُ ُ٘  هَ ئِ ٌَ ْٚ أُ َٚ  خ  َّ ؽْ سَ َٚ  ُْ ِٙ ثِ سَّ  ْٓ ِ  اد  َٛ ٍَ طَ  ُْ ِٙ ١ْ ٍَ ػَ  هَ ئِ ٌَٚ ٠غّؼٙب ٌغ١شُ٘. فمبي رؼبٌٝ: )أُ 
َٚ َْ ْٚ ذُ زَ ْٙ ُّ اٌْ  ِْ َّ ٠ْ إلِ اْ  فُ ظْ ِٔ  شُ جْ ٌظَّ : اَ  َُ ٍَ عَ َٚ  ِٗ ١ْ ٍَ ػَ  ٝ هللاُ ٍَّ طَ  ُٗ ٌُ ْٛ لَ  بسِ جَ خْ ألَ اْ  َٓ ِ (.   ًَ ئِ عُ َٚ  ب
َّٝ طَ  ِْ َّ ٠ْ إلِ اْ  ِٓ ػَ  َُ ٍَّ عَ َٚ  ِٗ ١ْ ٍَ ػَ  هللاُ  ٍ  . خُ بؽَ َّ اٌغَّ َٚ  شُ جْ ٌظَّ فمبي : اَ  ب
َ  بدِ جَ صَ  ْٓ ػَ  ح  بسَ جَ ػِ  شَ جْ اٌظَّ  َّْ أَ  ُْ ٍَ اػْ َٚ  ٜ، َٛ َٙ اٌْ  شِ بػِ ثَ  خِ ٍَ بثَ مَ ُِ  فِٟ ِٓ ٠ْ اٌِذّ  شِ ػِ ثب
ُْ غَ ْٔ إلِ اْ  ِٗ ١ٌْ ٜ إِ ذَ ب ُ٘ َِ  َٛ ُ٘  ِٓ ٠ْ اٌِذّ  شِ بػِ ثَ َٚ  َٚ ِٗ ٌِ ْٛ عُ سَ َٚ  هللاِ  خِ فَ شِ ؼْ َِ  ْٓ ِ  ب  ؼِ بٌِ ظَ َّ اٌْ  خِ فَ شِ ؼْ َِ ، 
َٟ َٚ   تِ الِ َٛ ٌؼَ بْ ثِ  خِ مَ ٍَّ ؼَ زَ ُّ اٌْ  ِ٘  ًّ ْٟ اٌَّ  خُ فَ اٌِضّ ُْ غَ ْٔ إلِ اْ  قَ بسَ ب فَ َٙ ثِ  زِ  غِ ّْ لَ  فِٟ ُُ بئِ َٙ جَ اٌْ  ب
َٚ ادِ َٛ َٙ اٌشَّ  َ٘ ؼَ زَ مْ ُّ ثِ  ادِ َٛ َٙ اٌشَّ  خُ جَ بٌَ طَ ُِ  َٛ ٜ ُ٘ َٛ َٙ اٌْ  شِ بػِ ثَ .   ُٖ شَ َٙ ٝ لَ زَّ ؽَ  ذَ جَ صَ  ْٓ َّ ب. فَ ب
ُِ ٍَ ػَ  شَّ َّ زَ اعْ َٚ  َٚ َٓ ٠ْ شِ بثِ بٌظَّ ثِ  كَّ ؾَ زِ ٌْ اِ  ادِ َٛ َٙ اٌشَّ  خِ فَ بٌَ خَ ٝ  َّٝ ؽَ  فَ ؼُ ػَ َٚ  يَ برَ خَ رَ  ْ إِ ،   ُٗ زْ جَ ٍَ غَ  ز
ّ ثِ  كَّ ؾَ زِ ٌْ ب اِ َٙ ؼِ فْ دَ  فِٟ شْ جِ ظْ ٠َ  ُْ ٌَ َٚ  حُ َٛ َٙ اٌشَّ   . ِٓ ١ْ بؽِ ١َ اٌشَّ  بعِ جَ ؤرِ
 :ايٍ َٛ ؽْ أَ  خُ صَ الَ صَ  ُٗ ٜ ٌَ َٛ َٙ اٌْ  شِ بػِ ٝ ثَ ٌَ إِ  خِ بفَ ػَ بإلِ ثِ  ِٓ ٠ْ اٌِذّ  شَ بػِ ثَ  َّْ إِ  َُّ صُ 
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َٟ دَ  شَ َٙ مْ ٠َ  ْ ب( أَ َ٘ ذُ ؽَ )أَ  َٚ خِ ػَ بصَ َٕ َّ اٌْ  حَ َّٛ لُ  ُٗ ٝ ٌَ مَ جْ رَ  الَ ٜ فَ َٛ َٙ اٌْ  اِػ  ِٗ ١ْ ٌَ إِ  ًَ طَّ َٛ زَ ٠َ ، 
َِ َٚ ذَ ثِ  َٚ شِ جْ اٌظَّ  ا  ُُ ُ٘  خَ جَ رْ اٌشُّ  ِٖ ٝ ٘زِ ٌَ إِ  َْ ْٛ ٍُ اِط َٛ اٌْ َٚ  شَ فْ ظَ  شَ جَ طَ  ْٓ َِ  بيُ مَ زا ٠ُ َ٘  ذَ ْٕ ػِ ، 
ُُ  ب هللاُ َٕ ثَّ ا سَ ْٛ بٌُ لَ  َٓ ٠ْ زِ اٌَّ  َْ ْٛ ثُ شَّ مَ ُّ اٌْ  َْ ْٛ مُ ٠ْ ذِ اٌظَّ  ُُ ُ٘  ََ شَ عَ  الَ فَ  َْ ْٛ ٍُّ لَ ألَ اْ  ُِ مَ زَ اعْ ًَ  ص  ا. ْٛ ب
للاٌْ  َٟ اِػللَٚ دَ  تَ ٍَللغْ رُ  ْ ( أَ خُ ١َللبِٔ اٌضَّ  خُ بٌَللؾَ ٌْ )اَ  َٙ َٛ َٚ ّ ىُ بٌْ ثِ  ؾَ مُ ْغللرَ ٜ   شِ بِػللثَ  خُ َػللبصِ َٕ َِ  خِ ١َللٍِ
لل ذِ ْٕللٝ عُ ٌَللإِ  ُٗ ُغللفْ َٔ  ُ  ٍَ ْغلل١َ ، فَ ِٓ ٠ْ اٌللِذّ  للغَ ٠ُ  الَ َٚ  ِٓ ١ْ بؽِ ١َ اٌشَّ ِ٘ َٚ ذُ ب  ُْ ُ٘للَٚ  َْ ْٛ ٍُ بفِ غَللاٌْ  ُُ ُ٘لل ءِ الَ ٘للؤُ ، 
َٚ ُْ ُٙ ارُ َٛ ْٙ شَ  ُْ ُٙ زْ لَ شَ زَ اعْ  َٓ ٠ْ زِ اٌَّ  ُُ ُ٘ َٚ  َْ ْٚ شُ ضَ وْ األَ  لىَ ؾَ فَ  ُْ ُٙ رُ َٛ مْ شَ  ُْ ِٙ ١ْ ٍَ ػَ  ذْ جَ ٍَّ غَ ،   ء هللاِ اَ ذَ ْػلا أَ ْٛ ُّ
ُ ُْ ِٙ ثِ ْٛ ٍُ لُ  فِٟ  . ُْ ُٙ زُ مَ فْ طَ  دْ شَ غِ خَ فَ  حِ شَ ب٢خِ ب ثِ ١َ ْٔ اٌذُّ  بحَ ١َ ؾَ ا اٌْ ُٚ شَ زَ اشْ  َٓ ٠ْ زِ اٌَّ  هَ ئِ ٌَ ْٚ ، أ
ب َٙ ١ْ ٍَ ػَ  ذُّ ١ٌَ ٗ اْ ٌَ  حً بسَ زَ فَ  ِٓ ٠ْ ذَ ْٕ غَ اٌْ  َٓ ١ْ ثَ  بالً غَّ عَ  ةُ شْ ؾَ اٌْ  َْ ْٛ ىُ رَ  ْ ( أَ خُ ضَ بٌِ اٌضَّ  خُ بٌَ ؾَ ٌْ )اَ  
ِ٘ غَ ُّ اٌْ  َٓ ِ  ذُّ ؼَ ا ٠ُ ٘زَ َٚ  - ِٗ ١ْ ٍَ ب ػَ َٙ ٌَ  حُ بسَ رَ َٚ  َٚ َٓ ٠ْ شِ بفِ اٌظَّ  َٓ ِ  ٓ الَ ٠ْ ذِ ب  ُُ ُ٘  خِ بٌَ ؾَ اٌْ  ِٖ ٘زِ  ًُ ْ٘ أَ . 
َٚ ؾً بٌِ طَ  الً َّ ا ػَ ْٛ طُ ٍَ خَ  َٓ ٠ْ زِ اٌَّ   . ُْ ِٙ ١ْ ٍَ ػَ  ةَ ْٛ زُ ٠َ  ْ أَ  ٝ هللاُ غَ ب ػَ ئً ١ِّ عَ  آخشَ ب 
لغَ ُّ ٍْ ٌِ  َْ ْٛ وُ بسِ اٌزَّلَٚ  َ٘ ل حِ ذَ ب ل غَ َِ لٍَ طْ ُِ  ادِ َٛ َٙ اٌشَّ َ ْؼلبألَٔ ثِ  َْ ْٛ ُٙ جِّ َشلب ٠ُ مً ل َِ ب ل ًْ ثَ ًُّ َػللأَ  ُْ ُ٘
للل١ْ ِٙ جَ ٌْ اَ  رْ ، إِ الً ١ْ جِ َعللل لللٌَ  كُ ٍَلللخْ رُ  ُْ ٌَللل خُ َّ لللثِ  ْٝ زِلللاٌَّ  حُ سَ ذْ مًلللاٌْ َٚ  خُ فَلللشِ ؼْ َّ ب اٌْ َٙ لللغَ ب رُ َٙ ِ٘ ٝ َؼلللزَ مْ ُِ  ذُ ب
َ٘ ، َادِ َٛ َٙ اٌشَّ  َٚ مً ؽَ  ضُ بلِ إٌَّ  َٛ ُٙ فَ  ُٗ ٍَ طَ ػَ َٚ  هَ رٌِ  ُٗ ٌَ  كَ ٍِ خَ  ذْ ا لَ زَ ٚ َِّ ا دَ رَ إِ ب.  َٚ َٛ مْ ٌزَّ اَ  ذْ ا ٜ َٛ لُ ٜ 
ل شَ غَّل١َ ٝ رَ َٕ ْغلؾُ اٌْ  َٓ ِ  خِ جَ بلِ ؼَ اٌْ  فِٟ بَّ ثِ  كُ ٠ْ ذِ ظْ اٌزَّ  . )ِلٓ وزلبة ِٛػظلخ اٌّلؤ١ِٕٓ شُ جْ اٌظَّ
  (ٌٍش١خ  عّبي اٌذ٠ٓ اٌمبعّٟ
Terjemahnya :  
Sabar dan Syukur 
Allah SWT menyipati orang-orang yang sabar dengan banyak sifat dan 
menyebutkan sabar dalam al-Qur'an lebih dari 70 tempat serta menyadarkan 
berbagai derajat dan kebaikan pada kesabaran dan menjadikannya sebagai hasil 
baginya. Allah berfirman: "Dan Kami menjadikan mereka para pemimpin yang 
memberikan petunjuk dengan kehendak kami karena kesabaran mereka". Ia 
berfirman lagi "Dan benar-benar Allah akan membalas orang-orang yang sabar 
pahala bagi mereka dengan yang lebih baik daripada yang mereka kerjakan". 
"Mereka itulah orang-orang yang memperoleh pahalanya dua kali karena 
kesabaran mereka". "Sesungguhnya orang-orang yang sabar itu diberi pahala tak 
terduga". Tidaklah pahala itu melainkan telah ditentukan dan dihitung selain sabar 
dan janji bagi orang-orang yang sabar adalah bahwa Allah bersama mereka. Allah 
menghimpun mereka diantara berbagai hal yang Ia tidak kumpulkan / impunan 
bagi yang lainnya. Allah berfirman: "Mereka itulah orang-orang yang 
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mendapatkan keselamatan dari Tuhannya dan kasih sayang, dan mereka adalah 
orang-orang yang mendapat petunjuk". Diantara cerita sabda Rasulullah SAW : 
"Sabar adalah setengahnya Iman" dan Beliau ditanya tentang Iman, kemudian Ia 
menjawab : "Sabar dan toleransi".  
Hakikat Sabar dan klasifikasinya.  
Ketahuilah bahwa sabar adalah suatu ibarat mengenai keteguhan 
bangkitnya agama dalam menghdapi kebangkitan hawa nafsu. Agama adalah yang 
memberikan petunjuk kepada manusia untuk ma`rifat  kepada Allah dan Rasulnya 
dan mengetahui kemaslahatan-kemaslahatan yang berhubungan dengan akibatnya, 
yaitu sifat yang menjadikan manusia berbeda dengan binatang dalam mengekang 
hawa nafsu. Kebangkitan hawa nafsu ialah yang mencari keinginan dengan 
tuntutannya. Maka orang yang teguh memaksanya dan berlangsung untuk 
membelakangi hawa nafsu niscaya ia akan diikutkan dengan orang-orang yang 
sabar, dan apabila ia tunduk dan lemah sehingga dikuasai oleh hawa nafsu dan 
tidak sabar dalam menolaknya, maka ia akan diikutkan pada para pengikut syetan.  
Kemudian kemunculan agama jika dihubungkan pada hawa nafsu, maka ia 
mempunyai tiga kondisi :  
1. Memaksa penyeru hawa nafsu maka tidaklah tersisa baginya kekuatan 
untuk menentang, dan sampailah ia padanya dengan senantiasa sabar, oleh 
karena itu dikatakan : "Barang siapa bersabar ia akan menang". Dan yang 
sampai pada martabat ini adalah sedikit maka tidaklah terbebani dosa 
orang-orang yang jujur dan mendekatkan diri yang berkata : "Allah adalah 
Tuhan kami kemudian Istiqomah".  
2. Mengalahkan para penyeru nafsu dan menggugurkannya secara 
keseluruhan karena menentang munculnya agama, kemudian menyerahkan 
dirinya pada laskar syetan dan ia tidak berusaha, mereka itulah orang-
orang  yang lalai dan mereka itu banyak serta mereka adalah orang-orang 
yang dikelabui oleh hawa nafsunya, dan kesengsaraan itu mengalahkan 
mereka maka mereka dihukumi musuh-musuh Allah dalam hatinya. 
Mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia denga akhirat 
maka merugilah malapetaka bagi mereka.  
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3. Peperangan terjadi antara dua laskar, terkadang yang satu menguasainya 
dan sebaliknya. Hal ini dianggap sebagai orang-orang yang berjihad dan 
tidak menang. Pemilik keadaan ini adalah orang-orang yang 
mencampurkan amal soleh dan yang lainnya jelek, ia berharap semoga 
Allah menerima taubatnya. '    
Orang-orang yang meninggalkan untuk memerangi hawa nafsu secara 
mutlak mereka serupa dengan binatang bahkan lebih sesat dari jalannya karena 
binatang tidak dpat menciptakan pengetahuan dan kemampuan yang dapat 
memerangi tuntutan hawa nafsunya. Dan hal ini telah diciptakan baginya dan 
menyenangkannya, maka ia adalah benar-benar kurang, dan apabila ketakwaan 
berlangsung dan kebenarannya kuat dikarenakan akibatnya dari kebaikan niscaya 
mudahlah kesabaran.  
 
KEGIATAN BELAJAR 3 (MUNADA)  
A. Bacaan ( اٌمشأح  ) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  ٕٙ٘رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ  
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan huruf nida dan munada.  
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan 
pembelajaran berikut ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
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Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
  256تفسير سىرة انبقرة اآليت 
ِ فَمَلِذ الَ  ْٓ ثِلبّلِلَّ ِ ٠ُلْؤ َٚ ْٓ ٠َْىفُلْش ثِبٌطَّلبُغِٛد  ل َّ ِ فَ ّٟ ٌْغَل َٓ ا ل ِ ْشذُ  َٓ اٌشُّ ِٓ لَْذ رَج١ََّ ٠ إِْوَشاَٖ فِٟ اٌذِّ
ُ  )اٌجمشح:  ١ٍِ ١غ  َػ ِّ ُ َع َّللاَّ َٚ ب  َٙ ٌَ ََ ِفَظب ْٔ صْمَٝ الَ ا ُٛ ٌْ حِ ا َٚ ٌْؼُْش َغَه ثِب ّْ  (  ٕٙ٘اْعزَ
 تفسير انمفرداث
ّْ اٌّشللٟء ٚاعللزجبْ:  ال إوللشٖ فللٟ اٌللذ٠ّٓ أٞ  ال إوللشٖ فللٟ دخللٛي اٌللذ٠ّٓ، ٚثللئ
ٚطّؼ ٚظٙش، ِٕٚٗ ِضً: رجل١ّٓ اٌظلجؼ ٌلزٞ ػ١ٕل١ٓ، ٚاٌششلذ : ثبٌّؼلُ ٚاٌزّؾش٠له، 
ي فلٟ االػزملبد ٚاٌضّلبٟٔ  ّٚ ّْ األ ّٟ إالّ أ ّٟ وبٌغ ٚاٌّششبد : اٌٙذٜ وً اٌخ١ش، ٚػذّٖ اٌغ
 ّٟ ُّ ل١لً صٚاي اٌغٙلً ثلبٌؼٍُ، ٚصٚاي اٌغل ثبٌّششلذ ٚاٌّطلبغٛد : فٟ األفؼبي. ِٚٓ صل
ِٓ اٌطغ١بْ ٚ٘ٛ ِغبٚصح اٌؾذّ فٟ اٌشٟء، ٠ٚغٛص رزو١شٖ ٚرؤص١ضٗ ٚإفشادٖ ٚعّؼٗ 
  ثؾغت اٌّؼٕٝ.    
 انمعنً اندمهي
وبْ اٌىالَ ل١ً ٘زا رمش٠ش أطٛي اٌذ٠ّٓ ِٓ رٛؽ١ذ هللا ٚرٕض٠ٗ ٚأفشادٖ  
ًّ شٟ ّْ ػٍّٗ ِؾ١ؾ ثى ء ٚأّٔٗ ثبٌٍّه ٚاٌغٍطبْ فٟ اٌّغّٛاد ٚاألسع، ٚث١بْ أ
ّٟ اٌؼظ١ُ.   اٌؼٍ
ّْ االػزمبد ثٙزا أِلش رٙلذٞ إ١ٌلٗ اٌفطلشح، ٚرششلذ إ١ٌلٗ   ٚاٌىالَ ٕ٘ب فٟ ث١بْ أ
للب سارللٗ ٚاػللؾخ، ٚإٌظللت ػ١ٍللٗ ع١ٍللخ ال ٌللجظ ف١ٙللب ٚال  ِّ اٌّشللب٘ذاد اٌى١ّٔٛللخ، فؤ
إثٙبَ، فّٓ ٘ذٞ إ١ٌٗ فمذ فلبص ثبٌغلبػبدح، ِٚلٓ أػلشع ػٕلٗ خغلش اٌلذ١ّٔب ٚا٢خلشح 
 ٌّج١ٓ.   ٚرٌه ٘ٛ اٌؾغشاْ ا
ٚعجت ٔضٚي ا٠٢خ ِب سٚاٖ اثٓ ؽش٠ش ِٓ ؽش٠ك ػىش٠ّخ ػلٓ أثلٓ ػجّلبط:  
ّْ سعالْ ِٓ األٔظبس ٠مبي ٌٗ اٌؾظ١ٓ وبْ ٌٗ اثٕبْ ٔظشا١ّٔبْ، ٚوبْ ٘ٛ ِغٍّب  أ
فمللبي ٌٍّٕجللٟ طللٍّٝ هللا ػ١ٍللٗ ٚعللٍُ : أال اعللزىشّ٘ٙب ؟ فئّٔٙللب لللذ أث١للب إال إٌّظللشا١ٔخ 
ّٟ فؤٔضي هللا ا٠٢خ، ٚفٟ ثؼغ اٌشّ  ٚا٠بد أّٔلٗ ؽلبٚي إوشاّ٘ٙلب، فبخزظلّٛا إٌلٝ إٌّجل
طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُ : فمبي ٠ب سعٛي هللا : أ٠لذخً ثؼؼلٟ إٌّلبس ٚأٔلب أٔظلش فٕضٌلذ 





2. Makna Kosa Kata  
 معانً انمفرداث
  Paksaan : إِْوَشاَٖ 
 
شْ   Jalan yang benar : ذُ اٌشُّ
 ِ ّٟ ٌْغَ َغهَ   Jalan yang sesat : ا ّْ  Berpegang : اْعزَ
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حِ  َٚ ٌْؼُْش صْمَٝ   Tali : ثِب ُٛ ٌْ  Kuat : ا
 ََ ِفَظب ْٔ  Menjelaskan : رَْمِش٠ْش   Putus : ا
 ِٗ ِٙ ِض٠ْ ْٕ رَ َٚ : Mensucikan   ُِؾ١ْؾ ُِ : Meliputi 
َشبُ٘ذَاُد  ُّ ٌْ ا
١َِّٔخُ  ْٛ َى ٌْ  ا
: 




 Enggan kecuali : أَث١ََب إاِلَّ 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.  
 ال إوشٖ فٟ اٌذ٠ّٓ أٞ ال إوشٖ فٟ دخٛي اٌذ٠ّٓ .ٔ
 وبْ اٌىالَ ل١ً ٘زا رمش٠ش أطٛي اٌذ٠ّٓ ِٓ رٛؽ١ذ هللا .ٕ
ّْ االػزمبد ثٙزا أِش رٙذٞ إ١ٌٗ اٌفطشح .ٖ  ٚاٌىالَ ٕ٘ب فٟ ث١بْ أ
ّْ سعالْ ِٓ األٔظبس ٠مبي ٌٗ اٌؾظ١ٓ وبْ ٌٗ اثٕبْ ٔظشا١ّٔبْ .ٗ  أ
 
Jawaban Terjemah:   
1. Tidak ada paksaan dalam hal agama, yakni tidak ada paksanaan untuk 
masuk agama.  
2. Kalam tersebut disebutkan bahwa ini suatu ketetapan asal usul agama 
ketauhidan kepada Allah. 
3. Sedang ayat-ayat yang sekarang ini mengemukakan bahwa keyakinan 
mengenai hal-hal tersebut, secara fitri. 
4. Bahwasannya ada dua orang laki-laki dari kaum Anshor yang kemudian 
disebut “Hushain” dia mempunyai dua anak yang keduanya Nasrani.   
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
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 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ
ٕ٘ٙ sampai dengan kalimat terakhir : فٕضٌذ فخالّ٘ب 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 ٠ب عٛي هللا 
Munada ialah isim yang disebut setelah salah satu huruf nida. Munada 
terbagi menjadi 5 (lima) bagian :  
1. Isim Alam Mufrad (اعللُ ػٍللُ ِفللشد) yaitu isim Alam yang tidak 
disandarkan dengan kata lain dan tidak serupa mudhof. Contoh :  
  ٠ب إثشا١ُ٘، ٠ب أؽّذ 
2. Nakirah Makshudah (ٔىلشح اٌّمظلٛدح) ialah munada isim nakirah, tetapi 
yang dimaksud oleh pemanggil atau munada hanya orang yang 
dipanggil itu saja. Contoh :   ٠ب ؽبٌجبد، ٠ب ؽبٌت، ٠ب ؽبٌجخ    
3. Munada ghair makshudah (غ١شاٌّمظلٛدح) adalah munada mufrad isim 
nakirah yang tidak tertentu orangnya. Contoh : ٠ب سعال  
4. Munada mudhof (ِؼللبف) ialah isim yang dinisbatkan kepada isim 
sesudahnya. Contoh :  ِ٠ب ػجذَ هللا  
5. Sibhul Mudhof (شلجٗ اٌّؼلبف) ialah isim yang bertemu sesuatu yang 
dengan sesuatu itu maknanya menjadi sempurna. Contoh : َؽَغًٕب ِفْؼٍُُٗ  ٠ب  
Huruf Nida ada 7 (tujuh) : yaitu : ،أ٠ب، ١٘ب، ٚا آ، أ، أٞ، ٠ب .  
Huruf   ٞأ، أ  untuk memanggil yang dekat, dan  أ٠لب، ١٘لب، آ  untuk memanggil yang 




نَاَدي  اْنم 
ْٓ أَْؽُشِف إٌِّذَاء. ِ لََغ ثَْؼذَ َؽْشِف  َٚ   ُ َٕبدَٜ اْع ُّ ٌْ  ا
َي هللاِ  ْٛ  ٠َب َػْجذَ هللاِ  ٔؾٛ:  ٠َب َسُع
: َٟ ِ٘ أَْؽُشُف إٌِّذَاَء  َٚ 
ٍْمَِش٠ِْت( –أٞ  ٌِ   أ )
َٕبدَٜ اٌْجَِؼ١ْذِ  –أ٠َب  ُّ ٍْ ٌِ  ١َ٘ب : 
ٌْمَِش٠ِْت ٚاٌْجَِؼ١ْذِ  َٕبدَٜ ا ُّ ٍْ ٌِ  ٠ب : 
َٕبدَ  -أ ُّ ْٚ َِٔىَشحً َغ١َْش ٠ٕظت اٌ َؼبِف أَ ُّ ٌْ ب ثِب ًٙ ْٚ َشج١ِْ َؼبفًب أَ ُِ  َْ ٜ إِرَا َوب
دَحٍ. ْٛ ْمُظ َِ 
َؼبفًب    ٠َب َػْجذَ هللاِ ٔؾٛ:    ُِ
َؼبفِ  ُّ ٌْ ب ثِب ًٙ ٌَْخ١ْشِ  - ٔؾٛ:   ٠بَ َؽَغًٕب ُخٍُمُُٗ  َشج١ِْ  ٠َب دَاِػ١ًب إٌَِٝ ا
دَحٍ  ْٛ ْمُظ َِ ٌِّبً اِرَّ  َِٔىَشحً َغ١َْش   ِكّ هللاَ ٔؾٛ: ٠َب َػب
دَح -ة ْٛ ْمُظ َِ ْٚ َِٔىَشح  ب أَ ًّ َْ َػٍَ ِٗ إِرَا َوب ب ٠َْشفَُغ ثِ َِ  َٝ َٕبدَٜ ػٍَ ُّ
ٌْ  ٠ُْجَٕٝ ا
ذُ   َّّ َؾ ُِ  ٠ُب أُْعزَبرُ  - ٔؾٛ : ٠بَ 
 
C. Rangkuman Kegiatan Beajar 3  
Kegiatan pembelajaran 3 pada modul 4 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Tafsir Surat Al 
Baqarah ayat 256" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Munada.  
 عٛي هللا٠ب س  
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 4 kegiatan belajar 3  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Munada.  
 ٠ب سعٛي هللا  
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ
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Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 !  حرف اننداء وانمناديإقراء انعباراث األتيت وعين فيها  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah huruf nida Munadannya !  
 فمبي ٠ب سعٛي هللا : أ٠ذخً إٌّبس ٚأٔب أٔظش، فٕضٌذ فخالّ٘ب  .ٔ
 ٙب إٌبط إّٔب خٍمٕبوُ ِٓ روش ٚأٔضٝ أ٠ُ  آ٠َ  .ٕ
٠آ أ٠ٙب اٌّز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ ٌؼٍّىُ  .ٖ
 ْ رزّمٛ
 ٠ب رال١ِز  .ٗ
 ؽٟ ثٕب ٔجذاء ٘زٖ اٌؾفٍخ ثبٌجغٍّخ  .٘
   
 اضبط اندمم األتيت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!   
 فمبي ٠ب سعٛي هللا : أ٠ذخً إٌّبس ٚأٔب أٔظش، فٕضٌذ فخالّ٘ب  .ٔ
 ّٔب خٍمٕبوُ ِٓ روش ٚأٔضٝ ٠َآ أ٠ُٙب إٌبط إ .ٕ
٠آ أ٠ٙب اٌّز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ ٌؼٍّىُ  .ٖ
 رزّمْٛ 
 ٠ب رال١ِز ؽٟ ثٕب ٔجذاء ٘زٖ اٌؾفٍخ ثبٌجغٍّخ  .ٗ
  ترخم اندمم األتيت إنً انهغت اإلندونيسيت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia! 
 فمبي ٠ب سعٛي هللا : أ٠ذخً إٌّبس ٚأٔب أٔظش، فٕضٌذ فخالّ٘ب   -ٔ
 ٠َآ أ٠ُٙب إٌبط إّٔب خٍمٕبوُ ِٓ روش ٚأٔضٝ   -ٕ
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٠آ أ٠ٙب اٌّز٠ٓ إِٔٛا وزت ػ١ٍىُ اٌّظ١بَ وّب وزت ػٍٝ اٌّز٠ٓ ِٓ لجٍىُ ٌؼٍّىُ   -ٖ
 رزّمْٛ 
 ٔجذاء ٘زٖ اٌؾفٍخ ثبٌجغٍّخ ٠ب رال١ِز ؽٟ ثٕب   -ٗ
  
d) INSYA (إنشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  ٕٙ٘رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ  sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ٕٙ٘رفغ١ش عٛسح اٌجمشح ا٠٢خ  ke dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
  حرف اننّداء وانمنادي  (أ 
 منادي  حرف اننداء  نمرة
 سعٛي هللا  ٠ب ٔ
 إٌّبط ٠ب ٕ
 اٌز٠ٓ إِٔٛا  ٠ب ٖ
 ١ِزرال ٠ب ٗ
 انشكم (ب 
 ب َّ ُ٘  الَ خْ فَ  ذْ ٌَ ضَ َٕ ، فَ شُ ظُ ْٔ ب أَ َٔ أَ َٚ  بسَ إٌَّ  ًُ خُ ذْ ٠َ : أَ  هللاِ  يُ ْٛ عُ ب سَ ٠َ  بيَ مَ فَ  .ٔ
 ٝ ضَ ْٔ أُ َٚ  شٍ وَ رَ  ْٓ ِ  ُْ بوُ َٕ مْ ٍَ ب خَ َّٔ إِ  بطُ ٠َآ أ٠ُٙب إٌَّ  .ٕ
َُ ١َ اٌِظّ  ُُ ىُ ١ْ ٍَ ػَ  تَ زِ ا وُ ْٛ ُٕ َِ أَ  َٓ ٠ْ زِ ب اٌَّ َٙ ـ٠ُّ ٠آ أَ  .ٖ َٝ ػَ  تَ زِ ب وُ َّ وَ  ب  ُْ ىُ ٍَّ ؼَ ٌَ  ُْ ىُ ٍِ جْ لَ  ْٓ ِ  َٓ ٠ْ زِ اٌَّ  ٍ
ُٛ زَّ رَ   ًَ  ْ م
  خِ ٍَ َّ غْ جَ بٌْ ثِ  خُ ٍَ فْ ؾَ اٌْ  ِٖ زِ َ٘  اءُ ذَ جْ َٔ ب َٕ ثِ  َّٟ ؽَ  زُ ١ْ ِ الَ ب رَ ٠َ  .ٗ
 
 انترخمت  (ج 
1. Apakah saya hanya dia saja menonton sebagian dari kami masuk neraka? 
Kemudian, turun ayat ini, akhirnya Hushain melepaskan kedua anaknya. 
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2. Wahai manusia sesungguhnya kami menciptakan kamu dari jenis laki-laki dan 
perempuan.  
3. Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan kepada orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa. 
4. Hai siswa mari kita mulai acara ini dengan basmallah.  
 إنشاء  (د 
ْير  س ْىَرة  اْنبَقََرة  اآليت   256تَْفس 
 ْٓ ِ ٠ُلْؤ َٚ ْٓ ٠َْىفُلْش ثِبٌطَّلبُغِٛد  ل َّ ِ فَ ّٟ ٌْغَل َٓ ا ل ِ ْشلذُ  َٓ اٌشُّ ِٓ لَلْذ رَجَل١َّ ٠ الَ إِْوَشاَٖ فِٟ اٌلذِّ
 ِّ ُ َع َّللاَّ َٚ ب  َٙ ٌَ ََ ِفَظب ْٔ صْمَٝ الَ ا ُٛ ٌْ حِ ا َٚ ٌْؼُْش َغَه ثِب ّْ ِ فَمَِذ اْعزَ ُ  )اٌجمشح: ثِبّلِلَّ ١ٍِ  (  ١ٕ٘ٙغ  َػ
 رفغ١ش اٌّفشداد
  : َْ اْعلزَجَب َٚ ُء  ْٟ ل َْ اٌشَّ ثَلب َٚ  ، ِٓ ِي اٌلِذ٠ّ ْٛ ْٞ الَ إِْولَشاَٖ فلِٟ دُُخل : أِ ِٓ الَ إِْوَشاَٖ فِلٟ اٌلِذ٠ّْ
اٌزَّْؾِش٠ْلهِ  َٚ  ُْ ل ْشلذُ: ثِبٌؼَّ اٌشُّ َٚ  ، ِٓ ْٞ َػ١َْٕل١ْ لِز ٌِ لْجُؼ  ُٓ اٌظُّ ْٕلُٗ ِضلً: رَجِل١ْ ِ َٚ َش،  َٙ َظ َٚ َطؼَّ  َٚ ،
َي فِٟ ااِْلْػزِمَلبِد  َّٚ َ َّْ اأْل ِّ إاِلَّ أَ ٌْغَٟ ًُ َوب ْٙ َغ ٌْ ا َٚ  ، ّٟ ٌْغَ ُ ا ِػذُّٖ َٚ َخ١ِْش،  ٌْ ًُّ ا ُٙذَٜ ُو ٌْ َشبِد: ا اٌشَّ َٚ
ْشللِذ،  اِي اٌْغّللِّٟ ثِبٌشُّ َٚ َص َٚ  ، ُِ ٍْ ِؼ ٌْ ًِ ثِللب لل ْٙ َغ ٌْ اُي ا َٚ ًَ َص َُّ ل١ِْلل ْٓ صَلل لل ِ َٚ اٌضَّللبِٟٔ فِللٟ اأْلَْفؼَللبِي.  َٚ
ِد : ْٛ اٌطَّبُغ َٚ  ِٗ رَؤ١ِْْٔضِل َٚ  ِٖ ُص رَلْزِو١ِْش ْٛ ٠َُغل َٚ َؾلِذّ فِلٟ اٌشَّلِٟء،  ٌْ َصحُ ا ِٚ َغلب ُِ َٛ ُ٘ َٚ  ِْ َٓ اٌطُّْغ١َلب ِ
ْؼَٕٝ.  َّ ٌْ ِٗ ثَِؾْغِت ا ِؼ ّْ َع َٚ  ِٖ إِْفَشاِد َٚ 
 انمعنً اندمهي
  ِٗ ل ِٙ ِض٠ْ ْٕ رَ َٚ ِؽ١ْلِذ هللاِ  ْٛ ْٓ رَ ل ِ  ِٓ ِي اٌلِذ٠ّ ْٛ َ٘لزَا رَْمِش٠ْلش أُُطل  ًَ َُ لِْجل ٌَْىالَ َْ ا ِٖ َوب ِفلَشاِد ْٔ ا َٚ
أََّٔلُٗ  َٚ ٍء  ْٟ ًِّ َشل ِؾل١ُْؾ ثُِىل ُِ لُٗ  َّ ٍْ َّْ ِػ ُْ أَ ث١ََلب َٚ اأْلَْسِع،  َٚ اِد  َٛ َّ ل ِْ فِٟ اٌغَّ ٍَْطب اٌغُّ َٚ ٍِْه  ُّ ٌْ ثِب
. ُُ ُّٟ اٌْؼَِظ١ْ ٍِ  اٌْؼَ
رَ   َٚ ِفْطلَشحِ،  ٌْ ِٗ ا لذَٞ إ١ٌَِْل ْٙ ُ لش  ر ِْ زَا أَ َٙ َّْ ااِْلْػزِمَبِد ثِ ِْ أَ َُ َُٕ٘ب فِٟ ث١ََب ٌَْىالَ ا َٚ ِٗ ْشُشلذُ إ١ٌَِْل
َٙبَ،  الَ إِْث َٚ ب  َٙ ١ٍَِّخ  الَ ٌُْجُظ ف١ِْ ِٗ َع إٌُُّظُت َػ١ٍَْ َٚ اِػَؾخ ،  َٚ بَسارُُٗ  َِ َ ١َِّٔخُ، فَؤ ْٛ َى ٌْ َشبُ٘ذَاُد ا ُّ ٌْ ا
ٌَِه  رَ َٚ ا٢ِخَشحِ،  َٚ ١َْٔب  ُْٕٗ َخِغَش اٌذُّ ْٓ أَْػَشَع َػ َِ َٚ ِٗ فَمَْذ فَبَص ثِبٌغَّؼَبدَحِ،  َٞ إ١ٌَِْ ْٓ ُِ٘ذ َّ َٛ فَ ُ٘
. ُٓ ج١ِْ ُّ ٌْ ُْ ا ٌُْخْغَشا  ا
ِٓ َػجَّلبِط:   خ َػلٓ اْثل َّ ْٓ َؽِش٠ِْك ِػْىِش٠ْ ِ ُٓ َعِش٠ِْش  اُٖ اِْث َٚ ب َس َِ ِي ا٠٢َِْخ  ْٚ َعجَُت ُُٔض َٚ
ب  ًّ ٍِ ْغ ُِ  َٛ ُ٘ َْ َ وب َٚ  ، ِْ ِْ َْٔظَشا١َّٔب َْ ٌَُٗ اِْثَٕب ٌُْؾَظ١ْٓ َوب َْٔظبِس ٠ُمَبُي ٌَُٗ ا َ َٓ اأْل ِ  ِْ َّْ َسُعالَ أَ
 َ لب لَلْذ أَث١ََلب إاِلَّ إٌَّْظلَشا١َِّٔخ فَمب َّ ُ٘ ًَ َّْ ِ ب؟ فَئ َّ ُٙ َ٘ َُ: أاَلَ أَْعلزَْىِش َعلٍَّ َٚ  ِٗ َٝ هللاُ َػ١ٍَْل ِّ َطٍ ٍَّٕجِٟ ٌِ َي 
َٝ إٌَّجِلِّٟ  ا إٌِل ْٛ ُّ لب، فَبْخزَِظل َّ َٙ٘ َي إِْوَشا َٚ ا٠َبِد أََّٔلُٗ َؽلب َٚ فِٟ ثَْؼِغ اٌِشّ َٚ فَؤََٔضَي هللاُ ا٠٢َْخَ، 
َٝ هللاُ َػ١ٍَْ  ُْٔظلُش، فَََٕضٌَلْذ َطٍ
أََٔلب أَ َٚ ًُ ثَْؼِؼلٟ إٌَّلبَس  َي هللاِ : أ٠َْذُخ ْٛ . فَمَبَي ٠َب َسُع َُ َعٍَّ َٚ  ِٗ





Terjemahnya :  
Tafsir Surat Al-Baqarah Ayat 256 
Di dalam ayat-ayat lalu, dijelaskan masalah pokok-pokok agama untuk 
memantapkan sikap, seperti masalah tauhid, mensucikan Allah dan keesaan-Nya 
dalam kerajaan serta kekuasaan yang ada di langit dan  bumi. Ayat yang lalu juga 
menjelaskan bahwa pengetahuan Allah itu meliputi segala sesuatu dan Allah itu 
Maha Luhur dan Agung.  
Sedang ayat-ayat yang sekarang ini mengemukakan bahwa keyakinan 
mengenai hal-hal tersebut, secara fitry, petunjuknya sudah terdapat pada diri 
manusia, yang ditunjang oleh berbagai bukti yang bisa disaksikan di alam 
semesta. Tanda-tanda sudah cukup jelas, tidak ada sesuatu pun yang bisa 
diragukan. Siapa saja yang memenuhi panggilan petunjuk fitrahnya, maka ia 
termasuk orang yang berbahagia; dan siapa saja yang berpaling ia termasuk orang 
yang merugi, baik di dunia atau di akhirat. Inilah suatu kerugian yang jelas dan 
menyeluruh. 
Sebab turunnya ayat ini, adalah seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas: ada seorang laki-laki dari kalangan anshar, yang 
dikenal dengan panggilan Hushain, ia mempunyai dua anak laki-laki, keduanya 
beragama nasrani. Sedang ia sendiri beragama islam. Hushain menayakan kepada 
Nabi apakah saya harus memaksa keduanya? Untuk masuk islam, karena 
keduanya tidak mau masuk agama selain nasrani. Kemudian, Allah menurunkan 
ayati ini. 
Dan ayat dalam riwayat lain dikatakan, bahwa Hushain memaksa 
keduanya, hingga mereka betiga mengadukan hal ini kepada Rasulullah. Hushain 
mengemukakan argumentasinya, wahai Rasulullah, apakah saya hanya dia saja 
menonton sebagian dari kami masuk neraka? Kemudian, turun ayat ini, akhirnya 





KEGIATAN BELAJAR 4 (ISTISNA)  
A. Bacaan ( اٌمشأح  ) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:    أعشاسا اٌؾظّ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan huruf istisna dan mustasna minhu 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan 
pembelajaran  berikut ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya,  bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 أسرار انحح
ؼز١ك ِضبثخ ٌٍٕبط ٚإِٔب، ٚأوشِٗ ثبٌٕغجخ إٌٝ ٔفغٗ رشش٠فب عؼً هللا اٌج١ذ اٌ
ٚرؾظ١ٕب ِٕٚب، ٚعؼً ص٠بسرٗ ٚاٌطٛاف ثٗ ؽغبثب ث١ٓ اٌؼجذ ٚث١ٓ اٌؼزاة ِٚغٕب. 
ٚاٌؾظ ِٓ ث١ٓ أسوبْ اإلعالَ ِٚجب١ٔٗ ػجبدح اٌؼّش، ٚرّبَ اإلعالَ ٚوّبي اٌذ٠ٓ، 
اثٙب ٚفؼبئٍٙب ٚأعذس ثٙب أْ رظشف اٌؼٕب٠خ إٌٝ ششؽٙب ٚرفظ١ً أسوبٔٙب ٚآد
 ٚأعشاس٘ب. 
لبي هللا ػض ٚعً : }ٚأرّْ فٝ إٌبط ثبٌؾظ ٠ؤرٛن سعبال ٚػٍٝ وً ػبِش 
٠ؤر١ٓ ِٓ وً فظ ػ١ّك{ لبي لزبدح ٌّب أِش هللا ػض ٚعً إثشا١ُ٘ ػ١ٍٗ اٌغالَ أْ 
٠ؤرْ فٝ إٌبط ثبٌؾظ ٔبدٜ :}٠ب ا٠ٙب إٌبط إْ هللا ػض ٚعً ثٕٝ ث١زب فؾغٖٛ{ 
: )ِٓ ؽظ اٌج١ذ فٍُ ٠شفش ٌُٚ ٠فغك خشط ِٓ رٔٛثٗ و١َٛ ٌٚذرٗ أِٗ( ٚلبي ملسو هيلع هللا ىلص
٠ٚشٜٚ: أْ اٌىؼجخ رؾشش وبٌؼشٚط اٌّضفٛفخ، ٚوً ِٓ ؽغٙب ِزؼٍك ثؤعزبس٘ب 
٠غؼْٛ ؽٌٛٙب ؽزٝ رذخً اٌغٕخ. ٚػٓ اٌؾغٓ اٌجظشٜ سػٟ هللا ػٕٗ أْ طذلخ 
ّْ اٌ -دسُ٘ ف١ٙب ثّبئخ أٌف غ١ئبد رؼبػف ثٙب ٚوزاٌه وً ؽغٕخ ثّبئخ أٌف ٠ٚمبي إ
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وّب رؼبػف اٌؾغٕبد ٌّٚب ػبد سعٛي هللا ملسو هيلع هللا ىلص إٌٝ ِىخ اعزمجً اٌىؼجخ ٚلبي : 
ْٟ أخشعذ ِٕه  َّٟ ٌٚٛال أَِّٔ ًّ ٚأؽّت ثالد هللا رؼبٌٝ إٌ }إٔه ٌخ١َّش أسع هللا ػّض ٚع
 ٌّب خشعذ{
ي ِٚب ثؼذ ِىخ ثمؼخ أفؼً ِٓ ِذ٠ٕخ سعٛي هللا طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ، فبألػّب
ف١ٙب أ٠ؼب ِؼبػفخ : لبي سعٛي هللا طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ : }طالح فٝ ِغغذٜ ٘زا 
خ١ش ِٓ أٌف طالح ف١ّب عٛا ٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ{ ٚثؼذ ِذ٠ٕزٗ األسع اٌّمذعخ، 
فئْ اٌظالح ف١ٙب ثخّغّبئخ طالح ف١ّب عٛاٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ. ِٚب ثؼذ ٘زٖ اٌجمبع 
ضغٛس، فئْ اٌّمبَ ثٙب ٌٍّشاثطخ ف١ٙب ف١ٗ فؼً اٌضالس فبٌّٛاػغ ف١ٙب ِزغب٠ٚخ إال اٌ
ٌٚزٌه لبي طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ : }ال رشذ اٌشؽبي إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ :  –ػظ١ُ 
اٌّغغذ اٌؾشاَ ، ِٚغغذٞ ٘زا، ٚاٌّغغذ األلظٝ{ ألْ اٌّغبعذ ثؼذ ٘زٖ 
 اٌّغبعذ اٌضالصخ ِزّبصٍخ، ٚال ثٍذ إال ٚف١ٗ ِغغذ فال ِؼٕٝ ٌٍشؽٍخ إٌٝ ِغغذ آخش.
2. Makna Kosa Kata  
 ِؼبٟٔ اٌّفشداد
 : ِجب١ٔٗ   Penghalang : ؽغبثب
Tempat 
berkumpul  
  Pemisah : رفظ١ً   Ibadah usia : ػجبدح اٌؼّش
  Pengganti : ػبِش   Mengizinkan : أرّْ
  Berhajilah : ؽغٖٛ   Memanggil : ٔبدٜ
  Dikumpulkan : رؾشش   Berkata kotor : ٠شفش
  Dilipatkan : رؼبػف   Kebaikan : شٌخ١َّ 
  Tempat : ثمؼخ   Dilipat gandakan : ِؼبػفخ
  Tempat-tempat : اٌجمبع   Jangan melakukan : ال رشذ




3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.  
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عؼً هللا اٌج١ذ اٌؼز١ك ِضبثخ ٌٍٕبط ٚإِٔب، ٚأوشِٗ ثبٌٕغجخ إٌٝ ٔفغٗ رشش٠فب  .ٔ
 ٚرؾظ١ٕب ِٕٚب
 ِٓ ؽظ اٌج١ذ فٍُ ٠شفش ٌُٚ ٠فغك خشط ِٓ رٔٛثٗ و١َٛ ٌٚذرٗ أِٗ .ٕ
مؼخ أفؼً ِٓ ِذ٠ٕخ سعٛي هللا طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ، فبألػّبي ف١ٙب ِٚب ثؼذ ِىخ ث .ٖ
 أ٠ؼب ِؼبػفخ
 ٚػٓ اٌؾغٓ اٌجظشٜ سػٟ هللا ػٕٗ أْ طذلخ دسُ٘ ف١ٙب ثّبئخ أٌف .ٗ
 
Jawaban Terjemah:  
1. Dan ingatlah, ketika kami menjadikan Baitullah itu sebagai tempat 
berkumpul bagi manusia dan sebagai tempat yang aman. 
2. Barangsiapa yang berhai kemudian ia tidak berkata porno, tidak berbuat 
kefasikan, maka terhapuslah dosanya seperti hari ia dilahirkan. 
3. Dari Hasan Al-Basri ra bahwa shadaqah satu dirham akan dilipat gandakan 
sampai seratus ribu. 
4. Makkah juga lebih mulia dari madinah, perbuatan disana akan 
dilipatgandakan. Beliau bersabda: “Shalat di masjidku, lebih baik dari 
seribu shalat pada tempat lain kecuali masjid Haram. 
 
4. Baca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ّأعشاس  اٌؾظ sampai 
dengan kalimat terakhir : إٌٝ ِغغذ آخش 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ -إال اٌضغٛس -إال اٌّغغذ اٌؾشاَ
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Istisna adalah salah satu dari isim manshubat. Istisna adalah mengeluarkan 
(mengecualikan dengan menggunakan kata ( ّإال) atau salah satu temannya. Istisna 
termasuk isim manshubat.  
Contoh :  
ا   ْٛ ُٕ َِ َٓ أ ْٟ خضْغٍش، إِالَّ  اٌَِّز٠ْ َْ ٌَِف َْٔغب َّْ اإِْل  إِ




Huruf-huruf istisna ada 8 (delapan) :  
ُي َػٍَلٝ هللاِ إالّ اٌؾلكَ  (إالّ ) .1 ْٛ  artinya : dan janganlah kamu mengatakan : ٚالَ رَمُل
terhadap Allah kecuali yang benar 
ُْ  (َغ١ْشُ ) .2 ِٙ ِة َػٍَل١ْ ْٛ ْغُؼل َّ ٌْ ُْ َغ١ْلشِ  ا ِٙ لَذ َػٍَل١ْ ّْ ْٔؼَ َ َٓ أ ٌّْلِز٠ْ -artinya : (yaitu) jalan orang : ِطَشاَؽ ا
orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai 
اء  ) .3 َٛ ٜ- َع َٛ ٜ- عُ َٛ ٜ ص٠ذٍ  (ِع َٛ َُ ِع ْٛ ََ اٌمَ   .telah berdiri orang-orang kecuali Zaid : لَب
ٜ ص٠ذٍ  :   َٛ َُ عُ ْٛ ََ اٌمَ  .telah berdiri orang-orang kecuali Zaid : لَب
اء   ص٠ذٍ  :   َٛ َُ َع ْٛ ََ اٌمَ  .telah berdiri orang-orang kecuali Zaid : لَب
           
         
Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut berperang) yang 
tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah dengan 
harta mereka dan jiwanya.  
َ َؽبَشب َخبٌذًا (ؽبشب- ػذا- خال) .4 ُٛ   .orang-orang sholat kecuali Kholid : طٍٝ اٌَْم
َ ػذا َخبٌذً  : ُٛ   .orang-orang sholat kecuali Kholid : طٍٝ اٌَْم
َ خال َخبٌذً  : ُٛ   .orang-orang sholat kecuali Kholid : طٍٝ اٌَْم
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Jika kalam itu berupa tam (kalam itu disebutkan mustasna dan mustasna 
minhunya) dan mujab (Tidak dimasuki oleh nafy, nahy dan istifham), maka isim 
mustasna oleh ( ّإال) itu manshub.  
Jika kalam itu berupa manfi tam, maka mustasna itu boleh menjadi badal 
dan boleh manshub.  
Contoh :   ِب لبَ اٌمَٛ إالّ ص٠ذ   
     ِب لبَ اٌمَٛ إالّ ص٠ذًا  :  
Jika mustasna itu dari jenis mustasna minhunya, maka dinamakan istisna 
muttashil. Contoh :  إالّ ص٠لذًا َُ ْٛ  Dan jika bukan dari jenisnya dinamakan istisna للبَ اٌمل
munqothi. Contoh :  بًسا َّ َُ إالّ ِؽ ْٛ لبَ اٌم .  
 انقىاعد : 
أٚ إؽذٜ أخٛارٙب ِٓ أدٚاد االعزضٕبء : ٘ٛ إخشاط ِب ثؼذ )إالّ( 
 . ٔؾٛ : عآء اٌزاّل١ِز إال ػب١ٌب. لجٍِٗب االعزضٕبء، ِٓ ؽىُ 
 اٌّغزضٕٝ لغّبْ : ِزظً ٚ ِٕمطغ. 
فبٌّزّظً ِب وبْ ِٓ عٕظ اٌّغزضٕٝ ِٕٗ. ٔؾٛ : عآء اٌّغبفشْٚ إالّ 
 عؼ١ذا 
ٚإٌّمطغ ِب ١ٌظ ِٓ عٕظ ِب اعزضٕٝ ِٕٗ، ٔؾٛ : اؽزشلذ اٌذاس إالّ 
 اٌىزت 
ٜ -غ١ش -ٟ٘ : إالّ  ٕبءٚاد االعزضأد َٛ  َؽبَشب -َػذَا –َخالَ  -ِع
 
C. Rangkuman Kegiatan Beajar 2  
Kegiatan pembelajaran 4 pada modul 4 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (أعشاس  اٌؾظّ  : (ِبدح اٌمشأح  yang berarti "Rahasia-rahasia Haji" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Istisna.  
 إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ -إال اٌضغٛس -إال اٌّغغذ اٌؾشاَ
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 4 kegiatan belajar 4  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Istisna.  
 إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ -ال اٌضغٛسإ -إال اٌّغغذ اٌؾشاَ
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3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  ّأعشاس  اٌؾظ 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan ma'na 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 أعشاس  اٌؾظّ 
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 ! حرف االستثناء وانمستثنً منه إقراء انعباراث األتيت وعين فيها  (أ 
 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah huruf istisna serta yang 
diistisnanya !  
 ب عٛا ٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَطالح فٝ ِغغذٜ ٘زا خ١ش ِٓ أٌف طالح ف١ّ .ٔ
 فئْ اٌظالح ف١ٙب ثخّغّبئخ طالح ف١ّب عٛاٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ .ٕ
ألْ اٌّغبعذ ثؼذ ٘زٖ اٌّغبعذ اٌضالصخ ِزّبصٍخ، ٚال ثٍذ إال ٚف١ٗ ِغغذ فال ِؼٕٝ  .ٖ
 ٌٍشؽٍخ إٌٝ ِغغذ آخش
ال رشذ اٌشؽبي إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ : اٌّغغذ اٌؾشاَ ، ِٚغغذٞ ٘زا،  .ٗ
 ّغغذ األلظٝٚاٌ
 اضبط اندمم األتيت بانشكم انكامم !ب(  
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!   
 طالح فٝ ِغغذٜ ٘زا خ١ش ِٓ أٌف طالح ف١ّب عٛا ٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ .ٔ
 فئْ اٌظالح ف١ٙب ثخّغّبئخ طالح ف١ّب عٛاٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ .ٕ
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ألْ اٌّغبعذ ثؼذ ٘زٖ اٌّغبعذ اٌضالصخ ِزّبصٍخ، ٚال ثٍذ إال ٚف١ٗ ِغغذ فال  .ٖ
 ِؼٕٝ ٌٍشؽٍخ إٌٝ ِغغذ آخش
ال رشذ اٌشؽبي إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ : اٌّغغذ اٌؾشاَ ، ِٚغغذٞ ٘زا،  .ٗ
 ٚاٌّغغذ األلظٝ
  ترخم اندمم األتيت إنً انهغت اإلندونيسيت !ج( 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia! 
 طالح فٝ ِغغذٜ ٘زا خ١ش ِٓ أٌف طالح ف١ّب عٛا ٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ  -ٔ
 فئْ اٌظالح ف١ٙب ثخّغّبئخ طالح ف١ّب عٛاٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ  -ٕ
ألْ اٌّغبعذ ثؼذ ٘زٖ اٌّغبعذ اٌضالصخ ِزّبصٍخ، ٚال ثٍذ إال ٚف١ٗ ِغغذ فال   -ٖ
 ٍشؽٍخ إٌٝ ِغغذ آخشِؼٕٝ ٌ
ال رشذ اٌشؽبي إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ : اٌّغغذ اٌؾشاَ ، ِٚغغذٞ ٘زا،   -ٗ
 ٚاٌّغغذ األلظٝ
 
d) INSYA (إنشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  ّأعشاس اٌؾظ  sempurna dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ّأعشاس اٌؾظ ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
   حرف االستثناء وانمستثنً منه  (أ 
 مستثنً منه   حرف االستثناء نمرة
 ٖ، اٌّغغذ اٌؾشاَ ، إالّ عٛا ٔ
 ٖ، اٌّغغذ اٌؾشاَ عٛا، إالّ  ٕ
 ِغغذ ٚف١ٗ  إالّ  ٖ
 إٌٝ صالصخ ِغبعذ  إالّ  ٗ
 
 انشكم (ب 
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 طالح فٝ ِغغذٜ ٘زا خ١ش ِٓ أٌف طالح ف١ّب عٛا ٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ .ٔ
 فئْ اٌظالح ف١ٙب ثخّغّبئخ طالح ف١ّب عٛاٖ إال اٌّغغذ اٌؾشاَ .ٕ
ألْ اٌّغبعذ ثؼذ ٘زٖ اٌّغبعذ اٌضالصخ ِزّبصٍخ، ٚال ثٍذ إال ٚف١ٗ ِغغذ فال  .ٖ
 إٌٝ ِغغذ آخشِؼٕٝ ٌٍشؽٍخ 
ال رشذ اٌشؽبي إال إٌٝ صالصخ ِغبعذ : اٌّغغذ اٌؾشاَ ، ِٚغغذٞ ٘زا،  .ٗ
 ٚاٌّغغذ األلظٝ
 انترخمت  (ج 
 
 
1. Shalat di masjidku, lebih baik dari seribu shalat pada tempat lain kecuali 
masjid Haram. 
2. Shalat di dalamnya setara dengan limaratus kali shalat pada tempat lain selain 
masjid Haram. 
3. Karena selain ketiga itu masjid mutamasilah, dan masjid yang kita kunjungi di 
daerah lain tidak akan nilai kunjungannya. 
4. Janganlah kalian mengadakan perjalanan kecuali ke tiga masjid: yang pertama 
masjid Haram, masjid Nabawi dan masjid Aqsha. 
 
 إنشاء  (د 
َ حَ ر انْ ا  رَ سْ أَ   ح 
ِٗ رَِشْش٠فًب  ُٗ ثِبٌِّْٕغجَِخ إٌَِٝ َْٔفِغ َِ أَْوَش َٚ ًٕب،  ِْ أَ َٚ ٍَّٕبِط  ٌِ ضَبثَخً  َِ ٌْؼَز١َِْك  ٌْج١ََْذ ا ًَ هللاُ ا َعؼَ
 ًٕ َِ َٚ رَْؾِظ١ًْٕب  ٌْؼَزاَِة َٚ َٓ ا ث١َْ َٚ ٌْؼَْجِذ  َٓ ا ِٗ ِؽَغبثًب ث١َْ اُف ثِ َٛ اٌطَّ َٚ ي ِص٠َبَسرُُٗ  ًَ ُعغِ َٚ ب، 
بِي  َّ َو َٚ  َِ بَ ِاإِْلْعالَ َّ رَ َٚ ِش،  ّْ ٌْؼُ ُ ا ِٗ ِػجَبدَح جَب١ِْٔ َِ َٚ  َِ ِْ اإْلَْعالَ َ ِٓ أَْسوب ْٓ ث١َْ ِ ٌَْؾظُّ  ا َٚ َغًٕب.  َِ ِٚ
ُف  ْ رَُظِشّ ب أَ َٙ أَْعذَُس ثِ َٚ  ، ِٓ ب اٌِذ٠ّْ َٙ آداثِ َٚ ب  َٙ ًِ أَْسَوبِٔ رَْفِظ١ْ َٚ ب  َٙ ٌِْؼَٕب٠َخُ إٌَِٝ َشَشِؽ ا
َ٘ب.  أَْعَشاِس َٚ ب  َٙ ٍِ فََؼبئِ َٚ 
ٍش  ِ ًُّ َػب َػٍَٝ ُو َٚ َن ِسَعبالً  ْٛ ُ َؾظِّ ٠َؤْر
ٌْ َْ فِٝ إٌَّبِط ثِب أَرَّ َٚ لبي هللا ػض ٚعً : }
َش هللاُ  َِ ب أَ َّ { لبي لزبدح ٌَ ١ْك  ِّ ًِّ فَّظٍ َػ ْٓ ُو ِ  َٓ ْ ٠َؤر١َِّ
َُ ػ١ٍٗ اٌغالَ أَ ١ْ ِ٘ ًَّ إِْثَشا َع َٚ  َػضَّ 
 }ُٖ ْٛ ً فََؾغُّ ًَّ ثََٕٝ ث١َْزب َع َٚ َّْ هللاَ َػضَّ  ب إٌَّبُط إِ َٙ َؾظِّ َٔبِدٜ :}٠َب أ٠َُّ
ٌْ َْ فِٝ إٌَّبِط ثِب ٠َُؤِرّ
 ِ ُْ ٠َْفغُْك َخَشَط  ٌَ َٚ ُْ ٠َْشفَْش  ٌْج١ََْذ فٍََ ْٓ َؽظَّ ا َِ لَبي ملسو هيلع هللا ىلص: ) َٚ )ُٗ ُِ ُ ٌَذَرُْٗ أ َٚ  َِ ْٛ ِٗ َو١َ ثِ ْٛ ْٓ رُُٔ
َ٘ب  زَؼٍََّك  ثِؤَْعزَبِس ُِ ب  َٙ ْٓ َؽغَّ َِ  ًُ وُّ َٚ فَخُ،  ْٛ ْضفُ َّ ٌْ ِط ا ُٚ ٌَْىْؼجَخَ رُْؾَشُش َوبٌْؼُش َّْ ا ٠ٚشٜٚ: أَ
ذَلَخَ  ْ اٌظَّ َغَّٕخَ. ٚػٓ اٌؾغٓ اٌجظشٜ سػٟ هللا ػٕٗ أَ ٌْ ًَ ا ب َؽزَّٝ رَْذُخ َٙ ٌَ ْٛ َْ َؽ ْٛ ٠َْغؼَ
بئَِخ أٌََفٍ دَسْ  ِّ ب ثِ َٙ ٍُ ف١ِْ ب  -َ٘ َٙ َّْ اٌغ١َِّّئبََد رَُؼبَػُف ثِ ٠ُمَبُي إِ َٚ بئَِخ أٌٍََف  ِّ ًُّ َؽَغٍَٕخ ثِ ٌَِه ُو وزَا َٚ
ٌَْىْؼجَخَ ٚلبي :  ًَ ا َىخَ اِْعزَْمجَ َِ ب َػبدَ سعُٛي هللا ملسو هيلع هللا ىلص إٌَِٝ  َّ ٌَ َٚ ٌَْؾَغَٕبد  ب رَُؼبَػُف ا َّ َو
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َْٕه }إََِّٔه ٌََخ١ُْش أَ  ِ ْٟ أَْخَشَعْذ  الَ أَِّٔ ْٛ ٌَ َٚ  َّٟ أََؽتُّ ثاِلَِد هللاِ رَؼَبٌَٝ إٌَِ َٚ  ًّ ْسِع هللاِ ػّض ٚع
ب َخَشَعْذ{ َّّ ٌَ 
بُي  َّ ِذ٠َِْٕخ َسُعِٛي هللاِ طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ، فَبألْػ َِ  ْٓ ِ  ًُ َىخَ ثَْمؼَخ  أَْفَؼ َِ ب ثَْؼذَ  َِ َٚ
َؼبَػفَخ  : لبي سعٛي هللا ط ُِ ب أ٠ًَْؼب  َٙ ْغِغِذٜ ٘زَا ف١ِْ َِ ُ فِٝ  ٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ : }َطالَح
مَذََّعِخ،  ُّ ٌْ ِٗ اأْلَْسِع ا ِذ٠َْٕزِ َِ ثَْؼذَ  َٚ  }ََ ٌَْؾَشا ْغِغذَ ا َّ ٌْ ا ُٖ إاِلَّ ا َٛ ب ِع َّ ٌِْف َطالَحٍ ف١ِْ ْٓ أَ ِ َخ١ْش  
ٌْؾَ  ْغِغذَ ا َّ ٌْ اُٖ إاِلَّ ا َٛ ب ِع َّ بئَِخ َطالَحٍ ف١ِْ ِّ ِغ ّْ ب ثَِخ َٙ الَحَ ف١ِْ َّْ اٌظَّ ِ ٌْجَمَبعُ فَئ ِٖ ا ب ثَْؼذَ ِ٘ز َِ َٚ  . ََ َشا
ِٗ فَ  ب ف١ِْ َٙ َشاثَِطِخ ف١ِْ َّ ٍْ ٌْ ب  َٙ ََ ثِ مَب َّ ٌْ َّْ ا ِ َس، فَئ ْٛ ٌْضُغُ ٠َّخ  إاِلَّ ا ِٚ زََغب ُِ ب  َٙ اِػُغ ف١ِْ َٛ َّ ٌْ ً  اٌضاَلَِس فَب ْؼ
  ُ َؽبُي إاِلَّ إٌَِٝ صاَلَصَِخ  –َػِظ١ْ ٌِزٌَه لبي طٍٝ ػ١ٍٗ ٚعٍُ : }الَ رَُشذُّ اٌِشّ َغبِعٍذ : ِٚ َِ
 ِٖ َغبِعذَ ثَْؼذَ ِ٘ز َّ ٌْ َّْ ا َ ْغِغِذ اأْلَْلَظٝ{ أِل َّ ٌْ ا َٚ ْغِغِذٞ ٘زَا،  َِ َٚ  ، َُ ْغِغذُ اٌْؾَشا َّ ٌْ اَ
ْغِغٍذ آَخشٍ  َِ ْؽٍَِخ إٌَِٝ  ٍِشّ ٌِ ْؼَٕٝ  َِ ْغِغذ  فاَلَ  َِ  ِٗ ف١ِْ َٚ الَ ثٍََذ  إالَّ  َٚ بصٍَِخ ،  َّ زَ ُِ َغبِعِذ اٌضَّالَصخَ ِ َّ ٌْ  .ا
 
Terjemahnya :  
Rahasia-Rahasia Haji 
Dan ingatlah, ketika kami menjadikan Baitullah itu sebagai tempat 
berkumpul bagi manusia dan sebagai tempat yang aman, dan kami 
memuliakannya dibandingkan dengan tempatnya sendiri, dan kami menjadikan 
ziarah dan thawaf padanya sebagai rangkaian haji. Haji merupakan salah satu 
rukun islam dan sendi-sendi ibadah Umrah, sebagai penyempurna Islam dan 
agama. Hendaklah kita perhatikan untuk menerangkan dan menjabarkan rukun-
rukun haji, adab-adabnya dan keutamaan rahasianya.  
Allah berfirman: artinya Dan serulah kepada manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh”. 
Qatadah berkata ketika mengomentari firman Allah  ini adalah dengan memberi 
izin kepada Manusia untuk melaksanakan haji. Dengan menyerukan “ wahai 
manusia sesungguhnya Allah swt telah membangun baitullah ini maka berhajilah 
ke sana”. Rasulullah saw bersabda “barangsiapa yang berhai kemudian ia tidak 
berkata porno, tidak berbuat kefasikan, maka terhapuslah dosanya seperti hari ia 
dilahirkan. Ka’bah seperti kumpulan walimah, yang mana setiap orang berusaha 
untuk menggapainya agar masuk sorga. Dari Hasan Al-Basri ra bahwa shadaqah 
satu dirham akan dilipat gandakan sampai seratus ribu, begitu juga dengan 
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kebaikan dengan seratus ribu begitu juga dengan kejahatan juga akan 
dilipatkgandakan sebagaimana dilipatgandakannya kebaikan. Rasulullah saw 
ketika pulang ke Makkah beliau menghadap ka’bah dan berkata, “Sesungguhnya 
Engkau wahai makkah adalah sebaik-baik tanah Allah, dan negeri yang paling 
dicintai oleh Allah, kecuali ketika aku dikeluargkan darinya.  
 Makkah juga lebih mulia dari madinah, perbuatan disana akan 
dilipatgandakan. Beliau bersabda: “Shalat di masjidku, lebih baik dari seribu 
shalat pada tempat lain kecuali masjid haram”, dan setelah itu Baitul Maqdis. 
Shalat di dalamnya setara dengan limaratus kali shalat pada tempat lain selain 
masjid haram, dan bertempat tinggal di dalamnya juga merupakan satu 
keutamaan, oleh karena itu Rasulullah Saw bersabda: Janganlah kalian 
mengadakan perjalanan kecuali ke tiga masjid: yang pertama masjid haram, 
masjid nabawi dan masjid aqsa. Karena selain ketiga itu masjid mutamasilah, dan 









DAFTAR KATA MODUL 4 
 Enggan kecuali : أَث١ََب إاِلَّ   Para pengikut : أرجبع
 Berita-berita/ Hadit-hadits : األخجبس   Paksaan : إِْوَشاَٖ 
َغهَ   Beberapa masalah : أِٛس ّْ  Berpegang : اْعزَ
 Mayoritas/kebanyakan : األوضشْٚ  Binatang : األٔؼبَ
 ََ ِفَظب ْٔ  Bejana : اإِلَٔبء   Putus : ا
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حِ  َٚ ٌْؼُْش  Motivator/pendorong : ثبػش   Tali : ثِب





 Termasuk : اٌزؾك  Binatang-binatang : اٌجٙبئُ
 Menjelaskan : ٠ْشرَْمشِ   Terkadang : ربسح
َفُِّظ   Tunduk : رخبري  Bernafas : اٌزَّٕ
 Tentara : عٕذ  Mudah : ر١ّغش






 Menyebutkn : ر وش  Uah/hasil : صّشح
ْشذُ   Perang : اٌؾشة  Jalan yang benar : اٌشُّ
 Tercatat/terjadi : عّغبي  Hitungan : ؽغبة





 Beruntung : ظفش
َسائَِؾخ  
خ   َٙ  َوِش٠
: 
Bau yang tidak 
sedap 
 
 Gambaran : ػجبسح
 Menyenangkan : ػطً  Tingkatan/urutan : اٌشرجخ
 Mengalahkan : غٍجذ  Mencegah : َصَعشَ 
 Membedakan/memisahkan : فبسق  Toleransi : اٌغّبؽخ
 Tidak diragukan/asing lagi : فال عشَ  Kesengsaraan : شمٛح
ب  Akibat-akibat : اٌؼٛالت ًّ  Berdiri : لَبئِ
 Pendekatan/ibadah : لشثخ  Orang-orang lalai : اٌغبفٍْٛ
 ِ ّٟ ٌْغَ  Mengekang : لّغ  Jalan yang sesat : ا
ِؾ١ْؾُ   Mengotori : لَذَػَ  ُِ : Meliputi 
 Kebaikan-kebaikan : اٌّظبٌؼ  Memaksa : لٙش
 Tuntutan/yang dicari : ِمزؼٝ  Memerangi : اٌّغب٘ذح
َشبُ٘ذَاُد  ُّ ٌْ ا
١َِّٔخُ  ْٛ َى ٌْ  ا
: 
Bukit yang bisa 
disaksikan di alam 
semesta 
 
 ً  Tempat : ِٛػؼب
شُّ   Mencari : ِطبٌجخ ِٙ ٌْ  Kucing : ا
صْمَٝ  Menentang : إٌّبصػخ ُٛ ٌْ  Kuat  : ا
 ُٟ ْٙ  Berjanji : ٚػذ   Larangan : إٌَّ
 Merasa jijik : ٠َْغزَْمِزُسُٖ   Lebih : ١ٔف
 Disamakan : ٠شجْٙٛ  Memberi petunjuk : ٘ذٜ
 :١َِٕ٘ئًب 
Yang sedap lagi 
baik akibatnya 
 
 Dianggap/tergolong : ٠ؼذّ 
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ِش٠ئًب َِ 
 ِٗ ِٙ ِض٠ْ ْٕ رَ َٚ : Mensucikan  ال رشذ : Jangan melakukan  
  Kebaikan : ٌخ١َّش  Menyipati : ٚطف
  Dilipatgandakan : ِؼبػفخ   Mengizinkan : أرّْ
  Memanggil : ٔبدٜ   Penghalang : ؽغبثب
ػجبدح 
 اٌؼّش
: Ibadah usia  
 
  Berkata kotor : ٠شفش
      Penjuru yang jauh : ػ١ّكفظ 
       
       
       
       













Al-Qur’an dan Al-Hadits.   
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Kitab-kitab maraji’ keagamaan dalam perkuliahan.       
Buku-buku Qowa’id : 
A. Sunarto. (1989).  Ilmu Nahwu Lengkap dan Praktis. Jakarta;  Pustaka 
Amani.  
Abbas Hasan. (tt).  Al-Nahwu Al-Wafi. Kairo;  Dar Al-Ma’arif. 
Amali. (1978). Belajar Ilmu Nahwu Lengkap. Cirebon; Al Ham. 
Amirudin. (1992). Tuntunan Tata Bahasa Arab. Surabaya; Al Ihsan.  
Chotibul Umam. (1987).  Pedoman Dasar Ilmu Nahwu. Jakarta; Dar Al-
Ulum Press.   
Fuad Ni`mah. (tt).  Mulakhosh Qowaid Lughatil Arobiyah. Damaskus; Dar 
Al Hikmah. 
Hanafi Beek.  (tt). Al-Akhorun, Qowa’id al-Lughah Al-Arabiyyah. Kairo;  
Dar Al-Ma’arif  
Moh. Anwar. (1989). Ilmu Nahwu, Sinar Baru; Bandung.  
Muhammad Anwar. (1989). Ilmu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan 
Nadhom Maqshud. Bandung; Sinar Baru.  











Sebagaimana modul-modul sebelumnya, dalam modul 5 yang terdiri dari 4 
bagian ini, Anda akan mendalami 4 sub bab pokok bahasan Qiro'atul Kutub 
tentang :  
 ٓلؼٍٞ ٓطِن  -
 ٓلؼٍٞ ألعِٚ  -
 اضبكخ  -
 ٗؼذ  -
dalam teks utama (اُ٘ض األظبض) yang masing-masing bertopik : 
 ؿعَ أُسأح -
 أظساز اُظّٞ -
 0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘ؾَ ا٣٥خ  -
 ؽٌٔخ طالح اُغٔبػخ -
Ke-empat sub pokok bahasan itu masing-masing terdiri dari komponen :  
1. Materi Bacaan (ٓبدح اُوسأح) 
2. Tata Bahasa (اُوٞاػد) 
3. Latihan (ردز٣جبد) 
4. Latihan Menulis (اٗشبء) 
 
1. Materi Bacaan  
Memuat teori kesatuan (ٗظس٣خ اُٞؽدح), materi bacaan merupkan pokok atau 
induk dari komponen lainnya. Oleh karena itu, materi bacaan mengandung 
materi-materi yang akan dipelajari pada komponen lainnya, yaitu kosa kata 
 termasuk bentuk-bentuk (اٗٔبط أٌُِبد) pola kalimat (اُوٞاػد) tata bahasa (ٓلسداد)
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kata (ط٤ؾ أٌُِبد) yang semuanya akan anda gunakan dalam melaksanakan 
latihan.  
2. Tata Bahasa (انقىاعد) 
Contoh-contoh tentang aspek qowaid dikutip dari bahan bacaan. Contoh-
contoh itu hendaklah Anda fahami secara cermat, baik aspek qowaid  maupun 
maknanya. Adapun metode penyelesaiannya Anda bisa menggunakan metode 
induksi (اُطس٣وخ اإلظز٘زبع٤خ) atau deduksi (اُطس٣وخ اُو٤بظخ) atau campuran antara 
keduanya.  
3. Latihan (حدريباث) 
Dalam menjalankan latihan-latihan Anda berlatih menerapkan aspek qowaid 
tadi dalam hal : 
 ٓلؼٍٞ ٓطِن  -
 ٓلؼٍٞ ألعِٚ  -
 اضبكخ  -
 ٗؼذ  -
 
Di samping itu sebagaimana pengertian dan tujuan latihan. Anda juga berlatih 
seluruh keterampilan bahasa yang terkait secara serempak, yaitu membaca, 
menulis, memahami (menterjemahkan) menggunakan kosa kata dan pola 
kalimat.  
 
4. Latihan menulis (إنشاء) 
Pada pembahasan ini Anda akan ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 
bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis 
 .(ٜٓبزح اٌُزبثخ)
 
KEGIATAN BELAJAR 1 (MAF`UL MUTLAQ)  
A. Bacaan (اُوسأح) 
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Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  ؿعَ أُسأح 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai Maf`ul 
Mutlaq.    
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 غسم انًرأة
٣غت ػ٤ِٜب إٔ ر٘وض ؿعَ أُسأح ًـعَ اُسعَ، اال إٔ أُسأح ال 
َ أُبء ا٠ُ أطَ اُشؼس ُؾد٣ش ػٖ أّ ظِٔخ هبُذ : ٣ب زظٍٞ ضل٤سرٜب، إ ٝط
هللا ا٠ٗ آسأح أشد ضلس زأظ٢ أكؤرلضٚ ُـعَ اُغ٘بثخ ؟ هبٍ ال اٗٔب ٣ٌل٤ي إٔ 
أظي صالس ؽض٤بد صْ رل٤ض٤ٖ ػ٤ِي أُبء كطٜس٣ٖ )زٝاٙ ٓعِْ( ٝػٖ رؾض٢ ػ٠ِ ز
ػج٤د ثٖ ػ٤ٔس زض٢ هللا ػ٘ٚ هبٍ : ػٖ ػج٤د ثٖ ػ٤ٔس هبٍ ثِؾ ػبئشخ : إٔ ػجد 
هللا ثٖ ػٔسٝ ٣ؤٓس اُ٘عبء اذا اؿزعِٖ إٔ ٣٘وضٖ زءٝظٜٖ كوبُذ ٣ب ػغجب الثٖ 
ّٖ  إٔ ٣ِؾوٖ ػٔسٝ ٛرا ٣ؤٓس اُ٘عبء اذا اؿزعِٖ ٣٘وضٖ زءٝظٜٖ أكال ٣بٓسٛ
زءٝظٜٖ ُود ً٘ذ أؿزعَ أٗب ٣ب ٝزظٍٞ هللا ملسو هيلع هللا ىلص ٖٓ اٗبء ٝاؽد ٝال أش٣د ػ٠ِ إٔ 
 أكسؽ ػ٠ِ زأظ٢ صالس اكساؿبد )زٝاٙ ٓعِْ(. 
٣ٝعزؾت  ُِٔسأح اذا اؿزعِذ ٖٓ ؽ٤ض أٝ ٗلبض، إٔ رؤخد هطؼخ ٖٓ هطنٖ ٝٗؾنٞٙ 
، ُزط٤ت أُؾَ ٝردكغ ػ٘ٚ زائؾخ ٝرض٤ق ا٤ُٜب ٓعٌب أٝ ط٤جب صْ رزجغ ثٜب أصبز اُداّ
اُداّ اٌُس٣ٜخ. كؼٖ ػبئشخ زض٢ هللا ػٜ٘نب : إٔ أظنٔبء ظنؤُذ اُ٘جن٢ ملسو هيلع هللا ىلص ػنٖ ؿعنَ 
نس كزؾعنٖ اُطٜنٞز صنْ رظنّت  ّٜ ّٖ ٓبءٛنب ٝظندزرٜب كزط أُؾ٤ض كوبٍ : رؤخر اؽنداً
ّْ رؤ ّْ رظنّت ػ٤ِٜنب أُنبء صن خنر ػِن٠ زأظنٜب كزدٌُنٚ دٌُنب شند٣دا ؽزن٠ رجِنؾ زأظنٜب صن
4 
ّٜس٣ٖ  ّٜس ثٜب، كوبٍ ظجؾبٕ هللا رط ّٜس ثٜب كوبُذ أظٔبء ٤ًٝق رط كسطخ ّٓٔعٌخ كزط
ثٜننب كوبُننذ ػبئشننخ ًؤّٜٗننب رتلنن٢ ذُنني رزّجؼنن٤ٖ أصننس اُننداّ ٝشننؤُزٚ ػننٖ ؿعننَ اُغ٘بثننخ 
ّْ رظنّت ػِن٠ زأظنٜب كزدٌُنٚ عزّن٠ رجِنؾ شنئٕٝ  كزؾعٖ اُّطٜنٞز أٝ رجِنؾ اُّطٜنٞز صن
ّْ رلنن٤ض ػ٤ِٜننب أُننبء كوبُننذ ػب ئشننخ ٗؼننْ اُّ٘عننبء ٗعننبء األٗظننبز ُننْ ٣ٌننٖ زأظننٜب صنن
ّٖ ك٠ اُد٣ٖ )زٝاٙ اُغٔبػخ اال اُزسٓدٟ(. )كوٜنٚ اُعن٘خ ٓنٖ  ّٖ اُؾ٤بء إٔ ٣ّزلوٜ ٣ٔ٘ؼٜ
 أٌُزجخ اُشبِٓخ(
2. Makna Kosa Kata  
 ني انًفرداثايع
ْ٘وُض  Ikatan rambut : َضِل٤َْسح   Menguraikan : رَ
َٖ    Menuangkan : رَْؾض٢ِ  Menyiramkan : رُِل٤ِض٤
 َٖ ْو ِ  /Memotong : ٣َْؾ
menggundul 
الَ أَِش٣دُ   َٝ : Dan tidak lebih  
 Membubuhi : رُِض٤ْقُ   Menuangkan : أُْكِسؽَ 
Menggabungkan : رَزَّجِغُ 
/ menggosokkan 




ٌُُٚ   Daun bidara : ِظدَْزح  Memijat : كَزَْدُُ
َٕ َزأْظِ  بُشُئٝ َٜ : Urat-urat 
kepalanya 
كِْسَطخً  
ٌَخً  عَّ َٔ ُٓ 
: 
Sepotong kapas yang 
sudah dicampur 
minyak wangi 
َْ اَُِّ٘عبءُ    Berbisik : رُْتِل٢  Sebaik-baik wanita : ِْٗؼ
 َّٖ ُٜ َ٘ؼُ ْٔ َ٣ ْٖ ٌُ َ٣ ْْ َُ
َؾ٤َبءُ  ُْ  ا
: Mereka tidak 
malu-malu 
   
 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
ؿعَ أُسأح ًـعَ اُسعَ، اال إٔ أُسأح ال ٣غت ػ٤ِٜب إٔ ر٘وض  .1
 ضل٤سرٜب
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ال اٗٔب ٣ٌل٤ي إٔ رؾض٢ ػ٠ِ زأظي صالس ؽض٤بد صْ رل٤ض٤ٖ ػ٤ِي  ، هبٍ .2
 أُبء كطٜس٣ٖ
اذا اؿزعِذ ٖٓ ؽ٤ض أٝ ٗلبض، إٔ رؤخد هطؼخ ٖٓ هطٖ ٣ٝعزؾت  ُِٔسأح  .3
 ٝٗؾٞٙ
 
Jawaban Terjemah:   
1. Cara mandi bagi wanita sama saja dengan cara yang dilakukan kaum laki-
laki. akan tetapi, kaum wanita tidak wajib menguraikan ikat rambutnya. 
2. Nabi menjawab: Cukuplah engkau menuangkan air ke atasnya sebanyak 
tiga kali. Setelah itu, hendaklah engkau menyiramkan air ke seluruh 
tubuhmu. Dengan demikian, berarti engkau telah suci. 
3. Seorang perempuan yang mandi karena haid dan nifas, disunahkan agar 
mengambil sedikit kapas dan benda lainnya. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ؿعَ أُسأح sampai 
dengan kalimat terakhir ّٖ ك٢ اُدّ   : ٣ٖ إٔ ٣زلوٜ  
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
 إٔ رؾض٢ ػ٠ِ زأظي صالس ؽض٤بد -إٔ أكسؽ ػ٠ِ زأظ٢ صالس اكساؿبد
 
Maf`ul Mutlaq ialah isim yang disebut sesudah fi`il untuk memperkuat 
atau menerangkan macamnya pekerjaan atau menerangkan bilangannya. Bentuk 
maf`ul mutlaq ini adalah bentuk masdar dari fi`il sebelumnya dalam sebuah 
jumlah.   
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Maf`ul Mutlaq ada 3 macam : 
1) Sesuatu isim disebut sengaja untuk menerangkan bilangan. Sebagai contoh 
ketika anda berkata :     إٔ رؾض٢ ػ٠ِ زأظي صنالس ؽض٤نبد  artinya : menuangkan ke 
atas kepala tiga kali tuangan. Pengertiannya: tiga kali tuangan ini 
memberikan pengertian kepada Anda tentang bilangan suatu pekerjaan.  
2) Suatu isim disebut sengaja untuk memperkuat perbuatan. Contoh :    
نب  ًٔ  Artinya: Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan .ًِّٝنْ هللا ٓٞظن٠ ر٤ٌِ
langsung. Pengertiannya: Bahwa Allah menginginkan kemantapan 
berfirman yang sebenar-benarnya.  
3) Suatu isim yang disebut untuk menerangkan macam pekerjaan. Contoh :  
ن ًٓ ًَالَ نُذ  ْٔ ٌََِ ب َشنِد٣ْدًا رَ  . Artinya: Anda sudah berkata dengan perkataan yang 
keras. Dari sini kita mendapat pengertian bahwa perkataan itu keras.   
 انقىاعد 
ْطهَقُ  ًُ فعُْىُل اْن ًَ  اْن
ْطَِنُ  ُٔ ٍُ اُْ ْٞ لؼُ َٔ ْظدَز   اُْ ًَسُ  َٓ َ   ثَْؼدَ  ٣ُْر ْٖ  كِْؼ ِٓ  ِٚ ُْلِظ ْجدًا َ ًِ ْ َ٘بُٙ، رَؤ ْؼ َٔ ُِ  ْٝ ِٙ، ٤َبًٗبثَ  أَ ْٝ  ُِؼَِدِد  أَ
ِٚ، ث٤ََبًٗب ِػ ْٞ َ٘ ُِ  ْٝ َٖ  ثَداَلً  أَ َلُّعِ  ِٓ ِٚ  اُزَِّ ِ  .ثِِلْؼ
ًٌب: ٗؾٞ ُْ ٌُُٚ دَ  كَزَْدُُ
 أُْكِسؽ َػ٠َِ َزأِْظ٢ صاََلَس اِْكَساَؿبد  ٗؾٞ : 
ب َشِد٣ْدًا  ًٓ ًَالَ ُذ  ْٔ َِ ٌَ  ٗؾٞ : رَ
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1 
Kegiatan pembelajaran 1 pada modul 5 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ؿعَ أُسأح (ٓبدح اُوسأح yang berarti "Adab Minum" mengandung 
kalimat-kalimat yang berpolakan Maf`ul Mutlaq.  
 ٢ ػ٠ِ زأظي صالس ؽض٤بدإٔ رؾض -إٔ أكسؽ ػ٠ِ زأظ٢ صالس اكساؿبد
 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 5 kegiatan belajar 1  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Maf`ul Mutlaq.  
 إٔ رؾض٢ ػ٠ِ زأظي صالس ؽض٤بد -إٔ أكسؽ ػ٠ِ زأظ٢ صالس اكساؿبد
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3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ؿعَ أُسأح 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ؿعَ أُسأح
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (حدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 إقراء انعباراث األحيت وعين فيها انًفعىل انًطهق !  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang berkedudukan 
sebagai Maf`ul Mutlaq !  
 ؽِِذ أُعئِخ ؽال  .ٔ
 أًِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًال  .ٕ
 هسأد اُدزض هسأح ؽع٘خ  .ٖ
 ظؤُذ أُؼِّْ ظٞئبال شؼجب  .ٗ
 هسأد اُدزض ٓسر٤ٖ  .٘
 أًِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًِز٤ٖ  .ٙ
 بانشكم انكايم !اضبط انجًم األحيت  (ب 
Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap   
 ؽِِذ أُعئِخ ؽال  .0
 أًِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًال  .8
 هسأد اُدزض هسأح ؽع٘خ  .9
 ظؤُذ أُؼِّْ ظٞئبال شؼجب  .ٓٔ
 هسأد اُدزض ٓسر٤ٖ  .ٔٔ
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 أًِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًِز٤ٖ .ٕٔ
  نجًم األحيت إنى انهغت اإلندونيسيت !حرجى ا (.ج 
b) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
 ؽِِذ أُعئِخ ؽال  .ٔ
 أًِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًال  .ٕ
 هسأد اُدزض هسأح ؽع٘خ  .ٖ
 ظؤُذ أُؼِّْ ظٞئبال شؼجب  .ٗ
 هسأد اُدزض ٓسر٤ٖ  .٘
 ِذ ك٢ ٛرٙ ا٤ُّٞ أًِز٤ٖأً .ٙ
 
c) INSYA (إنشاء)  
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tulis kembali oleh Anda bahan bacaan ؿعَ أُسأح  sempurna dengan syakalnya 
!   
2. Terjemahkan bahan bacaan ؿعَ أُسأح  ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 عىل انًطهق انًف (أ 
 أُؼلٍٞ أُطِن  ٗٔسح 
 ؽال  ٔ
 أًال  ٕ
 هسآح  ٖ
 ٓسر٤ٖ  ٗ
 أًِز٤ٖ ٘
 
 انشكم  (ب 
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  الا ؽَ َ  خَ ئَِ عْ َٔ اُْ  ذُ ِِْ َ ؽَ  .ٔ
  الً ًْ أَ  ِّ ْٞ ٤َ اُْ  ِٙ ٛرِ  ٢ْ كِ  ذُ ِْ ًَ أَ  .ٕ
  خً َ٘ عَ ؽَ  حً آَ سَ هِ  ضَ زْ اُدَّ  دُ أْ سَ هَ  .ٖ
  ِٖ ٤ْ رَ سَ َٓ  ضَ زْ اُدَّ  دُ أْ سَ هَ  .ٗ
 ِٖ ٤ْ زَ ِْ ًَ أَ  ِّ ْٞ ٤َ اُْ  ِٙ رِ َٛ  ٢ْ كِ  ذُ ِْ ًَ أَ  .٘
 
 
  انخرجًت (ج 
1. Saya telah menyelesaikan masalah ini satu kali.  
2. Hari ini saya makan satu kali makan.  
3. Saya membaca pelajaran dengan bacaan yang bagus.  
4. Saya membaca pelajaran dua kali.  
5. Hari ini saya makan dua kali makan.  
 
  إنشاء (د 
ْرأَةِ  ًَ  ُغْسُم اْن
ْ٘وَُض   ْٕ رَ ب أَ َٜ ْسأَحَ الَ ٣َِغُت َػ٤َِْ َٔ ُْ َّٕ ا ، ااِلَّ أَ َِ ُع َِ اُسَّ ًَـُْع ْسأَحِ  َٔ ُْ َُ ا ُؿْع
َِ اُ بُء ا٠َُِ أَْط َٔ ُْ َ ا َط َٝ  ْٕ ب، اِ َٜ ُِْذ ٣َب َضِل٤َْسرَ خَ هَبَُْذ: هُ َٔ ِّّ َظَِ ُ ْٖ أ َُِؾِد٣ِْش "َػ شَّْؼِس،
ِل٤ِي  ٌْ ب ٣َ َٔ ٍَ الَ اَِّٗ َُْغَ٘بثَِخ؟ هَب َِ ا ُِـُْع ْٗوُُضُٚ  َ َسأَح  أَُشدُّ َضْلَس َزأِْظ٢ أكَؤ ْٓ ِ ا٢ِِّٗ ا ٍَ َّللاَّ َزُظٞ
َٖ َػ٤َِِْي ا َّْ رُِل٤ِض٤ ُ ْٕ رَْؾض٢َِ َػ٠َِ َزأِْظِي صاََلَس َؽض٤ََبد  ص َٖ )زٝاٙ ٓعِْ(. أَ ِس٣ ُٜ بَء كَزَْط َٔ ُْ
 َّٕ ٍَ ثَََِؾ َػبئَِشخَ: أَ ٤ْس  هَب َٔ ِٖ ُػ ْٖ ُػج٤َِْد ْث : َػ ٍَ ُْ٘ٚ هَب ٤ْس  َزِض٢َ هللا َػ َٔ ِٖ ُػ ْٖ ُػج٤َِْد ْث َػ َٝ
َّٖ كَوَبَُْذ ٣َ  ُٜ َٖ ُزُءَٝظ وُْض ْ٘ َ٣ ْٕ َٖ أَ ِْ ُس اَُِّ٘عبَء اِذَا اْؿزََع ُٓ ْ ٝ ٣َؤ س  ْٔ َٖ َػ ِ ْث ب َػَغجًب َػْجدَ َّللاَّ
 ْٕ َّٖ أَ ُسُٛ ُٓ ْ َّٖ أَكاََل ٣َؤ ُٜ َٖ ُزُءَٝظ ْ٘وُْض َ٣ ْٕ َٖ أَ ِْ ُس اَُِّ٘عبَء اِذَا اْؿزََع ُٓ ْ َٛرَا ٣َؤ  ٝ س  ْٔ ِٖ َػ اِلْث
ْٖ اَِٗبء   ِٓ  َْ َظَِّ َٝ  ِٚ ُ َػ٤َِْ ِ َط٠َِّ َّللاَّ ٍُ َّللاَّ َزُظٞ َٝ َُ أََٗب  ُْ٘ذ أَْؿزَِع ًُ َّٖ َُوَْد  ُٜ َٖ ُزُءَٝظ ْو ِ ٣َْؾ
 َٝ اِؽد   ْٕ أُْكِسَؽ َػ٠َِ َزأِْظ٢ صاََلَس اِْكَساَؿبد  َٝ  )زٝاٙ ٓعِْ(. الَ أَِش٣دُ َػ٠َِ أَ
   ٖ ْٖ هُْط ِٓ ْٕ رَؤُْخرَ هِْطؼَخً  ، أَ ْٝ ِٗلَبض  ْٖ َؽ٤ْض  أَ ِٓ ْسأَحِ اِذَا اِْؿزََعَِْذ  َٔ ِْ ُِ ٣َْعزَِؾتُّ  َٝ
َّْ رَزَّجِ  ُ ْٝ َط٤ِّجًب ص ًٌب أَ ْع ِٓ ب  َٜ رُِض٤ُْق ا٤َُِْ َٝ  ،ِٙ ِٞ َْٗؾ َٝ ُْٚ٘ رَْدكَُغ َػ َٝ  ََّ َؾ َٔ ُْ ُِزَِط٤َْت ا  ، ِّ ب أَصََس اُدَّ َٜ ُغ ثِ
 ُ بَء َظؤََُْذ اَُّ٘ج٢َِّ َط٠َِّ َّللاَّ َٔ َّٕ أَْظ ب: أَ َٜ ْ٘ ْٖ َػبئَِشخَ َزِض٢َ هللا َػ خَ. كَؼَ َٜ ِس٣ْ ٌَ ُْ ِّ ا َزائَِؾخَ اُدَّ
 َّٖ ًُ ٍَ رَؤُْخرُ اِْؽدَا ِؾ٤ِض كَوَب َٔ ُْ َِ ا ْٖ ُؿْع َْ َػ َظَِّ َٝ  ِٚ ُٖ  َػ٤َِْ َُّٜس كَزُْؾِع ب كَزََط َٜ ِظْدَزرَ َٝ َٛب  بَء َٓ
َّْ رَُظتُّ  ب صُ َٜ َٕ َزأِْظ ًٌب َشِد٣دًا َؽز٠َّ رَْجَُِؾ ُشُئٝ ُْ ب كَزَْدٌُُُُٚ دَ َٜ َّْ رَُظتُّ َػ٠َِ َزأِْظ ُ َُٜٞز ص اُطُّ
 َٔ ب كَوَبَُْذ أَْظ َٜ ُس ثِ َّٜ ٌَخً كَزََط عَّ َٔ ُٓ َّْ رَؤُْخرُ كِْسَطخً  بَء صُ َٔ ُْ ب ا َٜ ٍَ َػ٤َِْ ب كَوَب َٜ ُس ثِ َّٜ ٤ًََْق رََط َٝ بُء 
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َظؤََُزُْٚ ػَ  َٝ  ِّ َٖ أَصََس اُدَّ َُِي رَزَجَِّؼ٤ ب رُْتِل٢ ذَ َٜ ؤََّٗ ًَ ب كَوَبَُْذ َػبئَِشخُ  َٜ َٖ ثِ ِس٣ َّٜ ِ رََط َٕ َّللاَّ ْٖ ُظْجَؾب
ِؾُ  ْٝ رُْج َ َُٜٞز أ ُٖ اُطُّ َُّٜس كَزُْؾِع بًء كَزََط َٓ ٍَ رَؤُْخرُ  َُْغَ٘بثَِخ كَوَب َِ ا َّْ رَُظتُّ َػ٠َِ  ُؿْع َُٜٞز صُ اُطُّ
 َْ بَء كَوَبَُْذ َػبئَِشخُ ِْٗؼ َٔ ُْ ب ا َٜ َّْ رُِل٤ُض َػ٤َِْ ب صُ َٜ َٕ َزأِْظ ٌُُٚ َؽز٠َّ رَْجَُِؾ ُشُئٝ ب كَزَدُُْ َٜ ِظ
َزأْ
ِٖ )زٝاٙ َٖ ك٢ِ اُِد٣ّ ْٜ ْٕ ٣َزَلَوَّ َؾ٤َبُء أَ ُْ َّٖ ا ُٜ َ٘ؼُ ْٔ َ٣ ْٖ ٌُ َ٣ ْْ َْٗظبِز َُ َ اُغٔبػخ اال  اَُِّ٘عبُء َِٗعبُء اأْل
 )كوٜٚ اُع٘خ ٖٓ أٌُزجخ اُشبِٓخ( اُزسٓر١( .
Terjemahnya:  
 
Cara Mandi Bagi Seorang Wanita 
Cara mandi bagi wanita sama saja dengan cara yang dilakukan kaum laki-
laki. kaan tetapi, kaum wanita tidak wajib menguraikan ikat rambutnya, dengan 
syarat air tersebut dapat masuk bagian urat rambutnya. hal itu berdasarkan hadits 
ummu salamah: 
Ada seorang wanita bertanya kepada Rasulullah saw, 'ikatan rambutku 
sangat kuat, apakah aku harus menguraikannya jika hendak mandi junub? Nabi 
bersabda, 'cukuplah engkau menuangkan air ke atasnya sebanyak tiga kali. Setelah 
itu, hendaklah engkau menyiramkan akir ke seluruh tubuhmu. dengan demikian, 
berarti engkau telah suci. 
Dari Ubaid bin Umair, Telah sampai satu berita kepada Aisyah bahwa 
Abdullah bin Umar mnyuruh isteri-isterinya supaya menguraikan ikatan 
rambutnya bila hendak mandi. Aisyah mengatakan, aneh sekali Ibnu Umar itu! dia 
menyuruh isteri-isterinya supaya menguraikan ikatan rambutnya bila mereka 
hendak mandi. mengapa dia tidak memerintahkan mereka supaya memotong 
rambutnya saja. aku pernah mandi bersama Nabi karena junub dan apa yang 
kukerjakan adalah tidak lebih dari sekedar menuangkan air ke atas kepalaku 
sebanyak tiga kali siraman. 
Seorang perempuan yang mandi karena haid dan nifas, disunahkan agar 
mengambil sedikit kapas dan benda lainnya. kemudian kapas tersebut dibubuhi 
minyak wangi atau kasturi. setelah itu, hendaklah dia menggosokkan pada bekas 
darah agar tmpt tersebut menjadi harum dan hilang bau darah busuk. 
Asma' binti Yazid pernah bertanya kepada Nabi Saw tentang cara mandi 
seorang perempuan haid maka Nabi Saw pun menjawab, hendaklah ia mengambil 
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air dengan daun bidara, lalu berwudhu dengan sebaik-baiknya. kemudian 
hendaklah ia menyiramkan air ke atas kepala dan menggosoknya dengan keras 
hingga meresap ke dalam urat-urat rambutnya. setelah itu, hendaklah menuangkan 
air lagi ke atasnya. kemudian hendaklah ia mengambil sepotong kapas yang sudah 
dibubuhi minyak wangi, lalu gosokkanlah ke bagian tempat keluarnya darah haid 
hingga suci. Asma bertanya lagi, bagaimanakah menyucikannya itu? Nabi  
menjawab subhanallah! bersucilah dengan kapas itu! Aisyah berkata seakan-akan 
berbisik ke arah telinga Asma, gosokkanlah kapas yang harum itu ke bagian bekas 
keluarnya darah, setelah itu, Asma bertanya kepada Nabi tentang cara mandi 
junub, Nabi menjawab ambillah air, lalu berwudulah dengan baik, kemudian 
hendaklah ia menyiramkan air ke atas kepalanya dan gosok hingga meresap ke 
dalam urat-urat kepala. setelah itu, hendaklah ia menyimkan air ke atas kepalanya, 
Aisyah mengatakan wanita-wanita anshar adalah sebaik-baik wanita, mereka tidak 
malu-malu untuk menanyakan tentang persoalan agama.  
 
KEGIATAN BELAJAR 2 (MAF`UL LIAJLIH)  
A. Bacaan (اُوسأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:    أظساز اُظّٞ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai maf`ul 
liajlih (ِٚٓلؼٍٞ ألع).  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
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Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 
 أسرار انصىو
 َ ِٚ اِْذ عؼن ِٕ َٝخ٤َْت َظِّ٘ن ب دكَغ ػْٜ٘ ٤ًْدَ اُش٤طب َٔ َّ٘خَ ثِ ِٔ ِٙ اُ َْ هللاُ ػ٠ِ ِػجبِد أػظ
 َّ َٝ  َؽْظً٘باُظٞ ٤َُِبئِنٚ  ْٝ َ ُّ ِْٗظنُعَّ٘نخً أِل ُق اُظنجِس(، ٝهنبٍ ، ٝهند عنبء ػ٘نٚ ملسو هيلع هللا ىلص: )اُظنٞ
رؼب٠ُ : }اٗٔب ٣ٞك٠ اُظبثسٕٝ ثـ٤س ؽعبة{ كود عبش صٞاة اُظّٞ هبٕٗٞ اُزود٣س 
ٝاُؾعنبة، ٝٗب٤ٛنني كنن٠ ٓؼسكننخ كضننِٚ هُٞننٚ ملسو هيلع هللا ىلص : )ٝاُننرٟ ٗلعنن٠ ث٤نندٙ ُتِننٞف كننْ 
اُظبئْ أط٤ت ػ٘ند هللا ٓنٖ ز٣نؼ أُعني(، ٣ونٍٞ  هللا ػنص ٝعنَ : اٗٔنب ٣نرز شنٜٞرٚ 
ألع٢ِ، كبُظّٞ ٠ُ ٝأٗب اُنرٟ أعنص١ ثنٚ. ٝٛنٞ ٓٞػنٞد ثِونبء هللا  ٝطؼبٓٚ ٝشساثٚ
رؼب٠ُ ك٠ عصاء طٞٓٚ، هبٍ ملسو هيلع هللا ىلص : )ُِظبئْ كسؽزبٕ كسؽخ ػ٘د كطسرٚ ٝكسؽخ ػ٘ند 
 عنصاءُوبء زثٚ( ٝه٤َ ك٠ هُٞٚ رؼب٠ُ : }كال رؼِْ ٗلط ٓب أخل٠ ُْٜ ٖٓ هنسح أػن٤ٖ 
هنبٍ : }اٗٔنب ٣نٞك٠ اُظنبثسٕٝ أعنسْٛ ثٔب ًبٗٞ ٣ؼِٕٔٞ{ ًبٕ ػِٜٔنْ اُظن٤بّ ألٗنٚ 
  ْ ثـ٤س ؽعبة{ ك٤لسؽ ُِظبئْ عصاإٙ اكساؿب ٣ٝغبشف عصاكب، كال ٣دخَ رؾنذ  ٝٛن
 -ٝرود٣س
ٝعد٣س ثؤٕ ٣ٌٕٞ ًرُي ألٕ اُظّٞ اٗٔنب ًنبٕ ُنٚ ٝٓشنسكب ثبُ٘عنجخ ا٤ُنٚ ٝإ 
ًبٗذ اُؼجبداد ًِٜب ُٚ ُٔؼ٤٤ٖ٘ )أؽدٛٔب( إٔ اُظّٞ ًق ٝرسى ٝٛٞ ك٠ ٗلعٚ ظنس 
ػَٔ ثشبٛد، ٝع٤ٔغ اُطبػبد ثٔشٜد ٖٓ اُتِن ٝٓسأٟ، ٝاُظّٞ ال ٣ساٙ ٤ُط ك٤ٚ 
اال هللا ػص ٝعَ كبٗٚ ػَٔ ك٠ اُجبطٖ ثبُظجس أُغسد )ٝاُضـب٠ٗ( أٗٚ هٜس ُؼندٝ هللا 
ػص ٝعَ كبٕ ٝظن٤ِخ اُشن٤طبٕ اُشنٜٞاد ٝاٗٔنب رونٟٞ ثبألًنَ ٝاُشنسة، ٝكن٠ هٔنغ 
ػ٠ِ اُ٘ظسح ُٚ، هنبٍ رؼنب٠ُ ػدٝ هللا ٗظسح هللا ظجؾبٗٚ، ٝٗظس هللا رؼب٠ُ ٓٞهٞف 
: }إ ر٘ظسٝا هللا ٣٘ظنسًْ ٣ٝضجنذ أهندآٌْ{ كٔنٖ ٛنرا اُٞعنٚ طنبز اُظنّٞ ثنبة 
اُؼجبدح ٝطبز ُعَّ٘نخً، ٝاذ ػظٔنذ كضن٤ِزٚ اُن٠ ٛنرا اُؾند كنال ثند ٓنٖ ث٤نبٕ شنسٝطٚ 
اُظننبٛسح ٝاُجبط٘ننخ ثننرًس أزًبٗننٚ ٝظنن٘٘ٚ ٝشننسٝطٚ اُجبط٘ننخ. )ٓننٖ ًزننبة ٓٞػظننخ 
 اُد٣ٖ اُوبظ٢ٔ اُدٓشو٢(أُئ٤ٖ٘ٓ ُِش٤خ دمحم عٔبٍ 
 





 Mencegah : دكغ 
 Rayuan/tipuan : خ٤ت  Tipu daya : ٤ًد
 Pahala : صٞاة  Perisai : ُعَّ٘خ
 Bau : خِٞف  Mencegah anda : ٗب٤ٛي
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 : ز٣ؼ أُعي  Lebih harum : أط٤ت
Harumnya 
minyak kasturi 
 Karena aku : ألع٢ِ  Meninggalkan : ٣رز
 Dua kebahagiaan : كسؽزبٕ  Aku memberi pahala/membalas : أعص١
 Diberikan tanpa : ٣غبشف  Dipenuhi : ٣لَسؽُ 
takaran/ukuran 
 ٝ  ْ ْٛ َٝ
 رَْوِد٣ْس  
: Keraguan dan guaan/hypothesis 
 
 Perlu/seyogyanya : ٝعد٣س ة
 Saksi : شبٛد  Mencegah : ًقّ 
ْسأٟ  Kesaksian : ٓشٜد َٓ : Pandangan 
اُظجس 
 أُغسد
: Kesabaran tersendiri/khusus 
 






: Lahir batin 
 
3. Menterjemahkan Kalimat 
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 ٝهبٍ رؼب٠ُ : }اٗٔب ٣ٞك٠ اُظبثسٕٝ ثـ٤س ؽعبة{ .1
 ٝاُرٟ ٗلع٠ ث٤دٙ ُتِٞف كْ اُظبئْ أط٤ت ػ٘د هللا ٖٓ ز٣ؼ أُعي .2
، كبُظّٞ ٠ُ ٣وٍٞ  هللا ػص ٝعَ : اٗٔب ٣رز شٜٞرٚ ٝطؼبٓٚ ٝشساثٚ ألع٢ِ .3
 ٝأٗب اُرٟ أعص١ ثٚ
 إ ر٘ظسٝا هللا ٣٘ظسًْ ٣ٝضجذ أهدآٌْ .4
 
Jawaban Terjemah:  
1. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas. 
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2. “Demi jiwaku yang ada dalam genggaman-Nya, bau mulutnya orang yang 
saum lebih harum di sisi Allah daripada minyak kesturi. 
3. Allah `Azza wa Jalla berfirman: Karena orang yang saum itu meninggalkan 
sahwatnya, makanannya dan minumannya untuk-Ku, puasa itu milik-Ku dan 
Akulah yang akan memberikan pahalanya.  
4. Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya dia 
akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ّٞأظساز اُظ sampai 
dengan kalimat terakhir  شسٝطٚ اُجبط٘خ   :
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 عصاء  – ٝعّ٘خ –ؽظ٘ب 
Maf`ul liajlih ialah isim manshub yang diucapkan untuk menerangkan sebab 
terjadinya pekerjaan.  
Contoh 1 : ٝش٣د  اعالاَلً ُؼٔس َّ   .Zaid telah berdiri untuk memuliakan Amar : هب
 manshub sebagai maf`ul liajlih karena disebutkan untuk (إجالالال ا)
menerangkan sebab terjadinya berdiri.  
Contoh 2 :  َقََصالالالْدحَُإ إِْبخِغاَلالالاَء َيْعُرْوفاِلالالإ : Aku datang kepadamu karena 
mengharapkan kebaikanmu.  
 manshub sebagai maf`ul liajlih  disebutkan untuk menerangkan (إبخغالاء)




 : أٓضِخ اُغَٔ:األٍٝ
ٔ.  َّ  ُعَّ٘خً أل٤ُٝبئٚ ٝ َؽْظً٘بعؼَ هللاُ اُظٞ
ٕ.   ٖ حِ أَْػ٤ُ ْٖ هُسَّ ِٓ ُْ ٗلط  ٓب أَْخل٠َ ُْٜ  ب ًبٗٞ  َعَصاءً كال رؼِ َٔ ثِ
 ٣ؼِٕٔٞ
اشؼبزٙ ثو٤ٔخ  زؿجخرـسض ك٢ هِجٚ ًجس٣بء اُزجؼخ ٝػظٔزٜب  .ٖ
 أُعئ٤ُٝخ
 ػٖ ٗلعٚ ُِزس٣ٝؼٝرغؼَ هِجٜب ٓعزٞدػب ألظسازٙ  .ٗ
 ُضب٢ٗ: اُوٞاػدا
 أُلؼٍٞ ألعِٚ ٓظدز ٣ج٤ٖ ظجت ؽدٝس اُلؼَ اُر١ هجِٚ. -ٔ
اذا ًبٕ أُظدز ٓغسدا ٖٓ )أٍ( ٝاإلضبكخ ٣غت ٗظجٚ،  -ٕ
٣ٝؼسة ٓلؼٞال ألعِٚ، ٝاذا ًبٕ ٓضبكب ٣غٞش ٗظجٚ ٣ٝؼسة 
 ٓلؼٞال ألعِٚ، ٣ٝغٞش عسٙ ثبُالّ. 
 ٝاذا ًبٕ أُظدز ٓؾ٢ِ )ثؤٍ( عس ثبُالّ
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 2 
Kegiatan pembelajaran 2 pada modul 5 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (أظساز اُّظّٞ (ٓبدح اُوسأح yang berarti "Rahasia-rahasia Puasa" 
mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Maf`ul Li Ajlih.  
 عصاء  –ٝعّ٘خ  –ؽظ٘ب 
 
3. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 5 kegiatan belajar 2  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Maf`ul Li Ajlih.  
 عصاء  –ٝعّ٘خ  –ؽظ٘ب 
 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ّٞأظساز اُّظ 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
  أظساز اُّظّٞ
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Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
D. Latihan  (حدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 !  عىل ألجههانًفإقراء انعباراث األحيت وعين فيها  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang berkedudukan 
sebagai maf`ul liajlih !  
أػظْ هللا ػ٠ِ ػجبدٙ أُّ٘خ ثٔب دكغ ػْٜ٘ ٤ًد اُّش٤طبٕ ٝخ٤ت ظّ٘ٚ اذ عؼَ  .ٔ
 اُظّٞ ؽظ٘ب أل٤ُٝبئٚ ٝعّ٘خ
  ًبٗٞ ٣ؼِٕٔٞ كال رؼِْ ٗلط ٓب أخل٠ ُْٜ ٖٓ هسح أػ٤ٖ عصاء ثٔب .ٕ
 
 اضبط انجًم األحيت بانشكم انكايم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap 
أػظْ هللا ػ٠ِ ػجبدٙ أُّ٘خ ثٔب دكغ ػْٜ٘ ٤ًد اُّش٤طبٕ ٝخ٤ت ظّ٘ٚ اذ عؼَ  .ٔ
 اُظّٞ ؽظ٘ب أل٤ُٝبئٚ ٝعّ٘خ
 ٖٓ هسح أػ٤ٖ عصاء ثٔب ًبٗٞ ٣ؼِٕٔٞكال رؼِْ ٗلط ٓب أخل٠ ُْٜ  .ٕ
 
  حرجى انجًم األحيت إنى انهغت اإلندونيسيت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
أػظْ هللا ػ٠ِ ػجبدٙ أُّ٘خ ثٔب دكغ ػْٜ٘ ٤ًد اُّش٤طبٕ ٝخ٤ت ظّ٘ٚ اذ عؼَ  .ٔ
 ٤ُٝبئٚ ٝعّ٘خاُظّٞ ؽظ٘ب أل
 كال رؼِْ ٗلط ٓب أخل٠ ُْٜ ٖٓ هسح أػ٤ٖ عصاء ثٔب ًبٗٞ ٣ؼِٕٔٞ .ٕ
 
d) INSYA (إنشاء) 
17 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut:  
1. Tuliskan kembali oleh Anda bahan bacaan ّٞأظساز اُظ sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ّٞأظساز اُظ  ke dalam bahasa Indonesia dengan 
baik dan benar !   
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 هه انًفعىل ألج (أ 
 انًفعىل ألجهه  نًرة
 ؽظ٘ب، عّ٘خ  1
 عصاء 2
 انشكم  (ب 
1.  َ ِٚ اِْذ عؼ ِٕ َٝخ٤َْت َظِّ٘ ب دكَغ ػْٜ٘ ٤ًْدَ اُش٤طب َٔ َّ٘خَ ثِ ِٔ ِٙ اُ َْ هللاُ ػ٠ِ ِػجبِد أػظ
ُعَّ٘خً  َٝ ٤َُِبئِٚ  ْٝ َ َّ َؽْظً٘ب أِل   اُظٞ
َْ  ْْ ُٜ َُ  ٠َ لِ خْ ب أَ َٓ  ط  لْ َٗ  ُْ َِ ؼْ رَ  الَ كَ  .2 ًَ َٔ ثِ  اءً صَ عَ  ٖ  ٤ُ ػْ أَ  حِ سَّ ٕ هُ ِّ  َٕ ْٞ ُٔ َِ ؼْ ٣َ  ْٞ بُٗ ب 
 انخرجًت  (ج 
1. Allah telah mengagungkan/memanjakan dengan menganugerahkan kepada 
hamba-Nya Nikmat terbesar untuk menjaga mereka dari tipu daya syetan, 
karena shaum merupakan benteng sekaligus perisai untuk para hamba-hamba 
pilihan-Nya. 
2. Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. 
  إنشآء (د 
 وِ ىْ انص   ارُ رَ سْ أَ 
 َّ ْٞ ن َ اُظَّ َخ٤َْت َظِّ٘ٚ اِْذ َعؼَن َٝ  ِٕ ٤ًَْدَ اُش٤ََّْطب  ْْ ُٜ ْ٘ ب دَكََغ َػ َٔ َّ٘خُ ثِ ِٔ ُْ ِٙ ا ُْ هللاُ َػ٠َِ ِػجَبِد أَْػَظ
نْجِس(، ٝهنبٍ رؼنب٠ُ :  ُّ ِْٗظنُق اُظَّ ْٞ ن ْ٘نُٚ ملسو هيلع هللا ىلص: )اَُظَّ هَنْد َعنبَء َػ َٝ ٤َُِبئِٚ ُٝعَّ٘خً،  ْٝ ُؽْظً٘بِ ألَ
َٕ اُزَّْوننِد٣ِْس  ْٞ ِّ هَننبُٗ ْٞ نن اُة اُظَّ َٞ َٕ ثِـ٤َْننِس ِؽَعننبة { كَوَننْد َعننبَش صَنن ْٝ ننبثُِس ك٠َّ اُظَّ َٞ ننب ٣ُنن َٔ }اَِّٗ
 ّ ِْ ُف كَنن ْٞ ِٙ ََُتُِنن ْٟ َْٗلِعنن٠ْ ث٤َِننِد اَُّننِر َٝ ُُننٚ ملسو هيلع هللا ىلص : ) ْٞ ِٚ هَ ْؼِسكَننِخ كَْضنن َٓ ٤ْننَي كِنن٠  ِٛ َٗب َٝ ِؾَعننبِة،  ُْ ا َٝ
ن ْ٘ ِْ أَْط٤َُت ِػ بئِ رَُٚ اُظَّ َٞ ْٜ نب ٣َنرَُز َشن َٔ ََّ : اَِّٗ َعن َٝ ٍُ  هللاُ َػنصَّ  ْٞ ْعنِي(، ٣َوُن ِٔ ُْ ْٖ ِز٣ْنؼِ ا ن ِٓ دَ هللاِ 
18 
وَنبِء هللاِ  ِ د  ثِ ْٞ ُػن ْٞ َٓ  َٞ ُٛن َٝ ْٟ أَْعِص١ْ ثِٚ.  أََٗــَب اَُِّر َٝ  ٠ُِ  ُّ ْٞ ٢ِْ، كَبُظَّ َشَساثَُِٚ ألَْع َٝ  ُٚ َٓ َطؼَب َٝ
ٚ، هبٍ ملسو هيلع هللا ىلص ِٓ ْٞ ْ٘ندَ رَؼَب٠َُ ك٠ِ َعَصاِء َط كَْسَؽنخ  ِػ َٝ  ِٚ ْ٘دَ كِْطَسرِ ِٕ كَْسَؽخ  ِػ ِْ كَْسَؽزَب بئِ ُِِظَّ ( : 
ٖ  َعنَصاًء  حِ أَْػن٤ُ ْٖ هُنسَّ ِٓ  ْْ ُٜ ب أَْخل٠َ َُ َٓ ُْ َْٗلط   ِٚ رؼب٠ُ : }كاَلَ رَْؼَِ ُ ْٞ َ ك٠ِ هَ ه٤ِْ َٝ  ) ِٚ وَبِء َزثِّ ُِ
ِ ُّ ٤َب ُْ اُِظّ ُٜ ُِ َٔ َٕ َػ ًَب  } َٕ ْٞ ُٔ ْٞ ٣َْؼَِ ًَبُٗ ب  َٔ ْْ ثِ َٕ أَْعنُسُٛ ْٝ نبثُِس ك٠َّ اُظَّ َٞ ب ٣ُ َٔ ألََّٗــــٚ هبٍ : }اَِّٗ
  ْ ن ْٛ َٝ َُ رَْؾنَذ  ٣َُغبِشُف َعَصاكًب، كاَلَ ٣َْدُخ َٝ ِْ َعَصاُإُٙ اِْكَساًؿب  بئِ ُِِظَّ ثِـ٤َِْس ِؽَعبة { ك٤ََْلُسؽُ 
رَْوِد٣ْس   ًَنب-َٝ ب  َٔ َّ اَِّٗ ْٞ َّٕ اُظَّ َُِيِ ألَ رَ ًَ  َٕ ْٞ ٌُ َّ٣ ْٕ َ َعِد٣ْس  ثِؤ َٝ ْٕ اِ َٝ  ِٚ ْشنِسكًب ثِبُِّْ٘عنجَِخ ا٤َُِْن ُٓ َٝ َٕ َُنٚ 
 ِٚ َٞ كِن٠ َْٗلِعن ُٛن َٝ رَْسى   َٝ ًَق    َّ ْٞ َّٕ اُظَّ ب( أَ َٔ ِٖ )أََؽدُُٛ ْؼ٤٤َْ٘ َٔ ُِ َٛب َُٚ  َّ َُّ ًُ ًَبَْٗذ اُِؼجَبدَاُد 
سْ  َٓ َٝ ِِْن  َت ُْ َٖ ا ِٓ د   َٜ ْش َٔ ٤ْغِ اُطَّبَػبِد ثِ ِٔ َع َٝ  ، د  ِٛ َ  ثَِشب َٔ ِٚ َػ ُّ الَ ِظس  ٤ََُْط ك٤ِْ ْٞ ن اُظَّ َٝ  ، ًٟ أ
نَس  َٜ ـب٠ِٗ( أََّٗنُٚ هَ َ اَُش َٝ ِد ) َغسَّ ُٔ ُْ ْجِس ا ِٖ ثِبُظَّ ُْجَبِط َ  ك٠ِ ا َٔ ُ َػ ََّ كَبَِّٗٚ َع َٝ ٣ََساُٙ ااِلَّ هللاُ َػصَّ 
ن اُشُّ َٝ  َِ ن ًْ ٟ ثِبألَ َٞ نب رَْون َٔ اَِّٗ ِٝ اُد  َٞ َٜ ن ِٕ اُشَّ ن٤َْطب ِظ٤َِْخَ اُشَّ َٝ  َّٕ ِ ََّ كَب َع َٝ َّ هللاِ َػصَّ  ِّٝ ُ ْسِة، ُِؼُد
ف  َػَِن٠ اُُّْ٘ظنَسحِ  ْٞ هُن ْٞ َٓ ٗـنـَْظُس هللاِ رَؼَنب٠َُ  َٝ َّ هللاِ ُْٗظَسحُ هللاِ ُظْجَؾبَُٗٚ،  ِّٝ غِ ُػدُ ْٔ ك٠ِ هَ َٝ
ِٚ َطنبَز  ْعن َٞ َٛنرَا اُْ  ْٖ ن ِٔ { كَ ْْ ٌُ َٓ ٣ُضَجِّْذ أَْهدَا َٝ  ْْ ًُ ُْ٘ظُس ا هللاَ ٣َ ْٝ ُْ٘ظُس ْٕ رَ ٍَ رَؼَب٠َُ : }اِ َُٚ، هَب
ُِْؼجَب ُّ ثَبَة ا ْٞ ْٖ اُظَّ ن ِٓ َّ كَنالَ ثُندَّ  َؾنِدّ ُْ َٛنرَا ا نْذ كَِضن٤َِْزُُٚ اَُِن٠  َٔ اِْذ َػُظ َٝ َطبَز ُعَّ٘نخً،  َٝ دَحِ 
ُْجَبِطَِ٘خ. )ٓنٖ ًزنبة  ِٚ ا ِط ْٝ ُشُس َٝ  ِٚ ُظَِ٘٘ َٝ  ِٚ ًَبِٗ ِس أَْز ًْ ُْجَبِطَِ٘خ ثِِر ا َٝ َسحِ  ِٛ ِٚ اُظَّب ِط ْٝ ِٕ ُشُس ث٤ََب
 ٢(.ٓٞػظخ أُئ٤ٖ٘ٓ ُِش٤خ دمحم عٔبٍ اُد٣ٖ اُوبظ٢ٔ اُدٓشو
 
Terjemahnya :  
Rahasia Puasa 
Allah telah mengagungkan/memanjakan dengan menganugerahkan kepada 
hamba-Nya Nikmat terbesar untuk menjaga mereka dari tipu daya syetan, karena 
shaum merupakan benteng sekaligus perisai untuk para hamba-hamba pilihan-
Nya. Rasulullah Saw telah memberi isyarat “Shaum itu setengah dari sabar” Allah 
berfirman “Sesungguhnya Hanya orang-orang yang Bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas”. Dan Rasulullah pun menerangkan “demi jiwaku yang 
ada dalam genggaman-Nya, bau mulutnya orang yang saum lebih harum di sisi 
Allah daripada minyak kesturi”. Karena orang yang saum itu meninggalkan 
shawatnya, makanannya dan minumannya untuk-Ku. Allah berfirman “Tak 
seorangpun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan”. Mereka 
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mendapatkan balasan tersebut karena mereka berpuasa, sebagaimana firman Allah 
““Sesungguhnya Hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas”. Orang berpuasa itu benar-benar akan dipenuhi pahala 
puasanya, bukan hanya sekedar wahm, dan berpuasa adalah keutamaan, dan puasa 
meninggalkan segala yang dilarang karena terdorong oleh jiwanya dengan 
sembunyi-sembunyi tanpa diketahui orang lain. Seluruh ibadah bisa disaksikan 
oleh orang lain kecuali saum yang hanya disaksikan oleh Allah SWT, karena 
shaum merupakan ibadah batin yang dilakukan dengan penuh kesabaran. Kedua: 
saum merupakan perlawanan terhadap syetan yang selalu mendorong manusia 
untuk terus menerus berlebih-lebihan dalam hal makanan  dan minuman. 
Mempersempit gerakan syetan berarti menolong agama Allah, menolong agama 
Allah adalah kemenangan bagi manusia Allah berfirman “Hai orang-orang 
mukmin, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu”. Oleh karena itu Shaum adalah ibadah yang menjai 
perisai. Jika keutamaan shaum itu besar  maka syarat-syarat, rukun-rukun, sunat-
sunatnya juga harus jelas.  
KEGIATAN BELAJAR 3 (IDHOFAT)  
A. Bacaan (اُوسأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘ؾَ ا٣٥خ  
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat-kalimat Idhofat.  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
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 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 07حفسير سىرة اننحم اآليت 
 { ُ َّللاَّ َْ ثَْؼدَ َٝ ٢ٌَْ ال ٣َْؼَِ ُِ ِس  ُٔ ُْؼُ ٍِ ا ْٖ ٣َُسدُّ ا٠َُِ أَْزذَ َٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ َٝ  ْْ ًُ كَّب َٞ َ َّْ ٣َز ُ ْْ ص ٌُ  َخَِوَ
ْ  هَِد٣س  ) ٤ِ َ َػ َّٕ َّللاَّ ْ  َش٤ْئًب اِ ِْ  ( { 0ِٓػ
٣تجس رؼب٠ُ ػٖ رظسكٚ ك٠ ػجبدح ٝأٗٚ ٛٞ اُر١ أٗشؤْٛ ٖٓ اُؼدّ، صْ ثؼد 
ًٚ ؽز٠ ٣دزًٚ اُٜسّ ٝٛٞ اُضؼق ك٠ اُتِوخ ًٔب هبٍ ذُي ٣زٞكبْٛ، ْٜٝٓ٘ ٖٓ ٣زس
هللا رؼب٠ُ : }هللا اُر١ خِوٌْ ٖٓ ضؼق صْ عؼَ ٖٓ ثؼد هٞح ضؼلب ٝش٤جخ ٣تِن ٓب 
 [ .45]الروم :  ٣شبء ٝٛٞ اُؼ٤ِْ اُود٣س{ 
ٝهد ز١ٝ ػٖ ػ٢ِ زض٢ هللا ػ٘ٚ ك٢ أزذٍ اُؼٔس، هبٍ : خٔط ٝظجؼٕٞ 
ٝاُتسف ٝظٞء اُؾلع ٝهِخ اُؼِْ.  ظ٘خ. ٝك٢ ٛرا اُعٖ ٣ؾظَ ُٚ ضؼق اُوٟٞ
ْ  َش٤ْئًب { أ١ ثؼد ٓب ًبٕ ػبُٔب أطجؼ ال ٣دز١ ُٕٜٝرا هبٍ ) ِْ َْ ثَْؼدَ ِػ ٢ٌُِْ ال ٣َْؼَِ { )
 ش٤ئب ٖٓ اُل٘د ٝاُتسف، ُٜٝرا ز١ٝ اُجتبز١ ػ٘د رلع٤س ٛرٙ ا٣٥خ : 
ؽدص٘ب ٓٞظ٠ ثٖ اظنٔبػ٤َ، ؽندص٘ب ٛنبزٕٝ ثنٖ ٓٞظن٠ أثنٞ ػجند هللا األػنٞز 
ٖ أٗط ثٖ ٓبُي  : إٔ زظٍٞ هللا ملسو هيلع هللا ىلص ًبٕ ٣دػٞ : "أػٞذثي ًنْ اُجتنَ ػٖ شؼ٤ت ػ
ٝاٌُعنننَ ٝاُٜنننسّ ٝأزذٍ اُؼٔنننس ٝػنننراة اُوجنننس، ٝكز٘نننخ اُننندّعبٍ، ٝكز٘نننخ أُؾ٤نننب 
 ٝأُٔبد". 
ُِٞا ثَِساد١ِّ  َٖ كُّضِ ب اَُِّر٣ َٔ ْشِم كَ ْْ َػ٠َِ ثَْؼض  ك٢ِ اُّسِ َ ثَْؼَضٌُ ُ كَضَّ َّللاَّ َٝ  {
 ِٜ َٕ )ِزْشهِ ِ ٣َْغَؾدُٝ ِخ َّللاَّ َٔ اء  أَكَجِِْ٘ؼ َٞ ِٚ َظ ْْ ك٤ِ ُٜ ْْ كَ ُٜ بُٗ َٔ ٌَْذ أ٣َْ َِ َٓ ب  َٓ  ( {0ْْٔ َػ٠َِ 
٣ج٤ّٖ رؼب٠ُ ُِٔشس٤ًٖ عِْٜٜ ٝ ًلسْٛ ك٤ٔب شػٔنٞٙ هللا ٓنٖ اُّشنسًبء، ٝٛنْ 
٣ؼزسكٕٞ أّٜٗب ػج٤د ُنٚ ًٔنب ًنبٗٞا ٣وُٞنٕٞ كن٢ رِج٤نبرْٜ كن٠ ؽغٜنْ: "ُج٤ني ال شنس٣ي 
ٛننٞ ُنني، رٌِٔننٚ ٝٓننب ِٓنني". كوننبٍ رؼننبٟ ٌٓ٘ننسا ػِنن٤ْٜ : اٌٗننْ ال  ُنني، ااّل شننس٣ٌب
رسضنٕٞ إٔ رعنبٝٝا ػج٤ندًْ، ك٤ٌنق ٣سضن٠ ٛنٞ رؼنب٠ُ ثٔعنبٝح ػج٤ندٙ ُنٚ اإل٤ُّٜنخ 
 ًض٤س(   ٖثأٝاُزّؼظ٤ْ )رلع٤س 
 
2. Makna Kosa Kata  
 يعانى انًفرداث




 Mengembalikan : ٣َُسدُّ 
 ٍِ ُٔسِ  أَْزذَ ُْؼُ  ا
: Umur yang paling 
lemah (pikun) 
 
 Memberitahukan : ٣ُْتجِس
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َسّ َٜ ُْ  ا
: 
Tua/pikun 
 Lemah ingatan : اَُتَسف  Uban : َش٤ْجَخً 
 َِ ُْجُْت َِ   Kikir : ا َع ٌَ اُ َٝ 
: 
Malas 
 َ  Mengutamakan : كَضَّ
 




3. Menterjemahkan Kalimat 
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
٣تجس رؼب٠ُ ػٖ رظسكٚ ك٠ ػجبدح ٝأٗٚ ٛٞ اُر١ أٗشؤْٛ ٖٓ اُؼدّ، صْ ثؼد  .ٔ
 ٞكبْٛذُي ٣ز
ُجتننَ ٝاٌُعننَ ٝاُٜننسّ ٝأزذٍ اُؼٔننس ٝػننراة اُوجننس، ٝكز٘ننخ ٓننٖ اأػٞذثنني  .ٕ
 ٝأُٔبد ءاُدّعبٍ، ٝكز٘خ أُؾ٤ب
 ٣ج٤ّٖ رؼب٠ُ ُِٔشس٤ًٖ عِْٜٜ ٝ ًلسْٛ ك٤ٔب شػٔٞٙ هللا ٖٓ اُّشسًبء .ٖ
 
Jawaban Terjemah:   
1. Allah dalam firmannya ini memberitahu betapa Dia menciptakan manusia dari 
tiada, kemudian setelah diberinya kesempatan hidup lalu mereka diwafatkan. 
2. Aku berlindung kepada-Mu dari sifat kikir, malas, pikun, umur yang paling 
lemah, siksa kubur, fitnah dajjal, fitnah dalam keadaan hidup dan mati. 
3. Allah swt dalam firmannya menerangkan betapa bodoh dan tidak beresnya 
pemikiran orang-orang musyrik itu. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  رلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ
0ٓ sampai dengan kalimat terakhir : ُٜ٤خ ٝاُزؼظ٤ْك٠ اإل  
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Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 كز٘خ اُدّعبٍ  –ػراة اُوجس  –هِخ اُؼِْ  -ظٞء اُؾلع –ضؼق اُوٟٞ  -ازذٍ اُؼٔس
Dalam bahasa Indonesia Anda ketahui ada susunan seperti :  "umur paling 
lemah", (أزذٍ اُؼٔنس) "sedikit ilmu" (ْهِنخ اُؼِن), "siksa kubur" ( جنسوػنراة اُ ), fitnah dajjal" 
 .Susunan seperti itu dalam bahasa Arab disebut susunan Idhofat .(كز٘خ اُدّعبٍ)
Jika Anda perhatikan kalimat-kalimat  di atas, masing-masing terdiri dari 2 
kata, kata yang pertama disebut Mudhof (ٓضنبف) dan kata yang kedua disebut 
Mudhofun Ilaih (ٚٓضبف ا٤ُ).  
Idhofat ialah menggabungkan dua isim sehingga melahirkan makna baru 
yang mandiri (kata majemuk).  Dalam jumlah idhofat mengandung makna "dari", 
"di / "di dalam" atau "kepunyaan". Dalam susunan Idhofat, kalimat kedua      
  .harus selalu jar (ٓضبف ا٤ُٚ)
 َضافَتُ اإْلِ 
َعُت َعسَّ اُضَّب٢ِٗ ْٞ َُْغِسّ رُ ِٖ َػ٠َِ رَْوِد٣ِْس َؽْسِف ا ٤ْ َٔ َٖ اِْظ ٢َ ِْٗعجَخ  ث٤َْ ِٛ  أثدًا.  اإِْلَضبكَخُ 
 ٗؾٞ: ػجدُ هللا
ُْوَْجسِ    َػرَاُة ا
 ٍِ كِزَْ٘خ اُدََّعب َ 
  ك٢ِ ِػجَبِدِٙ 
ِٚ. كَبُْ  َضبكًب ا٤َُِْ ُٓ اُضَّب٢ِٗ  َٝ َضبكًب  ُٓ  ٍُ َّٝ َ ٠ اأْل َّٔ ٣َُع َٝ ِٕ ب َٔ ِٚ : اِْظ َضبُف ا٤َُِْ ُٔ ُْ ا َٝ َضبُف  ُٔ
وَدَّز   ُٓ  ّ ب َؽْسُف َعس  َٔ ُٜ  ث٤ََْ٘
ُس هللاِ  ْٓ ٍِ : أَ ضَب ِٔ ُْ ب ك٢ِ ا َٔ َٖ هللاِ  ًَ ِٓ ُس  ْٓ  =  أَ
       ِْ ِْ ِؼ ُْ ِْ : هَِِخُ ا ِْ ِؼ ُْ َٖ ا ِٓ  = هَِِخ  
       َِ ُس ا٤َُِّْ ٌْ َٓ  :  َِ س  ك٢ِ ا٤َُِّْ ٌْ َٓ  = 
ُِــــَص٣ْد    : َػْجدُ َش٣ْد           = َػْجد  
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C. Rangkuman Kegiatan Belajar 3  
Kegiatan pembelajaran 3 pada modul 5 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ  (ٓبدح اُوسأح   yang berarti "Tafsir Surat An- 
Nahl ayat 70" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Idhofat.  
 كز٘خ اُدّعبٍ  –ػراة اُوجس  –هِخ اُؼِْ  -ظٞء اُؾلع –ضؼق اُوٟٞ  -ازذٍ اُؼٔس
3. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 5 kegiatan belajar 3  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Idhofat. 
 كز٘خ اُدّعبٍ  –ػراة اُوجس  –هِخ اُؼِْ  -ظٞء اُؾلع –ضؼق اُوٟٞ  -سازذٍ اُؼٔ
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan 0ٓلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ ر  
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ    
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
 
D. Latihan  (حدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 وانًضاف إنيه ! إقراء انعباراث األحيت وعين فيها انًضاف  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini, carilah Mudhof dan Mudhofilaihnya !  
  ٝك٢ ٛرا اُعٖ ٣ؾظَ ُٚ ضؼق اُوٟٞ ٝاُتسف ٝظٞء اُؾلع ٝهِخ اُؼِْ .ٔ
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إٔ زظٍٞ هللا ملسو هيلع هللا ىلص ًبٕ ٣دػٞ : "أػٞذثني ًنْ اُجتنَ ٝاٌُعنَ ٝاُٜنسّ ٝأزذٍ  .ٕ
  خ اُدّعبٍ، ٝكز٘خ أُؾ٤ب ٝأُٔبد"اُؼٔس ٝػراة اُوجس، ٝكز٘
٣ج٤ّٖ رؼب٠ُ ُِٔشس٤ًٖ عِْٜٜ ٝ ًلسْٛ ك٤ٔب شػٔنٞٙ هللا ٓنٖ اُّشنسًبء، ٝٛنْ  .ٖ
  ٣ؼزسكٕٞ أّٜٗب ػج٤د ُٚ ًٔب ًبٗٞا ٣وُٕٞٞ ك٢ رِج٤برْٜ ك٠ ؽغْٜ
 اضبط انجًم األحيت بانشكم انكايم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!  
  ٝك٢ ٛرا اُعٖ ٣ؾظَ ُٚ ضؼق اُوٟٞ ٝاُتسف ٝظٞء اُؾلع ٝهِخ اُؼِْ .ٔ
إٔ زظٍٞ هللا ملسو هيلع هللا ىلص ًبٕ ٣دػٞ : "أػٞذثي ًْ اُجتَ ٝاٌُعَ ٝاُٜسّ ٝأزذٍ  .ٕ
  اُؼٔس ٝػراة اُوجس، ٝكز٘خ اُدّعبٍ، ٝكز٘خ أُؾ٤ب ٝأُٔبد"
ْٜ ٝ ًلسْٛ ك٤ٔب شػٔٞٙ هللا ٖٓ اُّشسًبء، ْٝٛ ٣ج٤ّٖ رؼب٠ُ ُِٔشس٤ًٖ عِٜ .ٖ
  ٣ؼزسكٕٞ أّٜٗب ػج٤د ُٚ ًٔب ًبٗٞا ٣وُٕٞٞ ك٢ رِج٤برْٜ ك٠ ؽغْٜ
 
 حرجى انجًم األحيت إنى انهغت اإلندونيسيت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia!  
  ٖ ٣ؾظَ ُٚ ضؼق اُوٟٞ ٝاُتسف ٝظٞء اُؾلع ٝهِخ اُؼِْٝك٢ ٛرا اُع .ٔ
إٔ زظٍٞ هللا ملسو هيلع هللا ىلص ًبٕ ٣دػٞ : "أػٞذثني ًنْ اُجتنَ ٝاٌُعنَ ٝاُٜنسّ ٝأزذٍ  .ٕ
  اُؼٔس ٝػراة اُوجس، ٝكز٘خ اُدّعبٍ، ٝكز٘خ أُؾ٤ب ٝأُٔبد"
ٝٛنْ  ٣ج٤ّٖ رؼب٠ُ ُِٔشس٤ًٖ عِْٜٜ ٝ ًلسْٛ ك٤ٔب شػٔنٞٙ هللا ٓنٖ اُّشنسًبء، .ٖ
 ٣ؼزسكٕٞ أّٜٗب ػج٤د ُٚ ًٔب ًبٗٞا ٣وُٕٞٞ ك٢ رِج٤برْٜ ك٠ ؽغْٜ
 
d) INSYA (اٗشبء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan 
dengan latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan 
menterjemahkan juga Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks 
bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ  sempurna 
dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘تَ ا٣٥خ  ke dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar !  
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انًضاف وانًضاف إنيه  (أ 
 أُضبف ا٤ُٚ  أُضبف  اإلضبكخ   ٗٔسح 
، ظٞء  ٔ ّٟ ضؼق اُوٞ
   اُتلع، هِخ اُؼِْ 
اُوٟٞ، اُؾلع،  ضؼق، ظٞء، هِخ  
 اُؼِْ 
هللا، أزذٍ  زظٍٞ ٕ
اُؼٔس، ػراة اُوجس، 
كز٘خ اُدّعبٍ، كز٘خ 
 أُٔبد 
زظٍٞ، أزذٍ، 
 ػراة ، كز٘خ، كز٘خ   
هللا، اُؼٔس، اُوجس، 
 اُدعبٍ، أُٔبد   
عِْٜٜ، ًلسْٛ،  ٖ
 شػٔٞٙ، رِج٤زْٜ، ؽّغْٜ 
، ًلس، شػٔٞ، عَٜ
 رِج٤ذ، ؽظِّ 
  ِْٛ  ،ِْٛ  ،ٙ ،ْٛ ،ْٛ 
 
 انشكم  (ب 
ٔ.  ِْ ء اُْؾِلِع ٝهَِِّخ اُؼِ ْٞ ُظ َٝ ٟ ٝاَُتَسف  َٞ َُ َُُٚ ُضْؼق اُوُ ُّٖ ٣َْؾُظ َٛرَا اُِعّ ك٢  َٝ  
ٕ.  َِ ُْجُْت َٖ ا ِٓ ذُ ثَِي  ْٞ َٕ ٣َْدُػٞ: "أَُػ ًَب  َْ َظَِ َٝ ٍَ هللا ط٠ِ هللا ػ٤ِٚ  َّٕ َزُظٞ أَ
 َٝ  ، َِ َع ٌَ اُ ْؾ٤َب َٝ َٔ ُْ كِزَِْ٘خ ا َٝ  ، ٍِ كِزَِْ٘خ اُدََّعب َٝ وَْجِس،  ُْ َػرَاِة ا َٝ ِس،  ُٔ ُْؼُ ٍِ ا أَْزِذ َٝ  ِّ َس َٜ اُ
بدِ  َٔ َٔ ُْ ا َٝ  
َٖ اُشَُّسًبَِء، ْٝٛ  .ٖ ِٓ ُٙ هلل  ْٞ ُٔ ب َشَػ َٔ ْْ ك٤ِْ ِٛ ًُْلِس َٝ  ْْ ُٜ َِ ْٜ َٖ َع ٤ْ ًِ ْشس  ُٔ ِْ ُِ ُٖ رؼب٠ُ  ٣ُج٤َِّ
ًَبُٗٞا َٕ أٜٗب ػج٤د ُٚ، ًٔب  ْْ  ٣َْؼزِسكُٞ ِٜ ْ ك٢ِ َؽّغِ ِٜ ِْج٤َِبرِ َٕ ك٢ِ رَ ْٞ   ٣َوُُٞ
 انخرجًت  (ج 
1. Bahwasnnya Rasulullah SAW berdoa : "Aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
kikir, malas, pikun, umur yang paling lemah, siksa kubur, fitnah dajjal, fitnah 
dalam keadaan hidup dan mati". 
2. Bahwasannya Rasulullah SAW berdoa : "Aku berlindung kepada-Mu dari 
sifat kikir,malas, pikun, umur yang paling lemah, siksa kubur, fitnah dajjal, 
fitnah dalam keadaan hidup dan mati". 
3. Allah menjelaskan kepada orang-orang musyrik atas kebodohan dan 
kekufurannya dari apa yang mereka sangkakan, mereka mengetahui bahwa 
mereka hamba-Nya sebagaimana yang diucapkan dalam Talbiyah haji mereka.  
  إنشاء (د 
 0ٓرلع٤س ظٞزح اُ٘ؾَ ا٣٥خ 
26 
سِ }  ُٔ ُْؼُ ٍِ ا ْٖ ٣َُسدُّ ا٠َُِ أَْزذَ َٓ  ْْ ٌُ ْ٘ ِٓ َٝ  ْْ ًُ كَّب َٞ َ َّْ ٣َز ُ ْْ ص ٌُ ُ َخَِوَ َّللاَّ ْ  َشن٤ْئًب  َٝ ن ِْ َْ ثَْؼدَ ِػ ٢ٌَْ ال ٣َْؼَِ ُِ
ْ  هَِد٣س  ) ٤ِ َ َػ َّٕ َّللاَّ  ( { 0ٓاِ
َّْ ثَْؼندَ  ُْؼَدَّ، صُ َٖ ا ِٓ  ْْ َشؤَُٛ ْٗ َٞ اَُِّر١ أَ ُٛ ُ أَّٗٚ َٝ ِٚ ك٢ِ ِػجَبِدٙ،  كِ ٣ُْتجِس رؼب٠ُ َػٖ رََظسُّ
ًُنُٚ ا ْٖ ٣َزُْسًُٚ َؽز٠َّ ٣ُْدِز َٓ  ْْ ُٜ ْ٘ ِٓ َٝ  ، ْْ كَّبُٛ َٞ َ َُِي ٣َز نَسّ ذَ َٜ وَنخِ -ُْ ِْ ِت ُْ نؼُق كن٢ِ ا َٞ اُضُّ ًٔنب -ُٝٛن
 َ َّْ َعؼَن حً صُن َّٞ ْٖ ثَْؼنِد َضنْؼق  هُن ِٓ  َ َّْ َعؼَ ْٖ َضْؼق  صُ ِٓ  ْْ ٌُ ُ اَُِّر١ َخَِوَ هبٍ هللا رؼب٠ُ: } َّللاَّ
وَِد٣ُس { ]اُسّٝ :  ُْ ُْ ا ٤ِ ُْؼَ َٞ ا ُٛ َٝ ب ٣ََشبُء  َٓ َش٤ْجَخً ٣َْتُُِن  َٝ ح  َضْؼلًب  َّٞ ْٖ ثَْؼِد هُ ِٓ٘ٗ. ] 
نِس ]هنبٍ[ ) ُٔ ٍِ اُْؼُ ُْ٘ٚ، كِن٢ أَْزذَ ْٖ ػ٢ِ، َزِض٢َ هللا ػ ١ َػ َٝ هَْد َز َٕٝ َٕ ْٞ َظنْجؼُ َٝ نط   ْٔ ( َخ
  ِْ ء اُْؾِلنِع ٝهَِِّنخ اُؼِن ْٞ ُظن َٝ ٟ ٝاَُتنَسف  َٞ َُ َُُٚ ُضْؼق اُوُ ُّٖ ٣َْؾُظ َٛرَا اُِعّ ك٢  َٝ َظَ٘خً. 
ْ  َشن٤ْئًب {  ن ِْ َْ ثَْؼندَ ِػ ٌَن٢ْ ال ٣َْؼَِن ُِ نرا هَنبٍ: }  َٜ ُِ نب أَْطنجََؼ الَ ٖ)ٝ ًٔ ُِ َٕ َػب نب ًَ نب  َٓ ( أ١: ثَْؼندَ 
ِٙ ا٣٥خ: ْ٘دَ رلع٤ِس ٛر ٟ اُجتبز١ ِػ َٝ رَا َز َٜ ُِ َٝ َُْتَسِف   ا َٝ ٖ اُلََِ٘د  ِٓ  ٣َْدِز١ َش٤ْئًب 
ز، َػنٖ  َٞ َٞظن٠ أثنٞ َػجند هللاِ اأْلػن ُٓ َٕ ثنٖ  ، ؽندصََ٘ب ٛنبزٝ َ بػ٤ َٔ َٞظن٠ ثنٖ اِْظن ُٓ َؽندَّصََ٘ب 
بُي   َٓ ْٖ أََٗط ْثٖ  ذُ ُشؼ٤َت، ػ ْٞ َٕ ٣َنْدُػٞ: "أَُػن نب ًَ  َْ َظنَِ َٝ ٍَ هللا ط٠ِ هللا ػ٤ِٚ  َّٕ َزُظٞ أَ
كِزَْ٘نِخ  َٝ  ، ٍِ كِزَْ٘نِخ اُندََّعب َٝ وَْجِس،  ُْ َػرَاِة ا َٝ ِس،  ُٔ ُْؼُ ٍِ ا أَْزِذ َٝ  ِّ َس َٜ اُ َٝ  ، َِ َع ٌَ اُ َٝ  َِ ُْجُْت َٖ ا ِٓ ثَِي 
بِد". َٔ َٔ ُْ ا َٝ ْؾ٤َب  َٔ ُْ  ا
ْْ َػ٠َِ ثَْؼض   ٌُ َ ثَْؼَض ُ كَضَّ َّللاَّ َٝ ْْ َػَِن٠  }  ن ِٜ ١ ِزْشهِ ُِٞا ثِنَسادِّ َٖ كُّضِ ب اَُِّر٣ َٔ ْشِم كَ ك٢ِ اُّسِ
( َٕ ِ ٣َْغَؾدُٝ ِخ َّللاَّ َٔ اء  أَكَجِِْ٘ؼ َٞ ِٚ َظ ْْ ك٤ِ ُٜ ْْ كَ ُٜ بُٗ َٔ ٌَْذ أ٣َْ َِ َٓ ب  َٓ0ٔ} ) 
َٖ اُشُّنَسًبَِء، ن ِٓ ُٙ هلل  ْٞ ن ُٔ نب َشَػ َٔ ْْ ك٤ِْ ِٛ ْلنِس ًُ َٝ  ْْ ن ُٜ َِ ْٜ َٖ َع ٤ْ ًِ ْشنس  ُٔ ِْ ُِ ُٖ رؼب٠ُ  ٝٛنْ  ٣ُج٤َِّ
: "ُج٤ني ال شنس٣ي  ْْ ن ِٜ ْ كن٢ِ َؽّغِ ِٜ ِْج٤َِنبرِ َٕ كن٢ِ رَ ْٞ ًَبُٗٞا ٣َوُُٞن َٕ أٜٗب ػج٤د ُٚ، ًٔب  ٣َْؼزِسكُٞ
 َٕ ْٞ ْْ الَ رَْسَض ٌُ ْ: اَِّٗ ِٜ ًسا َػ٤َِْ ٌِ ْ٘ ُٓ َِي". كَوَبٍ رَؼب٠ُ  َٓ ب  َٓ َٝ َٞ ُي، رٌِٔٚ  ًٌب ُٛ ُي، اال َشِس٣ْ
ًُْ ب َزَشْهَ٘نب َٔ ًُْ ك٤ْ ا ػج٤ِْدَ ْٝ ُٝ ْٕ رََعب ِٙ َُنُٚ كن٢ِ أَ احِ َػج٤ِْنِد َٝ َعنب ُٔ َٞ رؼنب٠ُ ثِ ٤ٌَْنَق ٣َْسَضن٠ ُٛن ، كَ
ِْ ) رلع٤س اثٖ ًض٤س( اُزَّْؼِظ٤ْ َٝ ٤َِّخ  ِٜ  اإِْلَُ
Terjemahnya:  
 
Tafsir Surat An-Nahl Ayat 70 
Allah menciptakan kamu, kemudian mewafatkan kamu, dan di antara 
kamu ada yang dikembalikan kepada umur yang paling lemah (pikun) supaya dia 
tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. Sesungguhnya allah 
maha mengetahui lagi maha kuasa. 
Allah dalam firmannya ini memberitahu betapa Dia menciptakan manusia 
dari tiada, kemudian setelah diberinya kesempatan hidup lalu mereka diwafatkan, 
dan ada di antara mereka yang diberinya umur panjang lalu dikembalikannya ke 
tingkat umur yang paling lemah keadaan jasmaninya maupun rohoninya, sehingga 
menjadi pikun tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya. 
Dalam surat ar-Rum : 54: Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
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lemah, kemudian dia menjadikan kamu sesudah keadaan lemah menjadi kuat, 
kemudian dia menjadikan kamu sesudah kuat itu lembah kembali dan beruban. 
Ali ra. telah meriwayatkan, menurutnya pikun itu terjadi pada orang yang 
berumur 75 tahun. Pada usia ini orang menjadi lemah kekuatannya, lemah 
pikirannya, jelek hafalannya, berkurang pengetahuannya. Hal ini didasarkan pada 
firman Allah: Supaya dia tidak lagi mengetahui sesuatu pun yang pernah dia 
ketahui. Hal ini juga didasarkan pada hadits Imam Buchori yang disebut dalam 
tafsir ayat ini bahwa Rasul saw. berdo'a: "Aku berlindung kepada-Mu dari sifat 
kikir, malas, pikun, umur yang paling lemah, siksa kubur, fitnah dajjal, fitnah 
dalam keadaan hidup dan mati". 
Ayat 71: Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan rezekinya itu tidak mau 
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar mereka 
sama (merasakan rezeki itu). Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? 
Allah swt dalam firmannya menerangkan betapa bodoh dan tidak beresnya 
pemikiran orang-orang musyrik itu, yang mengetahui bahwa apa yang 
dipersekutukan kepada Allah adalah makhluk-makhluknya dan hamba-hamba-
Nya, padahal mereka sendiri tidak rela mempersekutukan hamba-hamba sahaya 
mereka ke dalam harta benda dan rezeki serta isteri-isteri mereka.  
 
KEGIATAN BELAJAR 4 (NA`AT)  
A. Bacaan (اُوسأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ    
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai na`at.  
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 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 حكًت ص ة انجًاعت
ّٕ اُؾٌٔخ ك٠ ط الح اُغٔبػخ أ٣ٜب أُئٖٓ اذا ػسكزٜب ٝكوٜزٜب كود أٝر٤ذ ا
ّٕ اُظالح أُ٘لسد  كضال ًج٤سا ًٝ٘ذ ٖٓ اُر٣ٖ أٗؼْ هللا ػ٤ِْٜ ث٘ؼٔخ اإل٣ٔبٕ. ٝ ا
ك٤ٜب ٓؼ٠٘ اإلٗلساد ٝٛٞ ػ٠ِ ٗو٤ض االعزٔبع ٝاالرؾبد. كٖٔ أعَ ذُي كضِذ 
الٗتسط ػٖ  طالح اُغٔبػخ ػ٠ِ طالح أُ٘لسد. ٝإٔ ُٜب شا٣ب أخسٟ ٝكٞئد عٔخ
دائسح اُزـآُق ٝاالرؾبد ٌُٖٝ ثبػزجبزاد. كٜٔ٘ب االعزٔبع ٝٝعٞد أُع٤ِٖٔ ك٠ 
طق ٝاؽد ٝزاء آبّ ٝاؽد. ٝك٠ ٛرا ٖٓ ٓؼ٠٘ االرؾبدٓب هد ػسكذ. ٜٝٓ٘ب إٔ 
أُعِْ اُلو٤س ٣وق ثغبٗت أُعِْ اُـ٠٘ ثال كبزم ٝالر٤٤ٔص ث٤ٜ٘ٔب. ٝك٠ ٛرا ٓؼ٠٘ 
اُتسٟ أُزٔد٣٘خ.ُٖ رِي أُعبٝاح ك٠ اُؾو٤وخ ٢ٛ ٖٓ أُعبٝاح اُز٠ رزسْٗ ثٜب أُْ 
 هٞاػد اُد٣ٖ اُعال٠ٓ اُؾ٤٘ق.
ا ػسكذ ٛرا إٔ اُع٤د ٝأُعٞد ٝاُتبدّ ٝأُتدّٝ ٣عزٟٞ اُـٌَ أٓبّ هللا اذ
ك٠ اُٞهٞف ث٤ٖ ٣د٣ٚ.ٝال ٣لضَ ػسث٠ ػٖ ػغ٠ٔ اال ثبُزوٟٞ )إ اًسٌْٓ ػ٘د 
بضِخ ال٣شزسط إٔ ٣ٌٕٞ ك٠ عٔبػخ هللا اروبًْ(ٝإ اٌُسّ ٝٛٞ ٓغٔٞع اُتالم اُل
 االؿ٤٘بء. ٝاٗٔب ٛٞ ٗؼٔخ ٖٓ اُ٘ؼْ اُغ٤ِِخ ٣ٔ٘ؾٜب هللا ٖٓ ٣شبء ٖٓ ػجبدٙ. 
ُٝود خبُق أَٛ ٛرا اُؼظس ٛرٙ اُوبػدح كبٗي رسٟ ك٠ أُعبعد ٣ّٞ طالح 
اُغٔؼخ االؿ٤٘بء ك٠ اُظلٞف أُزؤخسح ؽز٠ ُود طبزد ٛرٙ هبػدح ػ٤ٓٞٔخ ٝؽبُخ 
ٕ. ثؾ٤ش ُٞ ٝعد أؽد االؿ٤٘بء ك٠ اُظق االخ٤س اضطسازا طج٤ؼ٤خ. أًٝبدد رٌٞ
ًبٕ ك٠ طدزٙ ؽسط. ًٔب إ اُلو٤س اذا ٝعد ك٠ اُظق االٍٝ أؽط ك٠ ٗلعٚ أٗٚ 
ك٠ ؿ٤س ٌٓبٗٚ اُالئن ثٚ ٝثُٔ٘ٞزٚ. َٝٓ ٛرا ٓتبُق ُؾٌٔخ رلض٤َ طالح اُغٔبػخ 
 ػ٠ِ طالح أُ٘لسد.
إ رغزٔغ  ٝٛ٘بى ؽٌٔخ أخسٟ ٢ٛٝ : إ طالح اُغٔبػخ ٖٓ شؤٜٗب
أُعِٕٔٞ ك٠ طق ٝاؽد ٝزاء األٓبّ ٣ٝعزلِٕٔٞ اُوجِخ اُز٠ ك٠ اظزوجبُٜب ٓؼٖ 
اُٞؽدح ٝاالرؾبد ؽظَ ث٤ْٜ٘ اُزؼبزف ٝاُزٞادد ٝاُزآخ٠ ٝٓبٛٞ ظجت ك٠ رآُق 
 اُوِٞة. ذُي اُزآُق اُرٟ ػ٤ِٚ ظؼبدح اُؾ٤بح اُؾو٤و٤خ.
ْ أخسٟ. ٝأ٣ضب ٗوٍٞ إ كضَ طالح اُغٔبػخ ػ٠ِ طالح أُ٘لسد ُٜب ؽٌ
ٝٛٞ إ اإلٗعبٕ اذا ًبٕ خبدٓب ٝٗبداٙ ٓتدٝٓٚ ٝظ٤دٙ ٝعت ػ٤ِٚ ِٗج٤زٚ. كٔب ثبُي 
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اذا ٗبداٙ هللا ػ٠ِ ُعبٕ أُئذٕ اُرٟ ٣وٍٞ. ؽ٠ ػ٠ِ اُظالح ؽ٠ ؽ٠ ػ٠ِ اُلالػ. 
أٟ اهجِٞا ٣بػجبدٟ ػ٠ِ اُظالح ٝاُلالػ. ًؤٗٚ هبٍ اذا أهجِزْ ٝط٤ِزْ اُظالح 
ٗغؾزْ ك٤ٔب رس٣دٕٝ ٝرسؿجٕٞ. الشي اٗٚ ك٠ ٛرٙ أُطِٞثخ كِؾزْ ٝطِؼ ؽبٌُْ ٝ
 اُؾِخ ٣ٌٕٞ ٖٓ أٝعت اُٞاعجبد ػ٤ِٚ اعبثخ دػٞح زة األزثبة ِٝٓي أُِٔٞى.
ُٝٔب ًبٕ كضَ طالح اُغٔبػخ ٓب هد ػسكذ هبٍ اُ٘ج٠ ملسو هيلع هللا ىلص)طالح اُغٔبػخ 
رلضَ طالح اُلر ثتٔط ٝػشس٣ٖ دزعخ. ٝك٠ زٝا٣خ ثعجغ ٝػشس٣ٖ دزعخ( 
ظؼ٤د أُع٤ت. ٓبأذٕ ٓئذٕ ٓ٘ر ػشس٣ٖ ظ٘خ اال ٝأٗب ك٠ أُعغد. ٝهبٍ ؽبرْ  ٝهبٍ
االطْ. كبٗز٠٘ طالح اُغٔبػخ كؼصا٠ٗ أثٞ اظؾبم اُجتبزٟ. ٝزٟٝ إ ٤ٕٓٔٞ ثٖ 
ٜٓسإ عبء أُعغد كو٤َ ُٚ إ اُ٘بض هد اٗظسكٞا كوبٍ : اٗب هلل ٝاٗب ا٤ُٚ زاعؼٕٞ 
. ُٝٞ ازدٗب إ ٗرًس ثؼض ٓب ٝزد ُلضَ ٛرٙ اُظالح أؽت ا٠ُّ ٖٓ ٝال٣خ اُؼسام
 ك٠ كضَ طالح اُغٔبػخ ُضبف ث٘ب أُوبّ.
 
2. Makna Kosa Kata  
 يعاني انًفرداث
  Saudagar/ orang kaya : األؿ٤٘بء   Diberikan : أٝر٤ذ 
  Layak / pantas : اُالئن    Mengungguli : كضِذ 
  Barisan : طق    Keistimewaan : شا٣ب 
  Menghadap : ٣عزلجِٕٞ    Persatuan : األرؾبد 
  Pembantu : خبدٓب    Berada : ٣وق 
  Berbahagialah : كِؾزْ    Perbedaan : كبزم 
  Tidak diragukan lagi : ال شي    Kesamaan : أُعبٝح 
  Terdapat : ٝعد 
طالح  
 اُلر
: Solat sendiri  
 
3. Menterjemahkan Kalimat 
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
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dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
ّٕ اُؾٌٔخ ك٠ طالح اُغٔبػخ أ٣ٜب أُئٖٓ اذا ػسكزٜب ٝكوٜزٜب كود أٝر٤ذ  .ٔ ا
 كضال ًج٤سا ًٝ٘ذ ٖٓ اُر٣ٖ أٗؼْ هللا ػ٤ِْٜ ث٘ؼٔخ اإل٣ٔبٕ
ٝأُتدّٝ ٣عزٟٞ اُـٌَ أٓبّ هللا  اذا ػسكذ ٛرا إٔ اُع٤د ٝأُعٞد ٝاُتبدّ .ٕ
 ك٠ اُٞهٞف ث٤ٖ ٣د٣ٚ.ٝال ٣لضَ ػسث٠ ػٖ ػغ٠ٔ اال ثبُزوٟٞ
ُٝود خبُق أَٛ ٛرا اُؼظس ٛرٙ اُوبػدح كبٗي رسٟ ك٠ أُعبعد ٣ّٞ طالح  .ٖ
 اُغٔؼخ االؿ٤٘بء ك٠ اُظلٞف أُزؤخسح
 
Jawaban Terjemah:   
1. Hikmah dalam shalat berjama’ah wahai saudaraku yang mukmin apabila Anda 
mengetahuinya dan memahaminya maka engkau telah diberikan keutamaan 
yang agung. 
2. Apabila Anda mengetahui bahwa seorang tuan dan pesuruhnya, pembantu 
dengan yang dibantu semuanya sama di sisi Allah. Tidak ada keutamaan 
antara Arab dan A’jam kecuali dengan taqwa 
3. Pada masa sekarang ini kita bisa menyaksikan di masjid pada hari Jum’at 
bahwa para orang kaya berada pada shaf terakhir  sehingga hal ini pun 
merupakan pemandangan umum dan sudah menjadi kebiasaan 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ
sampai dengan kalimat terakhir : ُّضبف ث٘ب أُوب 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
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 ػ٤ٓٞٔخ  –اُلو٤س  -ًج٤سا
Na`at adalah isim yang mengikuti isim sebelumnya (man`ut) dalam hal 
rafa`, nasab, dan jarnya, serta makrifat dan nakirahnya.  
Contoh :   َُ    .Zaid yang berakal itu telah berdiri :  هبّ ش٣د  اُؼبه
( َُ  dan na`at dari man`ut yang marfu` harus marf`u dan . ش٣ند   Na`at dari lafadz (اُؼبهن
tanda rafa`nya adalah dhomah dzohir.  
Syarat-syarat Na`at :  
1. Na`at dari isim mustaq  
- Na`at isim fa`il :  :  ُْدُ عآء اُز٤ِٔرُ ا ِٜ ْغزَ ُٔ  
- Na`at isim Maf`ul :  َة ْٞ ْؾجُ َٔ  اًسّ خبُدًا اُ
- Na`at sifat musyabahah :  ُُُٚخُِو  ٖ َ  ؽع  ٛرا زع
- Na`at isim tafdhil :  َِٙؿ٤ِْس ٖٓ َُ  ظؼ٤د  ر٤ِٔر  أػو
2. Na`at isim jamid   
- Masdar :   صِوَخ  َ  ٛٞ زع
- Isim Isyarah : ٤ِاب ٛرا  أًسّ َػ
- Isim Maushul :  َد َٜ َُ اَُِّر١ْ اِْعزِ ُع  عآء اُسَّ
- Sesuatu yang menunjukan bilangan yang disifati  
Contoh :  
َ  ازثؼخ    عآء زع
- Isim yang bertemu dengan Ya Nisbah  
Contoh :  زا٣ُذ زعالً دٓشو٤اب 
- Sesuatu yang menunjukan Tasybih (penyerupaan):  
Contoh :  ًأظدًا زا٣ُذ زعال  
- ( ْٝ   (yang bermakna shohib (orang yang memiliki (ذُ
Contoh :   ْ ِْ ْٝ ِػ َ  ذُ  عآء زع
 
MACAM-MACAM NA`AT  
1. Na`at hakiki  
2. Na`at sababi  
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Na`at hakiki ialah sesuatu yang menunjukan sifat yang ada pada kata itu sendiri.  
Contoh :  ُعآء خبُد  األد٣ت : Telah datang Kholid yang sopan.  
Na`at sababi ialah sesuatu yang menunjukan sifat pada sesuatu yang mempunyai 
pertalian erat dengan yang disifati.  
Contoh :   ُٚخّطنن ُٖ َُ اُؾعنن  Telah datang seorang laki-laki yang bagus : عننآء اُّسعنن
tulisannya.  
 انقىاعد : 
٠ اُظلخ أ٣ضب( ٛٞ ٓب ٣رًس ثؼد اظْ  ٤ُج٤ٖ ثؼض أؽٞاُٚ أٝ أؽٞاٍ ٓب اُّ٘  ّٔ ؼذ )٣ع
 ٣زؼِّن ثٚ. 
 ٗؾٞ : عآء اُز٤ِٔر أُغزٜد 
 شسط اُّ٘ؼذ : 
األطَ ك٢ اُ٘ؼذ إٔ ٣ٌٕٞ اظٔب ٓشزوب، ًبظْ اُلبػَ، ٝاظْ أُلؼٍٞ، ٝاُظلخ 
أُؾجٞة(  )أًسّ خبُدا -أُشجٜخ، ٝاظْ اُزلض٤َ. ٗؾٞ : )عآء اُز٤ِٔر أُغزٜد(
 ظؼ٤د ر٤ِٔر أػوَ ٖٓ ؿ٤سٙ.  -ٛرا زعَ ؽعٖ خِوٚ(
 : ٝهد ٣ٌٕٞ عِٔخ كؼ٤ِخ أٝ عِٔخ اظ٤ٔخ ػ٠ِ ٓب ظ٤ؤر٢
 ٝهد ٣ٌٕٞ اظٔب عبٓدا ٓئٝال ثٔشزن، ٝذُي ك٢ رعغ طٞز : 
 اُظٔدز، ٗؾٞ : ٛٞ زعَ صوخ .ٔ
 اظْ اإلشبزح، ٗؾٞ : أًسّ ػ٤ِب ٛرا.  .ٕ
ُز٢ ثٔؼ٠٘ طبؽجٚ. ٗؾٞ : عآء زعَ ذٝ )ذٝ( اُز٢ ثٔؼ٠٘ )طبؽت( ٝ)ذاد( ا .ٖ
 ػِْ، ٝآسأح ذاد كضَ، ا١ طبؽت ػِْ، ٝطبؽت كضَ. 
 االظْ أُٞطٍٞ أُوزسٕ ة)اٍ(، ٗؾٞ : عآء اُسعَ اُر١ اعزٜد .ٗ
 ٓب داٍ ػ٠ِ ػدد أُ٘ؼٞد، ٗؾٞ : عآء زعبٍ أزثؼخ  .٘
 االظْ اُر١ ُؾوزٚ ثبء اُ٘عجخ، ٗؾٞ : زا٣ذ زعال دٓشو٤ب.  .ٙ
 ٠ِ رشج٤ٚ، ٗؾٞ : زأ٣ذ زعال أظدا. ٓب داٍ ػ .0
 )ٓب( ٌٗسح اُز٠ ٣ساد ثٜب اإلثٜبّ, ٗؾٞ: أًسّ زعال ٓب.  .8
ًِٔزب )ًَ( ٝ )أ١( اُداُز٤ٖ ػ٠ِ اظزٌٔبٍ اُٞطٞف ُِظلخ، ٗؾٞ: أٗذ زعَ  .9
 . َِ  ًَ اُسع
 ٣٘وعْ اٗؼذ ا٠ُ ؽو٤ن ٝظجج٢: 
 د٣ت( كبُؾو٤و٢ : ٓب ٣ج٤ٖ طؾلخ ٖٓ طلبد ٓزجٞػخ, ٗؾٞ : عآء خبُد األ
ٝاُعجج٢ : ٓب ٣ج٤ٖ طلخ ٖٓ طلبد ٓب ُٚ رؼِن ثٔزجٞػٚ ٝازرجبط ثٚ، ٗؾٞ: عآء 
 اُّسعَ اُؾعٖ ِخطَُّٚ. 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4 
Kegiatan pembelajaran 4 pada modul 5 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
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1. Bahan bacaan (ٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخؽٌ (ٓبدح اُوسأح  yang berarti "Hikmah Shalat 
Berjamaah" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Na`at.  
 ػ٤ٓٞٔخ  –اُلو٤س  -ًج٤سا
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 5 kegiatan belajar 4 ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Na`at.  
 ػ٤ٓٞٔخ  –اُلو٤س  -ًج٤سا
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ 
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
D. Latihan  (حدريباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 إقراء انعباراث األحيت وعين فيها اننعج !  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang berkedudukan 
sebagai na`at !  
ّٕ اُؾٌٔخ ك٠ طالح اُغٔبػخ أ .ٔ ٣ٜب أُئٖٓ اذا ػسكزٜب ٝكوٜزٜب كود أٝر٤ذ ا
 كضال ًج٤سا
ّٕ اُظالح أُ٘لسد ك٤ٜب ٓؼ٠٘ اإلٗلساد ٝٛٞ ػ٠ِ ٗو٤ض االعزٔبع  .ٕ ٝ ا
 ٝاالرؾبد
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 ٜٝٓ٘ب إٔ أُعِْ اُلو٤س ٣وق ثغبٗت أُعِْ اُـ٠٘ ثال كبزم ٝالر٤٤ٔص ث٤ٜ٘ٔب .ٖ
 اضبط انجًم األحيت بانشكم انكايم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!   
ّٕ اُؾٌٔخ ك٠ طالح اُغٔبػخ أ٣ٜب أُئٖٓ اذا ػسكزٜب ٝكوٜزٜب كود أٝر٤ذ  .ٔ ا
 كضال ًج٤سا
ّٕ اُظالح أُ٘لسد ك٤ٜب ٓؼ٠٘ اإلٗلساد ٝٛٞ ػ٠ِ ٗو٤ض االعزٔبع  .ٕ ٝا
 ٝاالرؾبد
 ْ اُـ٠٘ ثال كبزم ٝالر٤٤ٔص ث٤ٜ٘ٔبٜٝٓ٘ب إٔ أُعِْ اُلو٤س ٣وق ثغبٗت أُعِ .ٖ
  حرجى انجًم األحيت إنى انهغت اإلندونيسيت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia! 
 
ّٕ اُؾٌٔخ ك٠ طالح اُغٔبػخ أ٣ٜب أُئٖٓ اذا ػسكزٜب ٝكوٜزٜب كود أٝر٤ذ  .ٔ ا
 كضال ًج٤سا
ّٕ اُظالح أُ .ٕ ٘لسد ك٤ٜب ٓؼ٠٘ اإلٗلساد ٝٛٞ ػ٠ِ ٗو٤ض االعزٔبع ٝا
 ٝاالرؾبد
 ٜٝٓ٘ب إٔ أُعِْ اُلو٤س ٣وق ثغبٗت أُعِْ اُـ٠٘ ثال كبزم ٝالر٤٤ٔص ث٤ٜ٘ٔب .ٖ
 
d) INSYA (اٗشبء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan kembali oleh Anda bahan bacaan  ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ sempurna 
dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ؽٌٔخ ك٢ طالح اُغٔبػخ ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !  
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 اننعج وانًنعىث (أ 
 انًنعىث  اننعج  نًرة
 كظال ًج٤سا 1
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 اُظالح  أُ٘لسد 2
 أُعِْ اُلو٤س ٖ
 انشكم  (ب 
ر٤َِْذ  .1 ْٝ ب كَوَْد أَ َٜ زَ َٜ كَوَ َٝ ب  َٜ ُٖ اِذَا َػَسْكزَ ِٓ ْئ ُٔ ُْ ب ا َٜ بَػِخ أ٣َُّ َٔ َُْغ خَ ك٢ِ َطالَحِ ا َٔ ٌْ ُِْؾ َّٕ ا اِ
 ًَ  ج٤ًِْساكَْضالً 
بعِ  .2 َٔ َٞ َػ٠َِ َِٗو٤ِْض ااِْلْعزِ ُٛ َٝ ِلَسادُ  ْٗ ْؼ٠َ٘ اإِْل َٓ ب  َٜ لَِسدَ ك٤ِْ ْ٘ ُٔ ُْ الَحَ ا َّٕ اُظَّ اِ َٝ
ااِْلرَِّؾبدِ  َٝ 
٤ِْ٤ص   .3 ْٔ الَ رَ َٝ ِّ ثاِلَ كَبِزم   ُْـ٢َِ٘ ِْ ا ِ ْع ُٔ ُْ ُْلَِو٤َْس ٣َِوُق ثَِغبِِٗت ا َْ ا ِ ْع ُٔ ُْ َّٕ ا ب أَ َٜ ْ٘ ِٓ َٝ  .
ب َٔ ُٜ  ث٤ََْ٘
 انخرجًت  (ج 
1. Hikmah dalam shalat berjama’ah wahai saudaraku yang mukmin apabila Anda 
mengetahuinya dan memahaminya maka engkau telah diberikan keutamaan 
yang agung. 
2. Sesungguhnya shalat sendirian itu di dalamnya ada makna kesendirian yang 
memisahkan diri dari perkumpulan dan persatuan. 
3. Contoh yang lain orang muslim yang miskin akan bersebelahan dengan orang 
muslim yang kaya tanpa ada perbedaan sedikipun. Inilah yang disebut dengan 
persamaan dan toleransi. 
 
 إنشاء (د 
اَعتِ  ًَ تُ َص َِة اْنَج ًَ  ِحْك
ر٤َِْذ  ْٝ ب كَوَْد أَ َٜ زَ َٜ كَوَ َٝ ب  َٜ ُٖ اِذَا َػَسْكزَ ِٓ ْئ ُٔ ُْ ب ا َٜ بَػِخ أ٣َُّ َٔ َغ ُْ خَ ك٢ِ َطالَحِ ا َٔ ٌْ ِؾ ُْ َّٕ ا اِ
لَِسدَ  ْ٘ ُٔ ُْ َ ا الَح َّٕ اُظَّ اِ َٝ  . ِٕ ب َٔ ِخ اإِْل٣ْ َٔ ْْ ثِِْ٘ؼ ِٜ َْ هللاُ َػ٤َِْ ْٗؼَ َٖ أَ َٖ اَُِّر٣ْ ِٓ َْ٘ذ  ًُ َٝ ًَج٤ًِْسا   كَْضالً 
ْؼ٠َ٘ َٓ ب  َٜ َُِي كََضَِْذ  ك٤ِْ َِ ذَا ْٖ أَْع ِٔ ااِْلرَِّؾبِد. كَ َٝ بعِ  َٔ َٞ َػ٠َِ َِٗو٤ِْض ااِْلْعزِ ُٛ َٝ ِلَسادُ  ْٗ اإِْل
 ْٖ خً الََْٗتُسُط َػ َّٔ ائِدَ َع َٞ كَ َٝ َصا٣ًب أُْخَسٟ  َٓ ب  َٜ َُ َّٕ أَ َٝ ِْ٘لِسِد.  ُٔ ُْ بَػِخ َػ٠َِ َطالَحِ ا َٔ َُْغ َطالَحُ ا
ااِْلرَِّؾبدِ  َٝ َٖ ك٢ِ  دَائَِسحِ اُزـَآُُِّق  ٤ْ ِٔ ِ ْع ُٔ ُْ ِد ا ْٞ ُع ُٝ َٝ بعُ  َٔ ب ااِْلْعزِ َٜ ْ٘ ِٔ . كَ ْٖ ثِبْػزِجَبَزاد  ٌِ َُ َٝ
 َّٕ ب أَ َٜ ْ٘ ِٓ َٝ ب هَْد َػَسْكَذ.  َٓ ْؼ٠َ٘ ااِْلرَِّؾبِد  َٓ  ْٖ ِٓ َٛرَا  ك٢ِ  َٝ  . اِؽد  َٝ   ّ ب َٓ َزاَء اِ َٝ اِؽد   َٝ َطِقّ 
ُْـَِ٘  ِْ ا ِ ْع ُٔ ُْ ُْلَِو٤َْس ٣َِوُق ثَِغبِِٗت ا َْ ا ِ ْع ُٔ ُْ ْؼ٠َ٘ ا َٓ ب. ٝك٢ِ َٛراَ  َٔ ُٜ ٤ِْ٤ص  ث٤ََْ٘ ْٔ الَ رَ َٝ ٢ِّ ثاِلَ كَبِزم  
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َُْؾِو٤ْوَخِ  احَ ك٢ِ ا َٝ َعب ُٔ ُْ َِْي ا َّٕ رِ ٣َِ٘خ.ألَ َْ ِدّ َٔ زَ ُٔ ُْ ُْ األُْخَسٟ ا َّٓ ُ ب اأْل َٜ َْ ثِ احِ اََُّز٢ِ رَزََسَّٗ َٝ َعب ُٔ ُْ  ا
َؾ٤ِِْ٘ق. ُْ ٢ِ ا ِٓ ِٖ اإِلْظالَ ٣ َْ اِػِد اُِدّ َٞ ْٖ هَ ِٓ  ٢َ ِٛ 
َّ هللاِ  اِذَا ب َٓ َُّ أَ ٌُ ِٟٞ اُـْ َّ ٣َْعزَ ْٝ ْتدُ َٔ ُْ ا َٝ  َّ َُْتبِد ا َٝ دَ  ْٞ ُع َٔ ُْ ا َٝ َّٕ اُع٤َِّدَ  َػَسْكَذ َٛرَا أَ
دَ  ْ٘ ْْ ِػ ٌُ َٓ َس ًْ َّٕ اَ ٟ )اِ َٞ ٢  ااِلَّ ثِبُزَّْو ِٔ ْٖ َػَغ َُ َػَسث٢ِ  َػ الَ ٣َْلُض َٝ . ِٚ َٖ ٣َد٣َْ ِف ث٤َْ ْٞ هُ ُٞ ُْ ك٢ِ ا
َّٕ ْاُ اِ َٝ  ) ْْ ًُ َٕ ك٢ِ هللاِ أَرْوَب ْٞ ٌُ َّ٣ ْٕ ُْلَبِضَِِخ ال٣َُْشزََسُط أَ عُ اأْلَْخالَِم ا ْٞ ُٔ ْغ َٓ  َٞ ُٛ َٝ  َّ ٌََس
ْٖ ِػجَبِدِٙ  ِٓ ْٖ ٣ََّشبُء  َٓ َٜب هللاُ  َُ٘ؾ ْٔ ٤َِِْخ ٣َ ِ َُْغ ِْ ا َٖ اُِّ٘ؼَ ِٓ خ   َٔ َٞ ِْٗؼ ب ُٛ َٔ اَِّٗ َٝ بَػِخ اأْلَْؿ٤َِ٘بِء.  َٔ  . َع
َٛرِ  ُْؼَْظِس  َُ ٛرَا ا ْٛ َُوَدْ َخبََُق أَ َّ َطالَحِ َٝ ْٞ َعبِعِد ٣َ َٔ ُْ وَبِػدَحِ كَبََِّٗي رََسٟ ك٢ِ ا ُْ ِٙ ا
َسحِ َؽز٠َّ  زَؤَخَّ ُٔ ُْ ِف ا ْٞ لُ ُْلُوََساُء ك٢ِ اُظُّ ا َٝ ٠َُ َؿِبُجًب  ْٝ ِف األُ ْٞ لُ ؼَِخ االَْؿ٤َِ٘بُء ك٢ِ اُظُّ ْٔ ُغ ُْ ا
 ًَ ْٝ َؽبَُخً َطج٤ِِْؼ٤َّخً. أَ َٝ ٤َّخً  ِٓ ْٞ ُٔ ً ُػ ِٙ هَبِػدَح ِعدَ أََؽدُ َُوَدْ َطبَزْد َِٛر ُٝ  ْٞ . ثَِؾ٤ُْش َُ ُٕ ْٞ ٌُ بدَْد رَ
ُْلَِو٤َْس اِذَا  َّٕ ا ب أَ َٔ ًَ  . ِٙ َؽَسط  َٕ ك٢ِ َطدِْز ًَب ِق اأْلَِخ٤ِْس اِْضِطَساًزا  اأْلَْؿ٤َِ٘بِء ك٢ِ اُظَّ
 ْ٘ َٔ ثِ َٝ  ِٚ ِٚ اُاّلَئِِن ثِ ٌَبِٗ َٓ ِٚ أَُّٗٚ ك٢ِ َؿ٤ِْس  ٍِ أََؽطَّ ك٢ِ َْٗلِع َّٝ َ ِق اأْل ِعدَ ك٢ِ اُظَّ ُٝ َُّ ًُ ٝ .ِٚ ِصَُزِ
لَِسِد. ْ٘ ُٔ ُْ بَػِخ َػ٠َِ َطالَحِ ا َٔ َُْغ َِ َطالَحِ ا ِخ رَْلِض٤ْ َٔ ٌْ ُِِؾ ُِق   َتب ُٓ  َٛرَا 
َغ  َٓ َ ْٕ رَْظ ب أَ َٜ ْٖ َشؤِْٗ ِٓ بَػِخ  َٔ َغ ُْ َّٕ َطالَحَ ا ٢َِٛ : أَ َٝ خ  أُْخَسٟ  َٔ ٌْ َُٛ٘بَى ِؽ َٝ
ْؼِسكَخ  كَبِذَا  َٓ  ْْ ُٜ َٖ ُٝٞ ُْ رٌٖ ث٤ََْ٘ ٤ْ ِٔ ِ ْع ُٔ ُْ َزاَء ا َٝ اِؽد   َٝ َٕ ك٢ِ َطق ّ  ْٞ ُٔ ِ ْع ُٔ ُْ َغ ا َٔ ب اْعزَ َٓ
 ْْ ُٜ َ ث٤ََْ٘ ااِلرَِّؾِبد َؽَظ َٝ ْؽدَحِ  ِٞ ُْ ْؼ٠َ٘ ا َٓ ب  َٜ ُِ ُِْوْجَِخَ اَُّز٠ِْ ك٢ِ اْظزِْوجَب َٕ ا ْٞ ٣َْعزَْلجُِِ َٝ ِبّ  َٓ اأِْل
وُُِ  ُْ ُِِق ا َٞ َظجَت  ك٢ِ رَآ بُٛ َٓ َٝ اُزَآِخ٢ْ  َٝ ادُّدُ  َٞ اُزَّ َٝ ِٚ اُزَّؼَبُزُف  َُِي اُزَّآُُُّق اَُِّر١ْ َػ٤َِْ ِة. ذَ ْٞ
َُْؾِو٤ِْو٤َِّخ. َُْؾ٤َبحِ ا  َظؼَبدَحُ ا
ْ  أُْخَسٟ.  ٌَ ب ِؽ َٜ لَِسِد َُ ْ٘ ُٔ ُْ بَػِخ َػ٠َِ َطالَحِ ا َٔ َُْغ َ َطالَحِ ا َّٕ كَْض ٍُ أَ ْٞ أ٣ًَْضب َٗوُ َٝ
 ُٚ ُٓ ْٝ ْتدُ َٓ َٗبدَاُٙ  َٝ ب  ًٓ َٕ َخبِد ًَب َٕ اِذَا  َعب ْٗ َّٕ اإِْل َ ٢َ أَ ِٛ ب  َٝ َٔ ِْج٤َِزُُٚ. كَ ِٚ رَ َعَت َػ٤َِْ َٝ َظ٤ِّدُُٙ  َٝ
. ؽ٠ ػ٠ِ اُظالح ؽ٠ ؽ٠ ػ٠ِ  ٍُ ْٞ ِٕ اَُِّر١ْ ٣َوُ َئِذّ ُٔ ُْ ِٕ ا َُِعب ثَبَُُي اِذَا َٗبدَاُٙ هللاُ َػ٠َِ 
الَح ا ٣َبِػجَبِدٟ َػ٠َِ اُظَّ ْٞ ْٟ اَْهجُِِ َ َِ اُلالػ. أ طَ  َِ َٝ  ْْ زُ ِْ ٍَ اِذَا أَْهجَ ُ هَب ؤََّٗٚ ًَ لاَلَػِ. 
ُْ ا َٝ ْْ ُ ٤َِْز
. الََشيَّ  َٕ ْٞ رَْسَؿجُ َٝ  َٕ ْٝ ب رُِس٣ْدُ َٔ ْْ ك٤ِْ ُ ََٗغْؾز َٝ ْ ُْ ٌُ َُؼ َؽبُ َ َص َٝ  ْْ ُ ثَخَ كََِْؾز ْٞ ْطُِ َٔ ُْ َ ا الَح اُظَّ
ِِي  َٓ َٝ حً َزِةّ اأْلَْزثَبِة  َٞ ِٚ اَِعبثَخً دَْػ اِعجَبِد َػ٤َِْ َٞ ُْ َعِت ا ْٝ ْٖ أَ ِٓ  ُٕ ْٞ ٌُ َُْؾَِِّخ ٣َ ِٙ ا ُ ك٢ِ ِٛر أََّٗٚ
 ْٞ ُِ ُٔ ُْ  ِى.ا
ٍَ اَُّ٘ج٢ُِّ َط٠َِّ هللاُ َػ٤َِْٚ ٝظِْ  ب هَدْ َػَسْكَذ هَب َٓ بَػِخ  َٔ َُْغ َُ َطالَحِ ا َٕ كَْض ًَب ب  َٔ َُ َٝ
ا٣َخ  ثَِعْجغِ  َٝ ك٢ِ ِز َٝ َٖ دََزَعخً.  ِػْشِس٣ْ َٝ ِط  ْٔ ُْلَِرّ ثَِت َُ َطالَحَ ا بَػِخ رَْلُض َٔ َُْغ )َطالَحُ ا
ٍَ َظِؼ٤ْدُ اُْ  هَب َٝ َٖ دََزَعخً(  ِػْشِس٣ْ أََٗب ك٢ِ َٝ َٝ َٖ َظَ٘خا ااِلَّ  رُ ِػْشِس٣ْ ْ٘ ُٓ   ٕ َئِذ ُٓ  َٕ بأَذَ َٓ ِع٤ِْت.  َٔ
ُْجَُتبِز١ُ.  بَػِخ كَؼََصا٠ِْٗ أَثُٞ اِْظَؾبَم ا َٔ َغ ُْ ْٗز٠ََ٘ َطالَحُ ا . كَب ِْ ِْ اأْلََط ٍَ َؽبرِ هَب َٝ ْعِغِد.  َٔ ُْ ا
 َ ْعِغدَ كَِو٤ْ َٔ ُْ ِٕ َعبَء ا َسا ْٜ ِٓ  َٖ َٕ ْث ْٞ ُٔ ٤ْ َٓ  َّٕ ١َ أَ ِٝ ُز َٝ : ٍَ ا كَوَب ْٞ َْٗظَسكُ َٕ اَُّ٘بَض هَْد ا َُُٚ أَ
ِٙ اُظَّالَح َِ ِٛر لَْض ُِ  َٕ ْٞ ِٚ َزاِعؼُ اَِّٗب ا٤َُِْ ِٝ َُٞ  َِ اَِّٗب هلِلِ  َٝ ُِْؼَساِم.  ال٣ََِخ ا ِٝ  ْٖ ِٓ أََؽتُّ ا٠َُِ 
 َٔ ُْ بَػِخ ََُضبَف ثَِ٘ب ا َٔ َُْغ َِ َطالَحِ ا َزدَ ك٢ِ كَْض َٝ ًَُس ثَْؼَض ٓبَ  ْٕ َْٗر ُّ اََزْدَٗب أَ  وَب
Terjemahnya !  
Hikmah Shalat Jama’ah 
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Hikmah dalam shalat berjama’ah wahai saudaraku yang mukmin apabila 
anda mengetahuinya dan memahaminya maka engkau telah diberikan keutamaan 
yang agung, dan engkau termasuk orang-orang yang telah Allah beri nikmat 
dengan nikmat iman. 
 Sesungguhnya shalat sendirian itu di dalamnya ada ma’na kesendirian 
yang memisahkan diri dari perkumpulan dan persatuan. Oleh karena itu shalat 
jama’ah diutamakan dari pada shalat sendirian. Pada shalat jama’ah itu masih ada 
keutamaan dan faedah yang lain yaitu kita tidak keluar dari area saling persatuan 
dan berlemah lembut satu sama lain.  Hal itu tergambar karena dalam shalat kita 
kumpulan orang-orang dalam satu shaff di belakang satu imam. Hal ini sudah 
merupakan arti dari perhimpunan. Contoh yang lain orang muslim yang miskin 
akan bersebelahan dengan orang muslim yang kaya tanpa ada perbedaan 
sedikipun. Inilah yang disebut dengan persamaan dan toleransi. Kesamaan ini 
sebenarnya merupakan kaidah-kaidah Agama Islam yang lurus. 
Apabila anda mengetahui bahwa seorang tuan dan pesuruhnya, pembantu 
dengan yang dibantu semuanya sama di sisi Allah. Tidak ada keutamaan antara 
arab dan a’jam kecuali dengan taqwa (Sesungguhnya yang paling mulia diantara 
kamu adalah orang yang paling taqwa). Kemuliaan itu adalah kumpulan akhlak-
akhlak yang baik yang tidak disyaratkan hanya untuk orang-orang kaya saja. Hal 
ini merupakan nikmat dari nikmat-nikmat Allah yang telah Dia berikan kepada 
Saipa yang kehendaki dari hamba-hamba-Nya. 
Pada masa sekarang ini kita bisa menyaksikan di masjid pada hari Jum’at 
bahwa para orang kaya berada pada shaf terdepan sehingga hal inipun merupakan 
pemandangan umum dan sudah menjadi kebiasaan. Atau hampir saja, apabila 
orang kaya berada pada shaff terakhir ia merasa tidak nyaman. Sebagaimana 
orang fakir apabila ia berada di shaf terdepan ia merasa dalam dirinya bahwa 
tempat terdepan itu bukan tempatnya dan tidak sesuai untuknya.  
Hikmah yang lain dari shalat berjamaah adalah: bahwa shalat berjamaah 
itu bisa mengumpulkan orang-orang muslim pada satu shaf di belakang imam 
sama-sama menghadap kiblat, dan menghadap kiblat tersebut merupakan mana 
kesatuan dan persatuan sehingga terjadilah perkenalan, saling belas kasihan, 
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saling menganggap saudara ataupun sebab-sebab lain yang yang bisa menyatukan 
hati. Dan saling belas kasihan itu adalah kenikmatan hidup yang sebenarnya. 
Kita juga mengatakan bahwa keutamaan shalat jama’ah dari shalat 
sendirian ada hikmah tersendiri. Seperti bagaimana jika seorang pembantu 
dipanggil oleh majikannya maka wajib baginya untuk menjawabnya. Lalu 
bagaimana menurut pendapatmu jika Allah yang memanggilmu melalui lisan 
Muadzzin dengan perkataan: mari mendirikan shalat, mari menggapai 
kemenangan, atau wahai hambaku sambutlah shalat dan kemenangan. Seakan-
akan Allah berfirman jika kamu menyambutnya, mendirikan shalat yang 
diperintahkan, niscaya kalian akan mendapat kemenangan dan keadaan kalian 
akan baik dan kalian akan berhasil terhadap apa-apa yang kalian sukai dan cintai. 
Tidak diragukan lagi bahwa yang paling wajib untuk ditaati dan dijawab adalah 
seruan Allah Swt. 
Nabi bersabda” shalat berjama’ah itu lebih utama dari shalat sendirian 
duapuluh lima derajat, pada riwayat lain duapuluh tujuh derajat. Said al-
Musayyab berkata: tidaklah seorang muadzin adzan semenjak duapuluh tahun 
kecuali saya ada di masjid. Diriwayatkan dari Maimun bin Mahran bahwa ia 
datang ke masjid dan orang-orang berkata bahwa shalat jama’ah telah selesai, dia 
berkata “Inna lillahi wainna ilaihi rajiun” (sesungguhnya kami adalah milik Allah, 
dan kepadanya kami akan kembali”, demi keutamaan shalat ini lebih aku cintai 
daripada wilayah Iraq. 
39 
DAFTAR KATA MODUL 5 
 
ْ٘وُض   Saudagar/ orang kaya : األؿ٤٘بء   Menguraikan : رَ





 َٖ  Menyiramkan : رُِل٤ِض٤
 ٍِ أَْزذَ






 Pahala : صٞاة




 Lemah ingatan : اَُتَسف 
 Bau : خِٞف  Menuangkan : أُْكِسؽَ 




 Rayuan/tipuan : خ٤ت
 Mencegah : دكغ   Diberikan : أٝر٤ذ 






 : رَزَّجِغُ 
Menggabungkan
/ menggosokkan 
 Saksi : شبٛد 
  Barisan : طق    Menuangkan : رَْؾض٢ِ
  Solat sendiri : طالح اُلر   Berbisik : رُْتِل٢
 Ikatan rambut : َضِل٤َْسح  Perisai : ُعَّ٘خ










 Dua kebahagiaan : كسؽزبٕ 
 Uban : جَخً َش٤ْ 
كِْسَطخً  
ٌَخً  عَّ َٔ ُٓ 
: 






  Berbahagialah : كِؾزْ  
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 أُغسد
 Mengekang : هٔغ   Perbedaan : كبزم 
 َ  Mengutamakan : كَضَّ
  Tidak diragukan lagi : ال شي  
  Layak / pantas : اُالئن    Mengungguli : كضِذ 
 Karena aku : ألع٢ِ  Mencegah : ًقّ 
  Tipu daya : ٤ًد
:أُٞ َّ َؾ َٔ ُْ ا
 ِضغ
: Tempat 
 ْٖ ٌُ َ٣ ْْ َُ
 َّٖ ُٜ َ٘ؼُ ْٔ َ٣




ْسأٟ  َٓ : Pandangan 
َْ اَُِّ٘عبءُ    Kesamaan : أُعبٝح   Sebaik-baik wanita : ِْٗؼ
َسّ  Kesaksian : ٓشٜد َٜ ُْ  Tua/pikun : ا




 Perlu/seyogyanya : ٝعد٣س ة 
الَ أَِش٣دُ    Terdapat : ٝعد  َٝ : Dan tidak lebih  
 ٝ  ْ ْٛ َٝ
 : رَْوِد٣ْس  
Keraguan dan 
guaan/hypothesis 
 : ٣غبشف 
Diberikan tanpa 
takaran/ukuran 




 َٕ  Mereka mengingkari : ٣َْغَؾدُٝ
 َٖ ْو ِ  : ٣َْؾ
Memotong/ 
menggundul 
 Memberitahukan : ٣ُْتجِس 
 Mengembalikan : ٣َُسدُّ   Meninggalkan : ٣رز
  Menghadap : ٣عزلجِٕٞ   Dipenuhi : ٣لَسؽُ 











Al-Qur’an dan Al-Hadits.   
Kitab-kitab maraji’ keagamaan dalam perkuliahan.       
Buku-buku Qowa’id : 
A. Sunarto. (1989).  Ilmu Nahwu Lengkap dan Praktis. Jakarta;  Pustaka 
Amani.  
Abbas Hasan. (tt).  Al-Nahwu Al-Wafi. Kairo;  Dar Al-Ma’arif. 
Amali. (1978). Belajar Ilmu Nahwu Lengkap. Cirebon; Al Ham. 
Amirudin. (1992). Tuntunan Tata Bahasa Arab. Surabaya; Al Ihsan.  
Chotibul Umam. (1987).  Pedoman Dasar Ilmu Nahwu. Jakarta; Dar Al-
Ulum Press.   
Fuad Ni`mah. (tt).  Mulakhosh Qowaid Lughatil Arobiyah. Damaskus; Dar 
Al Hikmah. 
Hanafi Beek.  (tt). Al-Akhorun, Qowa’id al-Lughah Al-Arabiyyah. Kairo;  
Dar Al-Ma’arif  
Moh. Anwar. (1989). Ilmu Nahwu, Sinar Baru; Bandung.  
Muhammad Anwar. (1989). Ilmu Shorof Terjemahan Matan Kailani dan 
Nadhom Maqshud. Bandung; Sinar Baru.  
Mustafa Gholayini. (2006).  Jami`ud Durusul Arobiyah. Beirut; Dar Fikr. 
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M O D U L 
6 
Pendahuluan  
Sebagaimana modul-modul sebelumnya, dalam modul 6 yang terdiri dari 4 
bagian ini, Anda akan mendalami 4 sub bab pokok bahasan Qiro'atul Kutub 
tentang :  
 اٌؼطف  -
 اٌجذي  -
 اٌزٛو١ذ  -
 ِؼٕٝ اٌؾم١مٟ ٚاٌّغبصٞ  -
 
dalam teks utama (إٌض األعبط) yang masing-masing bertopik: 
 ثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙٛس اٌغًٙ  -
 ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌّظالح  -
 اٌؼشٚس٠خ فٟ اٌمشآْ اٌىش٠ُ ؽمٛق اإلٔغبْ -
 ِؼٕٝ اٌزمٜٛ -
 
Ke-empat sub pokok bahasan itu masing-masing terdiri dari komponen :  
1. Materi Bacaan ( حِبدح اٌمشأ ) 
2. Tata Bahasa (اٌمٛاػذ) 
3. Latihan (رذس٠جبد) 
4. Latihan Menulis (إٔشبء) 
1.   Materi Bacaan  
Memuat teori kesatuan (ٔظش٠خ اٌٛؽذح), materi bacaan merupakan pokok atau 
induk dari komponen lainnya. Oleh karena itu, materi bacaan mengandung 
materi-materi yang akan dipelajari pada komponen lainnya, yaitu kosa kata 
 termasuk bentuk-bentuk (أّبؽ اٌىٍّبد) pola kalimat (اٌمٛاػذ) tata bahasa (ِفشداد)
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kata ( ٍّبدط١غ اٌى ) yang semuanya akan anda gunakan dalam melaksanakan 
latihan.  
2.   Tata Bahasa (قىاعد) 
Contoh-contoh tentang aspek qowaid dikutip dari bahan bacaan. Contoh-
contoh itu hendaklah Anda fahami secara cermat, baik aspek qowaid  maupun 
maknanya. Adapun metode penyelesaiannya Anda bisa menggunakan metode 
induksi (اٌطش٠مخ اإلعزٕزبع١خ) atau deduksi (اٌطش٠مخ اٌم١بعخ) atau campuran antara 
keduanya.  
3.   Latihan (تدرَباث) 
Dalam menjalankan latihan-latihan Anda berlatih menerapkan aspek qowaid 
tadi dalam hal :  
 اٌؼطف  -
 اٌزٛو١ذ  -
 اٌجذي  -
 ِؼٕٝ اٌؾم١مٟ ٚاٌّغبصٞ  -
 
Di samping itu, sebagaimana pengertian dan tujuan latihan. Anda juga berlatih 
seluruh keterampilan bahasa yang terkait secara serempak, yaitu membaca, 
menulis, memahami (menterjemahkan) menggunakan kosa kata dan pola 
kalimat.  
 
4.  Latihan Menulis (إوشاء) 
 
Pada pembahasan ini Anda akan ditugaskan untuk menuliskan kembali teks 
bacaan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan menulis 
 (ِٙبسح اٌىزبثخ)
 
KEGIATAN BELAJAR 1 (ATHAF)  
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A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:   ٙضس اٌغًٙثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan huruf athaf dan ma`tuf alaih.  
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 
 باب رفع انعهم وظهىر انجهم 
سث١ؼاخ ي ٠ٕجغاٟ ألؽاذ ػٕاذٖ لاٟء ِآ اٌؼٍاُ أْ ٠ؼا١غ ٔفغاٗ. ؽاذصٕب ٚلابي 
ػّشاْ ثٓ ١ِغشح لبي ؽذصٕب ػجذ اٌاٛاسس ػآ أثاٟ اٌز١ّّابػ ػآ أٔاظ ثآ ِبٌاه لابي 
ّْ ِٓ ألشاؽ اٌّغبػخ أْ ٠شفاغ اٌؼٍاُ ٠ٚضجاذ  ُّ : إ لبي سعٛي هللا طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍ
 اٌغًٙ ٠ٚششة اٌخّش ٠ٚظٙش اٌّضٔب. 
 ٌؼٍُ( لٌٛٗ )ثبة سفغ ا 
ِمظٛد اٌجبة اٌؾّش ػٍٝ رؼٍاُ اٌؼٍاُف فئّٔاٗ ي ٠شفاغ إيّ ثماجغ اٌؼٍّا ء وّاب  
عا١يرٟ طاش٠ؾب. ِٚاب داَ ِآ ٠ّازؼٍُ اٌؼٍاُ ِٛعاٛدا ي ٠ؾظاً اٌّشفاغ. لاذ رجا١ّٓ فاٟ 
ّْ سفؼٗ ِٓ ػالِخ اٌغبػخ.    ؽذ٠ش اٌجبة أ
 لٌٛٗ : )ٚلبي سث١ؼخ( 
ف اٌّؼشٚف ّٟ ثيعىبْ  –ثشث١ؼخ اٌّشأٞ  ٘ٛ اثٓ أثٟ ػجذ اٌّشؽّٓ اٌفم١ٗ اٌّذٔ
ّْ ِٓ وبْ ف١ٗ فُٙ  –اٌّٙضح  ل١ً ٌٗ رٌه ٌىضشح الزغبٌٗ ثبيعزٙبد. ِٚشاد سث١ؼخ أ
ٚلبث١ٍخ ٌٍؼٍُ ي ٠ٕجغٟ ٌٗ أْ ٠ًّٙ ٔفغٗ ف١زشن األلزغبيف ٌئال ٠ؤدّٞ رٌه إٌٝ سفغ 
اٌؼٍُ أٚ ِشادٖ اٌؾش ػٍٝ ٔشش اٌؼٍُ فٟ أٍ٘ٗ ٌئال ٠ّٛد اٌؼبٌُ لجً رٌه ف١ؤدّٞ إٌٝ 
سفغ اٌؼٍُ. أٚ ِشادٖ أْ ٠شٙش اٌؼبٌُ ٔفغٗ ٠ٚزظذّٜ ٌألخز ػٕٗ ٌئال ٠ؼ١غ ػٍّٗ. 
ٚل١ً ِشادٖ رؼظ١ُ اٌؼٍُ ٚرٛل١شٖف فال ١ٙ٠ٓ ٔفغٗ ثيْ ٠غؼٍٗ ػشػب ٌٍذ١ّٔبء. ٚ٘زا 
ّٓ اٌالئك ثزج٠ٛت اٌّظّٕف ِب رمذَّ. ٚلذ ٚطً أصش سث١ؼخ اٌّزوٛس  ِؼٕٝ ؽغٓ: ٌى
ّٟ فٟ اٌّ ّٟ ػٓ اٌخط١ت فٟ اٌغبِغ ٚاٌج١ٙم ذخً ِٓ ؽش٠ك ػجذ اٌؼض٠ض األ٠ٚغ
 (.71ِٔبٌه ػٓ سث١ؼخ. )فزؼ اٌجبسٞ اٌّغٍذ األٚي اٌظفؾخ: 
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2. Makna Kosa Kata  
 معاوً انمفرداث 
  Mengangkat : َسْفغِ 
ُٙٛسِ   ُظ َٚ : Merajalela  
 Syarat-syarat : أَْلَشاؽِ    Menyia-nyiakan : ٠َُؼ١ِّغَ 
ٌْؾَ    Ditetapkan : ٠َضْجُذَ    Dianjurkan : ّش َػٍَٝا
 ditegaskan : َطِش٠ًؾب  kematian : ثِمَْجِغ 
َِبد  terjadi : ٠َْؾُظً  Tanda-tanda : َػاَل
ً   Kesibukannya : اِْلزِغَبٌٗ ِّ ْٙ ُ٠ : mengabaikan 
  Hilang : ٠َِؼ١غ  tidak membawa : ٌِئاَل ٠َُؤدِّٞ
ل١ِشٖ ْٛ رَ َٚ : Menyempurnakan    ٓ١ ِٙ ُ٠ : merendahkan 
١َْٔب ٌٍِذُّ  : َػَشًػب 
tujuan untuk 
mencapai dunia 
 selaras : اٌالَّئِك 
 
3. Menterjemahkan Kalimat 
 Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), 
silahkan Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa 
Indonesia yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh 
! Jangan dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha 
sendiri menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
ّْ ِٓ ألشاؽ اٌّغبػخ أْ ٠شفغ اٌؼٍُ ٠ٚضجذ اٌغًٙ ٠ٚششة اٌخّش ٠ٚظٙش  .ٔ إ
 اٌّضٔب. 
 ف فئّٔٗ ي ٠شفغ إيّ ثمجغ اٌؼٍّ ء وّب ع١يرٟ طش٠ؾب .ٕ
 ل١ً ٌٗ رٌه ٌىضشح الزغبٌٗ ثبيعزٙبد .ٖ
 ١غ ػٍّٗأٚ ِشادٖ أْ ٠شٙش اٌؼبٌُ ٔفغٗ ٠ٚزظذّٜ ٌألخز ػٕٗ ٌئال ٠ؼ .ٗ
 
Jawaban Terjemah:   
1. Diantara tanda-tanda kiamat ialah punahnya ilmu, meningkatnya 
kebodohan, diminumnya khamer dan merajalelanya zina". 
2. Sesungguhnya ilmu tidak akan punah kecuali dengan kematian ulama. 
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3. Dia dikenal dengan ahli ra'yu karena banyak melakukan ijtihad. 
4. Atau seorang yang berpengetahuan hendaknya memperkenalkan diri agar 
ilmunya dipelajari oleh orang-orang supaya tidak menjadi sia-sia. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙٛس
ِبٌه ػٓ سث١ؼخ ػٓ : sampai dengan kalimat terakhir اٌغًٙ   
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد ) 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kata-kata seperti:  
 ٚرٛل١شٖ  –٠ٚظٙش اٌضٔب  –٠ٚششة اٌخّش  –٠ٚضجذ اٌغًٙ 
Athaf (اٌؼطف) ialah lafadz pelengkap yang disambungkan oleh salah satu 
huruf athaf. Athaf ialah menyambungkan lafadz kepada lafadz yang terletak 
sebelumnya dengan menggunakan salah satu huruf athaf. Huruf athaf antara lain :  
Arti makna huruf athaf  adalah:  
1. Wau (ٚ) untuk secara mutlaq berkumpul  
2. Fa (ف) untuk tertib langsung tanpa berhenti  
3. Tsumma ( ُّ   untuk tertib namun tidak langsung tapi perlahan-lahan (صـــ
4. Hatta (ّٝؽز) memberikan pengertian bahwa sesuatu yang sesudahnya 
merupakan puncak penghabisan bagi sesuatu yang sebelumnya. 
5. Au (ٚأ) untuk pilihan diantara salah satu diantara dua hal atau banyak 
hal  
6. Am (َأ) untuk menuntut suatu ketentuan  
7. Laa (ي) untuk menentukan menetapkan hukum ma`thuf alaih dan 
menasakh hukum dari ma`thuf.  
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8. Bal (ًث) Meniadakan hukum dari ma`thuf alaih dan menetapkan hukum 
bagi ma`thuf.  





 اْنعَْطف  
ٌْؼَْطِف. -ٔ ِف ا ْٚ ِٗ أََؽذُ ُؽُش ِػ ْٛ زْجُ َِ  َٓ ث١َْ َٚ عَّؾُ ث١ََُْٕٗ  َٛ ٌْؼَْطُف رَبثٌِغ ٠َزَ  ا
٠ُْششَ   ٔؾٛ: َٚ  ًُ ْٙ َغ ٌْ ٠َضْجَُذ ا َٚ  ُُ ٍْ ِؼ ٌْ َٔب ٠ُْشفََغ ا ََٙش اٌّضِ ٠َْظ َٚ ُش  ّْ ٌَْخ  َة ا
ٍُْ ٌِْؼ ٌَْؾّش َػٍَٝ َْٔشش ا َشادٖ ا ُِ  ْٚ ٍُْ أَ ٌِْؼ  إٌَِٝ َسْفغ ا
ٕ-  . ف َؽزَّٝ ًْ ف ثَ ْٓ ف يَف ٌَِى َْ ف أَ ْٚ ف أَ َُّ ف اٌْفَبُءف صُ ُٚ ا َٛ ٌْ : ا َٟ ِ٘ َٚ ؼَْطِف رِْغؼَخٌ 
ٌْ ُف ا ْٚ ُؽُش
ِٖ اٌْ  ِز َ٘ ؼَبِٟٔ  َّ ٌِ َعٌض  ْٛ ُِ ٍِٟ َلْشٌػ   ب ٠َ َّ ف١ِْ ِف:َٚ ْٚ  ُؾُش
غِ  - ّْ َغ ٌْ ْطٍَِك ا ُّ ٌِ  ُٚ ا َٛ ٌْ ل١ِِشِٖ   ا ْٛ رَ َٚ  ٍُْ ٌِْؼ َشادٖ رَْؼِظ١ُ ا ُِ  ًَ ل١ِ َٚ  ٔؾٛ : 
َغ اٌزَّْؼِم١ِْت  - َِ ٍِزَّْشر١ِِْت  َُ   اٌفَبُء ٌ ْٛ ُِ يْ َّ ٌْ َُ فَب ب َِ  ٔؾٛ: َوجََّش اإِْل
َغ اٌزََّشاِخٟ  - َِ ٍِزَّْشر١ِِْت  ٌ َُّ ُ ِل١ْذُ صُ   ص بَد اٌشَّ َِ ُْ ٔؾٛ:  ْٛ ُِ يْ َّ ٌْ  َُّ ا
ِٚ اٌشَّهِّ  - ٍزَّْخ١ِْ١ِش أَ ٌِ  ْٚ ب  أَ َٙ ْٚ أُْخزَ ْٕذًا أَ ِ٘ ْط  َّٚ  ٔؾٛ: رََض
-  ِٓ ٌَِطٍَِت اٌزَّْؼ١ِْ١  َْ دٌ؟  أَ ْٛ ُّ ْؾ َِ  َْ ٌٟ فِٟ اٌذَّاِس أَ ٍِ  ٔؾٛ: أَ َػ
فِ  - ْٛ ْؼُط َّ ٌْ ِٓ ا ُْ َِػ ٌَِْٕفِٟ اٌْؾُى ٌِْؼَٕتُ   يَ  ُص يَ ا ْٛ َّ ٌْ  ٔؾٛ: َِٔؼَظ ا
ٌِاِلْعزِذَْسانِ  -  ْٓ ُٖ   ٌَِى ْٛ ْٓ أَُخ ٌٟ ٌَِى ٍِ ب ََٔغَظ َػ َِ  ٔؾٛ: 
ُِ اٌغَّبثِِك  - ٌُْؾْى ِٓ ا ِي َػ ْٚ ٍِؼُذُ ٌ ًْ ٌِذٌ   ثَ ًْ َخب ٌُ ثَ ١ْ ٍِ ََ َع  ٔؾٛ: لَب
ٍْغَب٠َخِ  - ٌِ ُ   َؽزَّٝ  ُّٚ َؽزَّٝ اٌْمَبئِذ ُ ٌْؼَذ  ٔؾٛ : فَشَّ ا
 
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 1 
Kegiatan pembelajaran 1 pada modul 6 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙضس اٌغًٙ (ِبدح اٌمشأح   yang berarti "Bab 
diangkatnya ilmu dan merajalelanya kebodohan" mengandung kalimat-kalimat 
yang berpolakan Athaf.  
 ٚرٛل١شٖ  –٠ٚظٙش اٌضٔب  –٠ٚششة اٌخّش  –٠ٚضجذ اٌغًٙ 
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2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 6 kegiatan belajar 1  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Athaf.  
 ٚرٛل١شٖ  –٠ٚظٙش اٌضٔب  –٠ٚششة اٌخّش  –٠ٚضجذ اٌغًٙ 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ًٙثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙضس اٌغ 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
  ثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙضس اٌغًٙ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدرَباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 ف ! إقراء انعباراث األتُت وعُه فُها انعط (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah yang termasuk huruf athaf !  
ّْ ِٓ ألشاؽ اٌّغبػخ أْ ٠شفغ اٌؼٍُ ٠ٚضجذ اٌغًٙ ٠ٚششة اٌخّش ٠ٚظٙش  .ٔ إ
 اٌّضٔب. 
 فبٌشؼشاء دخً اٌؼٍّبء  .ٕ
 عيصسن ثؼذ اٌظٙش ٚثؼذ اٌؼظش  .ٖ
 أطؼت اإلِزؾبْ أَ عًٙ ؟  .ٗ
 ء ثً اٌؼمالء ي رغبٌظ اٌغفٙب .٘
 
 اضبط انجمم األتُت بانشكم انكامم ! (ب 
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b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap   
ّْ ِٓ ألشاؽ اٌّغبػخ أْ ٠شفغ اٌؼٍُ ٠ٚضجذ اٌغًٙ  .ٔ إ
 ٠ٚششة اٌخّش ٠ٚظٙش اٌّضٔب. 
 دخً اٌؼٍّبء فبٌشؼشاء  .ٕ
 اٌؼظش  عيصسن ثؼذ اٌظٙش ٚثؼذ .ٖ
 أطؼت اإلِزؾبْ أَ عًٙ ؟  .ٗ
 ي رغبٌظ اٌغفٙبء ثً اٌؼمالء .٘
 
  ترجم انجمم األتُت إنً انهغت اإلودووُسُت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
ّْ ِٓ ألشاؽ اٌّغبػخ أْ ٠شفغ اٌؼٍُ ٠ٚضجذ اٌغًٙ ٠ٚش .ٔ شة اٌخّش إ
 ٠ٚظٙش اٌّضٔب. 
 دخً اٌؼٍّبء فبٌشؼشاء  .ٕ
 عيصسن ثؼذ اٌظٙش ٚثؼذ اٌؼظش  .ٖ
 أطؼت اإلِزؾبْ أَ عًٙ ؟  .ٗ
 ي رغبٌظ اٌغفٙبء ثً اٌؼمالء .٘
d) INSYA (إوشاء) 
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan kembali oleh Anda bahan bacaan ًٙثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙٛس اٌغ sempurna 
dengan syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan   ًٙثبة سفغ اٌؼٍُ ٚظٙٛس اٌغ  ke dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar !  
 
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF 
 انعطف (أ 
 معطىف  حرف انعطف ومرة
 اٌؼٍُ  ٚف ٚف ٚ  1
 اٌؼٍّبء فــ  2
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 ثؼذ اٌظٙش   ٚ ٖ
 أطؼت  أَ  ٗ
 اٌغفٙبء ثً  ٘
 
 انشكم (ب 
َ ْٙ غَ اٌْ  ذَ جُ ضْ ٠َ َٚ  َُ ٍْ ؼِ اٌْ  غَ شفَ ٠ْ َ  ْ أَ  خِ بػَ اٌغَّ  اؽِ شَ لْ أَ  ْٓ ِ  َّْ إِ  .ٔ  شَ ّْ خَ اٌْ  ةَ شِ شْ ٠َ َٚ  ًَ
َ اٌضِّ  شَ َٙ ظْ ٠َ َٚ   . ٔب
  ءُ شآؼَ بٌشُ فَ  بءُ َّ ٍَ ؼُ اٌْ  ًَ خَ دَ  .ٕ
َ عَ  .ٖ   شِ ظْ ؼَ اٌْ  ذَ ؼْ ثَ َٚ  شِ ْٙ اٌظُّ  ذَ ؼْ ثَ  نَ سُ ْٚ صُ ي
ُْ ؾَ زِ ِْ اإلِ  تُ ؼَ طْ أَ  .ٗ  ؟  ًٌ ْٙ عَ  َْ أَ  ب
 ءُ الَ مَ ؼُ اٌْ  ًِ ثَ  بءُ َٙ فَ اٌغُّ  ظُ بٌِ غَ رُ  يَ  .٘
 انترجمت  (ج 
1. Diantara tanda-tanda kiamat ialah punahnya ilmu, meningkatnya kebodohan, 
diminumnya khamer dan merajalelanya zina. 
2. Para Ulama telah masuk kemudian para penyair.  
3. Saya akan mengunjungi anda sesudah dzuhur atau sesudah Ashar.  
4. Sukarkah ujian ini  atau mudah ?  
5. Janganlah anda berkumpul dengan orang-orang bodoh tetapi berkumpulah 
dengan orang-orang yang berakal. 
 إوشاء (د 
 باب رفع اْنِعْهِم َوظ ه ىِر اْنَجْهمِ 
ْ ٠َُؼ١َِّغ َٔفْ  ُِ أَ ٍْ ِؼ ٌْ ْٓ ا ِ ٌء  ْٟ ذَُٖ َل ْٕ ْٕجَِغٟ أِلََؽٍذ ِػ لَبَي َسث١ِؼَخُ يَ ٠َ َغُٗ. َؽذَّصََٕب َٚ
ٌٍِه لَبَي  ب َِ  ِٓ ْٓ أََِٔظ ْث ْٓ أَثِٟ اٌز١ََّّبػِ َػ اِسِس َػ َٛ
ٌْ ١َْغَشحَ لَبَي َؽذَّصََٕب َػْجذُ ا َِ  ُٓ ُْ ْث َشا ّْ ِػ
٠َضْجَُذ  َٚ  ُُ ٍْ ِؼ ٌْ ْ ٠ُْشفََغ ا ْٓ أَْلَشاِؽ اٌغَّبَػِخ أَ ِ  َّْ َُ إِ َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ ِ َطٍَّٝ َّللاَّ لَبَي َسُعُٛي َّللاَّ
َٔب ا َش اٌّضِ َٙ ٠َْظ َٚ ُش  ّْ َخ ٌْ ٠ُْشَشَة ا َٚ  ًُ ْٙ َغ ٌْ 
) ٍُْ ٌِْؼ ٌٗ : ) ثَبة َسْفغ ا ْٛ  لَ
ب  َّ بء َو َّ ٌْؼٍَُ ُ يَ ٠ُْشفَغ إِيَّ ثِمَْجِغ ا ٍُْ ف فَئَِّٔٗ ٌِْؼ ٌَْؾّش َػٍَٝ رَؼٍَُُّ ا ٌْجَبة ا ْمُظٛد ا َِ
ُعٛدً  ْٛ َِ  ٍُْ ٌِْؼ ْٓ ٠َزَؼٍََُّ ا َِ  ََ ب دَا َِ َٚ َٓ فِٟ َع١َيْرِٟ َطِش٠ًؾب.  لَذْ رَج١ََّ َٚ ْفغ .  ا يَ ٠َْؾُظً اٌشَّ
بد اٌغَّبَػخ . َِ ْٓ َػاَل ِ َّْ َسْفؼٗ  ٌْجَبة أَ  َؽِذ٠ش ا
لَبَي َسث١ِؼَخ ( َٚ  ( : ٌٗ ْٛ ْؼُشٚف  لَ َّ ٌْ ّٟ ف ا ذَِٔ َّ ٌْ ٌْفَِم١ٗ ا ٓ ا َّ ْؽ َٛ اِْثٓ أَثِٟ َػْجذ اٌشَّ ُ٘
أْٞ  َضح  -ثَِشث١ِؼَخ اٌشَّ ّْ َٙ ٌْ ِْ ا ًَ ٌَ  -ثِئِْعَىب َشاد ل١ِ ُِ َٚ بِد .  َٙ ٌَِىضَْشحِ اِْلزِغَبٌٗ ثِبيْعزِ ٌَِه  ُٗ رَ
ً َْٔفغٗ ف١ََزُْشن  ِّ ْٙ ُ٠ ْ ْٕجَِغٟ ٌَُٗ أَ ُِ يَ ٠َ ٍْ ِؼ ٍْ ٌِ ١ٍَِّخ  لَبثِ َٚ  ُ ْٙ ِٗ فَ َْ ف١ِ ْٓ َوب َِ  َّْ َسث١ِؼَخ أَ
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ٌَْؾّش ػَ  َشادٖ ا ُِ  ْٚ ٍُْ أَ ٌِْؼ ٌَِه إٌَِٝ َسْفغ ا ٌِئاَلَّ ٠َُؤدِّٞ رَ ٍُْ فِٟ اِيْلزِغَبي ف  ٌِْؼ ٍَٝ َْٔشش ا
 ٌُِ ٌْؼَب ش ا ِٙ ْ ٠ُْش َشادٖ أَ ُِ  ْٚ ٍُْ . أَ ٌِْؼ ٞ إٌَِٝ َسْفغ ا ٌَِه ف١ََُؤدِّ ٌُِ لَْجً رَ ٌْؼَب ُّٛد ا ٌِئاَلَّ ٠َ  ٍٗ ْ٘ أَ
ل١ِشٖ  ْٛ رَ َٚ  ٍُْ ٌِْؼ َشادٖ رَْؼِظ١ُ ا ُِ  ًَ ل١ِ َٚ  . ٍّْٗ ٌِئاَلَّ ٠َِؼ١غ ِػ  ُْٕٗ ٌِأْلَْخِز َػ ٠َزََظذَّٜ  َٚ َْٔفغٗ 
َّٓ اٌالَّئِك ف فاََل  ْؼًٕٝ َؽَغٓ ؛ ٌَِى َِ َ٘زَا  َٚ ١َْٔب .  ٌٍِذُّ ْ ٠َْغؼٍَُٗ َػَشًػب  َ ١ٓ َْٔفغٗ ثِي ِٙ ُ٠
غ  ِ َغب ٌْ ٌَْخِط١ت فِٟ ا ْزُوٛس ا َّ ٌْ ًَ أَصَش َسث١ِؼَخ ا َط َٚ لَذْ  َٚ  . ََ ب رَمَذَّ َِ َظِّٕف  ُّ ٌْ ٠ِت ا ِٛ ثِزَْج
ٌْؼَضِ  ْٓ َؽِش٠ك َػْجذ ا ِ ذَْخً  َّ ٌْ ُّٟ فِٟ ا ِم َٙ ج١َْ ٌْ ا ْٓ َسث١ِؼَخ . َٚ ٌِه َػ ب َِ  ْٓ ّٟ َػ ٠ِْغ َٚ ُ ٠ض اأْل
 (.71ٔ)فزؼ اٌجبسٞ اٌّغٍذ األٚي اٌظفؾخ: 
 
Terjemahnya :  
Bab Diangkatnya Ilmu Dan Merajalelanya Kebodohan 
 
Rabiah berkata,"Tidak  sepantasnya seorang yang memiliki ilmu menyia-
nyiakan dirinya. 
Bab ini merupakan anjuran untuk menuntut ilmu. Sesungguhnya ilmu 
tidak akan punah kecuali dengan kematian ulama, seperti yang akan ditegaskan 
nanti, dan selama masih ada orang yang mempelajari ilmu, maka kepunahan ilmu 
tidak akan terjadi. Sesungguhnya telah dijelaskan dalam hadits bab ini 
bahwasanya ilmu adalah diantara tanda hari kiamat. 
Rabi'ah adalah Abu Abdurrahman, seorang ulama fiqih dari Madinah. Dia 
dikenal dengan ahli ra'yu karena banyak melakukan ijtihad. 
Maksud perkataan Rabi'ah adalah bahwa orang-orang yang memiliki 
pemahaman dan mendapatkan ilmu tidak seharusnya mengabaikan ilmunya dan  
tidak menyebarkannya, agar hal tersebut tidak membawa kepada kesirnaan ilmu. 
Atau maksudnya adalah anjuran untuk menyebarkan ilmu pengetahuan di 
kalangan keluarga, supaya seorang yang berpengetahuan tidak mati sebelum 
mengajarkan hal tersebut, sehingga mengakibatkan kelangkaan ilmu pengetahuan. 
Atau seorang yang berpengetahuan hendaknya memperkenalkan diri agar ilmunya 
dipelajari oleh orang-orang supaya tidak menjadi sia-sia. 
Namun ada juga yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
menghormati dan memuliakan ilmu, maka seseorang tidak merendahkan dirinya 
dengan menjadikan ilmu hanya sebagai tujuan untuk mencapai dunia. Pendapat 
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ini baik, namun yang selaras dengan penamaan Imam Bukhari terhadap bab ini 
adalah pendapat yang sebelumnya. Al-Khatib telah menyambung Atsar Rabi'ah 
tersebut dalam kitab jami', al-Baihaqi dalam kitab Madkhal dari jalur Abdul Aziz 
al-Uwaisi dari Malik dari Rabiah. 
Dari Anas ra. Berkata, bahwa Rasulullah bersabda, di antara tanda-tanda 
kiamat ialah punahnya ilmu, meningkatnya kebodohan, diminumnya khamer dan 
merajalelanya zina". 
 
KEGIATAN BELAJAR 2 (BADAL)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul: ح  ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظال   
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan :  
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan kaidah 
bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berkedudukan sebagai Badal. 
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan. 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌّظالح 
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ذ ثٓ ػ١ظ ٠ؼٕٟ اثٓ اٌطجّبع ؽذصٕب إثشا١ُ٘ ثٓ عؼذ ػٓ ػجذ ؽذصٕب ِ ّ ؾ
اٌٍّه ثٓ اٌّشث١غ ثٓ عجشح ػٓ أث١ٗ ػٓ عذّٖ لبي : لبي طٍّٝ هللا ػ١ٍٗ ٚعٍُّ ِشٚا 
ّٟ ثبٌّظالح إرا ثٍغ عجغ ع١ٕٓ ٚإرا ثٍغ ػشش ع١ٕٓ فبػشثٖٛ ػ١ٍٙب.   اٌّظج
 لبي طٍؾت ػْٛ اٌّؼجٛد 
 ػٓ أث١ٗ : ٚ٘ٛ اٌّشث١غ 
أٞ ؽذّ ػجذ اٌٍّهف ٚ٘ٛ عجشح ثفزؼ اٌّغ١ٓ ٚعىْٛ اٌجبء ػٓ عذٖ : 
ّٟ ٚاٌذ اٌّشث١غ ٌٗ طؾجخ  اٌّّٛؽذح. لبي : اٌؾبفع فٟ اٌزمش٠ت: عجشح ثٓ ِؼجذ اٌغٕٙ
ي ِشب٘ذٖ اٌخٕذق ٚوبْ ٠ٕضي اٌّشٚح ِٚبد ثٙب فٟ خالفخ ِؼب٠ٚخ   ّٚ  ٚأ
 ) ّٟ  )ِشٚا اٌّظج
ّٟ : لبي اٌش١خ ػض اٌذ٠ّٓ ػجذ اٌّغالَ : ب ٘زا  لبي اٌؼٍمّ ِّ ّٟ ١ٌظ ِخبؽجبف ٚأ اٌّظج
ّْ األِش ثبٌّشٟء ١ٌظ أِشا ثزاٌه اٌشٟء. لبي: لذ ٚعذ  اٌؾذ٠ش فٙٛ أِش ٌأل١ٌٚبءف أل
} أِش هللا ٌٍّظج١بْ ِجبلشح ػٍٝ ٚعٗ ي ٠ّىٓ اٌطؼٓ ف١ٗف ٚ٘ٛ لٌٛٗ رؼبٌٝ : 
ُْ ٠َْجٍُ  ٌَ َٓ اٌََِّز٠ َٚ  ُْ بُُٔى َّ ٍََىْذ أ٠َْ َِ  َٓ ُْ اٌَِّز٠ ُى ْٔ ُْ { ١ٌَِْغزَيِْر ُْٕى ِ  َُ ٌُْؾٍُ ّٟ غُٛا ا ّٞ : اٌظج لبي إٌّٛٚ
ّٟ ٚاعت  ٚل١ً  ّٟ ٌٍّظج ٠زٕبٚي اٌّظج١ّخ أ٠ؼب ي فشق ث١ّٕٙب ثال خالفف ٚأِش اٌٌٛ
 ِغزؾت 
 )ثبٌّظالح ( 
أٞ ثيْ ٠ّؼٍُّّٛ٘ ِب رغزبط إ١ٌٗ اٌّظالح ِٓ لشٚؽ ٚأسوبْف ٚأْ ٠ّيِشُٚ٘ ثفؼٍٙب 
ّٟ إْ وبْ ٌٗ ِبيف ٚإيّ فؼٍٝ اٌٌٟٛ. لبٌٗ ثؼذ اٌزّؼ١ٍُ ٚأعشح اٌزؼ١ٍُ فٟ ِبي اٌظّ  ج
 اٌؼٍمّٟ فٟ اٌغبِغ اٌظغ١ش.  
 )ٚإرا ثٍغ ػشش ع١ٕٓ فبػشثٖٛ ػ١ٍٙب(  
ّٟ ػٍٝ رشن اٌّظالح لبي اٌؼٍمّٟ : إّّٔب أِش ثبٌّؼشة   أٞ فبػشثٛا اٌّظج
اٌؼشة غبٌجبف ٚاٌّشاد ثبٌؼشة ػشثب غ١ش ِجشػ  ٌؼشش ألّٔٗ ؽذّ ٠ؾزًّ ف١ٗ 
ّٟ اٌٛ . ٚأْ ٠زم ّٞ ّٞ : ٚاٌؾذ٠ش أخشعٗ اٌزّشِز عٗ فٟ اٌّؼشة. أزٙٝ. لبي إٌّزس
 ٚلبي : ؽذ٠ش ؽغٓ طؾ١ؼ. 
ِٓ  ٕٓ)ػْٛ اٌّؼجٛد: فٟ رشذ٠ذفٟ رشن طالح اٌغّبػخ اٌغضء اٌضبٟٔ ص:  
 ِىزجخ اٌشبٍِخ(
 
2. Makna Kosa Kata  
 
 انمعاوً انمفرداث
ُشٚا ُِ : Perintahkanlah   َثٍََغ : mencapai 
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َخبَؽجًب   Maka pukullah dia : ُٖٛ فَبْػِشثُ  ُِ  bukan sasaran : ١ٌََْظ 
pembicaraan 
أُْعَشح  cacat : اٌطَّْؼٓ َٚ : Biaya 
بي َِ : harta  ُ١ٍِ  pengajaran  : اٌزَّْؼ
 Pada umur sepuluh : ٌِؼَْششٍ 
tahun 
 meninggalkan : رَْشنِ  
ػ جَّشِ ُِ : membekas  ٟ٠َزَِّم : Menghindari  
 
 
3. Menterjemahkan Kalimat. 
 Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menerjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia yang 
baik! Jangan dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan, sebelum Anda 
berusaha sendiri menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
 شٚا اٌظجٟ ثبٌّظالح إرا ثٍغ عجغ ع١ٕٓ ِ .ٔ
 ٠ّىٓ اٌطؼٓ فجٗ لذٚعذ أِش هللا ٌٍّظج١بْ ِجبلشح ػٍٝ ٚعٗ ي  .ٕ
 ٚإرا ثٍغ ػشش ع١ٕٓ فبػشثٖٛ ػ١ٍٙب  .ٖ
ّٟ اٌٛعٗ فٟ اٌّؼشة  .ٗ  ٚاٌّشاد ثبٌّؼشة ػشثب غ١ش ِجشػ ٚأْ ٠ّزم
Jawaban Terjemahan:   
1. Perintahkanlah anak-anakmu agar menunaikan shalat jika telah mencapai usia 
tujuh tahun. 
2. Ada perintah Allah untuk anak-anak secara langsung dengan pola yang tidak 
mungkin menyatakan adanya cacat. 
3. Jika telah mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah ia agar menunaikannya. 
4. Pukulan di sini maksudnya adalah pukulan yang tidak membekas dan 
menghindari daerah wajah. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
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memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح 
Sampai dengan kalimat terakhir : ؽذ٠ش ؽغٓ طؾ١ؼ 
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
Badal ialah penyerta yang menjadi maksud dan tujuan tanpa perantara. 
Badal ada 4 bagian :  
1. Badal mutlaq (ِطبثك) adalah badal atau pengganti yang kenyataannya 
dia itu sendiri. Contoh :  ُٙإ٘ذٔب اٌّظشاؽ اٌّغزم١ُ طشاؽ اٌّز٠ٓ أٔؼٕذ ػ١ٍ  
2. Badal ba`du min kul (ًثؼغ ِٓ و) yaitu keadaan badal nerupakan 
sebagian dari mubdal minhu (yang diganti). Contoh :  
ِزؾٓ اٌّؼٍُّ اٌزاّل١ِذ ٔظفُٙا    
3. Badal istimal  (yang meliputi). Adalah badal oengganti yang sesuai 
dengan yang diganti dan bukan sebagian daripadanya tetapi hanya 
tercakup pada yang digantinya saja. Contoh : ٟٕاٌّؼٍُّ ػٍّٗ  ٔفؼ . artinya : 
Ilmu guru itu bermanfaat bagiku.     
4. Badal mubayyin. Penggantinya tidak  sesuai bukan sebagian bukan 
pula termasuk dalam yang diganti bahkan berlainan sama sekali. 
Contoh :  ي ريِٓ اٌخبئٓ ػٍٝ ر٘ت ٔؾبط. artinya : janganlah anda percaya 
kepada pengkhianat emas ditukar dengan tembaga.  
 انقىاعد : 
 اْنبََدل  
َٛ اٌزَّبثِ  ٌْجَذَُي ُ٘ .ا ِٗ ِػ ْٛ زْجُ َِ  َٓ ث١َْ َٚ اِعَطٍخ ث١ََُْٕٗ  َٚ ُِ ثاِلَ  ُؾْى ٌْ دُ ثِب ْٛ ْمُظ َّ ٌْ  ُغ ا
 َِ ِٓ َػْجذ اٌغَّالَ ٠  ٔؾٛ : لَبَي اٌش١َّْخ ِػضُّ اٌذِّ
ُي هللاِ  ْٛ ذٌ َسعُ َّّ َؾ ُِ  لَبَي 
 اِْؽزََشلَِذ اٌذَّاُس ثَبثُُٗ 
 ُٗ ُّ ٍْ ُُ ِػ ّ ٍِ ؼَ ُّ ٌْ  َٔفَؼَِٕٟ ا
ٌْجَذَيُ  ٍَ  صاَلَصخُ  ا  : أَْلَغب
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َطبثِكٌ  ثَذَيٌ  - ُِ  َٛ ُ٘  ْ َْ  أَ ْٛ عِ  َْٔفظ اٌزَّبثِغُ  ٠َُى ْٛ زْجُ َّ
ٌْ  ا
ُْ :  ٔؾٛ    ِٙ َذ َػ١ٍَْ ّْ ْٔؼَ َٓ أَ َُ ِطَشاَؽ اٌَِّز٠ ْغزَِم١ ُّ ٌْ َشاَؽ ا ِذَٔب اٌّظِ ْ٘  ا
اِػغُ  َٚ  ُُ ٍْ ِٛ  ِػ َُ  إٌَّْؾ ب َِ ٟ   اإِْل ٍِ  َػ
ٌْجَْؼِغ  ثَذَيُ  - َٓ  ا ِ  ًِّ ُى ٌْ َٛ  ا ٌُْغْضءِ  ثَذَيُ  ُ٘ ْٓ  ا ِ  ِٗ ّ ٍِ  ُو
ٌِْىزَبةُ  ُؽجِغَ :  ٔؾٛ يُ  ُعْضُءُٖ  ا َّٚ َ  اأْل
بيِ  ثَذَيُ  - َّ َٛ  اإِْلْلزِ ء ثَذَيُ  ُ٘ ْٟ ب اٌشَّ َّّ ِ  ًُ ِّ ِٗ  ٠َْشزَ ْ   ثَِشْشؽٍ  َػ١ٍَْ َْ  يَ  أَ ْٛ ُْٕٗ  ُعْضًءا ٠َُى ِ 
ُٗ :  ِضً    ُّ ٍْ ذٌ ِػ َّّ َؾ ُِ  َٔفَؼَِٕٟ 
ٌِتُ  ٠ُْؼِغجُِٕٟ      اعزٙبدُٖ اٌطَّب
ٌْجَْؼِغ  يِ ثَذَ  فِٟ  ٠َِغتُ  َٓ  ا ِ  ًِّ ُى ٌْ بيِ  ا َّ اإِْلْلزِ َٚ  ْ ًَ  أَ ً   ٠َزَِّظ ب ُو َّ ُٙ ْٕ ١ْشٍ  ِ ِّ دُ  ثَِؼ ْٛ  َػٍَٝ ٠َؼُ
جَذّيِ  ُّ ٌْ ُْٕٗ  ا ِْ. 
 ثذي: أٔٛاع صالصخ ٚ٘ٛ. ِٕبعجخ ِٕٗ ِجذي ٚث١ٓ ث١ٕٗ ٠ىٓ ٌُ ِب ٚ٘ٛ اٌّجب١٠ٓ ثذي -
. ايػشاة ٚثذي إٌغ١بْ ٚثذي اٌغٍؾف
ّ اَ  ُُ ٍِّ ؼَ ُّ اٌْ  بءَ عَ :  ِضً  زُ ١ْ ِّ ٍْ ٌزِ
 هَ جَ ٍَ ؼْ ثَ  فكِ شْ َِ دِ  ٌَٝ إِ  ٟ  ٍِ ػَ  شَ بفَ عَ :      
   خَ لَ سَ َٛ ٌْ اَ  فَُ ٍَ مَ اٌْ  زِ خُ :      
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 2 
Kegiatan pembelajaran 2 pada modul 6 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan ( شأحِبدح اٌم  yang berarti "Kapan anak-anak ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح     (
diperintahkan untuk sholat" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan 
Badal.  
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 6 kegiatan belajar 2  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Badal.  
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan   ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح  
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
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D. Latihan  (تدرَباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 إقراء انعباراث األتُت وعُه فُها انبدل !  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat-kalimat yang 
berkedudukan sebagai badal !  
 اؽزشعذ ِٓ إٌبط عفٙبئُٙ .ٔ
 ٠غئٍٛٔه ػٓ اٌّشٙش اٌؾشاَ لزبي ف١ٗ  .ٕ
 ٚهلل ػٍٝ إٌّبط ؽظ اٌج١ذ ِٓ اعزطبع إ١ٌٗ عج١ال  .ٖ
 لزً أطؾبة األؽذٚد إٌبس راد اٌٛلٛد .ٗ
ٛا وض١ش ِٕ .٘ ّ ُّ ػّٛا ٚط  ُٙ ص
 
 اضبط انجمم األتُت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!   
 اؽزشعذ ِٓ إٌبط عفٙبئُٙ  -ٔ
 ٠غئٍٛٔه ػٓ اٌّشٙش اٌؾشاَ لزبي ف١ٗ   -ٕ
 ٚهلل ػٍٝ إٌّبط ؽظ اٌج١ذ ِٓ اعزطبع إ١ٌٗ عج١ال   -ٖ
 ؽذٚد إٌبس راد اٌٛلٛدلزً أطؾبة األ  -ٗ
ٛا وض١ش ُِٕٙ   -٘ ّ ُّ ػّٛا ٚط  ص
 
  ترجم انجمم األتُت إنً انهغت اإلودووُسُت ! (ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
 اؽزشعذ ِٓ إٌبط عفٙبئُٙ  -ٔ
 ١ٗ ٠غئٍٛٔه ػٓ اٌّشٙش اٌؾشاَ لزبي ف  -ٕ
 ٚهلل ػٍٝ إٌّبط ؽظ اٌج١ذ ِٓ اعزطبع إ١ٌٗ عج١ال   -ٖ
 لزً أطؾبة األؽذٚد إٌبس راد اٌٛلٛد  -ٗ
ٛا وض١ش ُِٕٙ  -٘ ّ ُّ ػّٛا ٚط  ص
d) INSYA (إوشاء) 
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Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tuliskan oleh Anda bahan bacaan  ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح sempurna dengan 
syakalnya !  
2. Terjemahkan bahan bacaan ِزٝ ٠ؤِش اٌغالَ ثبٌظالح ke dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انبدل  (أ 
 مبدل مىه انبدل ومرة
 إٌّبط عفٙ ئُٙ   ٔ
 اٌشٙش اٌؾشاَ  لزبي ف١ٗ  ٕ
 إٌّبط ؽّظ اٌج١ذ  ١ٗ عج١ال ِٓ اعزطبع إٌ ٖ
 أطؾبة األؽذٚد  راد اٌٛلٛد  ٗ
ٛا  وض١ش ُِٕٙ  ٘ ّ  ػّٛا ٚط
 
 انشكم  (ب 
 ُْ ِٙ بئِ َٙ فَ عُ  بِط إٌَّ  َٓ ِ  ذُ عْ شَ زَ ؽْ اِ  .ٔ
َِ شَ ؾَ اٌْ  شِ ْٙ اٌشَّ  ِٓ ػَ  هَ َٔ ْٛ ٍُ ئَ غْ ٠َ  .ٕ   ِٗ ١ْ فِ  بيٍ زَ لِ  ا
َٝ ػَ  هللِ َٚ  .ٖ   الً ١ْ جِ عَ  ِٗ ١ْ ٌَ إِ  عَ بطَ زَ اعْ  ِٓ َِ  ذِ ١ْ جَ اٌْ  ظُّ ؽِ  بِط إٌَّ  ٍ
 دِ ْٛ لُ َٛ اٌْ  ادِ رَ  بسِ إٌَّ  دِ ْٚ ذُ ؽْ ألُ اْ  بةُ ؾَ طْ أَ  ًَ زِ لُ  .ٗ
َٚ ْٛ ُّ ػَ  َُّ صُ  .٘  ُْ ُٙ ْٕ ِ  شٌ ١ْ ضِ ا وَ ْٛ ُّّ طَ ا 
  انترجمت (ج 
1. Saya menjaga manusia orang-orang yang bodohnya.  
2. Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. 
Katakanlah: "Berperang dalam bulan itu. 
3. Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
4. Binasa dan terlaknatlah orang-orang yang membuat parit, yang berapi 
(dinyalakan dengan) kayu bakar. 
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5. Kemudian kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). 
 إوشاء (د 
َُ ثِبٌظَّالَحِ  ٌْغاُلَ ُش ا َِ زَٝ ٠ُْؤ َِ 
جَّبعِ َؽذَّصََٕب إِثْ 
َٓ اٌطَّ ُٓ ِػ١َغٝ ٠َْؼِٕٟ اْث ذُ ْث َّّ َؾ ُِ ِٓ َؽذَّصََٕب  ٍِِه ْث َّ ٌْ ْٓ َػْجِذ ا ُٓ َعْؼٍذ َػ ُُ ْث ١ ِ٘ َشا
ِٖ لَبيَ  ْٓ َعذِّ ِٗ َػ ْٓ أَث١ِ ِٓ َعْجَشحَ َػ ث١ِغِ ْث ُشٚا  :اٌشَّ ُِ  َُ َعٍَّ َٚ  ِٗ ُ َػ١ٍَْ ُّٟ َطٍَّٝ َّللاَّ لَبَي إٌَّجِ
َٓ فَبْػِشثُٛ إِرَا ثٍَََغ َػْشَش ِع١ِٕ َٚ  َٓ َّٟ ثِبٌظَّالَحِ إِرَا ثٍَََغ َعْجَغ ِع١ِٕ جِ باٌظَّ َٙ  ُٖ َػ١ٍَْ
ْؼجُِٛد : َّ ٌْ ِْ ا ْٛ  لَبَي َطبِؽُت َػ
ث١ِغ َٛ اٌشَّ ُ٘ َٚ  :) ِٗ ْٓ أَث١ِ  ) َػ
ذَح .  ؽَّ َٛ ُّ ٌْ ٌْجَبء ا ُعُىْٛ ا َٚ  ٓ١ َٛ َعْجَشحُ ثِفَزْؼِ اٌّغِ ُ٘ َٚ ٍِه ف  َّ
ٌْ ْٞ َعذّ َػْجذ ا ْٓ َعذّٖ (: أَ ) َػ
 َِٕٙ ُغ ٌْ ْؼجَذ ا َِ ٌَْؾبفِع فِٟ اٌزَّْمِش٠ت : َعْجَشح ْثٓ  ي لَبَي ا َّٚ أَ َٚ ث١ِغ ٌَُٗ ُطْؾجَخ  ٌِذ اٌشَّ ا َٚ  ُّٟ
٠َخ ِٚ ؼَب ُِ ب فِٟ ِخالَفَخ  َٙ بَد ثِ َِ َٚ ح  َٚ ْش َّ ٌْ ِْٕضي ا َ٠ َْ َوب َٚ ْٕذَق  ٌَْخ ذٖ ا ِ٘ َشب ُِ 
) ّٟ جِ ُشٚا اٌظَّ ُِ  ( 
 َِّ أَ َٚ َخبَؽجًب ف  ُِ ّٟ ١ٌََْظ  جِ ٠ٓ َػْجذ اٌغَّاَلَ : اٌظَّ ُّٟ : لَبَي اٌش١َّْخ ِػّض اٌذِّ ِّ ٍْمَ ٌْؼَ َ٘زَا لَبَي ا ب 
ء . لَبَي : لَْذ  ْٟ ٌَِه اٌشَّ ًشا ثِزَ ِْ ِء ١ٌََْظ أَ ْٟ َش ثِبٌشَّ ِْ َ َّْ اأْل َ ١ٌَِبِء ف أِل ْٚ َ أْل ٌِ ش  ِْ َٛ أَ ُٙ ٌَْؾِذ٠ش فَ ا
ٌٗ رَؼَبٌَٝ }  ْٛ َٛ لَ ُ٘ َٚ ِٗ ف  ِىٓ اٌطَّْؼٓ ف١ِ ّْ ْعٗ يَ ٠ُ َٚ جَبَلَشح َػٍَٝ  ُِ  ِْ ْج١َب ٌٍِّظِ ُش َّللاَّ  ِْ ِعذَ أَ ُٚ
 ُْ ُى ْٔ ّٟ  ١ٌَِْغزَيِْر جِ ّٞ : اٌظَّ ِٚ َٛ ُْ { لَبَي إٌَّ ُْٕى ِ  َُ ٌُْؾٍُ ُْ ٠َْجٍُغُٛا ا ٌَ َٓ اٌََِّز٠ َٚ  ُْ بُُٔى َّ ٍََىْذ أ٠َْ َِ  َٓ اٌَِّز٠
 ًَ ل١ِ َٚ اِعت  َٚ  ِ ّٟ جِ ٌٍِظَّ  ّٟ ٌِ َٛ ٌْ َش ا َِ أَ َٚ ب ثاَِل ِخاَلف ف  َّ ج١َِّخ أ٠ًَْؼب يَ فَْشق ث١َْٕٙ ي اٌظَّ َٚ ٠َزََٕب
ْغزََؾتّ  ُِ 
اَلحِ (  ) ثِبٌظَّ
ب  : َٙ ٍِ ُْ ثِِفْؼ ُشُٚ٘ ُِ ْ ْ ٠َي أَ َٚ أَْسَوبْ ف  َٚ ْٓ لُُشٚؽ  ِ اَلح  ِٗ اٌظَّ ب رَْؾزَبط إ١ٌَِْ َِ  ُْ ُ٘ٛ ُّ ْ ٠ُؼٍَِّ َ ْٞ ثِي أَ
ّٟ . لَبٌَُٗ  ٌِ َٛ ٌْ إِيَّ فَؼٍََٝ ا َٚ بي ف  َِ  ٌَُٗ َْ ْ َوب ّٟ إِ جِ بي اٌظَّ َِ ١ٍُِ فِٟ  أُْعَشح اٌزَّْؼ َٚ  ُ١ٍِ ثَْؼذ اٌزَّْؼ
ُّٟ فِٟ  ِّ مَ ٍْ ٌْؼَ ِغ١شا غ اٌظَّ ِ ٌَْغب  ا
ب ( َٙ َٓ فَبْػِشثُُٖٛ َػ١ٍَْ إِرَا ثٍَََغ َػْشش ِع١ِٕ َٚ  ( 
ْشِة  َش ثِبٌؼَّ َِ ب أَ َّ ُّٟ : إَِّٔ ِّ ٍْمَ ٌْؼَ اَلح لَبَي ا ّٟ َػٍَٝ رَْشِن اٌظَّ جِ ْٞ فَبْػِشثُٛا اٌظَّ : أَ
َشاد ثِبٌ ُّ ٌْ ا َٚ ٌِجًب ف  ْشة َغب ِٗ اٌؼَّ ً ف١ِ َّّ َ ُّٔٗ َؽذّ ٠َزََؾ ػ ٌِؼَْشٍش أِل جَّشِ ُِ ْشِة َػْشثًب َغ١ْش  ؼَّ
 . ّٞ ِز ِ ٌَْؾِذ٠ش أَْخَشَعُٗ اٌزِّْش ا َٚ  : ُّٞ ِْٕزِس ُّ ٌْ َٙٝ . لَبَي ا ْٔزَ ْعٗ فِٟ اٌؼَّْشة. اِ َٛ ٌْ ْ ٠َزَِّمٟ ا أَ َٚ
لَبَي : َؽِذ٠ش َؽَغٓ َطِؾ١ؼ . َٚ 
ِٓ  ٕٓ)ػْٛ اٌّؼجٛد: فٟ رشذ٠ذفٟ رشن طالح اٌغّبػخ اٌغضء اٌضبٟٔ ص: 
 ِىزجخ اٌشبٍِخ(
Terjemahnya :  
Kapan Anak-Anak Diperintahkan Shalat 
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Muhammad bin Isa yakni : anak Ath-Thaba’ menceritakan kepada kami, 
Ibrahim bin Said menceritakan kepada kami dari Abul Malik bi Arrabi’ bin 
Sabrah dari ayahnya dari kakeknya ia berkata: Rasulullah saw bersabda 
perintahkanlah anak-anakmu agar menunaikan shalat jika telah mencapai usia 
tujuh tahun. Jika telah mencapai sepuluh tahun maka pukullah ia agar 
menunaikannya. 
Dari ayahnya maksudnya ar-Rabi’dari kakekanya maksudnya kakek Abdul 
Malik, yaitu Sabrah, dengan harakat fathah pada siin dan sukun pada huruf ba 
bertitik satu. 
Di dalam kitab at-Taqrib, al Hafidz berkata, Sabrah bin Ma’bad al Juhani 
adalah ayah ar-Rabi. Ia sempat menjadi sahabat Nabi. Perang yang mula-mula ia 
ikuti adalah perang khandaq. Dia tinggal di Marwah dan meninggal di sana pada 
zaman kekhalifahan Mua’wiyah. 
Perintahkanlah anak-anakmu. Al-Alqami mengatakan: syaik Izzuddin 
Abdussalam berkata, “anak-anak bukan sasaran pembicaraan dalam hadits, namun 
perintah yang adalah untuk para wali, karena perintah untuk sesuatu bukanlah 
perintah atas sesuatu itu. ‘ia berkata’, ada perintah Allah untuk anak-anak secara 
langsung dengan pola yang tidak mungkin menyatakan adanya cacat yaitu firman 
Allah surat an-nur ayat 58, … hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang 
kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu meminta izin 
kepada kamu.. 
An-Nawawi berkata, anak laki-laki jug mencakup anak perempuan. Tidak 
ada perbedaan antara keduanya dan tidak ada perbedaan pendapat dalam hal ini. 
Perintah seorang wali kepada anaknya wajib hukumnya. 
Namun ada yang mengatakan bahwa hal itu hukumnya sunah. 
Agar menunaikan shalat maksudnya hendaknya mereka mengajari anak-anaknya 
apa-apa yang diperlukan dalam menunaikan shalat, baik yang berupa syarat-syarat 
maupun rukun-rukunnya. Juga harus memerintahkan mereka agar menunaikannya 
setelah memberi pelajaran. Biaya belajar adalah dari harta anak itu jika ia 
memiliki harta. Namun jika tidak maka pihak wali berkewajiban atas hal itu. 
Demikian dikatakan oleh al-alqami dalam kitab aljami ash-shagir. 
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Jika telah mencapai usia sepuluh tahun maka pukullah ia agar 
menunaikannya, maksudnya pukullah anak kecil itu karena meninggalkan shalat. 
Al-alqami berkata, sesungguhnya perintah memukul berlaku saat anak 
telah berumur 10 tahun, karena pada umumnya ketika itu anak mampu bertahan 
karena pukulan. Pukulan di sini maksudnya adalah pukulan yang tidak membekas 
dan menghindari daerah wajah. Selesai.  
 
 
KEGIATAN BELAJAR 3 (TAUKID)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:    ْؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ فٝ اٌمشآ 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang berpola Taukid.  
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 انضرورَت فٍ انقرآن انكرَم حقىق اإلوسان
 األِٛس اٌزٟ ٠ٕجغاٟ أْ ٠ؼشفٙاب واً ِغاٍُ أْ اإلعاالَ أػٍآ ؽماٛق اإلٔغابْ
وبٍِخ ِٕز خّغخ ػشش لشٔب لجً أْ رؼٍآ فشٔغاب ثؼؼاٙب ِٕاز أوضاش ِآ اصٕاٟ ػشاش 
لشٔب ٚلجً أْ رؼٍٕٙاب األِاُ اٌّزؾاذح ثٕؾاٛ صّاب١ٔٓ ٚصالصّبئاخ ٚأٌاف ػابَ لجاً اٌضاٛسح 
اٌفشٔغ١خ ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب. ٌٚاُ ٠ؼٍٕٙاب اإلعاالَ ٌشاؼت ثؼ١ٕاٗ ٚي ألِاخ دْٚ 
 21 
ؾًّ اإلعاالَ أؽاذا ثابٌمٛح ػٍاٝ اػزٕبلاٗ ٚأػٍآ أِخ ٌٚىٕٗ أػٍٕٙب ٌٍٕبط ع١ّؼب. ٌُ ٠
أْ ؽش٠خ اٌؼم١ذح ِىفٌٛخ فٟ ظٍاٗ ٚرؾاذ سا٠زاٗ. ٚعا ءٖ ػ١ٍاٗ اٌغاالَ طاؾبثٟ ِآ 
هللا  أ٘ااً اٌّذ٠ٕااخ ٠غاايٌٗ أْ ٠ؾّااً ٚاٌذ٠ااٗ و١ٍّٙااب ػٍااٝ اإلعااالَ ثاابٌمٛح. فٕااضي لااٛي
. ّٟ  رؼبٌٝ: ٢إوشاٖ فٟ اٌذ٠ٓ لذ رج١ٓ اٌشلذ ِٓ اٌغ
 أْ اإلعالَ أػٍٓ ؽك اٌّغبٚاح ث١ٓ إٌبط فٟ اإلٔغب١ٔخ ٚفٟ ِٚٓ رٌه ِضال  
اٌؾمٛق ٚاٌٛاعجبد. ٚ٘زٖ لؼ١خ لشس٘ب اإلعالَ ٚأوذ٘ب فٟ أوضاش ِآ ِٕبعاجخ. فاال 
ِفبػٍخ ث١ٓ عٕظ ٚعٕظ ٚي ث١ٓ ٌْٛ ٌْٚٛ ٚي ث١ٓ غٕٟ ٚفم١اش ٚإّٔاب اٌّفبػاٍخ 
رؼبٌٝ: ٠ ٠ٙب إٌبط  ػٕذٖ ٟ٘ اٌزمٜٛ ٚاٌؼًّ اٌظبٌؼ ٌخذِخ اٌغّبػخ اإلٔغب١ٔخ. لبي
إٔب خٍمٕبوُ ِآ رواش ٚأٔضاٝ ٚعؼٍٕابوُ لاؼٛثب ٚلج ئاً ٌزؼابسفٛا إْ أواشِىُ ػٕاذ هللا 
 (.ٖٔأرمبوُ إْ هللا ػ١ٍُ خج١ش )اٌؾغشاد:
ٚ٘ىزا ٔغذ أْ ِب أػٍٕزٗ اٌضٛسح اٌفشٔغ١خ ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚاخ ٔفغاٙب  
ب١ٔخ ٚأْ اإلعاالَ عاجك ثماشْٚ ثائػالْ ٌا١ظ عذ٠اذا ػٍاٝ اإلٔغا ِٓ ؽماٛق اإلٔغابْ
ق ٔاض  اٌؾمٛق ػ١ٕٙب ٚاٌؾفبظ ػ١ٍٙب. ف١ّضابق األِاُ اٌّزؾاذح ؽا١ٓ أػٍآ إٌغابء اٌاّشِ
ػٍٝ إٌغبء ل١ئ يٚعٛد ٌٗ فٟ ِؼظُ أٔؾبء اٌؼبٌُ. أِب اإلعالَ فماذ ٚػاغ اٌٛعابئً 
 اٌزٟ رؤدٞ إٌٝ اٌمؼبء ػٍٝ اٌشق ِغ األ٠بَ ١ٌُٕٟٙ أِشٖ وٍٗ. 
 
2. Makna Kosa Kata  











 menegaskan ٠ؤوذ -ذ أوّ  berabad-abad لشْٚ عّٓ لشْ 







 deklarasi/perjanjian ١ِضبق memeluk اػزٕبق















 merayakan ٠ؾزفٍْٛ bendera/panji سا٠خ
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menterjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik, sebelum Anda menterjemahkan bacaan di atas secara utuh ! Jangan 
dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan sebelum Anda berusaha sendiri 
menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik. 
وبٍِخ  األِٛس اٌزٟ ٠ٕجغٟ أْ ٠ؼشفٙب وً ِغٍُ أْ اإلعالَ أػٍٓ ؽمٛق اإلٔغبْ .ٔ
 ِٕز خّغخ ػشش لشٔب لجً أْ رؼٍٓ فشٔغب
ِٚٓ رٌه ِضال أْ اإلعالَ أػٍٓ ؽك اٌّغبٚاح ث١ٓ إٌبط فٟ اإلٔغب١ٔخ ٚفٟ  .ٕ
 اٌؾمٛق ٚاٌٛاعجبد
مٕبوُ ِٓ روش ٚأٔضٝ ٚعؼٍٕبوُ لؼٛثب ٚلج ئً ٌزؼبسفٛا إْ ٠ ٠ٙب إٌبط إٔب خٍ .ٖ
 أوشِىُ ػٕذ هللا أرمبوُ إْ هللا ػ١ٍُ خج١ش
 
Jawaban Terjemah:   
 
1. Ada beberapa masalah yang mesti diketahui oleh setiap kaum muslimin 
bahwa Islam telah memproklamirkan HAM sejak lima belas abad sebelum 
Perancis memproklamirkan sebagian HAM. 
2. Contoh lain  bahwa Islam telah memproklamirkan HAK persamaan antara 
manusia dalam hal kemanusiaan hak-hak, dan kewajiban. 
3. Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
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memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul:  ؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ
 أِشٖ وٍٗ : sampai dengan kalimat terakhir  فٝ اٌمشآْ اٌىش٠ُ
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
 
B. Qowaid (قىاعد) 
 
Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
 -٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ و١ٍّٙب  -ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ -ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
 ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب 
 
 
Taukid adalah isim tabi` yang menghilangkan adanya kemungkinan lain 
dari yang dimaksud. Kalau Anda berkata :     ٌعابء ص٠اذ   Zaid telah datang, maka da 
kemungkinan bahwa pembicaraan itu mengandung takdir mudhof. Yaitu,   عابء وزابة
عابء    : telah datang buku Zaid atau utusannya. Kalau Anda berkata :   ص٠اٍذ أٚ سعاٌٛٗ
-Zaid dirinya sendiri telah datang. Maka hilanglah kemungkinan : ص٠اذٌ َْٔفغُااُٗ 
kemungkinan tersebut tadi.  
Taukid itu adalah isim tabi` (yang mengikuti) keadaan `Irab muakadnya. 
Taukid bagi muakad yang manshub harus manshub, dan taukid bagi muakad 
majrur harus majrur, Taukid bagi muakad yang marfu` harus marfu`.   
Lafadz-lafadz taukid semuanya makrifat oleh karena itu taukid tidak 
mengikuti isim nakirah. Lafadz-lafadz taukid adalah :  
 .Telah datang Zaid dirinya sendiri : عبء ص٠ذٌ َْٔفغُُٗ   : contoh (َْٔفظٌ ) .1
2. ( ٌٓ  .Telah datang Zaid dirinya sendiri :  ع ء ص٠ذٌ َػ١ُُْٕٗ  : contoh (َػ١ْ
3. ( ًُّ ُْ   : contoh (وُ ُٙ َُ وٍُُّ ْٛ   .Kaum itu telah datang semuanya : ع ء اٌم
غُ ) .4 َّ غُ   : contoh (أَْع َّ َُ أَْع   .Kaum itu telah datang semuanya :  ع ء اٌمٛ
5. Kata-kata lain yang disamakan dengan (أعّاغ) seperti :  ُأَْثزَاُغف أَْوزَاُغف أَْثَظاغ 
digunakan untuk taukid sama dengan (أعّغ). Contoh :  




 اٌزٛو١ذ ربثغ ٠زوش فٟ اٌىالَ ٌذفغ رُّٛ٘ لذ ٠ؾٍّٗ اٌىالَ إٌٝ اٌغبِغ.
Taukid adalah: Isim Tabi'i (yang mengikuti kata sebelumnya baik rofa', nashab 
maupun jar) dalam kalimat, dan berfungsi untuk mencegah 
keraguan yang kadang-kadang terjadi pada si pendengar.  
 ِضً: ؽؼش اٌمبئذُ ٔفُغٗ
 اٌزٛو١ذ ٔٛػبْ: 
 .اٌّؤوذ أ. رٛو١ذ ٌفظٟ ٚ٘ٛ ربثغ ٠زوش ثزىشاس
 اٌؾش٠خ اٌؾش٠خ أغٍٝ ِطٍت  –اٌٛص٠ُش اٌٛص٠ُش  ِضً: ع ء   
 ة. رٛو١ذ ِؼٕٛٞ ٚ٘ٛ ربثغ ٠زوش فٟ اٌىالَ ٌٍزيو١ذ ػٍٝ عضء ِٓ اٌغٍّخ ِضً:  
 ٌمذ عجك اإلعالَ ثئػالْ اٌؾمِٛق ػ١ِٕٙب ثؼذح لشْٚ. .ٔ
ٕ. .  لظذ اإلعالَ أْ ٠ٕٟٙ أَِش اٌشّقِ وٍَّٗ
ُ ويسلبء. .ٖ ً األعشٜ وٍُّٙ َِ  ٌُ ٠ؼب
 أػٍٓ اإلعالَ أْ اٌزؼ١ٍُ ؽك ٌٍّٛاؽ١ٕٓ ع١ِّؼُٙ. .ٗ
 إْ ِب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفُغٙب ١ٌظ عذ٠ذا. .٘
 أػطٝ اٌخٍفبء اٌشالذْٚ أٔفُغُٙ ػٙٛدا ٌغ١ش اٌّغ١ٍّٓ. .ٙ
 ٘زاْ األِشاْ والّ٘ب ٠شفؼّٙب اإلعالَ. .7
ّٟ ِاآ اٌشعااٛي ص.ِااـ. .1 أْ ٠ؾّااً ٚاٌذ٠ااٗ و١ٍّٙااب ػٍااٝ ؽٍاات اٌظااؾبث
 اإلعالَ ثبٌمٛح.
لجاً اٌضاٛسح اٌفشٔغا١خ ٚإٌّظّاخ اٌذ١ٌٚاخ  أػٍآ اإلعاالَ ؽماٛق اإلٔغابْ .9
 وٍز١ّٙب.
٠ىْٛ اٌزٛو١ذ اٌّؼٕٛٞ ثيٌفابظ ٘اٟ: ػا١ٓف واًف ع١ّاغف ٔفاظف ػبِاخف  واالف  -
 وٍزب. ٠ٚغّٝ ايعُ اٌزٞ لجً ٘زٖ األٌفبظ ِؤوذا.
واً ٌفااع ِاآ أٌفابظ اٌزٛو١ااذ اٌّؼٕااٛٞ ثؼا١ّش ٠ؼااٛد ػٍااٝ  ٠غات أْ ٠زظااً -
 ٠ٚطبثمٗ. اٌّؤوذ
 فٟ إػشاثٗ: سفؼب ٚٔظجب ٚعشا اٌزٛو١ذ ٠زجغ اٌّؤوذ -
"واال" ٌزٛو١اذ اٌّضٕاٝ اٌّازوش ٚ "وٍزاب" ٌزٛو١اذ اٌّضٕاٝ اٌّؤٔاش. ٚيرىٛٔابْ  -
 ْ إػشاة اٌّضٕٝ.ٌٍزٛو١ذ إي إرا أػ١فزب إٌٝ اٌؼ١ّش. ٚؽ١ٕئز رؼشثب
 
C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4 
Kegiatan pembelajaran 3  pada modul 6 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ فٝ اٌمشآْ اٌىش٠ُ (ِبدح اٌمشأح yang berarti "HAM 
dalam Al-Qur`an" mengandung kalimat-kalimat yang berpolakan Taukid.  
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٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ  -ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ -ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
 ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب  -و١ٍّٙب 
 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 6  kegiatan belajar 3  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Taukid.  
٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ  -ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ -ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
 ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب  -و١ٍّٙب 
 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan  ٝؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ ف
 اٌمشآْ اٌىش٠ُ
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ فٝ اٌمشآْ اٌىش٠ُ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدرَباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami 
bahasa dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan 
dan memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal 
modul ini.  
 !  وعُه فُها انتىكُدُت إقراء انعباراث األت (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah Taukidnya!  
ٚلجً أْ رؼٍٕٙب األُِ اٌّزؾذح ثٕؾٛ صّب١ٔٓ ٚصالصّبئخ ٚأٌف ػبَ لجً اٌضٛسح  .ٔ
 اٌفشٔغ١خ ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
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. ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ ٚي ألِخ دْٚ أِخ ٌٚىٕٗ أػٍٕٙب ٌٍٕبط  .ٕ
 ١ّؼبع
ٚع ءٖ ػ١ٍٗ اٌغالَ طؾبثٟ ِٓ أً٘ اٌّذ٠ٕخ ٠غيٌٗ أْ ٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ و١ٍّٙب  .ٖ
 ػٍٝ اإلعالَ ثبٌمٛح.
ٚ٘ىزا ٔغذ أْ ِب أػٍٕزٗ اٌضٛسح اٌفشٔغ١خ ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب  .ٗ
 ِٓ ؽمٛق اإلٔغبْ
 اضبط انجمم األتُت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang lengkap   
ٚلجً أْ رؼٍٕٙب األُِ اٌّزؾذح ثٕؾٛ صّب١ٔٓ ٚصالصّبئخ ٚأٌف ػبَ لجً اٌضٛسح  .ٔ
 اٌفشٔغ١خ ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
. ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ ٚي ألِخ دْٚ أِخ ٌٚىٕٗ أػٍٕٙب ٌٍٕبط  .ٕ
 ع١ّؼب
ٗ اٌغالَ طؾبثٟ ِٓ أً٘ اٌّذ٠ٕخ ٠غيٌٗ أْ ٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ و١ٍّٙب ٚع ءٖ ػ١ٍ .ٖ
 ػٍٝ اإلعالَ ثبٌمٛح.
ٚ٘ىزا ٔغذ أْ ِب أػٍٕزٗ اٌضٛسح اٌفشٔغ١خ ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب  .ٗ
 ِٓ ؽمٛق اإلٔغبْ
  ترجم انجمم األتُت إنً انهغت اإلودووُسُت ! (.ج 
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia 
ٚلجً أْ رؼٍٕٙب األُِ اٌّزؾذح ثٕؾٛ صّب١ٔٓ ٚصالصّبئخ ٚأٌف ػبَ لجً اٌضٛسح  .ٔ
 اٌفشٔغ١خ ٚإٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ وٍز١ٙب
ب ٌٍٕبط . ٌُٚ ٠ؼٍٕٙب اإلعالَ ٌشؼت ثؼ١ٕٗ ٚي ألِخ دْٚ أِخ ٌٚىٕٗ أػٍٕٙ .ٕ
 ع١ّؼب
ٚع ءٖ ػ١ٍٗ اٌغالَ طؾبثٟ ِٓ أً٘ اٌّذ٠ٕخ ٠غيٌٗ أْ ٠ؾًّ ٚاٌذ٠ٗ و١ٍّٙب  .ٖ
 ػٍٝ اإلعالَ ثبٌمٛح.
ٚ٘ىزا ٔغذ أْ ِب أػٍٕزٗ اٌضٛسح اٌفشٔغ١خ ِٚب أػٍٕزٗ إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ ٔفغٙب  .ٗ
 ِٓ ؽمٛق اإلٔغبْ
 
d) INSYA (إوشاء)  
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tulis kembali oleh Anda bahan bacaan  ُؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ فٝ اٌمشآْ اٌىش٠  
sempurna dengan syakalnya !  
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2. Terjemahkan bahan bacaan ُؽمٛق اإلٔغبْ اٌؼشٚس٠خ فٝ اٌمشآْ اٌىش٠ ke dalam bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar !   
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 انتىكُد  (أ 
 اٌزٛو١ذ  ّٔشح 
 وٍز١ٙب ٔ
 ثؼ١ٕٗ  ٕ
 و١ٍّٙب  ٖ
 ٔفغٙب ٗ
 انشكم (ب 
ٔ.  ٍَ َِ ػب أٌَْف َٚ بئَِخ  ِّ صاَلَصِ َٚ  َٓ ِٛ صَّب١َِْٔ َُ ثَِْٕؾ ُ ذَح زَّؾِ ُّ ٌْ ُُ ا ب األِ َٙ َٕ ٍِ ْ رُؼ ًَ أَ لَْج َٚ ًَ لَْج
ب. َّ ِٙ ز١َْ ٍْ ١ٌَِِّخ ِو ْٚ ِخ اٌذَّ َِ ًَ َٕعَّ ُّ ٌْ ا َٚ ِغ١ِّخ  ْٔ ٌْفََش َسحِ ا ْٛ  اٌضَ
ٍَّٕبِط  .2 ٌِ َ٘ب  َ َٓ ُ أَْػٍ ٌَِىَّٕٗ ِٚ ٍخ  َِّ ُ َْ أ ْٚ ٍخ دُ ِّ ُ يَ أِل َٚ  ِٗ َُ ٌََشْؼٍت ثؼ١ِٕ ب ْاإِلْعال َٙ ْٕ ٍِ ُْ ٠ُؼ ٌَ َٚ
١ْؼًب ِّ  َع
3.  َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِ  ٌٟ ًَ َٚع ءٖ ُػ١ٍٗ اٌغالَ َطَؾبثِ ِّ ْ ٠َّْؾ ب ِذ٠َِْٕخ ٠َْغيٌُُٗ أَ َّ ِٙ ِٗ ِو١ٍَْ ذ٠َْ ٌِ ا َٚ 
 انترجمت  (ج 
1. Sebelum PBB memproklamirkannya sekitar 1380 tahun sebelum revolusi 
Perancis juga sebelum terbentuknya organisasi dunia. 
2. Islam tidak memproklamirkan HAM untuk satu bangsa saja, dan bukan pula 
untuk suatu bangsa tanpa memperhatikan bangsa yang lain, akan tetapi Islam 
memproklamirkannya untuk seluruh umat manusia Islam. 
3. Seorang sahabat dari Madinah pernah menemui Nabi seraya meminta kepada 
Beliau agar mengajak orang tuanya kedua-duanya. 
 إوشاء  (د 
 ِْ َْٔغب َق اْإِل ْٛ ُِ  ُؽمُ َىِش٠ْ ٌْ ِْ ا ٌْمُْشآَ ِس٠َّخَ فِٟ ا ْٚ ُش  اٌؼَّ
قَ  ْٛ َٓ ُؽمُا ََ أَْػٍَا َّْ ْاإِلْعاالَ ٍُ أَ ٍِ ْغا ُِ  ًُّ اب ُوا َٙ ْ ٠َْؼِشفَ َٟ أَ ْٕجَِغا َ٠ ْٟ زِ
ُس اٌَّ ْٛ ُِ ِْ  األُ َغاب ْٔ  اإِل
ْٟ َػَشاَش  َٓ اصَْٕا ا ِ ْٕازُ أوضاَش  ُِ ب  َٙ َغاب ثَْؼَؼا ْٔ َٓ فََش ا ٍِ ْ رُْؼ ًَ أَ َغخَ َػَشَش لَْشًٔب لَْج ّْ ْٕزُ َخ ُِ ٍَخً  ِ َوب
 ًَ ٍَ لَْج َِ ػب أٌَْف َٚ بئَِخ  ِّ صاَلَصِ َٚ  َٓ ِٛ صَّب١َِْٔ َُ ثَِْٕؾ ُ ذَح زَّؾِ ُّ ٌْ ُُ ا ب األِ َٙ َٕ ٍِ ْ رُؼ ًَ أَ لَْج َٚ َسحِ  لَْشًٔب  ْٛ اٌضَ
اخٍ  ِّ ُ يَ أِل َٚ  ِٗ َُ ٌََشاْؼٍت ثؼ١ِٕا اب ْاإِلْعاال َٙ ْٕ ٍِ ُْ ٠ُؼ ٌَا َٚ اب.  َّ ِٙ ز١َْ ٍْ ١َّاِخ ِو ٌِ ْٚ اِخ اٌذَّ َِ ًَ َٕعَّ ُّ ٌْ ا َٚ ِغا١ِّخ  ْٔ فََش ٌْ  ا
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حِ َػٍَااٝ  َّٛ َُ أََؽااذًا ثِاابٌمُ ًْ اإِلْعااال اا ِّ َْ ٠َْؾ َ ١ْؼًااب. َي ِّ ٍَّٕاابِط َع ٌِ َ٘ااب  َ َٓ ٌَِىَّٕااُٗ أَْػٍ ِٚ ااٍخ  َِّ ُ َْ أ ْٚ دُ
. َٚعا ءٖ ُػ١ٍاٗ اٌغاالَ اِْػزِ  ِٗ رَْؾَذ َسا٠َزِ َٚ  ِٗ ٍِ ٌَخٌ فِٟ ِظ ْٛ ْىفُ َِ ٌْؼَِم١ْذَحِ  َّْ ُؽِش٠َّخَ ا َٓ أَ أَْػٍَ َٚ  ِٗ َٕبلِ
حِ. فََٕاَضيَ  َّٛ مُ ٌْ َِ ثِاب ب َػٍَاٝ اإِلْعاالَ َّ ِٙ ِٗ ِو١ٍَْ ذ٠َْ ٌِ ا َٚ  ًَ ِّ ْ ٠َّْؾ ِذ٠َِْٕخ ٠َْغيٌُُٗ أَ َّ ٌْ ًِ ا ْ٘ ْٓ أَ ِ  ٌٟ  َطَؾبثِ
يُ  ْٛ ِ. لَ ّٟ ِغ ٌْ َٓ ا ِ ْلذُ  َٓ اٌشُّ ِٓ لَْذ رَج١ََّ  هللاُ رَؼَبٌَٝ: ٢إوَشاَٖ فِٟ اٌِذ٠ّْ
فِٟ    َٚ َغب١َِِّٔخ  ْٔ َٓ إٌَّبِط فِٟ اإِْل احِ ث١َْ َٚ َغب ُّ ٌْ َٓ َؽَك ا ََ أَْػٍَ َّْ اإِْلْعالَ ضاَلً أَ َِ ٌَِه  ْٓ ر ِ َٚ
َ٘ب اإِْلْعالَ  اِعجَبِد. ٚ٘زٖ لُِؼ١َّخٌ لََشَس َٛ اٌْ َٚ َق  ْٛ ُؾمُ ٌْ َٕبَعاجٍَخ. فَاالَ ا ُِ  ْٓ ا ِ َ٘ب فِٟ أَْوضاَش  أّوذَ َٚ  َُ
فَبَػاٍَخُ  ُّ ٌْ اب ا َّ إَِّٔ َٚ فَِم١ْاٍش  َٚ  ٍ ّٟ َٓ َغِٕ يَ ث١َْ َٚ  ٍْ ْٛ ٌَ َٚ  ٍ ْ َٛ ٌ َٓ يَ ث١َْ َٚ ٍْٕظ  ِع َٚ ٍْٕظ  َٓ ِع فَبَػٍخَ ث١َْ ُِ
َغبِٔ  ْٔ بَػِخ اإِْل َّ َغ ٌْ ِخ ا َِ ِخْذ ٌِ ٌُِؼ  ب ًُ اٌظَّ َّ اٌْؼَ َٚ  ٜ ِٛ َٟ اٌزَّْم ِ٘ ْٕذَٖ  ب إٌَّبُط ِػ َٙ ١َِّخ. لَبي رَؼَبٌَٝ: ٠َ ٠ُّ
ْٕاذَ هللاِ  ُْ ِػ ُى َِ َّْ أَْواَش ا إِ ْٛ ٌِزَؼَابَسفُ  ًَ لَجَ ئِا َٚ ثًب  ْٛ ٍَْٕابُْوُ ُلاؼُ َعؼَ َٚ ْٔضَاٝ  ُ أ َّٚ آ رََواٍش  ِْ  إَِّٔب َخٍَْمَٕبُْوُِ 
ٌُ َخج١ٌِْش )اٌؾغشاد: ١ْ ٍِ َّْ هللاَ َػ ُْ إِ  (.ٖٔأَرْمَبُو
ب أَ   َِ  َّْ ََ٘ىزَا َِٔغذُ أَ ب َٚ َٙ ١ٌَِّاخُ َْٔفُغا ْٚ خُ اٌذَّ َّ َٕظَّ ُّ ٌْ ب أََػٍََٕزُْٗ ا َِ َٚ ِغ١َّخُ  ْٔ فََش ٌْ َسحُ ا ْٛ ْػٍََٕزُْٗ اٌضُ
 ِْ َغب ْٔ ِق اإِْل ْٚ ًَ ْٓ ُؽُك ِ  ِْ ٍْ ثِائِْػالَ ْٚ ََ َعجََك ثِمُاُش َّْ اإِْلْعالَ أَ َٚ َغب١َِِّٔخ  ْٔ ١ٌََْظ َعِذ٠ْذًا َػٍَٝ اإِل
ا َٚ ب  َٙ ِق َػ١ِْٕ ْٛ ُؾمُ ٌْ ِق َٔاض  ا ٌْغًابَء اٌاّشِ َٓ إِ َٓ أَْػٍَا اذَحُ ِؽا١ْ زَّؾِ ُّ ٌْ ُُ ا ا َِّ ١ْضَابُق األ ِّ ب. فَ َٙ ِؾفَبِظ َػ١ٍَْ ٌْ
 ًَ َعابئِ َٛ ٌْ َػاَغ ا َٚ َُ فَمَاْذ  ب اإِْلْعال َِّ . أَ ُِ َؾبِء اٌؼَبٌَ ْٔ ُِ أَ ْؼَظ ُِ دُ ٌَُٗ فِٟ  ْٛ ُع ُٚ ٌْغَبِء َل١ٍْئ يَ َػٍَٝ إِ
مََؼبِء َػٍَ  ٌْ ْٞ إٌَِٝ ا ْٟ رَُؤدِّ ُ. اٌَّزِ َشُٖ وٍَّٗ ِْ َٟ أَ ِٙ ُٕ١ٌِ  َِ َغ اأْل٠ََّب َِ ِقّ   ٝ اٌِشّ
Terjemahnya :  
 
Ham Dalam Al-Qur`an Al-Karim 
Ada beberapa masalah yang mesti diketahui oleh setiap kaum muslimin 
bahwa Islam telah memproklamirkan HAM sejak lima belas abad sebelum 
Perancis memproklamirkan sebagian HAM sejak lebih dari dua belas Abad, 
sebelum PBB memproklamirkannya sekitar 1380 tahun sebelum revolusi prancis 
juga sebelum terbentuknya organisasi dunia, Islam tidak memproklamirkan HAM 
untuk satu bangsa saja, dan bukan pula untuk suatu bangsa tanpa memperhatikan 
bangsa yang lain, akan tetapi Islam memproklamirkannya untuk seluruh umat 
manusia. Islam tidak mengajak seseorang untuk memeluk agamanya dengan 
kekerasan, Islam memproklamirkan bahwa kebebasan akidah  dijamin dalam 
naungannya dan di bawah panjinya. Seorang sahabat dari madinah pernah 
menemui Nabi seraya meminta kepada Beliau agar mengajak orang tuanya kedua-
duanya agar masuk Islam dengan cara kekerasan. Kemudian turunlah firman 
Allah :  
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Contoh lain  bahwa Islam telah 
memproklamirkan HAK persamaan antara manusia dalam hal kemanusiaan hak-
hak, dan kewajiban. Hal ini merupakan sebuah ketetapan yang dikokohkan dan 
ditegaskan oleh Islam melebihi dari segalanya. Tidak ada kelebihan antara satu 
jenis dengan jenis lainnya, tidak pula antara satu warna kulit dengan warna kulit 
lainnya, dan tidak pula antara kaya dan miskin karena kelebihan yang hakiki di 
sisi Allah adalah Taqwa dan kinerja yang optimal untuk persembahan kepada 
demi hak-hak manusia. Firman Allah: Hai manusia, Sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 
yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi 
Maha Mengenal. Berkaitan dengan hal tersebut bahwa apa yang diproklamirkan 
oleh revolusi Perancis dan organisasi PBB itu sendiri yang berkaitan dengan hak-
hak manusia bukanlah sesuatu yang baru dalam sejarah kemanusiaan, karena 
Islam jauh berabad-abad sebelumnya telah memproklamirkan hak-hak manusia itu 
sendiri dan memeliharanya secara konsekuen. Karenanya deklarasi PBB ketika 
memproklamirkan penghapusan perbudakan adalah sebuah deklarasi terhadap 
penghapusan sesuatu yang tidak ada artinya bagi mayoritas penduduk dunia, 
sedangkan Islam telah mendeklarasikan fasilitas-fasilitas yang berkaitan dengan 
hukum perbudakan jauh sebelum PBB memproklamirkannya. Dimana Islam 
melarang keras semua perbudakan tersebut.   
 
KEGIATAN BELAJAR 4 (MAKNA HAKIKI DAN MAJAZI)  
A. Bacaan (اٌمشأح) 
Di bawah ini disediakan bahan bacaan berjudul:  ِٜٛؼٕٝ اٌزم 
Dengan mempelajari bahan bacaan ini diharapkan: 
- Anda dapat membaca bahan bacaan ini dengan baik sesuai dengan 
kaidah bahasa Arab seperti makhroj dan panjang pendek yang benar. 
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- Anda dapat membaca bahan bacaan dengan harakat yang benar. 
- Anda dapat menerjemahkan bahan bacaan ke dalam bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
- Anda dapat menunjukkan kalimat yang mengandung makna hakiki dan 
makna majazi  
 
 Untuk mencapai tujuan tersebut, silahkan Anda pelajari kegiatan berikut 
ini. 
1. Membaca Bahan Bacaan 
 Bacalah teks di bawah ini dengan memperhatikan panjang pendek dan 
makhroj huruf-hurufnya, bentuk dan `irab serta harokat setiap kata.  
Namun  hendaklah Anda bedakan antara cara membaca Al-Qur`an dengan 
membaca teks kitab.  
 معىً انتقىي
ٍت, ٚسعخذ عزٚسٖ فٝ أػّبق إٌفظ, ؽزٝ أصّش إرا رّىٓ اإل٠ّبْ ِٓ اٌم
ؽبٌخ ِٓ اٌؾبيد اٌزٝ رفغش اٌطبلبد اٌىبِٕخ, ٚاٌمٜٛ اٌزٝ ٚ٘جٙب هللا ٌالٔغبْ, 
ف١ٕجؼش إٌٝ اٌخ١ش أجؼبس اٌّؾت, ٠ٕٚظشف ػٓ اٌشش أظشاف اٌىبسٖ. ٠ٚىْٛ 
 لئٗ وّب ٚطف هللا عجؾبٔٗ :
                            
                                  
                       
      
 (1-7)اٌؾغشاد :  
 ٚ٘زٖ اٌؾبٌخ رغّٝ ثبٌزمٜٛ. ٚاٌزمٜٛ رزؼّٓ أطٛي اإلعالَ ٚلٛاػذ اٌذ٠ٓ
 ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ :
              .         
                         
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                              
  : اٌجمشح( .ٕ-ٙ) 
 ٚرٕظُ  أػّبي اٌجش, ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ :
                         
                              
                        
                        
                               
 (77ٔ.)اٌجمشح : 
 ٠ٚمٛي :
                       
       .                   
       .                 
                         
        .  : ْاي ػّشا( .ٖٖٔ-ٖٔ٘   ) 
 ٠ٚمٛي :
             .                 
        .          .            .
            : 9ٔ-٘ٔ. )اٌزاس٠بد ) 
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ٚاٌؼذي ِٓ اٌزمٜٛ, ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ : )اػذٌٛا ٘ٛ ألشة ٌٍزمٜٛ(. ٚاٌؼفٛ 
بء ثبٌؼٙذ ِٓ ػٓ إٌبط ِٓ اٌزمٜٛ, ٠مٛي : )ٚاْ رؼفٛا ألشة ٌٍزمٜٛ(. ٚاٌٛف
 اٌزمٜٛ, ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ :) ثٍٝ ِٓ اٚفٝ ثؼٙذٖ ٚارّمٝ فبْ هللا ٠ؾت اٌّزّم١ٓ(
ٚ٘ىزا ٔغذ اٌزمٜٛ فٝ وزبة هللا رزٕبٚي اٌؼمبئذ, ٚاٌؼجبداد, ٚا٢داة, ٚعبئش 
 األػّبي اٌظبٌؾخ.
ٚأٔٗ ي ٠زظف ثٙب إي ِٓ اِزؾٓ هللا لٍٛثُٙ ٌٍزمٜٛ, ٚأػذُ٘ ٌٍم١بَ 
, ٚأػجبء اٌشعبٌخ, ١٘ٚيُ٘ ٌٍؼجٛد٠خ اٌؾمخ, ٚاٌغٕذ٠خ اٌزٝ يرخبف ثّٛاس٠ش إٌجٛح
 فٝ هللا ٌِٛخ يصُ.
ٚ٘زٖ إٌّضٌخ ي٠ظً إ١ٌٙب إي ِٓ ساع ٔفغٗ ثزشن اٌشٙٛاد ٚاٌشجٙبد, 
ٚعب٘ذ٘ب فٝ راد هللا, ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ, ٚؽؼُ ا١ٌم١ٓ.  ٠مٛي اٌشعٛي 
ْ ٠ىْٛ ِٓ اٌّزم١ٓ ؽزٝ ٠ذع ِبي ثيط طٍٛاد هللا ٚعالِٗ ػ١ٍٗ : )ي٠جٍغ اٌؼجذ أ
 ثٗ,ؽزسا ِّب ثٗ ٠يط(.
 معاوً انمفرداث 
2. Makna Kosa Kata  
 
ُش  َّ   Luasnya : ػشػٙب    Berbuah : أَصْ
 Diperuntukan : أُِػذَّْد    Kekuatan : اٌَطبلَبُد 
 : َسَعَخْذ 
Tertanam  
  َٓ ١ْ ِّ اٌَىبِظ١ْ
ٌْغ١َْعَ   ا
: Menahahan 
marah  
ٌس عُ  ْٚ   Taman-taman  : َعَّٕبٍد    Akar : زُ
ٍْ    Kedurhakaan : اٌِؼْظ١َبْ  ْٛ   Air-air : ُػ١ُ
ا   ْٛ ٌَّ َٛ فَبُء    Menghadapkan : رَ َٚ َْ   Memenuhi : اَ
ٌْجَبَع ِء  ِذ    Dalam kesempitan : فِٟ ا ْٙ ٌْؼَ   Janji : ا
اٌَؼَشآِء  َٚ : Penderitaan    َّٓ زَؾ ِْ ِٓ ا َِ : Orang yang 
diuji  
ا  ْٛ خٌ    Bersegeralah : َعبِسُػ َِ ْٛ ٌَ : Celaan  
 
 
3. Menterjemahkan Kalimat  
Setelah Anda memahami arti atau makna kata-kata (mufrodat), silahkan 
Anda menerjemahkan kalimat-kalimat berikut ini ke dalam bahasa Indonesia yang 
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baik! Jangan dulu melihat kunci terjemahan yang disediakan, sebelum Anda 
berusaha sendiri menterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baik.  
ّْ ف١ىُ سعٛي هللا ٌٛ ٠ط١ؼىُ فٟ وض١ش ِٓ األِش ٌؼٕزُ ٌٚىٓ هللا ؽجّت  .ٗ ٚاػٍّٛا أ
 إل٠ّبْ ٚص٠ّٕٗ إ١ٌىُ ا
ٚعبسػٛا إٌٝ ِغفشح ِٓ ّسثىُ ٚعّٕخ ػشػٙب اٌغّٛاد ٚاألسع  أػذّد  .٘
 ٌٍّزم١ٓ
ّْ اٌّزّم١ٓ فٟ عّٕخ ٚػ١ْٛ. ءاخذ٠ٓ ِب ءاربُ٘ سثُّٙ إُٔٙ وبٔٛا لجً رٌه  .ٙ إ
 ِؾغ١ٕٓ  
 
Jawaban Terjemah:  
 
1. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalau ia 
menuruti kemauanmu dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu mendapat 
kesusahan, tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu. 
2. Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa. 
3. Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-taman 
(syurga) dan mata air-mata air. 
 
 
4. Membaca dan Memahami Bahan Bacaan  
 Setelah Anda dapat menterjemahkan kalimat-kalimat tadi dengan baik, 
silahkan Anda membaca kembali bahan bacaan di atas dengan baik sambil 
memahami maknanya. Silahkan Anda baca mulai dari judul: ِٜٛؼٕٝ  اٌزم sampai 
dengan kalimat terakhir : ِطٍٛاد هللا ٚعال ٗ  
Bila belum juga memahami maknanya dengan baik, silahkan Anda 
kembali membaca sambil berusaha memahami makna bahan bacaan itu. 
B. Qowaid (قىاعد) 
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Jika Anda memperhatikan dengan cermat kata-kata dalam bacaan  di atas, 
jelaslah bagi Anda bahwa di dalamnya terdapat kalimat-kalimat seperti:  
 ؽالٚح اإل٠ّبْ ؽؼُ ا١ٌم١ٓ  -ػ١ْٛ -عٕذ -ٚعٛ٘ىُ
 
Makna hakiki ialah makna yang asli, makna yang sesuai dengan dzat 
kalimatnya serta difahami secara tekstual. Sedangkan makna majazi ialah makna 
suatu lafadz yang bukan sesungguhnya, tidak sesuai dengan arti lafadz yang 
semestinya, makna majazi sebuah kalimat ialah memahami sebuah lafadz atau 
kalimat secara kontekstual.  
Contoh :  
 ا١ٌذ اٌؼٍٟ خ١ش ِٓ ٠ذ اٌغفٍٝ
Artinya: Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.   
Kata  (٠ذ) tangan, secara tekstual akan difahami tangan yang seperti layaknya 
digunakan manusia untuk bekerja, menulis, mengambil sesuatu dan lain-lain. 
Dalam hal ini secara makna hakiki, bahwa tangan merupakan bagian dari anggota 
tubuh manusia.  
Sedangkan jika kata ٠ذ difahami secara majazi, maka dalam hal ini tangan 




C. Rangkuman Kegiatan Belajar 4 
Kegiatan pembelajaran 4 pada modul 6 ini, dapat Anda rangkum dalam 
butir-butir di bawah ini: 
1. Bahan bacaan (ِؼٕٝ  اٌزمٜٛ (ِبدح اٌمشأح yang berarti "Arti Taqwa" mengandung 
kalimat-kalimat yang berpolakan Makna Hakiki dan Makna Majazi.  
 ؽالٚح اإل٠ّبْ ؽؼُ ا١ٌم١ٓ  -ػ١ْٛ -عٕذ -ُٚعٛ٘ى
 
2. Tata bahasa/ Qowaid yang ditekankan dalam modul 6  kegiatan belajar 4  ini 
adalah:  
Mengenal kalimat berpola Makna Hakiki dan Makna Majazi.  
 ؽالٚح اإل٠ّبْ ؽؼُ ا١ٌم١ٓ  -ػ١ْٛ -عٕذ -ٚعٛ٘ىُ
 35 
 
3. Kegiatan latihan dan insya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
menulis, membaca, menterjemahkan, menyimpulkan kalimat sederhana dan 
mengenal pola kalimat yang terdapat dalam bacaan ِٜٛؼٕٝ  اٌزم 
4. Kegiatan menterjemahkan bertujuan untuk menunjang penguasaan makna 
mufrodat serta memahami isi kandungan yang terdapat dalam materi bacaan 
 ِؼٕٝ  اٌزمٜٛ
Setelah selesai membaca rangkuman, silahkan Anda mengerjakan latihan-
latihan dalam kegiatan ini yang berfungsi sebagai Tes Formatif. Kunci jawaban 
Tes Formatif ada di bagian akhir kegiatan belajar ini. 
 
D. Latihan  (تدرَباث)  
Dengan latihan dimaksudkan agar Anda mantap dalam memahami bahasa 
dan tata bahasa. Di samping itu, Anda juga melatihkan penggunaan dan 
memantapkan pengetahuan makna mufrodat yang telah dipelajari di awal modul 
ini.  
 إقراء انعباراث األتُت وعُه فُها انكهماث بمعىً مجازي !  (أ 
a) Bacalah kalimat di bawah ini dan carilah kalimat yang mengandung 
makna majazi !  
 ١ٌظ اٌجش أْ رٌٛٛا ٚعٛ٘ىُ لجً اٌّششق ٚاٌّغشة   .ٔ
 ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ .ٕ
ّْ اٌّزّم١ٓ فٟ عٕذ ٚػ١ْٛ. ءاخذ٠ٓ ِب ءاربُ٘ سثُّٙ إُّٔٙ وبٔٛا لجً رٌه  .ٖ إ
 ِؾغ١ٕٓ 
 ٌٍزمٜٛ(. ٚاٌؼفٛ ػٓ إٌبط ِٓ اٌزمٜٛ)اػذٌٛا ٘ٛ ألشة  .ٗ
 ٚعب٘ذ٘ب فٝ راد هللا, ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ, ٚؽؼُ ا١ٌم١ٓ .٘
 اضبط انجمم األتُت بانشكم انكامم ! (ب 
b) Berilah harokat kalimat-kalimat di bawah ini dengan harokat yang 
lengkap!  
 ة  ١ٌظ اٌجش أْ رٌٛٛا ٚعٛ٘ىُ لجً اٌّششق ٚاٌّغش .ٔ
 ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ .ٕ
 36 
ّْ اٌّزّم١ٓ فٟ عٕذ ٚػ١ْٛ. ءاخذ٠ٓ ِب ءاربُ٘ سثُّٙ إُّٔٙ وبٔٛا لجً رٌه  .ٖ إ
 ِؾغ١ٕٓ 
 )اػذٌٛا ٘ٛ ألشة ٌٍزمٜٛ(. ٚاٌؼفٛ ػٓ إٌبط ِٓ اٌزمٜٛ  .ٗ
 ٚعب٘ذ٘ب فٝ راد هللا, ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ, ٚؽؼُ ا١ٌم١ٓ .٘
  ت اإلودووُسُت !ترجم انجمم األتُت إنً انهغ ( ط
c) Terjemahkan kalimat-kalimat di bawah ini ke dalam bahasa Indonesia ! 
 ١ٌظ اٌجش أْ رٌٛٛا ٚعٛ٘ىُ لجً اٌّششق ٚاٌّغشة   .ٔ
 رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ ؽزٝ .ٕ
ّْ اٌّزّم١ٓ فٟ عٕذ ٚػ١ْٛ. ءاخذ٠ٓ ِب ءاربُ٘ سثُّٙ إُّٔٙ وبٔٛا لجً رٌه  .ٖ إ
 ِؾغ١ٕٓ 
 ٚاٌؼفٛ ػٓ إٌبط ِٓ اٌزمٜٛ)اػذٌٛا ٘ٛ ألشة ٌٍزمٜٛ(.  .ٗ
 ٚعب٘ذ٘ب فٝ راد هللا, ؽزٝ رزٚق ؽالٚح اإل٠ّبْ, ٚؽؼُ ا١ٌم١ٓ .٘
 
d) INSYA (إوشاء)  
Yang dimaksud dengan Insya adalah latihan menulis, diharapkan dengan 
latihan ini Anda disamping terampil dalam membaca dan menterjemahkan juga 
Anda dituntut untuk bisa menulis dengan baik teks-teks bacaan berbahasa Arab.  
Insya yang harus Anda latihkan pada modul ini adalah sebagai berikut :  
1. Tulis kembali oleh Anda bahan bacaan  ِٜٛؼٕٝ اٌزّم sempurna dengan syakalnya 
!  
2. Terjemahkan bahan bacaan  ِٜٛؼٕٝ اٌزم ke dalam bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar !  
 
KUNCI JAWABAN TES FORMATIF  
 تً فُها معىً مجازٌانكهماث ان (أ 
 ِؼٕٝ ِغبصٞ ّٔشح 
 ٚعٛ٘ىُ  ٔ
 ؽالٚح اإل٠ّبْ  ٕ
 عٕبدف ػ١ْٛ  ٖ
 ألشة  ٗ





 انشكم  (ب 
ُٚ ْٛ ٌُّ َٛ رُ  ْ أَ  شَّ جِ اٌْ  ظَ ١ْ ٌَ  .ٔ    ةِ شِ غْ َّ اٌْ َٚ  قِ شِ شْ َّ اٌْ  ًَ جَ لِ  ُْ ىُ َ٘ ْٛ عُ ا 
 ِْ بَّ ٠ْ إلِ اْ  حَ َٚ الَ ؽَ  قَ ْٚ زُ رَ  ٝزَّ ؽَ  .ٕ
 هَ رٌِ  ًَ جْ ا لَ ْٛ بُٔ وَ  ُْ ُٙ َّٔ إِ  ُْ ُٙ ثُّ سَ  ُْ بُ٘ ارَ ب ءَ َِ  َٓ ٠ْ ذِ اخِ . ءَ ٍْ ْٛ ١ُ ػُ َٚ  ذٍ َّٕ ٟ عَ فِ  َٓ ١ْ مِ زَّ ُّ اٌْ  َّْ إِ  .ٖ
  َٓ ١ْ ِٕ غِ ؾْ ُِ 
َٚ َٛ مْ زَّ ٌٍِ  ةُ شَ لْ أَ  ْٛ ا ُ٘ ْٛ ٌُ ذِ ػْ )اِ  .ٗ  ٜ,َٛ مْ اٌزَّ  َٓ ِ  بِط إٌَّ  ِٓ ػَ  ُٛ فْ ؼَ اٌْ ٜ(. 
ِ٘ عَ َٚ  .٘ اذُ ب ِْ َّ ٠ْ إلِ اْ  حَ َٚ الَ ؽَ  قَ ْٚ زُ ٝ رَ زَّ , ؽَ هللاِ  ادِ ٝ رَ فِ  ْٚ َٚ ب  ِٓ ١ْ مِ ١َ اٌْ  َُ ؼْ ؽَ , 
 
  انترجمت (ج 
1. Bukankah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 
kebajikan.  
2. Sehingga merasakan manisnya iman.  
3. Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-taman 
(syurga) dan mata air-mata air,Sambil menerima segala pemberian Rabb 
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang 
berbuat kebaikan. 
4. Berlakuadilah karena itu lebih dekat kepada takwa.  
5. Dan berjihadlah di jalan Allah, sehingga kamu mendapatkan manisnya iman, 
dan makanan yakin.  
 
  إوشآء (د 
 معىً انتقىي
َٓ ا رَ رَ إِ  ىَّ ُْ َّ ٠ْ إلِ اْ  َّ َٚ تِ ٍْ مَ اٌْ  َٓ ِ  ب َّٝ , ؽَ ِظ فْ إٌَّ  بقِ َّ ػْ أَ  فِٟ ُٖ سُ ْٚ زُ عُ  ذْ خَ عَ سَ ,   شَ َّ صْ أَ  ز
ِ اٌىَ  بدِ بلَ اٌطَّ  شَ غَّ فَ ٝ رَ زِ اٌَ  دِ بيَ ؾَ اٌْ  َٓ ِ  خً بٌَ ؽَ  َٚ خَ َٕ ب ِْ غَ ْٔ الِ ٌِ  ب هللاُ َٙ جَ َ٘ َٚ  زِٟٜ اٌَّ َّٛ اٌمُ ,  , ب
َٚ تِّ ؾَ َّ اٌْ  بسَ ؼَ جِ ْٔ اِ  شِ ١ْ خَ ٝ اٌْ ٌَ إِ  شَ ؼِ جَ ْٕ ١َ فَ  َٚ ِٖ بسِ ىَ اٌْ  افَ شِ ظَ ِٔ اْ َِ  شِّ اٌشَّ  ِٓ ػَ  فُ شِ ظَ ْٕ ٠َ ,   ُْ ْٛ ىُ ٠َ . 
َٚ َّ وَ  ُٗ ُٔ يْ لَ   : ُٗ بَٔ ؾَ جْ عُ  هللاُ  فَ طَ ب 
                           
                                   
                        
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 (1-7)اٌؾغشاد :  
َٚ َٛ مْ بٌزَّ ٝ ثِ َّّ غَ رُ  خُ بٌَ ؾَ اٌْ  ِٖ ٘زِ َٚ  ُ  ُٓ َّّ ؼَ زَ ٜ رَ َٛ مْ اٌزَّ ٜ.   ِٓ ٠ْ اٌِذّ  ذَ اػِ َٛ لَ َٚ  َِ الَ عْ إلِ اْ  يَ ْٛ طُ أ
 ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ :
              .         
                         
                              
  : اٌجمشح( .ٕ-ٙ) 
 : ُٗ بَٔ ؾَ جْ عُ  هللاُ  يُ ْٛ مُ , ٠َ شِّ جِ اٌْ  بيَ َّ ػْ أَ   ُُ ظِّ ُٕ رُ َٚ 
                         
                              
                        
                        
                               
 (77ٔ.)اٌجمشح : 
 ٠ٚمٛي :
                       
       .                   
       .                 
                         
        .  : ْاي ػّشا( .ٖٖٔ-ٖٔ٘   ) 
 ٠ٚمٛي :
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             .                 
        .          .            .
            : 9ٔ-٘ٔ. )اٌزاس٠بد) 
َٚ َٛ مْ زَّ ٌٍِ  ةُ شَ لْ أَ  َٛ ا ُ٘ ْٛ ٌُ ذِ ػْ ٜ, ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ : )اِ َٛ مْ اٌزَّ  َٓ ِ  يُ ذْ ؼَ اٌْ َٚ   ُٛ فْ ؼَ اٌْ ٜ(. 
إِ َٛ مْ اٌزَّ  َٓ ِ  بِط إٌَّ  ِٓ ػَ  َٚ َٚ َٛ مْ ٍزَّ ٌِ  ةُ شَ لْ ا أَ ْٛ فُ ؼْ رَ  ْ ٜ, ٠مٛي : ) ُ فَ َٛ اٌْ ٜ(.   َٓ ِ  ذِ ْٙ ؼَ بٌْ ء ثِ ب
َِ ٍَ ٜ, ٠مٛي هللا عجؾبٔٗ :) ثَ َٛ مْ اٌزَّ   (َٓ ١ْ مِ زَّ ُّ اٌْ  تُّ ؾِ ٠ُ  هللاَ  َْ ئِ فَ ٝ مَ ارَّ َٚ  ِٖ ذِ ْٙ ؼَ ٝ ثِ فَ ْٚ أَ  ْٓ ٝ 
َّٚ َٕ زَ رَ  هللاِ  بةِ زَ ٝ وِ ٜ فِ َٛ مْ اٌزَّ  ذُ غِ ا َٔ ٚ٘ىزَ  َٚ ذَ بئِ مَ ؼَ اٌْ  يُ ب َٚ ادِ بدَ جَ ؼِ اٌْ ,  َٚ اةِ دَ ا٢َ ,   شِ بئِ عَ , 
 .خِ ؾَ بٌِ اٌظَّ  بيِ َّ ػْ ألَ اْ 
ِْ  ِٓ َِ  يَّ ب إِ َٙ ثِ  فُ ِظّ زَ ٠َ  يَ  ُٗ َّٔ أَ َٚ  َٚ َٛ مْ ٍزَّ ٌِ  ُْ ُٙ ثَ ْٛ ٍُ لُ  هللاُ  َّٓ ؾَ زَ ا َِ ١َ مِ ٍْ ٌِ  ُْ ُ٘ ذَّ ػَ أَ ٜ,   ب
َٚ حِ َّٛ جُ إٌُّ  شِ ٠ْ اسِ َٛ َّ ثِ  َٚ خِ بٌَ عَ اٌشِّ  بءِ جَ ػْ أَ ,   , َ٘ َّ١ َ َٚ خِ مَّ ؾَ اٌْ  خِ ٠َّ دِ ْٛ جُ ؼُ ٍْ ٌِ  ُْ ُ٘ ي  بفُ خَ رَ ٝ يَ زِ اٌَّ  خِ ٠َّ ذِ ْٕ غُ اٌْ , 
 .ٍُ صِ يَ  خً َِ ْٛ ٌَ  ٝ هللاِ فِ 
, بدِ َٙ جْ اٌشُّ َٚ  ادِ َٛ َٙ اٌشَّ  نِ شْ زَ ثِ  ُٗ غُ فْ َٔ  َٝ ِػ سَ  ْٓ َِ  يَّ ب إِ َٙ ١ْ ٌَ إِ  ًُ ِظ ٠َ يَ  خُ ٌَ ضِ ْٕ َّ اٌْ  ِٖ ٘زِ َٚ 
ِ٘ عَ َٚ  اذُ ب ِْ َّ ٠ْ إلِ اْ  حَ َٚ الَ ؽَ  قَ ْٚ زُ ٝ رَ زَّ , ؽَ هللاِ  ادِ ٝ رَ فِ  ْٚ َٚ ب  يُ ْٛ عُ اٌشَّ  يُ ْٛ مُ .  ٠َ ِٓ ١ْ مِ ١َ اٌْ  َُ ؼْ ؽَ , 
ُِ عَ َٚ  هللاِ  ادُ َٛ ٍَ طَ   طَ يْ ثَ  بيَ َِ  عَ ذَ ٝ ٠َ زَّ ؽَ  َٓ ١ْ مِّ زَ ُّ اٌْ  َٓ ِ  َْ ْٛ ىُ ٠َ  ْ أَ  ذُ جْ ؼَ اٌْ  غُ ٍُ جْ ٠َ : )يَ  ِٗ ١ْ ٍَ ػَ  ُٗ ال
ِ سً زَ ,ؽَ ِٗ ثِ   (.طٌ يْ ٠َ  ِٗ ب ثِ َّّ ا 
 
Terjemahnya :  
Makna Takwa 
Apabila iman telah tertancap di hati, tertanam akarnya pada hati yang 
paling dalam, sehingga menghasilkan kekuatan yang terpancar dari lubuk hatinya, 
dan kekuatan yang telah Allah berikan untuk  manusia, sehingga ia menyenangi 
kebaikan dan menjauhi hal-hal yang dibenci. Maka sifatnya seperti yang telah 
Allah terangkan: Tetapi Allah menjadikan kamu 'cinta' kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan kamu benci 
kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus, Sebagai karunia dan nikmat dari Allah. dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Kondisi seperti ini disebut taqwa. 
Dasar-dasar Islam terdiri dari: 
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Ketaqwaan terdiri dari dasar-dasar Islam dan kaidah-kaidah agama 
Allah berfirman: 
1.  Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka 
yang bertaqwa, 
2.  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat, 
dan menafkahkan sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepada mereka. 
3.   Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang Telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
4.   Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung. 
5.   Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri 
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan 
beriman. 
Tanzhim perbuatan baik, Allah berfirman: 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, 
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari 
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang 
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. 
Firmannya: 
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Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang 
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. 
Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri[229], mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka Mengetahui. 
yang dimaksud perbuatan keji (faahisyah) ialah dosa besar yang mana 
mudharatnya tidak Hanya menimpa diri sendiri tetapi juga orang lain, seperti zina, 
riba. menganiaya diri sendiri ialah melakukan dosa yang mana mudharatnya 
Hanya menimpa diri sendiri baik yang besar atau kecil. 
Firmannya:  Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam taman-
taman (syurga) dan mata air-mata air, 
Sambil menerima segala pemberian Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. 
Dan selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. 
Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
Berlaku adil adalah taqwa firmannya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena berlaku adil itu lebih dekat kepada taqwa 
Memberi maaf kepada manusia adalah tqwa 
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Firmannya: 
dan pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa.  
Menunaikan janji bagian dari taqwa, sebagaimana firmannya: 
(bukan demikian), Sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuat)nya dan 
bertakwa, Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertakwa. 
Inilah beberapa hal taqwa yang ada dalam kitab Allah baik dari hal aqidah, 
ibadah, adab dan seluruh amal-amal shalih. 
Hal ini tidak akan tercapai kecuali orang yang telah allah uji ketaqwaannya, dan 
menyiapkan mereka untuk pewaris nubuwah, dan menyiapkan mereka untuk 
beribadah, dan kelasykaran yang tidak takut kepada celaan orang yang suka 
mencela. 
Derajat ini tidak akan tercapai kecuali yang ridha untuk meninggalkan syahwat 
dan subhat dan berjihad demi dzat Allah, sehingga ia mendapatkan manisnya 
iman. 
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DAFTAR KATA MODUL 6 
       
ُش  َّ  Syarat-syarat : أَْلَشاؽِ    Berbuah : أَصْ
 Diperuntukan : أُِػذَّْد    Kesibukannya : اِْلزِغَبٌٗ




ق   menghapus : إٌغبء اٌّشِ
perbudakan 





فَبُء   َٚ َْ   Memenuhi : اَ
 mencapai : ثٍََغَ   kematian : ثِمَْجِغ 





 ُ١ٍِ  اٌزَّْؼ
: pengajaran 
ٌس  ْٚ   Taman-taman : َعَّٕبٍد    Akar : ُعزُ







  Luasnya : ػشػٙب    Tertanam : َسَعَخْذ 
 َسْفغِ 
: Mengangkat   َِبد  Tanda-tanda : َػاَل
ا  ْٛ ِذ    Bersegeralah : َعبِسُػ ْٙ ٌْؼَ   Janji : ا




 ,ketetapan : لؼ١خ 
permasalahan 
 ًّ  ظ
: 
naungan 
  َٓ ١ْ ِّ اٌَىبِظ١ْ
ٌْغ١َْعَ   ا
: Menahahan marah  
١َْٔب ٌٍِذُّ  َػَشًػب 
: tujuan untuk 
mencapai dunia 
 selaras : اٌالَّئِك 
خٌ    Kedurhakaan : اٌِؼْظ١َبْ  َِ ْٛ ٌَ : Celaan  
 فَبْػِشثُُٖٛ 
: 
Maka pukullah dia  
َخبؽَ   ُِ  bukan sasaran : جًب١ٌََْظ 
pembicaraan 

















: Pada umur sepuluh 
tahun 
  َّٓ زَؾ ِْ ِٓ ا َِ : Orang yang diuji  
بي َِ : harta  إٌّظّخ اٌذ١ٌٚخ : organisasi dunia 
ػ جَّشِ ُِ : membekas  ١ِضبق : deklarasi/perjanjian 





اٌٛعااابئً عّااآ  
 اٌٛع١ٍخ
: sarana/fasilitas 
اٌَؼَشآِء  َٚ : Penderitaan    ُِٙٛس ُظ َٚ : Merajalela  
ل١ِشٖ ْٛ رَ َٚ : Menyempurnakan    ٟ٠َزَِّم : Menghindari  
 merayakan : ٠ؾزفٍْٛ   Ditetapkan : ٠َضْجُذَ 
  Hilang : ٠َِؼ١غ  terjadi : ٠َْؾُظً
ً   Menyia-nyiakan : ٠َُؼ١ِّغَ  ِّ ْٙ ُ٠ : mengabaikan 
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